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DARI MEJA
REDAKSI

 

 MENGAJARKAN AJARAN KRISTUS kami pilih menjadi tema pembahasan edisi ini 
un tuk menyambut tahun ajaran sekolah yang baru. Akhir-akhir ini mass media marak de-
ngan berita kejahatan (bukan lagi kenakalan anak-anak) yang dilakukan oleh siswa-siswi 
mu lai dari tingkat SMA sampai tingkat SD! Perundungan, tawuran antar sekolah, geng 
mo tor dan yang lainnya. Pelakunya dari segala lapisan masyarakat, baik siswa-siswi dari 
se kolah sederhana sampai sekolah elit yang uang sekolahnya selangit. 
 Pertanyaannya, mengapa hal ini dapat terjadi? Siapakah yang harus disalahkan 
da lam hal ini? Sekolah? Orangtua? Lingkungan? Apakah sistem pendidikan di sekolah 
se karang tidak sebaik dulu? Apakah orangtua sekarang lalai dalam mendidik anak-anak 
me reka? Apakah lingkungan hidup memberikan dampak negatif pada anak-anak kita? 
Ataukah kemajuan teknologi yang pesat yang menjadi biang keladinya?
 Ini adalah persoalan yang sungguh pelik. Tidaklah elok jika kita menyalahkan pihak-
pi hak manapun akan keadaan ini. Tak ada sekolah yang mengajarkan siswa didiknya 
ke jahatan macam apapun. Tak ada orangtua yang merindukan putra-putrinya menjadi 
pen jahat. Semua orang merindukan lingkungan hidupnya aman dan sejahtera. Kemajuan 
tek nologi pun tidak ditujukan untuk membuat orang jadi jahat, malahan sebaliknya, me-
mu dahkan manusia dalam menjalankan hidup mereka.
 Sebetulnya, akar dari semua ini adalah dosa manusia yang telah menjauhkan manusia 
da ri sumber kebajikan, Tuhan Allah. Untuk mengatasi hal ini, kita harus kembali kepada 
sum ber kebajikan kita, yaitu Allah Bapa yang telah mengorbankan Putra-Nya untuk 
me nebus dosa kita semua. Jika setiap orang mengenal Dia dan hidup di dalam “takut” 
akan Dia, niscaya segala masalah ini tak akan pernah terjadi. Di sini kita melihat betapa 
pen tingnya setiap kita belajar mengenal Dia dan hidup seturut Firman-Nya.
 Di dalam edisi ini kita akan belajar betapa pentingnya mendasari pendidikan dengan 
ajar an Tuhan kitaYesus Kristus jika kita menginginkan generasi-generasi penerus kita hi-
dup di dalam damai sejahtera. AJARKANLAH AJARAN KRISTUS KEPADA ANAK CUCU 
KI TA!

Redaksi
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PENDAHULUAN
 Pendidikan adalah nilai penting 
ba gi pembangunan umat manusia 
di sepanjang abad dan tempat di 
ma napun itu. Manusia tidak tumbuh 
dan berkembang dari makanan saja, 
yang memang unsur penting secara 
jas mani. Pertumbuhan jasmani perlu 
di imbangi dengan pertumbuhan lain, 
ya itu salah satunya, pendidikan. 
 Pertumbuhan jasmani manusia 
akan memicu pertumbuhan otak 
yang di dalamnya merupakan sum
ber pengetahuan. Maka agar pe
nge tahuan yang diperoleh dapat 
ber guna dan bermanfaat, baik bagi 
di rinya sendiri, maupun bagi orang 
lain, ia perlu dididik secara benar 
dan bertanggung jawab. Bagi kita 
pe ng ikut Kristus, yang memiliki Al
kitabsebagaisumberfirmanTuhan,
pen didikan terbaik adalah bila men
jadikanfirmanTuhansebagailandas
an nya.
      
PENDIDIKAN SECARA UMUM
 Pendidikan bersifat pedagogis. 
Pe dagogis adalah kata sifat dari ka ta 
nomina “pedagogi”. Secara ha ra
fiah, pedagogi berarti pendidikan 
atau pengajaran untuk anakanak. 
Na mun secara lebih luas, pedagogi 
me rupakan suatu proses belajar me
ng ajar yang membantu seseorang 
un tuk tumbuh dan berkembang, 
mem peroleh pengetahuan. Atas 
da sar pemahaman ini, dapatlah di
mengerti, betapa penting dan ting
gi nya arti pendidikan bagi seseorang, 

khu susnya saat seseorang tersebut 
ber ada di usia sekolah, yang amat me
nen tukan arah hidupnya kelak ketika 
ia beranjak dewasa.
 Oleh karena pendidikan dalam 
kon teks pemahaman pedagogis me
ru pakan suatu proses, maka tingkat 
tum buh kembang anak haruslah 
di sesuaikan. Artinya, pengetahuan 
yang diberikan kepada seorang anak 
ha ruslah memperhatikan tingkat 
per tumbuhan anak, baik secara 
fi sik, emosi, intelektual, maupun 
men talnya. Itu berarti pendidikan 
me miliki perspektif yang holistik. 
Pen didikan yang baik, tidak hanya pe
duli pada perkembangan intelektual 
se mata, melainkan juga sisisisi lain, 
se perti fisik, sosioemosional dan 
bah kan rohaninya. Dalam konteks 
ho listik ini, tugas dan tanggung ja
wab pemenuhannya tidak bisa ha
nya diserahkan kepada para guru di 
se kolah, melainkan juga orang tua 
di rumah. Hanya saja secara praktis, 
di konteks masa kini, implementasi 
pen didikan yang bersifat pedagogis 
un tuk anakanak, guru atau pihak 
se kolahlah yang paling berperanan 
me menuhinya. Sekolah dengan para 
gu runya telah diberikan pemahaman 
dan keterampilan yang perlu dan 
me madai agar proses pedagogis da
lam pendidikan anakanak berjalan 
de ngan baik, lancar dan berhasil. In
di kator keberhasilannya, tentu saja 
da pat dibuktikan dalam fasefase 
per tumbuhan anakanak dan ketika 
ia dewasa kelak. 

PENDIDIKAN KRISTIANI
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 Maka di sinilah peranan pen ting 
orang tua untuk serius mem per
hatikan di mana anakanaknya akan 
menempuh pendidikan. Sebab, apa
bila salah memilihkan tempat pen
didikan yang baik, itu akan ber dam
pak tidak baik pada masa depan anak. 
Anakanak ketika masih di bawah 
usia 18 tahun ada dalam tanggung 
ja wab orang tuanya. Jadi, pilihan se
kolah pun harusnya orang tua yang 
me mutuskan. Bisa saja seorang anak 
di berikan kebebasan memilih sekolah 
yang disukainya, tapi tanggung jawab 
ke putusannya tetap pada orang tua.       

PENDIDIKAN BERNILAI KRISTIANI
 Marilah kita samasama me re
nungkan apa yang dimaksud pen
didikan Kristen. Bagi saya, pen di dikan 
Kristen dan pendidikan Kris tiani 
memiliki pemahaman yang ber be
da. Pendidikan Kristen betulbe tul 
menekankan ikonikon yang se
muanya serba nuansa Kristen, ter
masuk nama sekolah, pelajaran, ku ri
ku lum dan aktivitasaktivitasnya. Se
men tara pendidikan Kristiani adalah 
pen didikan yang menerapkan prinsip
prinsip firmanTuhan tanpa harus
meng gunakan ikonikon Kristiani, 
se perti nama sekolah, lambang atau 
lo go sekolah dan sebagainya. 
 Pendidikan Kristen jelas perlu 
dan, bagi saya harus ada sebagai per
wu judan menjadi garam dan terang 
yangnyata.Tapimengingatkonteks
ke bangsaan kita yang majemuk, ca
kupan wilayah yang luas dan situasi 
yang tidak selalu mudah untuk mem
ba ngun dan mendirikan sekolahse
kolah Kristen, maka seharusnya ni
lainilai Kristianilah yang tetap harus 

di nyatakan. Ini tantangan yang tentu 
ti dak mudah, tapi bukan berarti tidak 
bi sa diimplementasikan. 
 Pada saat masa kanakkanak, ki  ta 
melihat bagaimana Yesus kecil (atau 
remaja) sudah menunjukkan ha  sil 
pendidikan yang baik. “Dan Ye sus 
makin bertambah besar dan ber tam
bah hikmatNya dan besarNya, dan 
makin dikasihi oleh Allah dan ma nusia” 
(Luk 2:52). Ayat ini ada lah sa tu
satunya yang dicatat ten tang ma sa 
kanakkanakYesus.Tidakadasum
ber lain yang mencatat ba gaimana 
pro ses pendidikan Yesus ka la itu. 
Tapidari informasi tunggal ini,kita
me miliki beberapa perspektif pen
ting. Bahwasanya Yesus tumbuh dan 
ber  kembang secara holistik, yakni 
bertambahbesar (fisik),bertambah
hik mat (intelektual), dikasihi Allah 
(spi ritual), dan dikasihi manusia (so
sioemosional). 
 Tidak ada informasimengenai
sis tem pendidikan di Nazaret dan se
ki tarnya, termasuk Yerusalem, dalam 
mem  pengaruhi perkembangan dan 
per tumbuhan Yesus kecil. Namun dari 
in formasi sejarah dan risalahrisalah 
me ngenai latar belakang masamasa 
Ye sus kecil, kita dapat mengetahui 
bah wa wilayah Nazaret termasuk 
Ye ru salem dikuasai secara politik oleh 
ke rajaan Romawi, namun dipengaruhi 
se cara kental oleh budayabudaya 
Yu nani, selain tentu saja secara 
aga ma, pengaruh Yudaisme sangat 
kuat. Maka secara historis, kita da
pat mengatakan bahwa di masa itu, 
peradaban pendidikan sudah ter
masuk bagus dan kuat. Kita ha nya 
tidak tahu, bagaimana proses pe
dagogis itu diterapkan kala itu. Wa
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laupun demikian, dari perikop yang 
memuat ayat di atas dari Lukas 2:41
52, kita dapat menarik beberapa be
nang merah penting tentang proses 
pe dagogis itu, yakni:
 1. Bahwa orang tua Yesus (Yusuf 
dan Maria) sudah menanamkan ke
bia saan spiritual yang baik, sebab 
me reka selalu pergi ke Yerusalem 
tiap ta hun pada hari raya Paskah. 
Saat itu di katakan bahwa Yesus telah 
berumur 12 tahun sehingga sudah 
bisa diajak ke Ye rusalem. Perjalanan 
dari Nazaret ke Ye rusalem pulang 
pergi (apalagi rutin di lakukan setiap 
ta hun) bukanlah per jalanan tamasya, 
se bab selain ja raknya tidak dekat 
(le bih dari 100 km  ada beberapa 
pen dapat tentang jarak ini, ada yang 
mengatakan 65 mil, 75 mil dan se
bagainya.Tapiyang jelasdanpasti,
jarakitulebihdari100km).Tidakada
transportasi cepat sebagaimana za
man sekarang. Hanya bisa naik kuda 
atau unta atau bahkan hanya berjalan 
ka ki saja. Saya sendiri yakin bahwa 
me reka berjalan kaki. Kalau pun ada 
ku da atau unta, kemungkinan itu ha
nya dipergunakan untuk membawa 
ba rangbarang bekal mereka. Di 
si nilah proses tempaan pada Yesus 
kecil, secarafisik,mentaldannilai
ni lai pertumbuhan lain terkait proses 
pen didikan pedagogis, dapat kita 
te la dani.
 2. Yesus bertumbuh dalam pro ses 
pendidikan yang wajar sebagai ma
nu sia. Kita memang bisa meyakini, 
se bagaimana jawaban Yesus sendiri 
di ayat 49, bahwa Ia harus berada di 
rumah Bapa, yang menunjukkan bah
wa Keilahian Yesus sudah kelihatan 
dalamperistiwaini.Tapimanakaladi

se butkan pada ayat 47 dan 48 tentang 
pe ngetahuan dan jawaban Yesus yang 
me ngagumkan itu, saya percaya 
bah wa Yesus telah mendapatkan 
peng ajaran dan mengalami proses 
pen didikan yang wajar, dan bukan 
ka rena Yesus yang merupakan pri
badi Allah. Sebab kalau kita meng
abaikan proses pertumbuhan yang 
wajar (karena menganggap pri badi 
Ilahi dalam Yesuslah yang mem
buat kecerdasan Yesus melebihi 
anakanak lain seusianya), maka se
sung guhnya kita telah menyangkal 
bah wa Yesus adalah seratus persen 
ma nusia. Keilahian dalam pribadi Ye
sus bukanlah suatu privilese yang di
gunakan ‘semau gue’ karena ingin di
anggap berbeda dari kalayak umum. 
(Argumen sederhana sebagai con
toh lain adalah pertumbuhan fi sik 
Yesus yang juga disebutkan da lam 
Lukas 2:52 tadi. Yesus tidak ber
tumbuh secara fisik karena Ia me
mi liki privilese sebagai pribadi Allah, 
me lainkan karena Ia makan makanan 
yang bergizi sebagaimana anakanak 
lain). 
 Dari dua simpulan di atas kita da
pat mencatat sekaligus meneladani 
bah wa pendidikan tidak muncul 
da ri simbolsimbol, nomenklatur, 
atau bahkan gedung dan bangunan 
yang berbau agama (yang Kristen 
se kalipun), melainkan bagaimana 
pro ses itu dijalankan dengan disiplin, 
ke tekunan dan kontinuitas yang di
penuhi dengan dedikasi dan ko mit
men tinggi.   
 Dalam konteks Yesus kanak
kanak (atau remaja), dapat kita lihat 
bah wa peranan orang tua sangatlah 
pen ting dalam proses pedagogis 
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pen didikan Yesus kala itu. Hati orang 
tua Yesus sudah terbentuk, yak ni 
menghendaki anaknya, Yesus, ber
tumbuh dan memperoleh pendidikan 
yang baik. Keteladanan dalam hal 
ke tekunan dan ketaatan (dalam hal 
ini beribadah sekalipun dengan me
nempuh perjalanan nan jauh dan 
melelahkan), menjadi acuan ki ta 
bahwa proses pendidikan yang ber
kualitas tidak sematamata tentang 
ma teri pelajaran. Itulah ciri khas 
pen didikan Kristiani yang perlu kita 
im plementasikan sepenuhnya.    

FIRMAN TUHAN LANDASAN PEN
DI DIKAN KRISTIANI
 Maka landasan atas terimple men
tasinya pendidikan Kristiani ada lah 
firmanTuhan. FirmanTuhan bu
kanlah sematamata penuntun bagi 
per tumbuhan iman dan kerohanian 
ki ta, melainkan juga landasan penting 
ba gi dunia pendidikan. Sebagaimana 
orang tua Yesus dalam kisah di Lu kas 
tersebut, pengalaman dan pen de
katan spiritual yang diajarkan ke
pada Yesus telah membentuk Yesus 
men jadi pribadi yang tumbuh dan 
ber kembang secara holistik. Maka 
padamasakinipun,haruslahfirman
Tuhandan lingkupkehidupanyang
mem praktekkan kebenaran firman 
Tuhanmenjadilandasanpendidikan
Kris tiani. 
 Pada masa kini paradigma pen
di dik an tidak melulu merujuk pada 
kon teks formal, melainkan juga 
non formal dan informal. Formal
ada lah pendidikan yang mengacu 
pa da program dan kurikulum yang 
di berlakukan di dalam sebuah negara. 
Non formal adalah pendidikan yang 

ti dak perlu mengacu seluruhnya 
pa da kurikulum yang dimandatkan 
pe merintah, namun masih memiliki 
muat an yang benang merahnya 
ada lah kurikulum pemerintah. Se
dangkan pendidikan informal me
rujuk pada kegiatan atau program 
pen didikan yang berada di luar kuri
ku lum pemerintah.  
 Dengan paradigma ini (walaupun 
ma yoritas kita, khususnya di Indo ne
sia, masih menganut paham bahwa 
pen didikan formal adalah yang ter
baik),maka firmanTuhan sebagai
lan dasan pendidikan juga harus 
dite rapkan di dalam kesemua model 
pen didikan. Bagaimana konsep prak
sis pendidikan Kristiani, jika pe ma
hamannya tidaklah selalu pada se
kolahsekolah Kristen semata? Ma ka 
untuk menjabarkan hal ini, kita ha rus 
melihatnya dari dua perspektif, yak
ni sang pendidik (dalam hal ini guru 
dan orang tua), dan yang dididik 
(anakanak tentunya, atau bisa juga 
ka lau mau diperluas, semua peserta 
di dikyang kadangkadang ada yang 
ber usia sudah dewasa karena suatu 
ke adaan atau kasus tertentu). 
 Ketika seseorang sungguhsung
guh sudah menjadi ciptaan baru, 
maka firmanTuhanmenegaskan
bah wa ia adalah ciptaan baru, yang 
la ma sudah berlalu dan yang baru 
su dah datang (2 Kor 5:17). Implikasi 
da ri keadaan ini adalah seseorang 
yang telah dan sedang mengalami 
trans formasi hidup. Intinya, ia telah 
men jadi pribadi yang benih dan kua
litas rohaninya dapat disebut baik. 
Ini adalah syarat pertama dan uta ma 
dari seorang pendidik (guru dan/atau 
orang tua). Hanya dengan kua litas 
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yang demikianlah ia dapat mem
berikan pendidikan dengan nilainilai 
yang baik, yang tidak sematamata 
me ngejar materi pelajaran atau nilai 
ba gus semata. 
 Pertumbuhan seorang anak ti
daklah berbanding lurus dengan nilai 
ra por. Nilai yang selalu bagus tidak 
men jadi indikator seorang anak te
lah mendapatkan pendidikan yang 
ung gul. Nilai yang bagus yang juga 
di  imbangi dengan karakter yang 
baik, itulah yang harus diupayakan 
ter  pe nuhi (khusus tentang nilai rapor, 
sayangnyasubyektifitasnyajauhlebih
ting gi untuk menilai kualitas per tum
buhan seorang peserta didik. Da lam 
hal ini, ada begitu banyak faktor yang 
sa yangnya tidak memadai untuk di ja
barkan dalam ruang artikel ini). 
 Dari perspektif peserta didik. 
Tentu tidakmudahmengharapkan
anakanak menjadi lahir baru (wa
lau pun tentu saja, bukan suatu hal 
yangmustahil terjadi).Tapikita ti
dak perlu terjebak dalam situasi ini. 
Anakanak peserta didik dapat te tap 
menerima pendidikan Kristiani de
ngan bertumpu pada orang tua. Se
kolah di manapun, apakah sekolah 
ne geri atau swasta non Kristen, tidak 
akan menjauhkan si anak dari pola 
pen didikan Kristiani selama orang 
tua sadar dan rela mengambil bagian 
da lam proses pendidikan anak. 
 Dalam hal tidak ada orang tua 
yang demikian (anggaplah orang tua 
anak memang tiada atau tidak ber
tanggung jawab), maka kita sebagai 
orang percaya yang mengenal si
tuasi anak yang demikianlah yang 
ha rus peduli. Entahkah kita sebagai 
se sama anggota gereja, tetangga, 

te man dari orang tua si anak (yang 
ti dak bertanggung jawab itu), atau 
dalam kapasitas lainnya. Kita da pat 
melakukan intervensi dengan per
hatian dan kepedulian kita, baik seca
ra langsung maupun tidak langsung. 
 Pendek kata dan sebagai akhir 
tu lisan, pendidikan Kristiani harus 
ki ta tumbuhkan bersamasama. Da
lam konteks kita bisa mendirikan 
se kolah Kristen, lakukanlah itu. Da
lam hal tidak mudah mewujudkan 
se kolah dan pendidikan demikian, 
ma ka kepedulian dan perhatian kita 
se bagai bagian integral dari tubuh 
Kris tus, haruslah berupaya dan mau 
meng ambil bagian (sesuai dengan 
ka pasitas dan kemampuan kita) untuk 
meng implementasikan intervensi 
dan praktek pendidikan Kristiani. 
Imanuel! 

Teduh Primandaru
Jemaat GII Kebaktian Kota Baru 

Parahyangan

9 EUANGELION 202



PENDAHULUAN
 TeringatpadapenyanyilawasDor
ris Day yang menyanyikan lagu ber ju
dul “Que Sera, Sera”, yang sebagian 
li riknya berbunyi “Whatever will be, 
will be. The future's not ours, to see. 
Que Sera, Sera. What will be, will be,” 
sa ya berpikir, janganjangan prinsip 
hi dup “Que Sera, Sera whatever will 
be, will be” banyak dipegang oleh 
banyak orangtua zaman ini. Ma sa 
depan anak, apalagi masalah ke
selamatan hidup anak, ya, Que se
rasera, whatever will be, will be lah, 
toh, masa depan itu bukan milik ki ta 
untuk dilihat. Di pihak lain, ba nyak 
juga orangtua yang sadar atau ti
dak sadar, saat ini sedang didorong 
un tuk menyanyikan lagu yang ver
si nya berbanding terbalik dengan 
nya nyian tadi. Lagu yang berbicara 
ten tang pemaksimalan diri agar bisa 
me ng ikuti persaingan dan mencapai 
pun cak prestasi dalam hidup ini. Un
tuk itu, anakanak dipacu orangtua 
un tuk memiliki nilai lebih sehingga 
bi sa belajar di sekolah dan universitas 
yang terkenal dan bergengsi. Lalu, 
di perlengkapilah anak dengan sekian 
ba nyak les tambahan. Ada orang 
tua yang punya ambisi tertentu pa
da anaknya dengan dalih supaya 
anak nya menjadi orang sukses. Ada 
pun ukuran sukses yang ditekankan 
ada lah konsep dan ukuran menurut 
du nia. 

 Rick Warren, dalam bukunya The 
Pur pose Driven Life, berpendapat: “It 
all starts with God.” Semuanya ber
mu la dengan Allah. Mengapa? Warren 
ber kata bahwa tanpa Allah, kehidupan 
ti dak memiliki tujuan dan tanpa 
tu juan, kehidupan tidak memiliki 
makna.Tanpamakna, kehidupan
ti dak memiliki arti atau harapan. 
Ha rapan sama pentingnya seperti 
uda ra dan air bagi kehidupan kita. 
Tragediterbesarbukanlahkematian,
me lainkan kehidupan tanpa tujuan. Di 
si nilah pentingnya peranan orang tua 
da lam mendidik anak dengan tujuan 
su paya anakanak menjadi murid 
Kris tus sejati.

1. Arti Mendidik
 Amsal 22:6 berkata: “Didiklah 
orang muda menurut jalan yang patut 
ba ginya, maka pada masa tuanya pun 
ia tidak akan menyimpang daripada 
ja lan itu.”PeterdanDeonnaTanChi,
da  lam bukunya Motivate, menulis 
bah wa kata “didiklah” (chanak) me
mi liki dua arti. Pertama, artinya 
“mem basahi langitlangit” untuk 
mem buat keinginan. Seorang bayi 
yang baru lahir akan dioleskan sari 
buah yang manis di langitlangit 
mu lutnya dengan tujuan men“sti
mulate” keinginannya untuk me
nyusui. Kedua, artinya “gagasan 
mem  bawa kehendak seekor kuda 
liar untuk tunduk kepada otoritas. 

MENDIDIK ANAK 
MENJADI MURID KRISTUS
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Me latih keingiannya untuk taat.” Se
orang anak yang tidak dididik oleh 
orang tuanya tidak akan memiliki fon
dasi hidup yang kokoh, bahkan bisa 
tum buh liar menjadi anak yang tidak 
ta at, melawan orang tua bahkan juga 
me nentang segala macam otoritas. 
 Itulah sebabnya anakanak perlu 
di didik untuk berjumpa dengan 
Kris tus dan menemukan tujuan 
hi dupnya. Anakanak dilahirkan 
tan pa mereka mengerti untuk apa 
me reka dilahirkan. Mereka harus 
men cari tujuan hidupnya dan me
mak nainya dengan benar: “Apa arti 
dan tujuan hidup? Mengapa aku 
hi dup di dunia ini? Setelah mati 
mau kemana?” Banyak anak/remaja 
yang sulit menjawab pertanyaan
per tanyaan ini. Ada seorang muda 
yang cemerlang dan ambisius. Ia 
di tanya tentang apa yang akan ia 
la kukan setelah lulus SMA? Dengan 
te gas ia mengatakan, saya akan 
ma suk ke perguruan tinggi yang 
pa ling baik. OK, setelah itu? Saya 
akan mencari pekerjaan yang paling 
baik. OK, setelah itu? Saya akan 
me ngumpulkan kekayaan sebanyak
ba nyaknya. OK, setelah itu? Punya 
pang kat setinggitingginya. OK, 
se telah itu? Membangun keluarga 
yang paling bahagia. OK, setelah itu? 
Sa ya akan mati secara terhormat. 
OK, setelah itu? Orang muda itu 
ter diam. Ia bingung. Ia tidak pernah 
me mikirkan itu. Itu tidak pernah ter
masuk di dalam rencana hidup yang 
te lah ia susun dengan cermat. 
 Tentunya, amat disayangkan
pe muda ini tidak tahu setelah mem
per oleh semua yang diinginkan, 
yang membanggakan dan meng

un tungkan, lalu apa? Ia tidak tahu 
tu juannya. Pada akhirnya, semuanya 
itu tidak berarti apaapa, kalau ti dak 
memiliki Kristus. Pertanyaan per
tama di Katekismus Heildelberg me
negaskan bahwa satusatunya peng
hiburan, baik pada masa hidup mau
pun pada waktu mati adalah kita ini 
mi l  ik Yesus Kristus, Juruselamat yang 
se tia dan dimiliki Kristus. Di sinilah 
pen tingnya peran orang tua untuk 
men didik anakanak menjadi milik 
Kris tus dan murid Kristus dengan 
men”stimulate” mereka untuk haus 
dan rindu akan kebenaran firman Al
lah. Anakanak menjadi taat kepada 
Tuhandanorang tua sertamereka
ta hu bahwa tujuan hidup mereka 
adalahuntukmemuliakanTuhan.

2. Mandat Allah Kepada Orang Tua  
 Magdalena Pranata Santoso, da
lam bukunya 4 W 2 H Peran Orang Tua 
Yang Setia, berpendapat: “Siapakah 
yang paling bertanggung jawab un
tuk mengajarkan tentang makna 
hi dup bagi mereka? Ayah dan ibunya! 
Se bab di dalam desain Allah, setiap 
anak lahir dan menerima hidupnya 
da ri ayah dan ibunya. Setiap anak 
ada lah anak darahdaging dari ayah 
dan ibunya, untuk menyatakan bah
wa yang paling bertanggung ja wab 
untuk mengajarkan segala se suatu 
tentang kehidupan bagi anakanak 
adalah orang tuanya, dan pe ran 
ini tidak tergantikan.” Mark Hol
men juga memiliki pendapat yang 
sama, dimana ia berkata: “Sa ya 
percaya Alkitab cukup jelas me
ngatakan bahwa orang tualah yang 
ber tanggung jawab mewariskan 
iman kepada anakanak mereka (Ul 
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6:49, Mzm 78:58), bukan gereja.” 
Demikian juga Peter dan Deonna 
TanChimenegaskan:“Responyang
efektif terhadap tantangan mem be
sar kan anakanak yang saleh dengan 
ni lainilai moral yang kuat tidak bo leh 
diletakkan di tangan sekolah atau 
lembaga manapun. Ini adalah tang
gung jawab bersama kita sebagai 
orang tua”
 Hanya saja, amat sangat di
sayangkan seperti yang dikatakan 
MattChandler danAdamGriffin
da lam bukunya Family Discipleship, 
bah wa dalam banyak hal, budaya 
te lah meyakinkan para orangtua 
bah wa pendidikan dan pelatihan 
anakanak lebih baik diserahkan ke
pada tenagatenaga professional. 
Pa ra orang tua lalu mengirim anak
anak mereka kepada para guru, 
kon selor, tutor, pelatih dan gereja 
un tuk belajar dan berkembang. Ka
rena realitas ini, banyak orang tua 
merasa tidak mantap dengan pe nga
ruh mereka sebagai orang tua. Le bih 
jauhlagi,ChandlerdanGriffinmeng
ingatkan bahwa memanfaatkan pa ra 
tenaga spesialis dalam bidangbi dang 
tertentu untuk kepentingan per
tumbuhan anak kita tidaklah salah. 
Orang tua tidak diharapkan menjadi 
ah li segalanya dalam kehidupan 
anakanakmereka.Tetapidalamhal
rohani, Allah memberi tanggung ja
wab utama untuk pendidikan dan pe
latihan kerohanian anakanak kepada 
orang tua. Pendidikan Kristen dimulai 
dan harus terjadi terutama dalam ke
luarga. 
 MenurutPaulDavidTripp,dalam
bu kunya “Bijak Menjadi Orang Tua”, 
ada orang tua yang memiliki ke

inginan pribadinya sendiri untuk 
anakanaknya. Ia mengatakan: 
“Orang tua disetir oleh keinginan 
pri badi dalam membentuk anakanak 
me reka. Orang tua merancang apa 
yang ingin mereka dapatkan dari 
anakanak mereka kelak. Halhal 
itu memang terkesan benar karena 
meng  hasilkan banyak hal baik, tetapi 
se  cara mendasar halhal itu salah arah 
se hingga tidak menghasilkan apa 
yang dimaksudkan oleh Allah. Peng
asuh  an (parenting) yang baik ialah 
me  lakukan kehendak Allah dalam 
ke  hi dupan anak.” 
 Apayang firmanTuhankatakan
ten  tang hal ini? Dengan sangat jelas 
fir  man Allah mengatakan bahwa 
Al  lah memang memberi mandat ke
pa da orang tua. Orang tua sebagai 
pen  didik primer bagi anakanak 
yangsudahTuhananugerahkanpa
da mereka. Mereka diberi tugas dan 
tang  gung jawab untuk mendidik 
anak. FirmanTuhanberkata: “Apa 
yang kuperintahkan kepadamu pada 
ha ri ini haruslah engkau perhatikan, 
ha ruslah engkau mengajarkannya 
ber ulangulang kepada anakanakmu 
dan membicarakannya apabila engkau 
du duk di rumahmu, apabila engkau 
se dang dalam perjalanan, apabila 
engkau berbaring dan apabila engkau 
ba ngun” (Ul 6:67). 
 MelaluifirmanTuhandiatas,hal
yang terpenting sebelum orang tua 
mengajar anakanak, orangtua ha
rusmemilikihatiuntukTuhan.Kata
“per hatikan” (ay 6) dalam bahasa 
Ib rani memiliki arti “ada dalam hati.” 
Ja di, kata “perhatikan” ini bu kan 
se kadar “memperhatikan,” yang se
olaholah hanyalah sebuah ak tivitas 
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vi sual atau intelektual saja, te tapi, 
ini soalmeletakkan firmanTUHAN
di tempat yang terpenting dalam 
hi dup manusia, yaitu di hati. Lalu, 
apa yang seharusnya ada dalam hati 
pa ra orang tua? Semua perkataan 
TUHANyangdiperintahkan!Dian
ta ra semuanya, yang terpenting 
ter catat di ayat 4 5, “Dengarlah, hai 
orang Israel: TUHAN itu Allah kita, 
TU HAN itu esa! Kasihilah TUHAN, 
Al lahmu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu dan de
ngan segenap kekuatanmu.” Intinya 
ada lah soal keesaan dan keutamaan 
Tuhan.Tanpamengakuikeesaandan
keutamaanTUHAN,orangtuatidak
akan mampu mengasihi Dia dengan 
se gala totalitas kehidupannya. Jadi, 
be tapa pentingnya sebelum orang 
tua mengajarkan kebenaran kepada 
anakanak, mereka harus memiliki 
dan meyakini kebenaran tersebut 
ter  lebih dulu.
 Selain itu, para orang tua ju ga 
di perintahkan untuk “mengajar kan
nya berulangulang kepada anak
anakmu.” Kata “berulangulang” (ay 
7) bisa diterjemahkan “dengan rajin". 
Tidakbanyakorangtuadenganrajin
mengajarkanFirmanTuhankepada
anakanak mereka. Dengan rajin 
bi sa juga berarti orangtua dapat me
ng optimalkan setiap momen: pada 
wak tu duduk, berbaring, bangun 
mau pun di tengah perjalanan. Setiap 
mo men adalah momen pengajaran. 
Ja ngan sampai ada satu momen pun 
ter lewatkan.
  Jadi, orangtua harus memandang 
ke hidupan ini sebagai sarana pem be
lajaran. Orang tua bertugas meng
hubungkankebenaranfirmanTuhan

de ngan setiap aspek kehidupan di 
dalam kehidupan seharihari. In ti
nya, bagaimana anakanak dapat 
men jalani kehidupan mereka seturut 
dengan kebenaran firmanTuhan.
Tentu saja inibukanberartibahwa
mez bah keluarga tidak diperlukan. 
Tetapi,pengertiannyaadalahseluruh
di namika kehidupan dari pagi sampai 
ma lam, di rumah maupun di mana sa
ja, merupakan sebuah latihan ro hani. 
Seluruh anggota keluarga me ne
mukanpimpinanTUHANdalamse
tiapdinamikatersebut.Firmanyang
di ajarkan kepada anak akan menjadi 
pe doman dan pagar pembatas yang 
akan menjaga anak tersebut untuk 
ti dak menjadi serupa dunia. Mendidik 
anak dalam kebenaran firman, dam
paknya sepanjang hidup anak ter
sebut, sepertidikatakan firmanTu
han: “maka pada masa tuanya pun ia 
ti dak akan menyimpang daripada jalan 
itu.”  
 Penekanan pengajaran berulang
ulang dalam segala waktu dan dalam 
se gala kegiatan sangatlah penting. 
Mengapa?Supaya firmanTuhan itu
bisa terpatri kuat dan melekat di 
dalamhati, jiwadanpikiran.Tidak
dapat dipungkiri, kita adalah ma
nusia yang pelupa (forgetful), yang 
seringkali terjangkit “Amnesia Ro
hani” (Spiritual Amnesia). Seorang 
teo log Jerman bernama Bonhoeffer 
meng ungkapkan fenomena religion
less ness. Hal ini terjadi bukan karena 
tidak ada realitas dan existensi agama, 
te tapi karena fenomena yang disebut 
Godforgetfulness, di mana manusia 
di dalam natur keberdosaannya cen
derungmenolakTuhandanmelu
pakanTuhan.Itulahsebabnyapenting
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sekali sebagai orang tua meng ajar
kan firmanTuhansecara terusme
nerus, supaya kelak ketika me re ka 
tumbuh dewasa, mereka tidak de
ngan mudah melupakanTuhan,
dan dapat hidup sesuai dengan apa 
yangTuhankehehendaki,jugadapat
kem bali mengajarkan firman itu 
ke pada generasi berikutnya (From 
Ge neration to Generation). Banyak 
anak meninggalkan iman mereka di 
kemudian hari karena kehidupan ke
luar ga yang tidak dibangun dengan 
kokohdalamterangfirmanTuhan.
 Tidakdapatdipungkiri, seorang
anak menghabiskan waktu lebih ba
nyak di rumah daripada di gereja. Ma
ka dari itu, persekutuan keluarga yang 
ber landaskan firman yang diceritakan 
dan dihidupkan oleh orangtua, harus 
te rus terpancar setiap harinya di 
ru mah, sehingga anak selalu sadar 
bahwa kehidupan Kristiani bukanlah 
sebuah kehidupan yang hanya terjadi 
di hari Minggu (Sunday Christian), 
tetapi setiap hari dan di dalam 
keseharian hidup (Everyday Christian). 
Per bincangan tentang firman serta 
ni lainilai kekristenan harus menjadi 
se  buah urat nadi dengan ritmik yang 
me ng  alir secara natural dan terus
me  nerus dalam keluarga kita. Di 
si nilah pentingnya peran dan tugas 
orang tua sebagai pendidik primer 
yangsudahdiberimandatolehTuhan.

3. Peranan Orang Tua Dalam Pe mu
rid an Anak 

 Magdalena Pranata Santoso 
meng ingatkan bahwa orang tua 
yang tidak menjalankan perannya 
de ngan benar berpotensi besar un tuk 
menghadirkan anakanak yang ber

masalah dalam hidupnya. Untuk itu
lah, menurut Santoso, orang tua bijak 
se lalu bertanya dan mencari jawaban 
ba gaimana sepatutnya mendidik 
anakanak kita kepada Sang Pencipta 
yang telah mendesain setiap anak 
de ngan sebuah rancangan khusus. 
Per tanyaannya adalah apa yang di
per lukan orang tua dalam mendidik 
anak menjadi murid Kristus?
 Pertama, Orangtua harus sudah 
ber ada di dalam Tuhan. Ada yang 
ber pendapat, kalau generasi pertama 
me nanam pohon, maka generasi 
ke dua dan ketiga akan menikmati 
ha sil dari pohon itu baik buahnya 
mau pun menjadikannya tempat 
ber naung yang teduh. Orang tua 
yang lalai dalam kehidupan rohani 
me reka sendiri sama halnya dengan 
me mangkas semua pohon tempat 
ber naung bagi generasi mendatang 
di dalam keluarga mereka. Semua 
ber mula dari iman orang tua. Bisa di
ka takan bahwa iman orang tua adalah 
“mo dal awal” untuk iman anak. Iman 
dari orang tua sangat berdampak bagi 
ge nerasi selanjutnya. 
 Perjalanan iman orang tua ber
sama Allah akan membawa orang tua 
se makin mengerti kehendak Allah. 
Roh Kudus akan membimbing orang 
tua sehingga tidak ada satupun orang 
tua yang berjuang sendiri dalam me
mu ridkan anakanaknya. Karunia Al
lah yang terbesar dan luar biasa bagi 
orang tua adalah diri Allah sendiri. 
Orang tua dapat mendidik anak de
ngan baik karena Roh Kudus, bukan 
ka rena kepandaiannya. Santoso 
me negaskan: “Hal utama yang harus 
di pastikan, sebagai orang tua kita 
sen diri harus sudah berada di dalam 
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ber kat Allah. Artinya, harus jelas ba
ga i mana relasi iman, hubungan pri
ba di kita dengan Allah.”
 Kedua, Orangtua sebagai Model 
dan Teladan. Pepatah mengatakan, 
“Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya.” 
Ar tinya, anak akan berperilaku se ba
gai mana model dan teladan yang 
di tampilkan oleh kedua orangtuanya. 
Anak adalah peniru yang ulung. Sejak 
la hir anak akan memperhatikan 
pe ri laku kedua orang tuanya, se
hingga jelaslah bahwa model dan 
ke teladanan merupakan metode 
yang berpengaruh dan terbukti paling 
ber hasil dalam mempersiapkan dan 
mem bentuk aspek moral, etos sosial 
anak dan spiritual. 
 Mendidik anak yang berhasil bu
kan terletak pada keahlian orangtua 
meng ajar dengan katakata. Proses 
be  lajar anak yang paling efektif di
da patkan melalui penglihatan dan 
pe ngamatan. Anakanak lebih mudah 
be lajar dengan melihat kehidupan 
orang tuanya dalam keseharian hi
dup yang nyata. Mereka melihat 
dan mengamati dalam keseharian 
ke hidupan orang tuanya bagaimana 
orang tua mengasihi dan menjalin re
lasidenganTuhan,berelasidanmem
perlakukan sesama, berjuang me la
wan dosa, menaati dan melakukan 
firmanTuhansertaberbagaidisiplin
rohani lainnya.Gambaran tentang
ke beradaan dan sifat Allah yang ti  dak 
nampak itu tergambar dan ter tanam 
dengan jelas dalam pikiran dan hati 
anak melalui hidup yang di jalani 
bersama orang tuanya. Model dan 
keteladanan orang tua dalam men
jalankan firmanTuhandalamhidup
ke seharian akan memberi pengaruh 

(influence) yang sangat kuat pada 
anakanak. Ingatlah, seperti yang 
Ra sul Paulus katakan bahwa kita ini 
se perti surat Kristus yang dibaca oleh 
ba nyak orang, terutama dibaca oleh 
anakanak kita.
 Ketiga, Orangtua Mengajarkan 
Firman Tuhan BerulangUlang. 
Sok rates berkata: “Apa gunanya 
eng kau menggali setiap inci ta
nah untuk menemukan emas di 
da lamnya, tetapi kehilangan anak
mu?” Peringatan ini seharusnya 
mem buat orang tua dengan serius 
mem perhatikan kehidupan rohani 
anakanak supaya jangan sampai 
anakanak itu terhilang karena tidak 
me ngenal Allah. Memang, orang tua 
tidak memiliki kuasa untuk meng
ubah anakanak menjadi murid Kris
tus. Mereka diselamatkan hanya 
ka rena anugerah Allah, tetapi orang 
tua dipanggil setiap hari untuk setia 
ber partisipasi dalam mengajarkan 
dan memberitakan kebenaran fir
manTuhan.Orang tua berperan
dan bertanggung jawab dengan 
meletakkandasarfirmanTuhanbagi
anakanaknya. 
 Dasar iman harus diletakkan dari 
usia dini, dilakukan di rumah, dan 
oleh orang yang paling bisa dipercayai 
anak, yaitu orang tua. Holmen meng
ingat kan bahwa sadarilah, menerima 
pe latihan sekhusus apapun dan dari 
pro fesional sehebat apapun di gereja, 
ji ka anakanak tidak menerima dasar 
pem bangunan iman di rumah, bahkan 
gu ru dan kurikulum terbaik sekalipun 
ti dak akan menghasilkan dampak be
sar. Jikalau orang tua sudah menjadi 
mo del dan teladan yang baik bagi 
anakanaknya maka pengajaran 
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firmanTuhan ituakan lebihmudah
di terima dan menjadi bagian dalam 
hi dup mereka. 
 Keempat, Orangtua Hadir dalam 
Kehidupan Anak. Stanley Hauerwas, 
se orang teolog, berkata: “Kita lupa 
bah wa pemberian kita yang paling 
ber harga pada orang lain adalah ke
ha diran; cukup dengan hadir.” Benar 
se kali, hadir, bukan sekedar ada. 
Ha dir itu tidak sama dengan berada. 
Ha dir lebih dari sekedar berada. Bisa 
sa ja sudah sekian lama kita tinggal 
ber sama dengan dan dalam keluarga 
te tapi kita tidak merasakan kehadiran 
sa tu sama lain. Kehadiran menurut 
filsufPerancis,GabrielMarcel,adalah
sa at aku berjumpa dengan kamu dan 
men jadi kita. Jadi, tidak hanya sampai 
ta hap berjumpa, tetapi juga pada ta
hap menjadi. 
 Banyak orang tua dalam keluarga 
ha nya sekedar berada dan tidak hadir 
da lam kehidupan anak. Secara fisik 
orang tua ada di hadapan anakanak 
te tapi orang tua tidak hadir dalam 
ke hidupan mereka. Ada orang tua 
yang jarang berkomunikasi dengan 
anakanaknya dengan berdalih me
reka sibuk bekerja dan tujuan be
kerja adalah untuk kesejahteraan 
hi dup anakanak, sehingga banyak 
orang tua yang karena sibuk bekerja 
ha rus menitipkan anakanaknya 
di tempat penitipan anak, rumah 
opaoma, tempat kursus, babysitter 
atau pun kerabat. Pertanyaannya, 
apa kah dalam kesibukan bekerja di 
luar rumah orang tua masih mem
punyai dan memberikan prime time 
ser ta memprioritaskan waktu untuk 
men didik anakanaknya? Pada ke nya 
taannya, yang terjadi justru se ma  kin 

banyak ayahibu bekerja dan ber 
aktivitas di luar rumah dengan me
lalaikan peran utama sebagai orang 
tua. Itulah sebabnya saat ini ma rak 
munculnya anakanak yang fa therless 
dan motherless, yang sangat mem
pe ngaruhi perkembangan psikis dan 
spi ritual anakanak, juga berdampak 
bu ruk dalam kehidupan mereka. 
 Ketidakhadiran orang tua mem
buat anakanak akan lebih diajar oleh 
temantemannya dan informasiin
formasi dari dunia melalui dunia ma
ya, bukan oleh orang tua, sehingga 
ba nyak anakanak yang mengabaikan 
danmeninggalkanorangtua.Tetapi,
ke tika orang tua dapat selalu hadir 
pa da saat yang tepat, anakanak 
ti dak akan memberi peluang bagi 
ma suknya segala macam godaan dan 
ja waban yang menyesatkan, yang da
pat menghancurkan hidup mereka.
 Kehadiran orang tua sangat pen
ting bagi anakanak, terlebih di saat 
anakanak berada dalam si tua si  
dan kondisi tertentu, misalnya tat
kala anak memiliki perasaan ta kut 
dan kuatir, diperhadapkan de ngan 
pilihanpilihan hidup yang su lit, 
membutuhkan jawaban atas per
tanyaanpertanyaan yang muncul 
da lam hati dan pikirannya tentang 
Tuhan, keselamatan, arti hidup,
pen deritaan, kematian, ataupun 
ke tika anak harus belajar memiliki 
keterampilan hidup.Terlebih lagi,
orang tua harus hadir terutama di 
momen penting anak seperti ke tika 
pembagian hasil belajar anak, tampil 
konser di sekolah, men dapatkan 
penghargaan atas pres tasinya. 
Setelah itu orang tua bisa mem
bicarakan, mendiskusikan, mem
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be rikan penghargaan, memahami 
bah kan memberikan dorongan saat 
anakanak merasa gagal sehingga 
anakanak merasakan kehadiran 
orang tua. Kehadiran orang tua dalam 
mo men penting kehidupan anak akan 
mem buat anak merasa dikasihi, lebih 
de kat dan percaya kepada orang tua
nya. Selain itu, orang tua yang hadir 
da lam kehidupan anaknya akan lebih 
mu dah memberikan teguran dan di
si plin kepada anak.
 
 Paparan di atas membuat kita ter
sadar bahwa mendidik anak menjadi 
mu rid Kristus itu bukanlah hal yang 
mudah.PeribahasaTionghoakuno
me ngatakan bahwa menegakkan se
batang pohon memerlukan waktu 10 
tahun; mendidik seorang manusia de
ngan sukses memerlukan waktu 100 
tahun. Apalagi mendidik anak men
jadi murid Kristus, bukan hanya se ke
dar jadi Kristen, yang hanya sekedar 
da tang ke gereja, tetapi  menjadi 
mu rid Kristus sejati yang memiliki 

ha ti yang diubahkan oleh Kristus. 
Se muanya memerlukan kasih karunia 
Al lah, doa dengan sepenuh hati ba
gi anakanak, bertekad mendidik 
anakanak dalam blue print Allah. 
De ngan tepat Santoso mengatakan: 
“Inilah kebahagiaan menjadi orang 
tua, ketika dapat menyaksikan anak 
menggenapkan rencana Allah dalam 
hi dupnya." 
 Sesungguhnya, ketika anak kita 
ber hasil menggenapkan rencana 
Al lah dalam hidupnya, berarti dia 
su dah mencapai tujuan hidupnya 
(ba ca: tujuan Allah menciptakan dia).” 
Ingatlah,suatusaatnantiTuhanYesus,
Sang Hakim Agung itu, di dalam peng
adil anNya akan bertanya: “Selaku 
orang tua apakah yang sudah engkau 
la kukan terhadap anakanak yang 
Aku titipkan kepadamu? Sudahkah 
eng kau mendidik anakanak menjadi 
mu ridKu.” Apa jawab kita? Untuk kita 
re nungkan dan dijawab di hadapan 
Tuhan.

Pdt. Budiyanto Santosa
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 Ada banyak metafora yang di pa
kai untuk menggambarkan peran dan 
tanggungjawabseorangguru.Guru
sering disebut sebagai seorang pe
mandu, mentor, fasilitator, tukang ke
bun, pemahat, arsitek dan masih ba
nyak lagi. Berikut sekilas penjelasan 
ma singmasing metafora tersebut.
 Pemandu: seperti pemandu da
lam sebuah tur perjalanan, seorang 
gu ru membimbing muridmurid men
jelajahi tempattempat baru yang 
me narik dan bersejarah, men je laskan 
ke unikan dan konteks budaya lokal. 
 Mentor: sebagai mentor, gu ru 
mem berikan bukan hanya pe nge ta
hu an, tetapi juga nasehat pada murid 
da   lam menghadapi dunia akademik 
dan pertumbuhan pribadi. 
 Fasilitator: guru sebagai fasiliator 
de  ngan menciptakan lingkungan be  
lajar yang kondusif di mana mu rid 
dapat melakukan eksplorasi, pe ne
mu an dan membangun pemaham an 
me reka sendiri.
 Tukang Kebun: sama seperti se
orang tukang kebun yang merawat 
ta  man, seorang guru ‘memelihara’ 
ke butuhan pikiran muridnya, me
nyediakan kondisi yang tepat agar 
per tumbuhan intelektual dan pribadi 
da pat berkembang.
 Pemahat: seperti seorang pe ma
tung membentuk balok kayu men jadi 
se buah mahakarya, seorang gu ru 
me mahat dan membentuk po tensi 
men tah muridnya, membantu me re
ka menyempurnakan keteram pil an 
dan mengembangkan bakat me reka.

 Arsitek: guru merancang dan 
mem  bangun struktur pengetahuan, 
me  letakkan fondasi dan membangun 
ke rangka kerja dimana murid dapat 
membangun pemahaman mereka.
 Di antara banyak metafora yang 
ada, terdapat 2 metafora favorit yang 
te lah saya pakai selama bertahunta
hun untuk mengingatkan peran dan 
tang gungjawab saya sebagai seorang 
gu ru Kristen, yaitu tukang kebun 
(gardener) dan gembala (shepherd).

Guru sebagai Seorang Tukang Ke
bun
 Metafora guru sebagai seorang 
tu  kang kebun telah banyak dipakai 
parapemikiruntukmenjelaskanfi
lo sofi pendidikan mereka, seperti 
JeanJacques Rousseau, Maria Mon
tesorri,JohnDewey,danPaoloFreire.
Se mua tokoh tersebut menekankan 
pe ran guru menyediakan lingkung an 
belajar yang ‘subur’ yang mendo
rong murid aktif berpatisipasi dan 
mengalami pembelajaran se hing
ga memungkinkan mereka un tuk 
bertumbuh kembang sesuai ke ce pat 
annya. Seorang tokoh pendidik Kris
ten pengguna metafora tu kang kebun 
secaraeksplisitadalahComenius.
 JohnAmosComenius(15921670)
ada  lah seorang teolog, edukator, dan 
penulisdarinegaraCeko(CzechRe
public) yang dikenal sebagai tokoh 
ter  kemuka dalam sejarah pendidikan 
Kris  ten. Ia dianggap sebagai salah 
sa  tu pelopor pendidikan modern 
dan cikal bakal pendidikan anak 

TUKANG KEBUN DAN GEMBALA: PERAN DAN 
TANGGUNG JAWAB SEORANG GURU KRISTEN
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usia dini. Konteks sejarah di mana 
Comenius hidup padawaktu itu,
pen didikan hanya milik sekelompok 
bang sawan dan orang kaya. Beliau 
mem perjuangkan gagasan bahwa 
pen didikan harus universal, holistik, 
dan dapat diakses oleh semua orang 
tan pa memandang status sosial atau 
latar belakang. Dia menulis banyak 
bu  ku tentang teori dan praktik pen di 
dikan, seperti "Di dactica Magna" dan 
"Or bis Pictus". Orbis Pictus dianggap 
se  bagai buku teks bahasa per tama 
di lengkapi de ngan ilustrasi yang 
men jadi tero bos an baru dalam pem
be  lajaran ba ha sa yang mudah dan 
me  narik bagi anakanak. 
 Comeniusmenggambarkanguru
se  per ti tukang kebun yang menanam, 
me  rawat dan mengelola ‘tanah’ pro
ses pembelajaran sehingga murid 
da  pat bertumbuh dengan baik dan 
meng  hasilkan buah pada waktunya. 
Be  rikut beberapa aspek utama dari 
pe  ran guru sebagai tukang kebun:
 1. Menggarap tanah.Tugasuta
ma dan pertama seorang tukang 
ke bun sebelum dapat menanam 
be nih apapun adalah mempelajari 
ba gaimana kondisi tanah dan me
la kukan berbagai persiapan untuk 
men jadikannya siap ditanam. Adalah 
pen ting bagi guru untuk mengenal 
mu rid dengan baik, termasuk latar 
be  lakang sosial, ekonomi, agama, 
ke  luarga dan lingkungannya. Hal ini 
da pat dilakukan di awal semester 
de ngan cara meminta anakanak 
mem perkenalkan diri, mengisi data 
pri badi, bincangbincang di selasela 
wak tu istirahat dan diskusi dengan 
gu  ru kelas sebelumnya. Adalah baik 
se  orang guru memulai ke lasnya de

ngan mendoakan setiap mu rid dan 
me minta Roh Kudus bekerja da lam 
ha ti mereka dalam perjalanan pem
be lajaran yang akan mengubah hi dup 
me reka.
 2. Menanam benih. Sebagaimana 
tu kang kebun, guru harus dengan 
ha tihati dan bijaksana memilih 
je nis benih yang tepat dan ber kua
litas untuk disemai. Memilih dan 
mempersiapkan dengan baik se tiap 
bahan pembelajaran yang akan 
disemai dalam hati dan pikiran mu
rid. Sebagai guru Kristen, ia juga me
mikirkan bagaimana nilainilai moral 
dan iman Kristen diintegrasikan di 
da lam setiap pembelajaran.
 3. Merawat tanaman. Seperti tu
kang kebun yang merawat ta nam an 
dengan air, pupuk dan sinar ma tahari, 
seorang guru memastikan per tum
buh an yang sehat dari muridnya 
de ngan memberi dorongan dan 
bim bingan intelektual, moral dan 
spi ritual. Perawatan lebih dapat di
berikan kepada murid yang me mer lu
kan perhatian khusus, seperti lemah 
da lam akademik, sakit, masalah di si
plin atau keluarga dan yang memiliki 
ke butuhan khusus.
 4. Memangkas dan membentuk. 
Tukangkebunseringkalimemangkas
dan membentuk tanaman agar tum
buh dalam bentuk yang diinginkan. 
De mikian pula guru tidak hanya 
meng ajar di kelas, tetapi memberi 
bim bingan, kesempatan tanya jawab, 
um pan balik (feedback) untuk tugas
tu gas yang mereka kerjakan, teguran 
dan disiplin jika diperlukan, serta 
bim bingan konseling pastoral jika ada 
si kap atau kebiasaan yang tidak tepat.
 5. Merayakan hasil panen.Tukang
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ke  bun menikmati dengan rasa syukur 
mu  sim panen hasil kerja keras mereka, 
de mikian juga guru turut merayakan 
ke berhasilan muridnya dengan doa 
ucapansyukurkepadaTuhanbersama
me reka, menunjukkan rasa bangga 
atas pencapaian mereka, serta mem
be ri pujian dan dorongan positif untuk 
me reka terus maju. Hal ini penting 
ba  gi guru dan murid bahwa segala 
pen  capaian bukan sekedar hasil jerih 
le  lah mereka, tetapi meng akui bahwa 
se gala kepintaran dan keberhasilan 
adalahdariTuhansemata.
 Dengan metafora guru sebagai tu
kangkebun,Comeniusmenekankan
pen tingnya ketekunan, dedikasi, dan 
ke pedulian yang mendalam dalam 
pro ses pendidikan. Sama seperti ke
bun yang dirawat dengan baik akan 
meng hasilkan keindahan dan buah 
yang melimpah, pendidikan yang 
ter arah dan dikelola dengan baik akan 
me numbuhkembangkan (flourish) 
pi kiran, hati dan karakter murid yang 
kuat dan sehat.

Guru sebagai Seorang Gembala
 Di dalam Yohanes 10:121, Yesus 
digambarkansebagaiGembalayang
Agung yang memelihara, mem
bimbing dan melidungi domba
dom baNya, sampai mengorbankan 
di riNya demi keselamatan domba 
gembalaanNya.Teladanyangindah
ini menginspirasi bagaimana guru 
da pat berperan sebagai seorang gem
ba la bagi muridmuridnya. Seorang 
teolog ahli Perjanjian Lama,Tim
La niak, di dalam bukunya Dalam 
Pemeliharaan Sang Gembala (ODB, 
2023), menjelaskan tiga peran utama 
se orang gembala:

 1. Memelihara. Timmenuliskan
ki sah Ibu Aref, seorang gembala da
ri Yordania yang memiliki 45 ekor 
dom ba. Suatu hari ia kehilangan 
dom ba betina. Ia bertanya kepada 
pa ra tetangga apakah ada melihat 
dom ba yang tersesat atau bangkai 
ter nak di padang. Minggu berlalu 
men  jadi bulan tanpa ada kabar. 
Sua   tu hari, sekawanan domba di
pim  pin gembala upahan melewati 
kam  pungnya, dan Ibu Aref bertanya 
kepa danya apakah ia melihat domba 
betinayangtersesat.Tanpadisangka,
ter dengar suara domba dengan ke
palamendonggakkeatas.Ternyata
itu adalah suara domba betina yang 
me ngenali suara pemiliknya. Ibu Aref 
langsung memeluknya dan terja di 
pesta kegirangan di kampung ter se
but. Seorang guru berhati gembala, 
ti dak hanya menyediakan ‘makanan’ 
pe lajaran yang bergizi untuk meng
ge mukkan dan menyehatkan, tetapi 
ju ga seorang pemimpin rohani yang 
akan mencari muridmuridnya ketika 
ter  hilang. Seperti di dalam Lukas 15 
di  ceritakan tentang domba, dirham, 
dan anak yang hilang, muridmurid 
ki ta juga terhilang kalau mereka hi
dup di luar Kristus. Ini bukan ha nya 
anakanak dari keluarga nonKris
ten saja, tetapi anakanak dari ke
luarga Kristen juga bisa terhilang di 
da lam rumahnya karena orang tua 
ti dak membimbing mereka kepada 
Kris tus. Maka tugas utama seorang 
gu ru adalah menjadi gembala yang 
men cari dan menemukan murid
mu r idnya dan membimbing mereka 
kepadaKristus sebagaiTuhandan
Ju ruselamat pribadi mereka.

20 EUANGELION 202



sal kawanan domba. Hal ini terjadi 
ka rena para gembala meninggalkan 
dom banya untuk sarapan. Domba 
yang berjalan di depan jatuh ke jurang, 
di ikuti dombadomba lain yang ada di 
be lakangnya. Dari 1500 ekor domba 
yang melompat ke jurang, 450 ekor 
ma ti di bawah tumpukan tersebut. 
Se orang guru tidak boleh lengah, 
te tapi menuntun muridmuridnya de
ngan tekun melalui teladan hidup dan 
pengajaran yang memberikan je jak
jejak yang benar. Jika tidak, me reka 
akan menuju jurang bahaya. Se lain 
pembelajaran di kelas, seorang gu ru 
harus memiliki perhatian yang men
dalam terhadap setiap murid dalam 
ka wanan mereka, mengenal mereka 
se cara personal dan merespon ke
butuhan mereka secara individual. 
Ka dangkala seorang guru harus 
be kerja ekstra untuk bicara dengan 
mu rid secara personal, menelepon, 
bah kan berkunjung ke rumah jika di
perlukan.

 Terdapatkesamaanantaraperan
gu  ru sebagai tukang kebun dan 
gem  bala, yaitu memelihara dengan 
mem berikan makanan bergizi, me
nye diakan lingkungan yang baik dan 
melindungi dari bahaya, serta mem
bentuk dan menuntun kepada yang 
be nar. Dengan menerapkan konsep 
tu kang kebun dan gembala dalam 
di ri seorang guru Kristen, kita dapat 
men jadi lebih dari sekadar pengajar, 
te tapi juga pemimpin rohani dan 
pem bimbing yang efektif bagi murid
mu rid kita.

Sarinah Lo

 2. Melindungi. Seperti padang 
gu run adalah tempat yang berbahaya 
ba gi para domba, demikian juga mu
ridmurid hidup di dalam pengaruh 
du nia yang berbahaya, termasuk du
niamaya.Telingadanmataseorang
gem bala harus dipertajam untuk 
men dengar setiap tanda bahaya yang 
mendekat. Setiap hari gembala akan 
menghitung dan mengurung dom
ba nya dalam kandang dan dengan 
te liti memastikan tidak ada ruang 
un tuk serigala masuk dan memangsa 
dom banya. Apakah bahaya yang 
di hadapi anakanak muda sekarang 
yang perlu dicermati oleh seorang 
gu ru Kristen? Beberapa di antaranya 
ada lah pengaruh budaya sekuler 
yang mengajarkan hedonisme, ma 
terialisme dan individualisme; eks
po sur terus menerus kepada media 
sosialyangmengandungpornografi,
ke kerasan, konsep diri yang tidak 
se hat, pelecehan dan kesenangan 
pal su, serta masalah etika moral 
se harihari yang berkenaan dengan 
hu bungan interpersonal, pergaulan 
la wan jenis, seksualitas, obat, ke
jujuran dan perundungan. Di da
lam hal kerohanian, guru perlu me
nyingkapkan ajaranajaran sehat, 
ter masuk di dalam mata pelajaran 
ter tentu di mana terdapat teoriteo
ri atau topiktopik yang tidak se
suai dengan iman Kristen. Sebagai 
gem bala, guru perlu waspada dan 
mem buat batasanbatasan yang me
lindungi muridmuridnya dari serigala 
ja man ini.
 3. Menuntun.Timmenceritakan
suatukejadiandiTurkipadabulanJuli
2005, di mana terjadi kematian mas
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“Apa yang kuperintahkan kepadamu 
pada hari ini haruslah engkau 
perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang

ulang kepada anakanakmu dan 
membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu, apabila engkau 
sedang dalam perjalanan, apabila 

engkau berbaring dan apabila engkau 
bangun.”

Ulangan 6:67

 KITAINGINMENAKLUKKANMA
SA DEPAN, menginginkan masa de
pan yang cerah bagi anakanak kita. 
Sia pa yang tidak mau masa depan 
yang cerah? Maka, anakanak kita 
per lu mendapatkan pendidikan yang 
ter baik, memperoleh pelajaran yang 
pa ling utama. Apa pelajaran yang pa
ling utama?
  Kalau anak bersekolah, apa yang 
ja di ukuran paling penting untuk me
reka kuasai? Di Indonesia, dengan 
Ku rikulum Nasional, ukurannya jelas: 
per tama adalah membaca, kemudian 
me nulis, lalu berhitung. Disingkat jadi 
ca listung yang sudah dipelajari sejak 
TK.KemudianmasukSD, langsung
di  tam bah Matematika, IPA, IPS, ba
hasa In donesia, Inggris, Mandarin dan 
ten tunya pelajaran agama.
 Sekolah [Kristen] yang baik mem
buat anakanaknya sangat baik da lam 
penguasaan Matematika, ke mam
puan berbahasa serta punya pe
ngetahuan yang banyak soal IPA dan 
IPS, serta hafal berbagai cerita Alkitab. 
Tapibagiorangtua,mungkinsoalha

fal cerita Alkitab tidak jadi ukuran. 
Yang lebih membuat cemas adalah 
ka lau anak tidak lancar berhitung, 
ti dak cermat bermatematika, atau ti
dak bisa bertutur kata dengan cerdas. 
Ba gaimana kalau anak tidak lancar 
ba  hasa Inggris?
 Kita mempersepsikan, mana 
mung kin memperoleh masa depan 
yang lebih cerah jika tidak mampu 
ber bahasa Inggris dengan lancar? 
Ada bukti dan alasan yang kuat, se
bab hari ini saja sosial media sudah 
di isi dengan bahasa Inggris di sana 
si ni. Dunia semakin kecil karena ke
ber adaan internet. Ini semua adalah 
per juangan anak di SDSMPSMA.
 Lanjut, mulai memilih Perguruan 
Tinggi.Semuadimulaidari testmi
nat dan bakat  biasanya di SMA ada 
proses untuk mencari tahu apa mi nat 
dan bakat. Ada orang tua yang mem
beri kebebasan penuh kepada anak 
untuk memilih sendiri jurusan yang 
dikehendakinya, tapi ada juga yang 
menentukan anaknya harus se kolah 
di mana, di jurusan apa. Bagi yang 
mampu, langsung menujukan pan
da ngan ke luar negeri. Sekolah un tuk 
me nimba ilmu sekaligus mem bangun 
geng si keluarga. Betul ti dak?
 Tahunpertamakuliahumumnya
ada  lah pengulangan dan penguatan 
se mua bahan pelajaran dari SMA. Mu
lai tahun kedua, semester tiga, baru 
pe lajaran keilmuan yang sungguhan. 
Dan biasanya mahasiswa mulai me
lihat dunia di sekitarnya. Sudah lulus, 
lan tas mau apa? Mau kerja? Kerja di 

Masihkah Kita Mengajarkan?
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ma na? Butuhnya apa?Jadi karyawan, 
apayangditanya?Ternyatayangdica
ri adalah pelamar lulusan Perguruan 
Tinggi,dengankualifikasiIPK(indeks
pres tasi kumulatif) yang tinggi. IPK 
harus di atas 3,0  dari skala 0 sam
pai 4. Penguasaan keilmuan tidak 
di tanya, yang dilihat adalah IPK nya!
Ma ka kuliah menjadi ajang perburuan 
IPK. Berusaha kuliah dan lulus dengan 
ni lai A, supaya IPK tinggi. Perguruan 
Tinggi jugameresponidenganpola
pi kir yang sama: ingin mahasiswanya 
le bih banyak yang punya IPK tinggi, 
su paya lebih mudah mencari kerja. 
De ngan begitu, ada bonus promosi 
bagi PerguruanTinggi itu, bukan?
De ngan demikian, dosendosen di
ha rapkan memberi nilai lebih mudah. 
Be ri A lebih banyak. Dosen killer tidak 
la gi disukai. Buat apa menghambat 
ma hasiswa berlamalama kuliah ka
rena tidak kunjung berhasil lulus mata 
ku liahnya?
 Dunia membuat perubahan tek
nologi kecerdasan buatan, dan se
karang adaChatGPT.Mahasiswa
men jadi lebih mudah membuat tugas 
ma kalah alias paper. Mereka bisa 
membuat pertanyaandiChatGPT
dan hasilnya bisa diubah sedikit di 
sana sini supaya tidak terlihat se
bagai hasil keluaranChatGPT. Itu
bukanmenyontek,kan?Fenomena
mahasiswapakaiChatGPTterjadidi
se luruh dunia. Malah mahasiswa yang 
tidak tahupakaiChatGPTmenjadi
ma hasiswa yang agak ketinggalan.
 Tapimembuatmakalahdengan
menyuruhChatGPTbekerja, secara
ke seluruhan menggagalkan maksud 

do sen memberi tugas. Dosen tidak 
bu tuh tulisan. Yang dosen inginkan, 
ma hasiswa pergi ke perpustakaan, 
mem baca berbagai buku, membuat 
pe nalaran dan membuat rangkuman 
be rupa tulisan. PROSES membuat 
tu lisan adalah tujuan dari perintah itu. 
Do sen tidak butuh tulisannya! Jadi, 
kalaumahasiswamemakaiChatGPT,
itu lebih parah dari menyontek! Ma
hasiswa tidak lagi mencari bahan, 
ti dak lagi membaca materimateri – 
semuadikerjakanChatGPT.ChatGPT
yang pintar membuat mahasiswanya 
te tap bodoh, dengan hasil paper yang 
da pat nilai A, supaya bisa mendapat 
IPK di atas 3,0!
 Jadi, dengan ini jelas ya, saya 
ti dak menyarankan mahasiswa 
pa kai ChatGPT, dan dosen harus 
ME LARANG MAHASISWA PAKAI 
CHAT GPT. Saya sebelumnya pernah 
ja di dosen, dan semoga tulisan ini jadi 
per hatian para pengajar. Bukan cuma 
do sen, melainkan juga guruguru di 
SMA. Mahasiswa pekerjaannya ada
lah belajar dan harus mampu mem
ba ca dari berbagai sumber lebih dari 
kemampuanChatGPT.
 SETELAH lulus kuliah, setelah
men jadi sarjana, bisa terus bekerja 
se bagai karyawan, bisa bekerja di 
Pe merintahan, atau bisa juga menjadi 
Peng usaha. Di Indonesia, apa yang 
pa ling utama dibutuhkan di tempat 
ker ja? Yang nomor satu adalah IN
TEGRITAS, yang terkait dengan
RELIABILITASaliasbisadiandalkan.
Ju jur itu baik, tetapi yang jujur itu 
ju ga harus bisa diandalkan untuk 
me nyelesaikan masalah. Jujur tapi 
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ti dak kompeten, apa gunanya? Orang 
harusKOMPETEN,integritasnyater
letak pada penguasaan bidang yang 
di tangani.
 Yang nomor dua adalah SI KAP, 
yang terkait dengan RES PON SI BI
LITASaliasbertanggung jawab.At
ti tude, kata orang jaman now. Sikap 
mun cul dalam penampilan estetika, 
pe rilaku beretika, tutur kata dan ba
gai mana berinteraksi dengan sesama. 
Yang diinginkan adalah orang yang 
bi sa kerja sama, yang bersinergi, yang 
menyelesaikan masalah  bukan pem
buat masalah. 
 Yang nomor tiga adalah KE BIA
SAAN, yang terkait dengan KON SIS
TENSIaliaskeberlanjutan.Bukanse
per ti busa limun, yang meng ge legak 
se  bentar, kemudian hilang. Bukan 
be  kerja bagus hanya tiga bulan, 
se  telah itu seperti menjadi orang 
yang berbeda. Konsistensi terkait 
de  ngan energi yang terusmenerus 
di  keluarkan, untuk terusmenerus 
meng hadapi tantangan dan persoalan 
da ri dunia yang terusmenerus ber
ubah. Perubahan itu membawa 
ma salah, seperti gelombang laut 
yangterusmenerusmenerjang.Ge
lombang laut tidak pernah menerjang 
de ngan bentuk yang sama. Masalah 
juga datang dengan bentuk yang 
ber  bedabeda. Orang harus terus
me  nerus menganalisa masalah, te 
rusmenerus memikirkan solusi, dan 
terusmenerus mengusahakan ja lan 
keluar, terusmenerus membuat ino
vasi. Ada yang menyerah. Ada yang 
menginginkan pekerjaan yang ber
ulang, yang pasti dan jelas. Orang 
ti d ak suka menghadapi masalah baru, 

ke pusingan baru, bukan? Bekerja di 
bi dang yang jelas dan pasti, pekerjaan 
yang teratur dan berulang tanpa perlu 
di pikir lagi.
 Tapi,kembalikitalihatbahwaada
ChatGPT,adajugaperalatanrobotik
yang bisa menggantikan pekerjaan 
ma nusia yang berulang. Pekerjaan 
bu ruh di pabrik yang berulang, yang 
se mula dikerjakan oleh banyak kar
yawan yang waktu kerjanya digilir da
lam 3 shift, kini berangsurangsur di
gantikan oleh robot yang bekerja de
nganAI,lebihefisiendancepattanpa
ke salahan, bisa nonstop selama 
24 jam sehari, 7 hari seminggu. Pe
ker jaan yang membutuhkan hanya 
se dikit pikiran, seperti menjawab 
per tanyaan di telepon atau melalui 
chat, kini bisa digantikan oleh AI 
yang dibuat sangat mirip manusia. 
Se mua yang ituitu saja, entah itu 
pe kerjaan tukang sapu, atau teller 
di bank, atau kasir di tempat parkir, 
kini digantikan oleh mesin. Manusia 
ha rus kembali ke posisi untuk terus
me nerus menyelesaikan masalah.
 Sampai sini, kita sudah me ne
lu suri pendidikan dari awal hingga 
ujung nya. Apa yang dapat kita li hat? 
OrangmeributkancalistungdiTK,
memusingkan keterampilan Ma
te matika, IPA, IPS di SD, lalu SMP, 
la lu SMA  apakah hal itu relevan di 
PerguruanTinggi?Orangbelajardi
PerguruanTinggi untukpunya IPK
ting gi, tapi apakah memiliki IPK ting
gi relevan dengan kebutuhan uta ma 
dunia kerja? Dunia kerja mem bu tuh
kan integritas, tapi mahasiswa malah 
pakaiChatGPT.
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ingin manusia bertambah banyak, 
ber anak cucu di dalam pola ini. Apa
kah kita masih mengajarkan hal itu 
kepada anakanak kita? Ini adalah 
tu gas bagi setiap orang tua yang 
percaya danmengasihiTUHAN,
Al lah semesta alam. Bukan hanya 
se kali saja, tetapi berulangulang, 
da lam berbagai kesempatan, dalam 
ber bagai keadaan. Sekolah harus 
mem  bantu orang tua melakukan 
hal itu. Apa yang paling utama da ri 
TK,kalaubukanmengajarkan ten
tang integritas dan bisa dipercaya, 
bi sa diandalkan? Maka, dari kecil 
se harusnya anak mengerti tentang 
di rinya masih lemah dan bodoh, se
hingga belum mampu menjadi orang 
yang diandalkan. Untuk itu ia ha rus 
belajar, harus berusaha untuk bi sa 
lebih pintar, menjadi lebih kuat. Men
ja di gembira untuk bisa lebih kuat dan 
le bih cerdas.
 Jadi,wahaiguruTK, tidakusah
memaki muridmurid Anda ji ka 
mereka tidak lancar calistung.Cu
kup memberi tahu bahwa mereka 
mem butuhkan penguasaan itu. Beri 
ke gembiraan untuk bisa melangkah, 
wa lau mungkin sudah ada anak lain 
yang berlari. Wahai para orang tua, 
ja ngan bandingkan anakanak balita 
Anda urusan calistung atau ber bahasa 
asing.Tidakusahmanyunkalauanak
Anda tidak sehebat anak lain nya, se
bab wajah cemberut orang tua meng
hi langkan kegembiraan anak.
 Masuk SD sampai SMP, lihatlah ba
gaimana SIKAP menjadi hal yang uta
ma. Perhatikan bagaimana anak Anda 
ber bicara dan berperilaku. Harusnya 
gu  ru dan orang tua lebih kuatir me li

 Mahasiswa seharusnya sudah 
me  miliki semua sikap dan mentalitas 
yang jujur dan bisa dipercaya sejak 
mu da, tapi hal itu tidak diteguhkan di 
SMA, tidak dibangun di SMP, dan da
sar nya tidak diletakkan di SD. Lantas, 
buatapamahircalistungdiTK?
 Ini bukan hanya masalah pendidik, 
me lainkan masalah bagi semua orang 
tuayangpunyaanak.Tahukah,bahwa
awal dari segala sesuatu adalah 
meng ajarkan anak untuk takut akan 
Tuhan?FirmanTuhankepadabangsa
Is rael dan dalam hal ini juga kepada 
segalaumatTuhandisegalaabaddan
tem pat, adalah mengajarkan anak 
bah wa hanya ada satu yang menjadi 
Tuhandidalamhidup,bahwaharus
mengasihiTuhandengan segenap
ha ti, dan dengan segenap jiwa, dan 
de ngan segenap kekuatan.
 Ajarkan waktu sedang jalan, se
dang baring, sedang apapun juga. Itu 
ada lah dasar yang utama, mengasihi 
Tuhan,danolehkarenaitujugame
ngasihimanusia.Tidakbisaorang
me ngasihi manusia tanpa terlebih 
dahulumengasihiTuhan, karena
ma nusia tidak punya alasan apa pun 
un tuk mengasihi sesamanya manusia 
jikatidakmengasihiTuhan.
 MengasihiTuhanberartidengan
su karela, suka hati, menjaga semua 
halyangTuhanberikan,melakukan
semuahal yangTuhankehendaki.
Tuhanberkehendakagarmanusiati
dak bersaksi dusta, tidak berkhianat 
 berzinah adalah berkhianat, ti dak 
membunuh, tidak serakah meng
inginkan milik orang lain dan se
terusnya.Tuhan inginmanusiame
nguasai, untukmemelihara.Tuhan
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hat anak yang membully anak lain, 
ke timbang hasil matematika yang ku
rang. Bukan berarti matematika tidak 
pen ting, namun yang lebih penting, 
anak bisa bersikap benar ketika me
nemukan dirinya bermasalah dalam 
ma tematika, atau mata pelajaran apa 
pun lainnya.
 Sikap dibentuk dalam proses 
ke tika anak menghadapi masalah. 
Apa kah dia bermasalah di mate ma
tika atau hafalan, kemudian me lam
pias kan perasaan tidak mampu itu 
de  ngan membully anak lain yang 
le bih kecil? Apakah anak kehilangan 
ra sa menghargai diri, merasa diri 
ti dak berarti, lantas mulai bersikap 
se suka hati dan meledakkan emosi 
dan nafsunya di setiap kesempatan  
ka rena toh tidak ada alasan baginya 
un tuk menjaga diri?
 Dalam semua urusan ini, ketika 
orang tua menghadapi masalah 
anak nya, ketika sekolah dan guru 
me nangani kondisi peserta didik, di 
ma nakah pelajaran akan takut kepada 
Tuhan,dimanakahkeyakinanbahwa
Tuhanmenghargaisetiapanak,apa
punkondisinya?Tapi,masalahnya
men jadi kronis karena memang dari 
awal tidak dipikirkan secara demikian. 
Sis tem pendidikan menuntut anak 
se jak dini menguasai keilmuan, tan pa 
memberi kesempatan anak ber kem
bang dan mempercayai dirinya sendiri 
didalamtakutakanTuhan,didalam
keyakinanakankuasaTuhanyang
me mampukan.
 Pelajaran agama menjadi sesuatu 
yang tidak sesuai dengan kenyataan. 
BicarasoalkasihTuhan,apakahada
ka sih di dalam guru mengajarkan ma

tematika atau IPA atau mata pelajaran 
apasaja,kepadamuridmurid?Guru
le bih peduli pada anak jadi suka pe
lajarannya, atau lebih pusing soal 
tu gas menyampaikan bahan ajar 
se suai kurikulum yang ditetapkan? 
Ba yangkan, selama 12 tahun SD
SMPSMA, murid dibiasakan me nge
jar nilai yang bagus di rapor, bu kan 
dibiasakan untuk bersikap be nar, 
bukan konsisten menghadapi ma
salah dengan kepala terangkat, ta pi 
terbiasa untuk tunduk, terbiasa un tuk 
mencari alasan, terbiasa untuk me
ng elak dari tanggung jawab. Lantas 
masukPerguruanTinggi,kebiasaan
ini diteruskan: mengejar IPK tinggi, 
wa lau penguasaan keilmuannya ha
nya sedangsedang saja.
 Guru yang terbiasamengajar,
apa kah lebih terbiasa mendidik anak 
un tuk bersikap dewasa, atau terbiasa 
me maksakan anak terlihat seperti 
me nguasai bahan ajar, supaya bisa 
pu nya nilai bagus saat ujian? Awalnya 
ada momok bagi guru yang disebut 
Uji an Nasional, karena jika nilai ra
taratanya rendah, berarti gurugu ru 
di sekolah itu tidak kompeten. Mau 
bagaimana lagi? Ada guru SMP yang 
mengeluh karena siswa yang ba ru 
masuk ternyata masih belum mam
pu menyelesaikan perhitungan se
derhana seperti berapakah 11 – 3 = ? 
de ngan cepat. Ini sudah SMP, kenapa 
yang seperti itu belum bisa? Begitulah 
sem pat video keluh kesahnya beredar 
viral.GuruSDmerespondenganke
luh an lain, lantas harus bagaimana? 
Anak memang bermasalah sejak 
kecil, ta pi tidak mungkin terusme
ne rus tidak naik kelas, bukan?
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 Anak dilihat bermasalah karena 
ti dak cakap akademik. Siapa yang 
melihat dan mengusahakan pe ng
obat an untuk psikologi anak, untuk 
me mulihkan kejiwaan Anak yang ter
luka, bahkan rusak? Anehkah, kalau 
ke mudian terdengar kisah anak kecil 
yang sudah terlibat hubungan seks 
de ngan banyak orang, atau anak kecil 
yang memukuli teman sebayanya 
sam pai mati, sampai ada orang yang 
ber seru agar UU Perlindungan Anak 
di hapus saja supaya bisa menghukum 
anak sekeraskerasnya?
 Sementara itu, kalau dilihat bagai
ma na komposisi guru  nampak 
bah wa guru senior mengajar kelas 
4,5,6 SD sedangkan guru yang ba ru 
masuk mengajar kelas 1,2,3. Ke
napa? Karena mata pelajaran kelas 
1,2,3 lebih mudah untuk diajarkan. 
Se bentar, mata pelajarannya lebih 
mu dah, tapi pendidikan sikapnya 
le bih susah! Seharusnya guru senior 
yang menguasai pedagogi saja yang 
bo leh mengajar kelas 1,2 dan 3, un
tuk membentuk sikap yang benar. 
Ka rena mata pelajaran mudah, me
reka lebih banyak waktu dan dapat 
fo kus membangun kepribadian, 
mem bangun daya belajar anak. Kelas 
4, 5, dan 6 bisa diserahkan kepada 
gurumudayangbaru lulus.Tohba
gaimanapun, pelajaran di SD lebih 
mu dah daripada pelajaran di sekolah 
ke guruan, bukan?

 Pengaturan senioritas mengajar 
ke las 4, 5, 6, sekali lagi karena ingin 
anakanak mempunyai prestasi ba
gus saat lulus. Ukurannya kembali 
soal angka di rapor. Energi lebih di
fokuskan untuk prestasi akhir yang 
ting gi, ketimbang meletakkan dasar 
yang kuat dan benar di masa balita 
dan kelas 1, 2, dan 3 SD. Kita semua 
le bih mengutamakan nilai rapor, la
lu nilai IPK, bukan penguasaan ilmu 
yang dalam. Sekolah tidak usah 
tinggitinggi, cukup S1 dengan IPK 
tinggi, bisa lolos diterima kerja. Ke
ilmuan di kampus kebanyakan tidak 
dipakaiditempatkerja,bukan?Tapi,
apa yang diutamakan di tempat 
ker ja: integritas, sikap, kebiasaan 
 sepenuhnya dibentuk secara ke
be tulan di keluarga yang memang 
me ng utamakan halhal ini, bukan 
di sekolah.Rasa takutakanTuhan,
ke yakinan yang menjadi dasar untuk 
te tap berjuang walau lelah, tetap ter
senyum walau belum berhasil – apa
kah kita masih mengajarkan halhal 
ini kepada anakanak kita?
 Pendidikan Kristen, dengan se
kolahsekolahyangGerejadirikan,
apa kah benarbenar berbeda dengan 
se kolah lain di Indonesia? Atau, kita 
ber putarputar di pusaran yang sama?
“Permulaan hikmat adalah takut akan 
TU HAN, dan mengenal Yang Ma ha
kudus adalah pengertian” (Amsal 9: 
10).TerpujilahTUHAN!

Donny A. Wiguna, ST, MA
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“Lagipula, anakku, waspadalah! 
Membuat banyak buku tak akan 

ada akhirnya, dan banyak belajar 
melelahkan badan.” 

 Pengkotbah 12:12

 Kitab Pengkotbah, yang di per
ki rakan banyak penafsir ditulis oleh 
raja Salomo, seakanakan me nyi rat
kan kesiasiaan hidup dalam se gala 
sesuatu. Pengkotbah sudah me nik
ma ti hikmat, kepintaran, ke ka yaan, 
ke dudukan dan pelbagai ke se na ng an 
hidup, namun baginya, ujungujung
nya itu kesiasiaan dan seperti ti
dakadaharapan.PujiTuhan,pada
ak  hirnya Pengkotbah menemukan 
mak  na hidupnya. Pasal 12:1113 me
ru  pakan kesimpulan dari pencarian 
mak  na hidup yang dilakukan Peng
kot  bah. Ia mengingatkan kembali 
sia  pa dirinya sendiri. Dia tidak la gi 
meng   anggap hikmatnya se bagai 
ke siasiaan karena su dah me ne mu
kan makna hidup se sung guhnya. 
Peng kotbah meyakini bah wa hik
mat yang dia dapatkan itu se perti 
ku sa (tongkat) yang dipakai un tuk 
mendorong dan mengarahkan dom 
ba dan seperti paku yang me nan
cap (12:11), sehingga hikmat itu 
di harapkan dapat men dorong dan 
me ng arahkan orang dalam menjalani 
hi dup dan mem bangkitkan keyakinan 
pa da mereka yang bimbang.
 Pengkotbah menyimpulkan bah
wa sesungguhnya hidup bermakna 
ada lah hidup  dengan sikap takut akan 
Al lah serta berpegang pada perintah
pe rintahNya (12:13). Pertama, kita 

ha rus takut akan Allah. Pengertian 
ta kut akan Allah sifatnya luas dan 
kom pleks, namun dasarnya adalah 
ra sa hormat dan kagum akan Allah 
ka rena kebesaranNya, kekudusan
Nya, keadilanNya, kasih setiaNya, 
anu gerahNya, penghukumanNya, 
dan hal lainnya tentang Allah. Hanya 
ke padaNya saja kita menaruh iman, 
peng harapan dan kasih kita, sebab 
hanyaTuhanlahAllahkita,tidakada
yang lain.
 TakutakanTuhanakandengan
sen dirinya menjadi jelas jika kita 
mengenalsiapadansepertiapaTu
han itu.TakutakanTuhanberbicara
dan belajar mengenai kekuatan, 
ke besaran, kemuliaan, ororitas dan 
kekudusanTuhan.TakutakanTuhan
itu positif, menggambarkan bentuk 
ke takutan yang sehat. Menerapkan 
takutakanTuhanberartikitameng
hormatiTuhan,patuhdantaatkepada
pe rintahNya, tunduk secara total, 
ber pegang kepadaNya dan percaya 
pe nuh kepadaNya, serta mengenali
Nya sebagai Allah yang absolut, dan 
me muliakanNya dengan segala 
yang kita lakukan.Takut akanTu
han bukan berarti karena kita takut 
ma suk neraka, takut dihukum ka re
na berdosa, tapi karena kita ta kut 
mengecewakanTuhan.Takut akan
Tuhanmembawakitaterussemakin
dekatpadaTuhandanbukansebalik
nya menjauh dariNya.  
 Kedua, kita harus berpegang pa
da perintahperintahNya. Sebagai 
umatTuhanyangpercaya,berharap,
mengasihi dan takut akanTuhan,

Belajar Bagaimana Belajar
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kepadaperintahdanketetapanFir
manNyalah kita berpegang untuk 
melakukankehendakNya. Firman
Tuhansebagaifondasidanporoske
hidupan kita sebagai orang percaya 
yang akan terus menuntun langkah 
ki ta setiap waktu. 
 Ketiga, kita harus punya ke wa
jib an secara pribadi. Artinya, takut 
akanAllahdanberpegangpadafir
manNya harus ditaati sepenuhnya 
dan harus dilakukan oleh semua 
umatTuhan.Semuainiwajibkitaper
hatikan karena suatu wak tu ke lak kita 
akan menghadap tah ta pe ng  adilan 
Kris tus untuk mem per tang gung ja
wab kan segala sesua tu nya. Karena 
itu, marilah kita me ng akhiri segala 
se suatu yang kita la kukan dengan 
se buah kewajiban pri badi, yakni ta
kutakanTUHAN,berpegangpada
p e rintahNya setiap hari. 
 Membaca dan belajar Firman
Tuhan dalamAlkitab merupakan
lang kah yang baik untuk mengenal 
Al lah dan perintahperintahNya. 
Na mun, apakah pembacaan dan 
be lajar Alkitab hanya sekedar un tuk 
menambah pengetahuan? Peng
kotbah mengingatkan bahwa bila 
Al kitab tidak menjadi pegangan hi
dup, pembacaan Alkitab hanya akan 
me lelahkan badan (12:1213) dan 
men jadi kesiasiaan. Pembacaan 
firmanTuhan atau belajar pada
umum nya   harus dilakukan dengan 
ha ti yang takut akan Allah serta 
di dorong oleh kerinduan untuk me
lakukan kehendakNya (12:13) agar 
ki ta terus berubah menuju serupa 
de ngan Kristus. Dengan demikian, 
pe ngetahuan, hikmat, pekerjaan, ja
bat an, kesuksesan, ibadah, kekayaan, 

dan nama baik bukanlah suatu kesia
sia an. Sebaliknya, halhal itu akan 
men jadi sarana untuk memuliakan Al
lah dan untuk menikmati kemuliaan
Nya, serta berdampak pada jalannya 
peng adilan Allah. 
 Bagaimana seharusnya kita be la
jar supaya kegiatan belajar itu ti dak 
menjadi siasia dalam hidup ki ta 
sebagai orang Kristen? Belajar ada lah 
suatu proses perubahan yang re latif 
permanen dalam kehidupan ki ta. 
Untuk itu ada tiga komponen pen
ting yang harus terjadi sebelum kita 
bi sa mengatakan bahwa kita sudah 
be lajar. Komponen itu adalah adanya 
trans formasi, proses dan tanggapan 
yang benar
 Yang pertama adalah adanya 
trans formasi.Transformasiinipenting
ka rena inilah yang menjadi indikator 
bah wa kita sudah belajar. Apabila kita 
be lum mengalami perubahan dalam 
ke hidupan kita (dengan cara apapun), 
ki ta belum belajar. Kita belum belajar 
ka lau kita menerima masukan tentang 
ma tematika, tapi masukan tersebut 
ti dak mengubah hidup kita, tidak bisa 
ki ta praktekkan dalam hidup kita. 
Ki ta belum belajar kalau kita masuk 
se kolah dan yang diberikan pada 
ki ta saat itu tidak mengubah hidup 
ki ta. Kita belum belajar kalau kita 
mem baca Alkitab, dan apa yang kita 
ba ca itu tidak mengubah hidup kita. 
Se seorang bisa masuk sekolah dan 
be lajar matematika dalam arti belajar 
se cara formal dan kognitif, namun 
be lum benarbenar belajar kalau tidak 
ada sesuatu pun yang bisa mengubah 
hi  dupnya dari pengetahuan tersebut. 
Mungkin ketika seseorang belajar 
di sekolah, sebenarnya dia sedang 
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be  lajar sesuatu yang lain, seperti 
ten  tang bagaimana bersikap agar 
di terima oleh orang lain, tentang 
ba gaimana caranya agar mendapat 
ni lai baik, atau bahkan belajar halhal 
ne gatif yang benarbenar mengubah 
ke hidupannya, seperti belajar me
nyon tek, berkelahi, munafik dan 
lainlain. 
 Jangan kaget apabila ada seorang 
teo log Kristen yang dianggap besar, 
na mun justru tidak percaya Kristus, 
bah kan tidak percaya Allah. Hal itu 
ka rena ia tidak dapat percaya dan 
me nerapkan apa yang ia pelajari un
tuk mentransformasikan hidupnya. 
Ja ngan kaget apabila ada guru, peng
kotbah, pejabat, ulama dan lain lain, 
bahkan diri kita sendiri, tidak da pat 
menerapkan apa yang kita ajar kan 
dan yang kita katakan. Hal itu ka
re na tidak ada transformasi yang 
me nyeluruh dalam kehidupan kita. 
Jo hann Heinrich Pestalozzi (1746
1827), pakar pendidikan berkata: 
“Not art, not books, but life itself is the 
true basis of teaching and education” 
(Bu kan seni, bukan bukubuku, ta pi 
kehidupan itu sendiri adalah peng
ajar an dan pendidikan sejati). 
 Kedua, belajar adalah proses. Ini 
bu kan suatu tujuan, bukan suatu 
sis tem sosial, tapi lebih kepada gaya 
hi dup yang kita lakukan di mana saja, 
ka pan saja, dengan siapa saja, dengan 
ca ra apa saja  selama kita tahu hal 
ter sebut dapat mengubah kehidupan 
ki ta menjadi lebih baik. Dengan 
pe mahaman ini dapat dikatakan 
bah wa belajar adalah satu bentuk 
per tobatan  ketika kita mengaku 
ke salahan dan ketidakmampuan kita 
sa at ini, menerima pemahaman yang 

ba ru dan memalingkan pandangan 
ki ta yang tadinya salah menuju ke
padasesuatuyangbenar.Terjadime
tanoia dalam kehidupan kita ke tika 
kita mengalami perubahan da lam 
akal budi kita dan keseluruhan hi
dup kita. Proses itulah yang disebut 
sebagaibelajar.CarlFriedrichGauss
(17771855), ahli matematika Jerman 
ber kata: “It is not knowledge, but the 
act of learning, not possession, but 
the act of getting there, which grants 
the greatest enjoyment” (Bukan pe
ngetahuan, tapi tindakan belajar, bu
kan kepemilikan, tapi tindakan untuk 
men capai ke sana, yang memberikan 
ke bahagiaan terbesar). Berproses 
dan bertransformasi yang dilakukan 
tiaptiap hari, tiaptiap saat, itulah 
belajar.OrangCinaberkata,belajar
yang tidak bertambah maju setiap 
ha ri akan berkurang setiap hari.
 Ketiga, belajar adalah respons atau 
tang gapan kehidupan pribadi. Proses 
trans formasi yang mulamula terjadi 
pa da tingkat individu. Karenanya, 
ki ta perlu mengenal diri sendiri dan 
memahami karakter pribadi, un tuk 
mencari cara belajar yang se suai 
dengankita.Carabelajar kita, ke
cepatan belajar kita, merupakan 
tang gung jawab pribadi yang harus 
ki ta kembangkan. Untuk itulah kita 
per lu belajar bagaimana belajar, 
ka rena untuk mengenal konsep be
lajar yang sesuai dengan diri kita 
pun dibutuhkan proses. Bahkan da
lam proses itu mungkin kita perlu 
ba nyak melakukan “pertobatan” 
apa bila kita mendapatkan yang kita 
la kukan selama ini merupakan suatu 
kesalahan.AlvinToffler,pengarang
Future Shock, berkata: “Mereka yang 
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bu  ta huruf di abad ke21 bukanlah 
orangorang yang tidak bisa membaca 
dan menulis, tapi mereka yang tidak 
bi  sa belajar, melupakan ajaranajaran 
ma  sa lalu, dan kembali belajar”. Ia 
me  nyebutnya sebagai learn, unlearn 
and relearn (belajar, hapus belajar dan 
be lajar kembali). Dari respons pribadi, 
ini akan berkembang menjadi respons 
so sial. Pakar kepemimpinan Peter M. 
Se nge (1947...), berkata: “The entire 
glo bal business community is learning 
to learn together, becoming a learning 
com munity” (Keseluruhan komunitas 
bis nis global sedang belajar untuk 
be lajar bersama, menjadi sebuah 
ko munitas belajar). Dengan falsafah 
pen didikan yang mendasarkan pada 
pro ses belajar transformatif ini, kita 
per caya sistem pendidikan pun akan 
kem bali ke rel yang benar, karena 
para digma yang sudah diubahkan, 
dan pada akhirnya nasib bangsa yang 
ter puruk pun akan terangkat kembali.
Ma rilah kita, baik sebagai pendidik 
mau pun pembelajar,  memandang 
kon sep belajar bukan sebagai suatu 
hal yang sekedar formal, kognitif, 
sis tem sosial, atau bahkan menjadi 
tu juan. Belajar adalah suatu proses, 
sua tu gaya hidup yang mengalami 
trans formasi, sehingga benarlah 
yang dikatakan rasul Paulus: “tetapi 
ber ubahlah oleh pembaharuan bu
dimu”, yang dikatakannya sebagai 
per sembahan yang sejati kepada 
Sang Pencipta (Rm 12:12). Kita 
ajar kan hal ini kepada orangorang 
di dekat kita, orangorang yang kita 
ka sihi, orangorang yang kita layani, 
dan bayangkan satu masa yang akan 
da tang di depan, ketika anakanak 
ki ta yang sudah belajar transformatif, 

da pat mengambil keputusan dengan 
be nar, dapat belajar dari kesalahan
ke salahannya, dapat berubah men
jadi manusia yang lebih baik. Kita 
ba yangkan bangsa kita yang sedang 
sa kit ini, belajar kembali untuk belajar 
dan membangun kembali harkat, 
mar tabat dan wawasan bangsa ini, 
me ng ubah nasib bangsa ini kembali 
men jadi terhormat dan itu dimulai 
ke tika pribadipribadi mau mengubah 
ke hidupannya dengan belajar. Mulai
lah belajar untuk belajar.
 Kemampuan bagaimana belajar 
me rupakan bagian dari keterampilan 
hi dup, dengan  harapan dapat diguna
kan untuk belajar sendiri, baik di 
se kolah maupun di luar sekolah 
(la pangan kerja di mana seseorang 
ber karya atau dalam kehidupan se
ha rihari). Prestasi belajar efektif 
da pat dipelajari. Belajar bagaimana 
be lajar dan mengembangkan suatu  
ke majuan kemampuan intelektual 
ini yang menggolongkan berpikir 
dan belajar cerdas  merupakan tujuan 
yang secara implisit dan eksplisit di
tekankan dalam sebagian besar k e
bijakan pendidikan sekolah. Namun, 
be lajar merupakan suatu pengalaman 
yang kompleks dan unik untuk ma 
singmasing individu. Belajar ber
gantung pada interaksi sejumlah fak
tor, dimana beberapa ada yang tidak 
da pat dikontrol di kelas. Belajar, pada 
ak hirnya merupakan tanggung jawab 
pri badi pembelajar yang tidak dapat 
di tunjang sepenuhnya oleh guru atau 
pen didik. 
 Selanjutnya, kita perlu menge ta
hui ca ra atau mode otak kita da lam 
belajar. Yang pertama adalah mo de 
fokus (fo cus mode), di mana otak 
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ber fokus se cara in ten sif pada  ba
gai mana kita me nger ti suatu konsep 
dan supaya le bih mengenal konsep 
ter sebut, me mecahkan masalah de
ngan cara yang mulus dan familiar 
yang sudah ki ta pelajari atau latih 
se belumnya. Ada yang menyebutnya 
se bagai be lajar memakai otak kiri, di 
mana ca ra berpikirnya logis dan sis
tematis ber dasarkan apa yang sudah 
di pelajari se belumnya. 
 Yang kedua adalah mode tersebar 
(diffused mode), di mana otak kita 
me lihat suatu masalah dengan pan
dangan yang lebih luas dan baru, alur 
ber pikir yang baru, lebih kreatif, tidak 
ter lalu fokus dan lebih santai. Kita 
se ring menyebutnya sebagai belajar 
de n gan otak kanan, dimana otak kita 
le bih terbuka dengan cara pandang 
ba ru, berpikir outofthebox.
 Dalam praktek belajar seharihari, 
ki ta perlu memakai kedua mode 
se cara bergantian. Untuk mengerti 
dan menyelesaikan masalah secara 
ce pat, kita memakai mode fokus de
ngan otak kiri, dimana kita berpikir 
lo gis, sistematis berdasarkan apa 
yang sudah dipelajari atau dilatih. N a
mun apabila kita sudah mentok dan 
jenuh, kita dapat menggunakan mo de 
tersebar untuk lebih santai dan lebih 
kreatif guna menemukan al ternatif 
pemecahan atau ide yang ba ru. 
Caranyabisasekedaristirahatsejenak
atau berjalanjalan, bercakapca kap 
atau bersenda gurau dengan orang 
lain sambil otak dengan mode ter
se bar terus bekerja untuk mencari 
al ternatif atau ide baru.
 Dalam proses belajar, memori 
atau ingatan memegang peran pen

ting supaya apa yang kita pelajari 
da  pat disimpan dalam otak kita dan 
ka lau sewaktuwaktu hendak di man
fa atkan, dapat segera “dipanggil” 
kem  bali. Ada dua jenis memori, yakni 
me  mori jangka pendek dan memori 
jang  ka panjang. Yang pertama adalah 
me  mori jangka pendek (short term 
me mory)  disingkat dengan MJPd. 
Me mori ini seperti memori RAM da
lam komputer yang memberikan kita 
in formasi sewaktu kita memberikan 
ener gi kepadanya. Kalau tidak disim
pan secara permanen, memori itu 
akan memudar secara perlahan se
waktu kita mencabut energi da ri nya. 
Orang secara normal hanya meng
ingat jenis MJPd ini selama 30 detik 
dan memiliki 59 slot MJPd. Waktu 
sim pan item dalam memori jangka 
pen dek dapat kita tingkatkan dengan 
be berapa cara, yakni:
 1. Pengelompokan (chunking). 
Pe ngelompokan merupakan metode 
yang digunakan untuk menambah 
unit yang dapat diingat pada MJPd 
de ngan mengelompokkan item agar 
da pat diingat sebagai item tunggal. 
Contohnya,ketikadiperintahkanun
tuk mengingat nomor telepon seperti 
xxxxxxxxxx, kita akan kesulitan jika 
me lihat item sebagai 12 angka. Ma
ka, kita bisa mengelompokkannya 
men jadi beberapa bagian seperti 
xxxxxxxxxxxx sehingga kita akan 
le bih mudah menghafalnya.
 2. Pengulangan (repetition). De
ngan cara pengulangan, informasi 
yang ada pada short term memory 
bi sa bertahan lebih lama dan bahkan 
tan pa batas waktu. Pengulangan da
pat dilakukan dengan lisan maupun 
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visual.Contohnya,ketikakitaharus
meng hafal materi pelajaran untuk 
uji  an, kita akan lebih sulit menghafal 
ji  ka yang kita lakukan hanyalah mem 
baca materi. Maka dari itu kita bi sa 
menggunakan flashcard atau meng
ucap kan kalimat dari materi berulang 
ka li untuk mempermudah proses 
meng hafal.
 Yang kedua adalah memori jang
ka panjang  (long term memory) 
 disingkat MJPj. Memori ini bisa 
ki ta analogikan dengan hard drive 
(ex ternal hard disk) di dalam otak 
ki ta, di mana di dalamnya disimpan 
me mori untuk jangka waktu panjang, 
bi sa berbulanbulan bahkan bertahun 
ta hun. MJPj ini dihubungkan dengan 
MJ Pd dari mana memori itu diambil 
dan disimpan dengan proses yang 
di se but konsolidasi. Memori jangka 
pan jang sering di luar pikiran sadar. 
In formasi ini sebagian besar di luar 
ke sadaran kita, tetapi dapat dipanggil 
ke dalam memori kerja untuk di gu
nakan bila diperlukan (recall). Sua tu 
informasi dapat masuk ke da lam 
memori jangka panjang ketika in
formasi tersebut sering digunakan 
dan memiliki makna.
 Hal penting lainnya dalam masalah 
be  lajar adalah teknik menghafal yang 
di sebut mneumonic. Ada tiga teknik 
meng hafal, di antaranya: 
 1. Visualisasi tempat , yakni lokasi 
ima jiner dalam pikiran kita dimana 
kita mendapat citra mneumonic. Hal 
ini melibatkan kita melakukan per ja
lanan melewati tempat yang kita ke
nal, seperti bangunan atau kota. Se
panjang perjalanan ada beberapa lo

kasi yang kita selalu kunjungi dengan 
urut an yang sama. Lokasilokasi itu 
kita asosiasikan dengan makna ter
ten tu. Visualisasi tempat tersebut  
ki ta panggil berulangulang sampai 
ha fal.  
 2. Pengelompokan (chunking), 
ada lah proses di mana kita membagi 
in formasi menjadi potonganpo
tong an informasi lebih kecil yang 
akan kita bedah artinya lebih dalam, 
lalu dikaitkan dengan konteks dan 
prak teknya. Potonganpotongan in
for masi diikat bersama lagi menjadi 
ke  seluruhan yang bermakna. Hal 
ter  sebut sudah kita bahas dalam pem
ba hasan tentang memori. 
 3. Kata kunci (keyword) ada lah 
tek nik yang dipakai untuk me ng
ingat arti di balik katakata, se
per  ti ketika seseorang memakai 
ba  gaimana sebuah kata disuarakan 
dan kemudian mengasosiasikannya, 
mem  bayangkan atau memvi sua li
sa  sikannya sebagai hal yang patut 
di  ingat, yang akan menolong mereka 
me  manggil definisinya kemudian. 
Ki  ta panggil kata kunci tersebut ber
ulangulang.
 Sekali lagi, sebagai pembelajar, 
biar lah kita belajar yang pertama 
dan utama, takut akan Allah dan 
me megang perintahperintahNya 
sehingga ketika kita belajar atau 
menyerap informasi, berlatih dan 
mengajarkannya, kita selalu meng
hu bungkannya dengan transformasi 
da lam kehidupan kita secara pribadi 
mau pun manfaatnya bagi orang lain 
un tuk hormat dan kemuliaan bagi 
Tuhan.Amin.

Noertjahja Nugraha
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Mengenal Karakter dan Moral
 Manusia sebagai mahluk ciptaan, 
me miliki natur yang segambar dan se
ru pa dengan Allah. Berdasarkan natur 
ter sebut manusia memiliki kualitas 
dan kapasitas melebihi ciptaan lain
nya. Kualitas dan kapasitas yang 
di maksud adalah kemampuan in
te lektual, kemurnian ahlak, sifat 
ro hani, kekuasaan atas bumi dan 
krea tivitas. Kenyataan tersebut sa
ngat memampukan manusia dalam 
men ciptakan dan mengembangkan 
tek nologi. Sekarang ini kemajuan 
da lam konteks teknologi telah meng
hadirkan inovasi baru melalui per
kembangan teknologi digital yang 
sekaligus menandakan transisi ke
hidupan manusia memasuki era di
gital. Era digital dikarakteristikkan de
ngan kehidupan yang tidak terlepas 
da  ri perangkat elektronik (gadget/
smart phone, komputer, laptop), 
konek tivitas jaringan internet dan 
per kembangan media informasi 
tan pa batas. Hal ini mendorong per
kem bangan akses informasi, media 
ko munikasi dan jejaring media sosial 
yang dapat diakses di manapun dan 
ka panpun dengan cepat dan mudah. 
Per kembangan ini memengaruhi se
lu ruh kehidupan manusia.
  Perangkat teknologi digital ki
ni menjadi alat komunikasi dan 
ker ja yang paling digemari karena 
di lengkapi dengan berbagai fitur 
yang menarik, efektif, efisien dan 
in teraktif.  Di berbagai negara, anak

anak telah menggunakan komputer, 
smart phone, tablet, smartboard di 
da lam kelas menggantikan alat 
tra disional untuk meningkatkan 
efek tivitas pembelajaran. Selain 
itu, kemajuan teknologi digital ju ga 
memberi kemudahan dalam meng
akses sumber belajar bagi siswa 
mau pun guru untuk memperoleh in
for masi yang meningkatkan sumber 
dayamereka.Teknologidigitalyang
memudahkan akses informasi da pat 
mendorong tercapainya kom pe
tensi dan peningkatan hasil be la jar 
siswa maupun individu saat be
kerja. Perkembangan teknologi me
nunjukkan bahwa perkembangan 
tek nologi dapat memberi dampak 
po sitif dalam berbagai bidang. Akan 
te tapi, perkembangan teknologi di 
era digital juga dapat menimbulkan 
hal negatif jika tidak digunakan de
ngan bijak. Kebanyakan dampak 
ne gatif yang ada saat ini berasal dari 
si si moralitas. Kemajuan teknologi 
per lu diikuti rekonstruksi moral, kalau 
ti dak, akan mengakibatkan terjadinya 
ke merosotan moral yang berdampak 
pa da pengembangan karakter. 

Pentingnya Pendidikan Karakter 
dan Moral
 Pemahaman mengenai pen ting
nya moral dan menjalankan pen di
di k an karakter menjadi salah satu 
al ternatif dalam rekonstruksi moral 
pa da era teknologi ini. Pernyataan 
ini menunjukkan bahwa tanpa me li

KARAKTER dan MORAL
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bat kan pertimbangan moral terkait 
peng gunaan teknologi digital, ma
nu sia akan menyalahgunakan ke
ma juan teknologi tersebut. Bahkan 
ke adaan ekstrimnya, manusia akan 
men jalankan kehidupan moral tan
pa tujuan dan makna hidup serta 
meng ikuti pemikirannya sendiri. 
Per geseran moral inilah yang sedang 
di hadapi individu di semua jenjang 
usia di era digital. Pergeseran moral 
men jadi salah satu realita kejatuhan 
ma nusia ke dalam dosa yang nyata 
me lalui pilihanpilihan amoral terkait 
peng gunaan perangkat teknologi di
gi tal.
 Pendidikan untuk membentuk mo
ral (moral education) atau pendidikan 
un tuk mengembangkan karakter 
(cha racter education), dalam konteks 
se karang sangat relevan untuk meng
atasi krisis moral yang sedang me
lan da Negara Kesatuan Republik In
donesia. Krisis moral tersebut antara 
lain berupa meningkatnya pergaulan 
be bas, maraknya angka kekerasan 
dan pelecehan seksual terhadap anak
anak dan remaja, kejahatan terhadap 
te man, pencurian yang dilakukan 
re  maja, kebiasaan menyontek, pe
nya lahgunaan obatobatan dan 
narkoba,pornografisertaperusakan
hak milik orang lain, sudah menjadi 
ma salah sosial yang hingga saat ini 
be lum dapat diatasi secara tuntas. 
Kri sis yang melanda masyarakat 
In donesia mulai dari pelajar hingga 
elite politik mengindikasikan bahwa 
pen didikan agama dan moral yang 
di ajarkan di bangku sekolah maupun 
per guruan tinggi (kuliah) tidak ber

dam pak terhadap perubahan perilaku 
ma nusia Indonesia. Bahkan yang 
ter lihat adalah begitu banyak rakyat 
In donesia yang tidak koheren antara 
ucap an dan tindakannya. 

Pengertian Karakter dan Moral
 Secara etimologis kata “moral” 
ber  asal dari bahasa Latin, yaitu 
mo res. Mores berasal dari kata mos 
yang artinya tabiat, kesusilaan, atau 
kelakuan. Menurut Kohlberg, mo ral 
ialah suatu nilai kebaikan ma nusia 
sebagai manusia. Dalam ke baikan 
moral terkandung nilaini lai universal 
kemanusiaan. Secara eti mologis, 
istilah karakter berasal da ri bahasa 
Yunani charassein yang ber arti “to 
engrave”. Kata “to engrave” bi  sa 
diartikan mengukir, melukis, meng
go reskan atau memahatkan. Istilah 
“ka rakter” dalam bahasa Inggris 
(character) juga memiliki arti yang 
sa ma, yakni mengukir, melukis, 
meng goreskan atau memahatkan. 
Ka rakter juga dapat diartikan to mark 
(menandai) dan memfokuskan ten
tang bagaimana mengaplikasikan 
ni lai kebaikan dalam tindakan.
 Terminologipendidikankarakter
mu lai dikenalkan pada tahun 1900
an.Thomas Lickonadianggap se
bagai pengusungnya, terutama ke
tika ia menulis buku yang berjudul 
The Return of Character Education 
dan kemudian disusul bukunya, 
Edu cating for Character: How Our 
School Can Teach Respect and Res
pon sibility. Melalui bukubuku itu, 
ia menyadarkan dunia Barat akan 
pen tingnya pendidikan karakter. 
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PendidikankaraktermenurutThomas
Lickona mengandung tiga komponen 
po  kok, yaitu mengetahui kebaikan 
(know ing the good), mencintai ke baik
an (desiring the good), dan melakukan 
ke baikan (doing the good). Pendidikan 
ka rakter tidak sekedar mengajarkan 
ma na yang benar dan mana yang sa
lah kepada anak, tetapi lebih dari itu, 
pendidikan karakter menanamkan 
ke  biasaan (habituation) tentang 
yang baik sehingga peserta didik pa 
ham, mampu merasakan dan mau 
melakukan yang baik. Jadi, pen di dik
an karakter ini membawa misi yang 
sa ma dengan pendidikan ahlak atau 
pen didikan moral. 
 MenurutThomas Lickona, ka
rakter berkaitan dengan konsep 
mo ral (moral knowing), sikap moral 
(mo ral feeling), dan perilaku moral 
(mo ral behavior). Berdasarkan ketiga 
kom ponen ini dapat dinyatakan 
bah wa karakter yang baik didukung 
oleh pengetahuan tentang kebaikan, 
ke inginan untuk berbuat baik, dan 
me lakukan perbuatan kebaikan. 
Da lam buku Character Matters dia 
me nyebutkan: Character education 
is the deliberate effort to cultivate vir
tue that is objectively good human 
qua lities that are good for the in
di vidual person and good for the 
whole society (Pendidikan karakter 
ada lah usaha sengaja (sadar) untuk 
me wujudkan kebajikan, yaitu kua
li tas kemanusiaan yang baik secara 
ob yektif, bukan hanya baik untuk 
in dividu perseorangan, tetapi juga 
baik untuk masyarakat secara ke se
lu ruhan).

Hubungan Karakter dan Moral
 Kemudahan akses informasi dan 
ja ringan internet yang memadai sa
ngat memungkinkan setiap individu 
un tuk mengakses, mengunduh dan 
bah kan meniru apapun yang mereka 
ang gap baik. Sehubungan dengan 
fak ta di atas, di era digital ini penting 
un tuk menghadirkan pendidikan 
ka rakter bagi setiap individu sedini 
mung kin. Pendidikan karakter sangat 
di butuhkan untuk membentuk kua li
tas individu yang tidak hanya cerdas, 
me lainkan memiliki karakter yang 
baik. Pendidikan karakter yang di
mak sud harus memiliki landasan nilai 
eti ka yang benar sehingga individu 
me miliki dasar berpijak yang teguh 
da lam menyikapi era digital dengan 
bi jak dan bertanggung jawab. Ji ka 
tidak demikian, ia akan jatuh pa da 
pilihanpilihan yang amoral ser
ta kehilangan makna dan tujuan 
ke hidupan mereka. Sebab di era 
di gital ini, relativitas etis gencar 
me nekankan bahwa penilaian baik 
dan benar tergantung pada diri se se
orang. 
 Berdasarkan fakta mengenai ke
me rosotan moral yang terjadi pada 
sa at ini, maka sangat diperlukan pe
mahamanfilosofisyangmendasari
pen didikan karakter tersebut. Pe ma
ham an filosofis tersebut mengacu 
pa da nilai etika absolut yang ber
pusat pada Kristus. Etika Kristen 
me nekankan karakter, perjalanan ke
hidupandanpengajaranyangTuhan
Ye sus berikan. Pendidikan karakter 
yang berlandaskan pada nilai etika 
yang benar, pada praktiknya akan 

36 EUANGELION 202



mem bentuk karakter dan moral 
in dividu yang bertanggung jawab 
atas diri sendiri, sesama dan kepada 
Tuhansertabertindaksesuaidengan
kehendakTuhan.

Pembentukan Karakter dan Moral
 Secaraharafiah, istilahmoraldi
artikan sebagai sebuah acuan da sar 
yang mengarahkan kehidupan ma
nusia pada pengembangan karakter 
yang baik. Moral menjadi acuan 
ni lai untuk membentuk karakter 
yang tepat dalam diri seseorang. 
Pa da praktiknya, pembentukan ka
rakter tidak pernah terlepas dari 
ti ga kompenen moral yang saling 
ber kaitan erat seperti yang telah 
di jelaskan di bagian sebelumnya, 
ya itu pe ngetahuan akan moral, pe
rasaan ter hadap moral dan perilaku 
mo ral. Pembentukan karakter per lu 
diawali terlebih dahulu dari pro ses 
pengetahuan tentang moral, la lu 
penghargaan atas nilainilai mo ral 
yang berlaku hingga secara nya
ta terlihat dalam perilaku dan ke
biasaan moral yang baik yang te rus 
dilatih secara berkelanjutan. De ngan 
demikian dapat disimpulkan bah wa 
pembentukan karakter dan mo ral 
merupakan dua hal yang saling ber
kaitan, yakni karakter sebagai po la 
pe rilaku yang menggambarkan ke
ada an seseorang dan moral sebagai 
sum  ber acuan nilai untuk melatih 
ke biasaan dan perilaku moral yang 
te pat di dalam diri individu guna 
meng hasilkan karakter yang tepat. 
Ka rakter yang ditunjukkan oleh setiap 
orang tidak pernah terlepas dari mo
ral sebagai acuan dalam bertindak 

dan berperilaku sehingga karakter 
dan moral memiliki keterkaitan yang 
sa ngat erat. 
 Kehadiran nilai moral sangat ber
kontribusi besar dalam membentuk 
ka rakter. Hal ini dikarenakan moral 
di pandang sebagai fondasi nilai yang 
erat kaitannya dalam membangun ka
rakter seseorang. Karakter dalam di ri 
seseorang dapat berubah seiring de
ngan perkembangan zaman. Dalam 
kon teks era digital seperti sekarang 
ini, karakter  dapat dipengaruhi oleh 
teknologi yang berkembang. Ke
ha diran teknologi telah mengubah 
po la perilaku manusia yang kini serba 
ber gantung pada berbagai perangkat 
tek nologi digital. Ketergantungan 
yang tinggi terhadap teknologi te lah 
membentuk karakter yang se makin 
egosentris, individualis, kon sumtif 
serta berdampak pada per ubahan 
perilaku etis seharihari. Hal ini 
tentu membuat banyaknya ben
tuk penyalahgunaan teknologi. Pe
nyalahgunaan teknologi tersebut te
lah menghadirkan bentuk intimidasi 
on line berupa cyberbullying, sexting, 
dan berbagai ujaran kebencian lain
nya sebagai sebuah serangan baru 
yang mengancam karakter dan moral 
se se orang

Penutup
 Pendidikan moral merupakan 
usa ha terencana yang bertujuan 
me ngubah sikap, perilaku, tindakan 
dan kelakuan agar dapat berinteraksi 
de ngan lingkungan masyarakat 
se suai dengan nilai moral dan bu
da ya masyarakat. Sedangkan mo ra
litas merupakan sistem yang mem
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batasi perilaku masyarakat da lam 
menjalankan fungsi sosialnya gu na 
melindungi kepentingan orang lain. 
Dalam membentuk karakter di
per lukan kesabaran, pembiasaan, 
dan pengulangan sehingga proses 
pen didikan karakter merupakan ke
seluruhan proses pendidikan yang 
dialami seseorang sebagai pe ng
alaman pembentuk kepribadian 
me lalui memahami dan mengalami 
sen  diri nilainilai, keutamaankeu ta
ma  an moral, nilainilai ideal agama, 
ni lainilai moral. Karena nilai adalah 
se suatu yang berharga dan menjadi 
to lak ukur untuk berperilaku baik 
da lam kehidupan seseorang atau 
se kelompok orang melalui proses 
so sialisasi yang berkelanjutan. Semua 
itu dilakukan dengan harapan agar 
pen didikan karakter dapat berjalan 
de ngan baik dan menghasilkan se
se  orang yang berkualitas. Pengaruh 
ku rangnya karakter yang baik me

rupakan aspek yang da  pat merusak 
ke saksian Kristen, se  bagai contoh 
per nyataan “Jika ga ram menjadi tawar 
ma ka ia tidak ber guna”, seperti yang 
di tuliskan da lam Matius 5:13. Lalu 
“Dan jika te rang disembunyikan di 
ba wah gan tang maka ia tidak dapat 
me ne ra ngi semua orang”, seperti 
yang di tuliskan dalam Matius 5:15. 
Ka  rena itu Kristus menegaskan, 
“De  mi kianlah hendaknya terangmu 
ber  cahaya di depan orang, supaya 
me reka melihat perbuatanmu yang 
baik (kalá erga) dan memuliakan Ba
pamu yang di sorga” (Matius 5:16). 
Ka ta Yunani “kalá erga” atau yang 
di ter je mahkan “perbuatan yang baik” 
me nunjuk kepada perbuatan baik 
da lam pengertian moral, kualitas 
dan manfaat. Hal ini dapat berarti, 
per buatan baik adalah cermin dari 
kua litas karakter seseorang.  

M. Yuni Megarini C
(Dari berbagai sumber)

P E N G U M U M A N

• Buletin EUANGELION edisi 203 (Agustus-September 2024) akan terbit pada 
tang gal 4 Agustus 2024 dengan tema “Maju Pantang Mundur”. Yang berminat 
me ng isi, harap memasukkan artikelnya selambat-lambatnya tanggal 10 Juli 
2024.

• Buletin EUANGELION edisi 204 (Oktober-November 2024) akan terbit pada 
tang gal 6 Oktober 2024 dengan tema “Keluarga yang Harmonis”. Yang ber-
mi nat mengisi, harap memasukkan artikelnya selambat-lambatnya tanggal 20 
Sep tember 2024.

• Buletin EUANGELION dapat diunggah di website GII Hok Im Tong: www.
hokimtong.org

• Bagi mereka yang membutuhkan edisi cetak buletin EUANGELION, silahkan 
meng hubungi kantor GII Hok Im Tong Gardujati atau Dago, atau memesannya 
me lalui kantor lokasi terkait.
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 Bill Hybels, seorang pemimpin ge
re ja besar di Amerika, dalam bukunya 
ber judul “Courageous Leadership” 
(Ke pemimpinan yang Berani), me
nyatakan ada empat kualitas ke
pemimpinan yang disingkat de
ngan3C:Character / Karakter, Com 
petence / Kompetensi dan Che mis   try 
/ Kecocokan. Kemudian dia me 
nambahkansatuhurufC lagi,yaitu:
Culture / Budaya. Dia sa ngat me

nekankan urutan, di mana kua li tas 
karakter ditempatkan di po si si per
tama di atas kompetensi, ke co cok an 
dan budaya. Artinya, kualitas ini le bih 
penting dari kualitaskualitas lain nya 
da lam diri seorang pemimpin, apa lagi 
se orang rohaniwan. Karakter baik 
ada  lah kualitas yang dicari da lam diri 
se seorang sejak proses re krut men. 
Se baliknya, karakter buruk di ha
rap  kan sudah terdeteksi sejak awal, 

SIGNIFIKANSI 
PEMBENTUKAN KARAKTER 

DI SEKOLAH KRISTEN
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ka rena mengubah karakter yang bu
ruk itu sulit sekali dan bisa me rusak 
ki nerja tim atau bahkan lem ba ga. 
 Kualitas karakter yang baik bu
kan hanya dicari dan dibutuhkan di 
kalangan rohaniwan, melainkan ju ga 
di dunia kerja. Karakter sering me
nem pati urutan pertama. Seorang 
pe ngusaha pasti mengharapkan para 
kar yawannya memiliki karakter yang 
baik demi membangun budaya kerja 
yang prima. Demikian diharapkan dari 
ka langan professional, seperti dokter, 
in sinyur, pengacara, perancang, eko
nom, psikolog dan lainlain, termasuk 
pen didik. Jadi, pada dasarnya setiap 
orang dituntut untuk membangun 
ka rakter yang baik, apalagi orang 
Kris  ten yang menjabat sebagai ro 
haniwan atau profesional, dan ju
ga seorang warga negara. Me nga 
pa demikian? Karena orang yang 
berkarakter akan membawa pe nga
ruh yang positif terhadap orang lain 
dan lingkungannya. Kita sebagai 
orangKristendipanggilTuhanun
tuk menjadi saksiNya ke mana pun 
TuhanutusdandimanapunTuhan
tempatkan (Kis 1:8). Kita juga di pang
gil untuk mengembangkan karakter 
Kris tiani, yaitu karakter Kristus sen
diri, di mana gaya hidup orang Kris
ten adalah gaya hidup Kristus. 1 
Yo hanes 2:6 berkata, “Barangsiapa 
mengatakan, bahwa ia ada di dalam 
Dia, ia wajib hidup sama seperti Kristus 
telah hidup.”

Pemahaman tentang Karakter 
 Istilah “karakter” sendiri berasal 
da ri bahasa Latin: kharakter, khares
sein, kharas, yang mengacu pada pe
nger tian tabiat, watak, sifat kejiwaan, 

ke pribadian, budi pekerti, dan akhlak. 
Yang lebih sering kita kenal dalam 
ba hasa Inggrisnya adalah character, 
yang diterjemahkan ke dalam Ba ha
sa Indonesia sebagai karakter. Pa da 
dasarnya, karakter ini terbagi ke 
dalam dua kategori: karakter yang 
baik dan karakter yang buruk. Pe
ma haman tentang karakter banyak 
di bahas oleh para filsuf, teoritisi, 
psi kolog, sehingga muncul beragam 
definisi tentangkarakter.Adayang
me ngatakan bahwa karakter adalah 
pem bawaan seseorang dalam bentuk 
si fat, kepribadian, watak serta pe ri
laku yang diekspresikan dalam ga ya 
hidup atau kehidupan seharihari. 
Ada juga yang menjabarkan ka
rak ter ini sebagai suatu akumulasi 
da ri kepribadian seseorang yang 
ke mudian mengacu pada suatu ke
bia saan dalam perilaku yang terus di
lakukan secara berulangulang da lam 
kehidupansehariharinya.Daridefinisi
terakhir ini, pembentukan ka rakter 
merupakan suatu proses pem ben
tukan yang panjang sebagai proses 
pem belajaran sepanjang hidupnya. 
De ngan demikian, karakter bukanlah 
ba waan lahir, melainkan terbentuk 
me lalui proses pembelajaran dalam 
ling kungan keluarga dan orangorang 
di sekitarnya. 
 Melihat beragamnya definisi 
atau pengertian yang diungkapkan, 
ki ta dapat membangun pengertian 
kitadaridefisiniyangdiberikan to
koh besar yang meneliti dan me ng
ungkapkan idenya secara kom pre
hensifdanterafirmasiolehparaahli
lainnya.ThomasLickona,profesor
di State University of New York di 
Albany, adalah seorang ahli di bi
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dang psikologi perkembangan. Ia 
te lah melakukan riset mengenai 
per kembangan penalaran moral 
anak. Kontribusi teorinya telah diakui 
da lam pendidikan guru. Lickona te
lah menjabat berbagai peran ke pe
mimpinan di bidang pendidikan ka
rak ter, di antaranya sebagai presiden 
di Association for Moral Education, 
anggotadewankomisarisdiCharacter
Edu cation Partnership dan anggota 
dewanpenasihatdiCharacterCounts
CoalitiondanMedical Institute for
SexualHealth, sertaCenter for the
FourthandFifthR2(RespectandRes
pon  sibility). 
 BerikutinibeberapakaryaThomas
Lickona, yaitu Moral Development 
and Behavior; Raising Good Children; 
Edu cating for Character: How Schools 
can Teach Respect and Responsibility; 
Cha racter Matters; dan How to Raise 
Kind Kids. Sebagian karyanya sudah 
di terjemahkan ke dalam berbagai ba
hasa, termasuk bahasa Indonesia. Pa
datahun2001,CharacterEducation
Partneship mempersembahkan 
peng hargaan Stanford N. McDonnel 
Life time Achievement Award di bi
dang pendidikan karakter kepada 
Dr. Lickona serta memberikan ge lar 
"Bapak pendidikan karakter mo
dern" atas karyanya dalam bentuk 
bu ku pegangan Moral Education. 
Ber dasarkan kontribusinya, Licko na 
mendeskripsikan karakter se bagai 
seseorang yang memiliki pe nge
tahuan moral, perasaan moral, dan 
perilaku moral. Jika seseorang di ka
ta kan memiliki karakter yang baik, 
ar tinya orang itu mengetahui yang 
baik, menginginkan yang baik, dan 

me lakukan yang baik. Kehidupannya 
men cerminkan kebiasaan pikiran, ke
bia saan hati, dan kebiasaan tindakan. 

Apa Kata Alkitab Tentang Karakter?
 Secaraumumdidefinisikanbahwa
se se orang yang berkarakter baik 
ada lah seseorang yang memiliki sifat
si  fat yang baik, seperti: integritas, 
ke  jujuran, ketekunan, kerajinan, 
dan sifatsifat baik lainnya yang 
ter  cermin secara konkret dalam pe
ri laku yang baik. Seseorang dapat 
me miliki karakter yang baik salah 
sa tunya melalui pendidikan moral. 
Ber dasarkan pernyataan ini, Alkitab 
mengcounternya seperti tertulis 
da lam Roma 3:1018: “Tidak ada yang 
be nar, seorang pun tidak. Tidak ada 
se orang pun yang berakal budi, tidak 
ada seorang pun yang mencari Allah. 
Se mua orang telah menyeleweng, me
reka semua tidak berguna, tidak ada 
yang berbuat baik, seorang pun tidak. 
Ke rongkongan mereka seperti kubur 
yang ternganga, lidah mereka merayu
ra yu, bibir mereka mengandung bisa. 
Mu lut mereka penuh dengan sumpah 
se rapah, kaki mereka cepat untuk me
num pahkan darah. Keruntuhan dan 
ke binasaan mereka tinggalkan di jalan 
me reka, dan jalan damai tidak mereka 
ke nal; rasa takut kepada Allah tidak 
ada pada orang itu.” 
 Jelaslah,dihadapanTuhantidak
ada seorang pun berkarakter baik, ka 
rena semua manusia telah jatuh da lam 
dosa. Akibat dosa, semua orang te  lah 
berbuat jahat. Dalam Kejadian 6:8 
dinyatakan bahwa kejahatan ma  nusia 
di muka bumi ini besar dan “se gala 
kecenderungan hatinya selalu mem
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buahkan kejahatan sematamata.” 
Hal inidikonfirmasiolehpasal8:21
bah wa “. . . yang ditimbulkan hatinya 
[se gala kecenderungan hatinya] 
adalah jahat sejakkecilnya.”Frase
“se gala kecenderungan hatinya” 
yang diulang dua kali itu merujuk 
pa da suatu kebiasaan yang sudah 
me lekat di hati dan pikiran manusia, 
se hingga kebiasaan buruk ini selalu 
mem buahkan perilaku yang jahat. 
Pem bentukan karakter yang baik 
ada lah jalan buntu. 
 Hanya di dalam iman kepada Yesus 
Kris tus ada suatu harapan untuk me
ngem bangkan karakter yang baik, ka
rena kekayaan kasih karuniaNya yang 
me limpahlimpah barulah seseorang 
di ciptakan kembali untuk melakukan 
pe kerjaan baik (Ef 2:110). Seorang 
yang sudah lahir baru di dalam Roh 
akan dimungkinkan memiliki si fat
sifat baik itu.Galatia 5:2223me
nyatakan, buahbuah Roh adalah 
ka sih, sukacita, damai sejahtera, 
ke sabaran, kemurahan, kebaikan, 
ke setiaan, kelemahlembutan, dan 
pe nguasaan diri. Dalam hal ini, orang 
Kris ten tidak diharapkan bersikap pa
sif, tetapi harus aktif berpartisipasi dan 
bersungguhsungguh/berjuang me
nambahkan pada imannya kualitas
kua litas karakter yang baik, yaitu: 
ke ba jikan, pengetahuan, penguasaan 
diri, ketekunan, kesalehan, kasih akan 
sau darasaudara dan kasih kepada se
mua orang. Di dalam perjuangannya 
itu,Tuhansudahmemberikankuasa
i lahi pada setiap orang Kristen untuk 
men capai kehidupan yang efektif dan 
pro duktif serta kesalehan hidup (2 Pet 
1:48).

 Secara eksplisit, Alkitab ja rang 
sekali menyebutkan istilah “ka
rakter,” namun ada dua ayat yang 
me nyebutkannya (Rm 5:4 dan 1 Kor 
15:33 versi NIV). Rom 5:4 berbunyi, 
“. . . dan ketekunan menghasilkan 
ta han uji dan tahan uji menimbulkan 
peng  harapan (...perseverance, cha
rac ter, and character, hope)”. Di si  ni 
ka rakter Kristiani yang terbentuk 
itu dimulai dari pengalaman hidup 
Kris  tiani di dalam kesengsaraan 
atau penderitaan. Di dalam kondisi 
seng  sara atau menderita biasanya 
se  seorang akan melatih ketahanan 
tu  buh dan mentalnya sampai berhasil 
me  lewatinya. Proses menjalani dari 
wak  tu ke waktu disebut sebagai ke
te  kunan. Orang yang tekun identik 
de  ngan orang yang tahan uji atau 
orang yang berkarakter. 
 1 Kor 15:33 berbunyi, “Janganlah 
ka mu sesat: Pergaulan yang buruk 
me rusakkan kebiasaan yang baik 
(Do not be misled: ‘Bad company 
cor rupts good character’)”. Di sini di
se butkan bahwa karakter mengacu 
pa da kebiasaan baik yang tidak 
ber sifat permanen, stabil, atau kon
stan, tetapi berpotensi dirusak atau 
di pengaruhi secara negatif oleh per
gaul an yang buruk. Pergaulan yang 
bu ruk berarti menjalin hubungan 
per sonal dengan masyarakat Korintus 
yang tidak percaya kepada Kristus 
dan kebangkitanNya, sehingga 
me reka menjalani hidup yang tidak 
mem bangun karakter yang bermoral. 
Ka rakter yang baik adalah kebiasaan 
yang terus menerus dilatih sejak 
per caya kepada Kristus yang telah 
bang kit itu. Kata “corrupts” dalam 
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ba hasa Inggrisnya mengacu pada 
efek destruktif yang semakin parah 
dan menggerogoti karakter yang 
baik sampai rusak. Oleh karena itu, 
ra sul Paulus memperingatkan jemaat 
Ko rintus supaya jangan disesatkan. 
Mak sudnya, jangan sampai dibohongi 
atau ditipu oleh karena bergaul de
ngan orangorang sekitar yang tidak 
me ngenal Kristus dan tidak percaya 
akan kebangkitanNya. 
 Pada dasarnya, orang yang belum 
per caya kepada Kristus tidak ada 
ha rapan untuk dapat membangun 
ka rakter yang baik, karena pada na
turnya manusia sudah berdosa dan 
pas ti berkarakter buruk dan jahat. Ji ka 
seseorang sudah percaya kepada Kris
tus, barulah ada potensi dan harapan 
un tuk membangun karakter yang 
baik. Dari kedua ayat di atas terlihat di 
sa tu sisi bahwa karakter yang baik itu 
da pat dibentuk secara positif melalui 
pe ngalaman hidup, tapi di sisi lain ka
rakter yang baik juga dapat dirusak/
di pengaruhi secara negatif melalui 
per gaulan yang buruk.

Pola Pembentukan Karakter Dalam 
Kon teks Pendidikan Formal
 Menurut Lickona, pola pem ben 
tukan karakter seseorang men ca kup 
pembentukan tiga unsur ka rak
ter, yaitu: pengetahuan moral, pe
rasaan moral dan tindakan mo ral. 
Pengetahuan moral terdiri dari ke
sadaran moral, pengetahuan ni lai 
moral, penentuan perspektif, pe
mikiran moral, pengambilan ke
putusan dan pengetahuan pribadi. 
Pe rasaan moral terdiri dari hati nu rani, 
harga diri, empati mencintai hal yang 

baik, kendali diri, dan ke rendahan 
hati dan tindakan mo ral  terdiri dari 
kompetensi, ke inginan dan kebiasaan. 
Ke tiga unsur karakter ini saling terkait 
erat dalam rangka membangun 
ka rakter moral seseorang. Lickona 
me nyatakan bahwa pembentukan 
mo ral dilakukan secara efektif melalui 
lem baga pendidikan formal, di mana 
guru mengambil tiga peran penting 
sebagaipendidikkarakter: 1)Guru
se bagai penyayang yang efektif; 2) 
Gurusebagaimodel/teladan;3)Guru
se bagai mentor yang beretika. 
 1)Gurusebagaipenyayangyang
efek tif adalah guru yang dapat me
nyayangi dan menghormati murid, 
mem bantu mereka belajar meraih 
ke suksesan di sekolah, membangun 
ra sa percaya diri dan membuat mu
rid memahami apa itu karakter mo ral 
dengan melihat cara guru mem per
lakukan murid dengan etiket yang 
baik.JennyGicharadalambukunya
Menjadi Guru: Rahasia Senang Jadi 
Guru, mengatakan bahwa guru yang 
baik menunjukkan sifat penyayang, 
ha ngat, sabar dan bekerja keras. Sifat 
pe nyayang ini terlihat dari muridnya 
yang merasa dikasihi. 
 2)Guru sebagaimodel/teladan
ada lah guru yang beretika yang me
nunjukkan rasa hormat dan tang gung 
jawab yang tinggi dalam me la kukan 
semua pekerjaannya, baik di dalam 
maupundi luar kelas.Guru dapat
secara terencana memberikan con
toh kerja keras dengan persiapan 
meng ajar yang baik dan relevan dan 
gu ru pun menjelaskan mengapa dia 
ha rus mempersiapkan diri dengan 
baik, bahkan sebaik mungkin. Kalau 
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pun guru harus menghukum murid, 
itu dilakukan demi kebaikan murid 
de ngan disertai alasan di balik hu
kuman. Dalam hal ini, guru juga da
pat menunjukkan rasa kepedulian 
ter hadap siswa dikaitkan dengan 
ni lai keadilan. Secara proaktif, guru 
da pat menginspirasi siswa untuk 
mem perlakukan orang lain seperti 
la yaknya ia ingin diperlakukan oleh 
orang lain. 
 3)Gurusebagaimentoryangber
etika dapat memberikan instruksi 
mo ral dan bimbingan melalui proses 
be lajarmengajar, seperti ceramah, 
dis kusi, bercerita, dan lainlain. Se
orang mentor adalah seorang  mo
ti vator dengan cara memberikan 
um pan balik yang korektif, misalnya 
pa da saat dia mengetahui ada mu
ridnya yang menyakiti temannya, dia 
hadir memberikan teguran. Saat dia 
mengetahui ada muridnya yang me
nyakiti dirinya sendiri, dia hadir men
dampingi dan berempati. Umpan ba
lik bisa berbentuk penghargaan yang 
be ragam seperti pujian, anggukan, 
te pukan di pundak, senyuman dan 
sebagainya. Ini semua terkesan 
se derhana atau sepele, tetapi se
sung guhnya dapat meninggalkan 
ke san indah dalam diri para murid. 
Pe ran mentor tak sekadar peduli 
ter hadap bidang akademik, tetapi 
me ng ajarkan nilainilai moral serta 
me nanamkannya dalam jiwa murid 
sam pai mereka menjadi pribadi yang 
berkarakter. Halimah dalam bu  kunya 
Keterampilan Mengajar: Se bagai 
Inspirasi untuk Menjadi Guru yang 
Excellent, mengatakan bahwa peng
har gaan dapat memberikan pengaruh 

po sitif dalam kehidupan seharihari. 
Peng hargaan guru kepada siswa juga 
da pat meningkatkan motivasi belajar 
mu ridnya.  
 Dapat disimpulkan bahwa jika pa
ra gu ru di konteks pendidikan for mal 
men jalankan ketiga peran utama di 
atas, yaitu sebagai penyayang, mo 
del/teladan dan mentor dalam mem 
bentuk karakter siswa, maka be sar 
harapannya sekolah akan meng ha
silkan muridmurid ber karakter baik. 
Sekolah diharapkan men jadi lem
ba ga pendidikan yang be narbenar 
men  dukung para guru agar mampu 
me n jalankan ketiga pe ran ini. 

Pola Pembentukan Karakter Dalam 
Kon teks Pendidikan di Sekolah 
Kris ten
 Pada dasarnya, pola pembentukan 
ka rakter dalam konteks pendidikan di 
se kolah Kristen juga menekankan 
pen tingnya ketiga peran utama para 
pen didik di atas, namun yang berbeda 
ada lah dasarnya dan sumbernya da
lam membangun atau membentuk 
ka rakter yang melampaui karakter 
se cara umum, yaitu karakter Kristus 
sen  diri.  
 1) Peran guru sebagai penyayang 
ada lah peran utama yang diterapkan 
guruKristen.GuruKristenmampu
me ngasihi muridnya karena dia sudah 
me ngalami lahir baru dalam Kristus 
yang telah terlebih dahulu mengasihi 
di rinya. Artinya, kasihnya itu di da
sarkan pada kasih Ilahi yang sudah 
dia terima dari sang Juruselamat, 
TuhanYesusKristus.Yesus sebagai
GuruAgungmenyatakankasihNya
ke pada para muridNya dan Dia ingin 
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mereka merasa dikasihiNya dan 
tetap tinggal dalam kasihNya itu, 
sehingga mereka termotivasi un tuk 
melakukan perintahNya dalam si
kap saling mengasihi (Yoh 15:917). 
Jadi, guru Kristen menyayangi mu
ridnya sebagai sikap taat kepada 
Ye sus dalam menjalankan perintah
Nya. Dia berusaha untuk terus me
ngasihi muridnya, karena dia me mi
liki sumber kasih yang berasal da ri 
kasih Kristus yang selalu hadir da lam 
hidupnya. GuruKristenjugaadalah
orang yang sudah menerima ka sih 
Kristus yang terbesar, yaitu ka sih 
yang memberikan hidupNya dan 
mengorbankan nyawaNya bagi mu
ridNya. 
 2) Peran guru sebagai model/
te ladan melampaui guru umumnya 
yang beretika dalam menunjukkan 
ra sa hormat dan tanggung jawab 
yang tinggi dalam melakukan se mua 
pekerjaannya, baik di dalam mau pun 
di luar kelas.GuruKristenmeng
hormati dan bertanggung ja wab, 
karena didasari oleh rasa hor mat 
dan tanggung jawabkepadaTuhan
sebagaiPencipta.Guruyang tidak
menghormati muridnya berarti te lah 
merendahkan dan menindas se sama. 
Alkitab mengatakan bahwa si kap 
tersebut merupakan perbuatan do
sa dan menghina Penciptanya (Ams 
14:21a; 15:31).Guru Kristen juga
termotivasi untuk menjadi te la dan 
dalam melayani murid dan re kan
rekan guru dengan sikap ren dah 
hati baik secara terencana mau pun 
se cara spontan, karena dia sudah 
me lihat teladan Yesus Kris tus dan 
di perintahkanNya untuk me ne la 

daniNya. Dengan rasa gentar da
lam mengikut dan meneladani sang 
GurudanTuhan,guruKristenakan
memberanikan dirinya berkata se perti 
yang Paulus katakan, “Jadilah peng
ikut ku, sama seperti aku juga menjadi 
peng ikut Kristus / Follow my example, 
as I follow the example of Christ” (1 
Kor 11:1). Bagi guru Kristen menjadi 
mo del atau teladan tidak berhenti 
di dirinya, tapi dia ingin keteladanan 
hi dupnya dilanjutkan oleh muridnya. 
Ke berlanjutan keteladanan ini disebut 
se bagai rantai keteladanan.
 3) Peran guru sebagai mentor yang 
ber etika dapat diterapkan dalam va
ria si metode mengajar yang kreatif. 
Meng ajarkan sifat jujur tidak akan 
efek tif dengan menerapkan metode 
cera mah, tapi perlu memilih metode 
yang lebih tepat, misalnya metode 
stu di kasus, bermain drama, dan lain
lain. Mengajarkan sifat bertanggung 
ja  wab dapat dilakukan dengan me 
tode live in/perspective taking de
ngan mengambil peran “kalau aku 
men jadi...” Mengajarkan sifat rajin 
da pat dilakukan dengan menerapkan 
me tode bermain dengan boardgame. 
Va riasi metode yang kreatif akan 
mem buat proses belajarmengajar 
itu berkesan dan tak membosankan, 
se hingga murid termotivasi untuk 
meng internalisasikan sifatsifat mo
ral yang baik itu dalam jiwanya. Di
per kaya dengan penghargaan guru 
da lam bentuk pujian, anggukan, 
te pukan di pundak, senyuman, dan 
se bagainya, guru dapat membimbing 
mu rid selangkah demi selangkah 
sam bil terus mendoakan mereka satu 
per satu sampai mereka mewujudkan 

45 EUANGELION 202



si fatsifat yang sudah diajarkan itu 
da lam kehidupan riil seharihari di 
ru mah, di gereja, dan di lingkungan 
ma na pun. 
 Selain ketiga peran guru ter
se   but, pembentukan karakter di 
se kolah Kristen tidak akan ber ha
sil terlepas dari rancanganTuhan
da  lam membentuk karakter yang 
baik. Mengapa demikian? Se bab 
ma nusia itu berdosa, se hing ga ha ti 
manusia tercemar. Aki bat nya, ke
cenderungannya atau kebiasa an nya 
itu jahat. Ini berarti karakternya ja
hat sejak lahir. Hati yang cemar te lah 
men cemari semua aspek ke hi dupan. 
Ji ka demikian halnya, mung kin kah 
se orang guru Kristen mampu mem
ben tuk karakter moral di dalam mu
ridnya dengan melakukan peran se
bagai penyayang, model/teladan, dan 
mentor? Siapakah yang dapat me
nyucikan hati yang telah tercemar? 
 Kun ci keberhasilan guru Kristen 
da  lam membentuk karakter moral 
yang baik, bahkan karakter Kristiani 
ter  letak pada peran guru sebagai 
pem  berita Injil sambil menjalankan 
ke  tiga peran di atas. Hanya murid 
yang memberikan respons terhadap 
In jil dan beriman kepada Yesus Kristus 
sebagaiTuhandanJuruselamatpri
badinya, responsnya merupakan 
per tobatan yang menjadi titik awal 
dalam pembentukan karakter Kris
tia ni. Roh Kudus menyingkapkan 
se lu bung hati untuk menyucikan dan 
membaharuinya (2 Kor 3:1618) se
hingga hati yang telah disucikan dan 
terus diperbarui secara progresif akan 
berdampak transformasional ter ha
dap semua aspek pikiran, perasaan, 

nu rani dan perilakunya. Inilah yang 
di  sebut pembaruan inside out. Pen de
kat an pembentukan karakter bukan 
out side in. Hati yang sudah dibaharui 
Kris tus akan menghasilkan pikiran 
mo ral yang baik, perasaan moral yang 
baik, dan perilaku moral yang baik, 
ter masuk pula nurani yang baik. Jadi, 
kun ci keberhasilan pembentukan ka
rakter Kristiani di sekolah Kristen ter
letak pada upaya kolaboratif antara 
gu ru dengan Roh Kudus dalam proses 
be lajarmengajar yang diurapi. 
 Kolaborasi guru Kristen tidak 
ber sifat tunggal, tapi kolaborasi 
berganda.Guruyangdipercayakan
se jumlah murid yang banyak untuk di
didik dan dibentuk karakternya, akan 
ber hasil berperan sebagai penyayang, 
mo del/teladan, dan mentor apabila 
ber kolaborasi dengan orangtua dan 
pembina pelayanan anak di ge re ja. 
Pada hakekatnya, orangtua ada
lah pendidik primer. Model ko la
boratif antara guru, orangtua, dan 
pembina gerejawi merupakan mo del 
pembentukan karakter yang pa ling 
efektif untuk menghasilkan dam
pak pembelajaran yang maksi mal 
bagi anak. Berdasarkan teori pem
belajaran, pembelajaran in for mal 
(di rumah) memberikan dam pak 
paling besar dibandingkan pem
belajaran nonformal (di gereja) dan 
pem belajaran formal (di sekolah). 
Ma ka dari itu, sekolah Kristen yang 
ingin berhasil membentuk karakter 
di dalam muridnya akan menjalin ke
mit raan dengan keluarga dan gereja.  

Tan Giok Lie dan Cantika 
Cornelya Gabriella Arie
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Keunikan Sekolah Kristen
 Sekolah Kristen tentu berbeda 
de ngan sekolah pada umumnya. 
Se bagai salah satu lembaga Kristen, 
se kolah Kristen terbentuk dari ke tun
duk an orang percaya akan mandat 
bu daya (Kej 1:28) dan amanat Agung 
Kris tus (Mat 28:1920). Menurut 
StevenTong,sekolahKristenadalah
in stitusi pendidikan Kristen untuk 
mem bentuk dan menghasilkan sis
wasiswa yang memiliki karakter 
se perti Kristus. Karakter yang tunduk 
ke pada Bapa, penuh kasih pada se
sa ma, rendah hati, murni, penuh 
ke sabaran, pengampun, responsif 
dan bertanggung jawab1. Untuk 
men capai tujuan tersebut, menurut 
KhoeYaoTung,sekolahKristenperlu
“mem berikan pelayanan pendidikan, 
pem  binaan, pemeliharaan dan peng
ajar an dalam Christian formation dan 
Christ ian nurturing.”

 Namun, mengerjakan tanggung 
ja wab besar di dunia pendidikan ini 
bu kanlah pekerjaan yang mudah. 
La tar belakang siswa yang masuk ke 
se kolah Kristen tidak semua adalah 
sis wa yang berasal dari keluarga yang 
mem besarkan anakanak dengan 
mem perhatikan semua aspek di da
lam diri mereka. Ada siswasiswi di se
kolah Kristen merupakan siswa yang 
lahir dalam keluarga yang ber ce rai, 
orang tua yang melakukan ke ke rasan 
verbal,fisik,emosibahkanspiritual.
Ada kemungkinan juga orang tua 
siswa mengalami depresi, ke can
duandankesulitanfinansialsehingga
mengabaikan pertumbuhan me reka. 
Jika orang tua mereka me ng asuh 
dengan pola asuh yang tepat se
kalipun, ada kemungkinan juga sis wa
siswi mengalami berbagai ke ke rasan 
dan trauma dari lingkungan di luar 
keluarga seperti perundungan atau

Guru BK di Sekolah Kristen
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pun kekerasan baik secara langsung 
mau pun tidak langsung (melalui me
dia).
 Untuk mencetak siswasiswa yang 
meng alami lukaluka emosi seperti ini 
men jadi pribadipribadi yang serupa 
Kris tus, sekolah Kristen tidak cukup 
mem berikan layanan pengajaran, 
pem binaan dan pemeliharaan yang 
sa ma dengan siswasiswa yang tidak 
meng  alami lukaluka emosi seperti 
yang penulis paparkan. Sekolah Kris 
ten perlu memberi dukungan eks tra 
ba gi siswasiswa yang me miliki per
so al anpersoalan emosi ini. 
 Dari 7 komponen yang dimiliki 
se kolah Kristen (guru, siswa, pro ses 
pembelajaran, 3 pilar sekolah, ku ri
kulum, peran sosial, sarana pra sa
rana)2, komponen guru merupakan 
kom ponen yang paling berperan 
da lam proses pemulihan emosi para 
sis wa tersebut. Komponen guru ini 
ter diri dari guru mata pelajaran, guru 
wa li kelas dan guru BK. Di antara ke
tiganya, guru BK memiliki tugas yang 
lebih fokus untuk menolong se tiap 
siswa di sekolah di aspek emosi di
ban ding dengan kedua guru lainnya. 

MenurutEffendydalam“Peraturan
Men teri Pendidikan Dan Kebudayaan 
RepublikIndonesiaNomor15Tahun
2018Tentang Pemenuhan Beban
KerjaGuru,KepalaSekolah,danPe
ngawasSekolah,” tertulis “GuruBK
me  nangani sebanyak 150160 siswa 
ekui  valen 24 jam pembelajaran.”

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
sebagai Agen Pemulih
 Menurut Permendikbud no 114, 
guru BK bertugas menolong sis wa 
mencapai kematangan dan ke man
dirian dalam kehidupannya ser ta 
menjalankan tugastugas per kem
bangannya yang mencakup as pek 
pribadi, sosial, belajar, karir se cara 
utuh dan optimal3. Selain itu, me nu rut 
Nadim Makarim, tujuan khusus la
yanan bimbingan dan konseling ada
lah membantu konseli agar mampu:
(1)  memahami dan menerima diri dan 

ling kungannya;
(2) merencanakan kegiatan penye le

sai an studi, perkembangan karir 
dan kehidupannya di masa depan;

(3) mengembangkan potensinya se
op timal mungkin;
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(4) menyesuaikan diri dengan ling
kung   annya;

(5) mengatasi hambatan atau ke su lit
an yang dihadapi dalam ke hi dup
an nya;

(6) mengaktualisasikan dirinya secara 
ber  tanggung jawab.

 Namun, di sekolah Kristen, tentu 
tu gas guru BK tidak berhenti seperti 
yang ditetapkan oleh Kemendikbud. 
Meng ingat tujuan sekolah Kristen 
ada lah mencetak siswasiswa yang 
se rupa Kristus, seorang guru BK di 
se kolah Kristen semestinya tidak sa ja 
melakukan konseling seperti kon
seling psikologi yang dilakukan di luar 
kekristenan dan hanya mengejar ke 
tetapan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaansemata.GuruBKperlu
melakukan konseling pastoral. Me
nurut Yakub Susabda, pengertian kon
seling pastoral adalah “hubungan tim
bal balik antara konselor dan konseli 
da lam suasana percakapan yang ideal 
agar konseli menemukan pemahaman 
ter hadap diri dan persoalan (sebagai 
tu juan awal konseling) sehingga ia 
dapat melihat tujuan hidupnya da lam 
Kristus (sebagai tujuan akhir kon se
ling).”
 Pada umumnya, siswa yang me
mi liki persoalan emosi kesulitan men
ce ritakan kondisi dan persoalannya 
ke pada orang lain karena takut di
permalukan atau dihakimi.Guru
BK diharapkan dapat menciptakan 
kon disi percakapan yang aman dan 
pe nuh penerimaan. Dengan kondisi 
ter  sebut, siswasiswi yang ia tolong 
di  bantu untuk memahami diri dan 
per  soalannya secara mendalam. 
Me  reka dibantu untuk menemukan 
halhal yang perlu mereka lakukan 

un tuk meng hadapi permasalahannya 
dan bahkan dimampukan mengatasi 
per masalahannya ini dalam kerangka 
ran cangan Kristus menciptakan me
re ka (Ef 2:10).
 Untuk mencapai tujuan ter
se but, guru BK perlu melakukan 
6 peran pendampingan pastoral 
yang dipaparkan oleh Beek Van 
Aart. Enam peran tersebut yaitu 
mem bimbing, mendamaikan/mem
per baiki hubungan, menopang, 
me nyembuhkan, mengasuh dan 
me ng utuhkan. Enam peran ini di
ins pirasi oleh Allah yang sudah 
meng gembalakan umatNya dalam 
Alkitab.Tujuandarienamperan ini
ada lah agar amanat agung Kristus 
ter selesaikan dan dihasilkan siswa
sis wi dengan kualitas murid Kristus.
 Selain itu, guru BK sangat berperan 
da lam menolong siswasiswi yang 
me ng alami ketidakidealan masa 
per kembangan untuk mendapatkan 
pe mulihan yang menyentuh seluruh 
as pek dari siswa, yaitu emosi, sosial, 
spiritual,akademikdanfisik.Dalam
tiap aspek, siswa memiliki kebutuhan 
yang kompleks dan perlu dipenuhi. 
De  ngan kompetensi yang guru BK 
mi liki diharapkan kebutuhan sis wa 
da  lam setiap aspek dibantu un tuk di
pe  nuhi sehingga mereka ber tum buh 
se cara holistik.

Kebutuhan Siswa yang Perlu Guru 
BK Penuhi
 Kebutuhan siswa dalam setiap 
as pek akibat masa perkembangan 
hi dup mereka dalam golden age 
yang tidak ideal perlu dipenuhi agar 
ti dak menghambat perkembangan 
se lanjutnya. Berikut gambaran ke 
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bu tuhan yang pada umumnya di
mil iki oleh siswa yang mengalami 
ke tidakidealan masa perkembangan 
aki bat kekerasan dan trauma:
1. Aspek Emosi
     Dalam aspek ini, siswa bisa me mi
li ki ke butuhan untuk:
• mengalami pemulihan gambar diri 

ber kaitan rasa malu;
• mengekspresikan kecamuk pe ra

saan benci, marah, kecewa aki bat 
kekerasan dan pengabaian men da
pat kan rasa aman dari lingkungan 
un tuk mengurangi rasa frustasi, 
ke sepian dan putus asa yang akan 
menyebabkan pelarian dari ber
bagai pola kecanduan bahkan bu
nuh diri.

2. Aspek Sosial
 Dalam aspek ini, siswa bisa me
miliki kebutuhan untuk:
• men dapatkan edukasi tentang ke

terampilan dan tanggung jawab 
da lam bersosialisasi;

• mendapatkan edukasi tentang 
pe ngelolaan konflik berdasarkan 
prin sipprinsip Alkitab yang di in te
gra sikan dengan ilmu psikologi.

3. Aspek Spiritualitas
 Dalam aspek ini, siswa bisa memi
li ki kebutuhan untuk:
• mendengar dan mengalami Injil 

Kris tus agar mengalami pemulihan 
da ri Pemulih Sejati

• mendapatkan pembinaan rohani 
agar pengenalan dan pengalaman 
akan Allah memaksimalkan proses 
pe mulihan diri.

4. Aspek Akademik
 Dalam aspek ini, siswa bisa memi
liki kebutuhan untuk:
• mendapatkan bimbingan dalam 

me ningkatkan konsentrasi, ke di

si plinan dan motivasi belajar yang 
akan menghasilkan pencapaian 
aka demik yang baik bagi kemuliaan 
Al lah;

• mendapatkan bimbingan dalam me
nge nali SHAPE (Spiritual Gift, Heart, 
Ability, Passion and Experience).

5. Aspek Fisik
 Dalam aspek ini, siswa bisa me mi 
liki kebutuhan untuk mendapat edu
kasi bahwa jika ia sudah menerima 
Kris  tus, tubuhnya adalah bait suci 
Al  lah yang layak dijaga kesehatan 
dan ke kudusannya. Diharapkan de
ngan terpenuhinya ke butuhan sis wa 
dalam semua aspek, me reka me miliki 
kesehatan yang se imbang. Oleh ka
rena itu, guru BK ti dak bo leh meng 
abaikan salah satu da ri as pek dari 
hi dup para siswa. Un tuk men capai 
tu juan ini bu kanlah proses instan dan 
sederhana.GuruBKakanmemilikike
su  litan tersendiri jika siswasiswi yang 
ada di sekolah Kristen tidak berasal 
da  ri keluarga Kristen. Kalaupun 
ber  asal dari keluarga Kristen, me
re ka juga belum tentu berasal dari 
ke  luarga yang memiliki dasarda
sar kekristenan yang baik. Untuk 
me  menuhi kebutuhan para siswa 
di semua aspek ini, guru BK perlu 
be   kerja sama dan mendapatkan du
kung an dari semua komponen se ko
lah Kris ten.

Kualifikasi Guru BK di Sekolah Kris
ten        
 Dengan ketetapan dari Ke men
dik bud yang penulis tulis di bagian se
belumnya, guru BK perlu menguasai 
tek nikteknik konseling, menguasai 
il mu psikologi perkembangan, teori 
ke pribadian dari banyak tokoh psi
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ko logi, juga tentang konseling karir. 
Teknikteknik konseling yang ia
kua  sai nantinya digunakan untuk 
men   ciptakan suasana yang ideal. 
Teknikteknik tersebut terdiri dari
un derstanding, empati, acceptance, 
lis tening, responding4.Teknikteknik
dan ilmuilmu ini nantinya akan me
no long siswa dalam mengenali diri 
dan persoalannya sebagai tujuan 
awal dari proses konseling. Untuk 
da pat mencapai tujuan BK, guru 
BK haruslah seorang ahli yang te
lah terlatih. Oleh karena itu, se
baiknya seorang guru BK tidak se
kedar seorang guru yang berasal da ri 
lulusan Sarjana Pendidikan, te tapi 
perlu spesifik lulusan dari bi dang 
konseling/psikologi. Dengan de
mikian, ia memiliki keterampilan me
ngenali masalah dan membantu klien 
me nemukan solusi dalam menangani 
siswa yang menghadapi persoal an.
 Di sisi lain, untuk mencapai tujuan 
ak hir dari satu proses konseling 
pas toral seperti yang diungkapkan 
YakubSusabda,GuruBKdi sekolah
Kris ten haruslah seorang yang telah 
menerima Kristus sebagaiTuhan
dan Juruselamatnya. Bahkan, ia se
harusnyahidupdalamfirmanTuhan
dan memiliki kehidupan yang de
wasa di dalam Kristus. Hal tersebut 
mun cul dalam komitmen hidupnya 
yang mendedikasikan dirinya untuk 
me ngerjakan mandat budaya dan 
ama nat agung Kristus. Oleh karena 
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itu, guru BK juga perlu memahami 
dan menghidupi Alkitab dengan se
pe nuh hati. Sangat baik jika guru BK 
te lah terdidik dalam sebuah seminari 
se hingga ia tidak saja memiliki ke
te rampilan dan ilmu konseling, tapi 
ju ga mendapatkan pemahaman yang 
kom prehensif tentang integrasi ilmu 
psi kologi dan konseling. Hal tersebut 
sa ngat penting karena menurut Lam
bert, dalam proses konseling tek nik 
ha nya akan berkontribusi da lam ke
berhasilan konseling sebesar 15%. 
Tuhanyangbekerjamelaluipribadi
kon  selor memiliki peran jauh lebih 
be  sar dalam proses terapi dan per
tum  buhan klien.
MenurutPaulGunadi,jikakonselor
me  miliki kompetensi konseling yang 
baik dan disertai kehidupan pri badi 
yang sehat secara holistik di da lam 
Kristus, ia akan efektif dalam pe la yan
an konseling. Begitu juga, jika guru 
BK memiliki kualitas seperti itu, ia 
akan sangat mendukung tercapainya 
vi si dan misi sekolah Kristen. Dengan 
se mangatnya sebagai pendidik yang 
me mulihkan, ia tidak akan kenal 
le lah untuk berusaha mengenal sis
wa dan mengasihinya. Ia juga ti dak 
akan merasa rendah jika ia me
nyadari ia perlu bekerja sama de ngan 
guru BK lainnya. Bahkan juga per lu 
dukungan dari guru wali kelas, gu ru 
mata pelajaran dan komponen se ko
lah Kristen lainnya.

Winarsih
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 Untuk memahami relasi antara 
iman dan ilmu dalam perspektif/wa
was an Kristen, kita perlu membahas 
me ngenai bagaimana kaitan antara 
iman dan akal budi manusia. Hal ini 
akan menolong orangorang Kristen 
me respons ilmu pengetahuan dengan 
bi jak. Kita pun akan membahas me
ngenai bagaimana iman dan il mu 
pengetahuan perlu ditekankan dan 
diajarkan secara proporsional da lam 
berbagai lembaga pendidikan, khu
susnya sekolahsekolah Kristen.
  
Iman dan Akal
 Agustinus, seorang bapak ge
re ja dalam era Kekristenan awal, 
me miliki keyakinan bahwa iman 
ha rus mendahului akal. Apa yang 
di katakannya ada benarnya, namun 
ha rus dipahami dalam konteks yang 
be nar juga. Agustinus adalah “Bapa 
darigerejalamaatauGerejaBarat.”
IadisebutsebagaiBapakdariGereja

mu lamula sebab pemikirannya 
ada lah pemikiran yang terbesar di 
za mannya. Seluruh pemikiran bapak 
ge reja awal sepertinya mencapai titik 
finalnyadalampemikiranAgustinus.
Da lam pergumulannya, Agustinus 
me mang pernah menyatakan bahwa 
“Iman haruslah mendahului Akal.” 
Na mun, mengapa Agustinus sampai 
ber pikir demikian? Alasannya adalah 
se bab saat itu Agustinus sedang 
mem bicarakan atau menggumulkan 
ajaranTritunggal.Pergumulangereja
mu lamula dalam merumuskan hu
bungan antara Bapa, Anak dan Roh 
Ku dus berlangsung selama lebih 
da ri 200 tahun. Dalam kurun waktu 
ter sebut berbagai macam ajaran 
yang dipandang salah oleh gereja 
ber munculan. Dalam pemikiran Agus
ti nuslah kemudian keyakinan iman 
ge reja tentang hubungan Bapa, Anak 
dan Roh Kudus menjadi terumuskan 
dan rumusan iman ini dikenal dengan 

Iman dan Ilmu
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namaAjaranTritunggal.Dalamupa
ya nya menjelaskan ajar an ini dengan 
akal budi dan pe nger tian, Agustinus 
meng gunakan ber bagai analogi, 
baik yang bersumber da ri keseharian 
maupundarifilsafat,namuniaselalu
me  nemukan bahwa se muanya itu 
ti dak pernah dapat me muaskan atau 
mem berikan pen jelasan memadai, 
itu se babnya Agustinus me mandang 
bah  wa iman mutlak di bu tuhkan se be
lum ki ta dapat me mahaminya. 
 Apakah perkataan atau pengajaran 
Agus tinus hendak menegaskan bah
wa otak adalah bagian tidak penting 
dariiman?Tidakdemikian,apayang
dia lakukan dalam hidupnya adalah 
buah dari kerja keras otaknya. Jadi, 
da lam pemikiran Agustinus, akal bu di 
bukanlah lawan dari iman. Agus tinus 
menggunakan akal budinya da lam 
menjelaskan iman Kristen. Bah kan 
jika kita mau mengaitkan akal budi 
denganfilsafatdalammenjelaskan

iman Kristen, Agustinus meng
gunakankerangkafilsafat “Neopla
tonis,” (perkembangandarifilsafat
Pla to) dalam penjelasannya. Salah 
sa tu contoh dari penggunaan falsafah 
Neo platonisme dalam Agustinus ada
lah konsep mengenai gereja yang 
ti dak kelihatan yang dituliskannya 
da lam buku The City of God (“Kota 
Allah”).
 BerbedadenganAgustinus,Tho
mas Aquinas mengatakan bahwa akal 
haruslahmendahului iman.Thomas
da ri Aquinas adalah pemikir Kristen 
yang sangat terkenal, ia bahkan di
sebut sebagai Bapa dari era abad 
per tengahan (The Medieval Church). 
PandanganThomasmengenai hu
bungan antara iman dan akal budi, 
di bicarakan dalam konteks hubungan 
antarafilsafatdanteologi.Jadi,kon
teks pergumulan antara Agustinus 
danThomas adalah berbeda. Jika
Agus tinus dalam pergumulannya 

m
ix

ki
t.

co

53 EUANGELION 202



mem bicarakan iman dan akal (rasio), 
Thomasbergumuldengankonteks
kait an antara iman dan pemikiran 
ataufilsafatAristoteles.
 PandanganThomas, hubungan
antarafilsafat/akaldanteologi/iman
ada lah seperti rumah dua tingkat, di 
mana lantaipertamaadalahfilsafat
dan lantai kedua adalah iman/teo lo gi. 
Ana logi ini digunakan un tuk me ne
gaskanbahwafilfasatadalahdasar
da ri teologi, seseorang akan sulit da
lam menjelaskan ru mus an imannya 
tanpasebuahfilsafatatausebaliknya
denganfilsafatorangakandengan
mu dah mengenal iman Kris ten.  
 Sebenarnya,Thomaspadamula
nyamenggunakanfilsafatuntukmen
je laskan keyakinan iman dalam rangka 
mem beritakan injil. Masyarakat pa da 
abad ke13 sangatlah tertarik de ngan 
filsafatAristoteles.Thomas sen
diri tertarik dengan filsafat ini dan 
memandang bahwa walaupun ti dak 
seluruhnyabenar,filsafat iniadalah
dasar bagi teologi ataupun tra disi 
gereja.Dengandemikian,bagiTho
mas, filsafat tidak menggantikan 
iman tetapi alat untuk menjelaskan 
iman. 
 Meskipundemikian,Thomaspun
me ngakui bahwa saat ia menjelaskan 
ajaranajaranyangsulit sepertiTri
tunggal ataupun dua natur Yesus, 
mi salnya, ia pun mengatakan bahwa 
imanlah yang dapat menolong kita 
me ngerti ajaran tersebut. Jadi, terkait 
de ngan ajaranajaran yang sifatnya 
masihmisteri,AgustinusdanThomas
se benarnya sepaham. 
 Jika kita melihat pemikiran Agus
tinus danThomasAquinas, kita
menemukan bahwa mereka pa da 

dasarnya tidak memisahkan an tara 
akal dan iman, antara ilmu pe nge ta
huanumum (misalnyafilsafat)dan
iman Kristen. Meskipun demikian, 
pe misahan antara akal dan teologi 
di mulai pada saat manusia memasuki 
era modernisme. Modernisme me
no lak segala hal yang bersifat supra
na tural, misalnya saja berbagai kisah 
muk jizat Yesus (berjalan di atas air 
dan menyediakan roti untuk lebih da ri 
5000 orang), sebab hal tersebut ti dak 
dapat dibuktikan secara empiris dan 
sering dipandang tidak masuk (ber la
wan an dengan) akal. 
 Respon dari kelompokkelompok 
Kris ten di Barat terhadap pergulatan/
per gumulan zaman modernisme ini 
meng hasilkan kelompok pemikiran 
Kris ten yang dikenal dengan na ma 
Liberalisme. Liberalisme ber upa
ya menjawab tantangan mo dern
isme dengan menegaskan bah wa 
kebenaran itu ada dua, yakni ke
benaran iman dan kebenaran akal. 
Agama adalah kebenaran yang di
li hat berdasarkan iman. Kebenaran 
ber dasarkan iman ini tidak dapat 
di uji sehingga dipandang tidak bisa 
di terima oleh akal. 
 Rudolf Bultmann (18841976; se
orangteologGerman)sebagaicontoh
da ri ahli yang mencoba melawan 
ke cenderungan dari pemisahan an
tara iman dan akal. Bultman me nga
takan bahwa halhal yang sup ra na
tu ral/supraalamiah dalam Alkitab 
di pahami sebagai kebenaran bagi 
orangorang di zamannya. Mereka 
me nerima sepenuhnya apa yang 
me reka lihat tanpa perlu sebuah 
pen jelasan sebab mereka memang 
ti dak mampu menjelaskannya. Se
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dangkan bagi orang modern, kita 
le bih mampu menjelaskannya. De
ngan kemampuan logika kita dapat 
men jelaskan semuanya. Upaya untuk 
men  jelaskan hal inilah yang disebut 
“de mitologisasi.” 
 
Iman dan Ilmu Pengetahuan
 Dari pembahasan mengenai iman 
dan akal menurut Agustinus dan Aqui
nas, kita melihat bahwa iman dan 
il mu seharusnya tidak bertentangan. 
Da lam ajaran iman Kristen, kita 
me ngenal ajaran “anugerah umum 
Tuhan.”Anugerahumumbukansaja
mem batasi manusia dalam kejahatan, 
na mun anugerah umum membuat 
ma nusia dapat menghasilkan halhal 
yang baik, misalnya saja dalam hal 
me lahirkan musik atau seni dan juga 
meng hasilkan pemikiranpemikiran 
yang kita sebut ilmu pengetahuan. 
Il mu pengetahuan telah berkontribusi 
da lam membantu orangorang per
caya memikirkan keberadaan ma nu
sia, mengenai alam dan kebenaran 
umum lainnya.  
 Ilmu pengetahuan berbeda de
ngan pengajaran FirmanTuhan.
Il mu pengetahuan, misalnya saja 
fil safat, pada dasarnya berupaya 
men jawab pertanyaan bagaimana 
ma nusia dapat memahami sesuai 
de ngan yang benar, misalnya saja 
me mahami jati diri manusia atau 
me ngenai alam semesta. Pengajaran 
FirmanTuhanberupayamenjawab
per tanyaan siapakah Allah dan ba
gai manakah hubunganNya dengan 
ma nusia? Meskipun ada perbedaan 
an tara ilmu pengetahuan dengan 
pengajaranFirmanTuhan, ilmupe
ngetahuan memiliki peran sendiri 

da lam membangun kehidupan ma
nu sia, yakni menolong manusia me
ma hami adanya Sang Pencipta dan 
me ngagumi serta menghormatiNya.
Di sisi lain, kita perlu menyadari 
bah wa ilmu pengetahuan bukanlah 
se suatu yang netral. Alkitab mem 
perlihatkan semua manusia te lah 
jatuh dalam dosa dan dosa me
me ngaruhi setiap aspek dari ke
ma nusiaan, termasuk di dalamnya 
pe mikiran (akal budi) manusia. De
ngan demikian, walaupun dosa ti
dak membuat ilmu pengetahuan 
ja  di tidak berguna atau jahat, dosa 
mem  buat ilmu pengetahuan tidaklah 
net ral dan bisa digunakan baik untuk 
memuliakanTuhan ataumelawan
Dia. Itulah sebabnya Rasul Paulus 
me nasehati supaya orangorang per
ca ya memprioritaskan pembaruan 
akal budi (Rm 12:2) supaya akal ki ta 
meng hasilkan halhal yang me mu lia
kanTuhan.
  Orang yang beriman melibatkan 
akal/pengertian. Ambilah con
toh peristiwa panggilan Allah atas 
Abraham. Apakah dalam peris ti
wa tersebut Abraham tidak meng
gunakan akalnya? Saya yakin tidak 
demikian.Tahu darimana?Allah
ti dak ‘secara tibatiba’ menyuruh 
Ab raham pergi. Allah berjanji terlebih 
da hulu kepada Abraham. Jadi, Ab
ra ham pergi berdasarkan janji Allah 
yang dia pahami. Pemahaman ini 
ada lah bagian dari logika, yang da
pat disebut sebagai logika iman. 
De mikian juga saat Abraham diuji 
imannya,TuhanmemintaAbraham
mem persembahkan anaknya, Ishak. 
Al kitab menegaskan bahwa Abraham 
me lakukannya karena ia memahami 
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bah wa Allah mampu membangkitkan 
anaknya dari kematian. Jadi, iman 
bu  kanlah tanpa akal budi. Iman tan pa 
akal budi tidak berbeda dari ‘ne kad.’ 
  “Karena iman, Abraham, tatkala 
ia dicobai, mempersembahkan Ishak. 
Ia, yang telah menerima janji itu, rela 
mem persembahkan anaknya yang 
tung gal, walaupun kepadanya telah di
katakan: ‘Keturunan yang berasal da ri 
Ishaklah yang akan disebut ke tu run an
mu.’ Karena ia berpikir, bahwa Allah 
ber kuasa membangkitkan orangorang 
se kalipun dari antara orang mati. Dan 
dari sana ia seakanakan telah me
nerimanya kembali” (Ibr 11:1719).
  Akal budi merupakan anugerah 
dariTuhan.Walaupunakalbudisudah
ru sak karena dosa, anugerah umum 
Al lah dalam batasan tertentu dapat 
me nolong manusia memahami apa 
yangTuhanajarkandalamFirman
Tuhan.Selain itu,RohKudus juga
be  kerja menggunakan akal budi baik 
un tuk membawa manusia ke pada 
per tobatan maupun pada proses pe
nyu cian. Akal budi bukan lawan da ri 
iman, tetapi bagian penting dari iman. 
 Itulah sebabnya iman dan ilmu pa
da dasarnya tidaklah bertentangan. 
Ke benaran Allah tidak mungkin ber
sifat irrasional (berlawanan dengan 
lo gika). Meskipun demikian, kita 
ti dak dapat memungkiri ada halhal 
tertentu yang kita tidak dapat je
las kan dengan akal budi kita dan 
me lalui ilmu pengetahuan. Hal yang 
de mikian, adalah sebuah misteri. Mis
teri tentu berbeda dengan hal yang 
irrasional. Jika halhal yang ir rasional 
pada dasarnya merupakan se buah 
kontradiksi (berlawanan de ngan 
logika/rasio), misteri tidak ber ten

ta ngan dengan akal, tetapi belum 
se penuhnya bisa dipahami oleh 
ma nusia. Dalam ilmu pengetahuan 
ki ta menyadari bahwa pemahaman 
m a nusia mengenai dunia ini masih 
sa ngat terbatas. Ada banyak hal yang 
ma nusia belum mampu pahami.  
 Sebagai contoh, walaupun dalam 
kos mologi (ilmu mengenai asal mua
sal dunia dan alam semesta), kita me
mi  liki teori mengenai terjadinya atau 
ter  bentuknya alam semesta, namun 
teo  ri tersebut masih terbuka untuk 
di revisi bahkan digugurkan sebab 
ada banyak hal yang dijelaskan dalam 
teo ri tersebut dibangun berdasarkan 
asum si (prasuposisi). Itu berarti ada 
ba nyak hal mengenai asal mula 
du nia ini atau alam semesta yang 
ma nusia belum pahami sehingga 
mem butuhkan banyak asumsi un tuk 
membangun teori masa kini me nge
nai asal mula dunia ini maupun alam 
se mesta. 
 Meskipun dalam kehidupan ma
nu sia ada banyak hal yang manusia 
ti dak dapat jelaskan, semua bagian 
dari teks FirmanTuhan dituliskan
bu kan supaya kita tidak dapat me
ma haminya, tetapi supaya kita dapat 
me mahaminya. Kesulitan kita dalam 
me mahami teks kitab suci adalah 
ka rena perbedaan budaya dan waktu 
an tara kita yang hidup di era zaman 
se karang dan para penulis Alkitab. 
Ba gi pembaca pertama kitab suci, 
se mua yang disampaikan kepada 
me reka seharusnya dapat dipahami. 
Itu lah sebabnya dalam interpretasi 
ter hadap kitab suci diperlukan sebuah 
in terpretasi yang baik didasarkan pa
da hukumhukum logika yang dapat 
di pertanggungjawabkan. 
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Iman, Ilmu Pengahuan, dan Sekolah
 Sekolah adalah tempat dimana 
anakanak, remaja, dan orangorang 
mu da, termasuk orangorang Kristen, 
be lajar dan bertumbuh kembang. 
Un tuk alasan inilah sekolah memiliki 
pe ran yang sangat penting dalam 
pem bentukan iman dan wawasan dari 
orangorang Kristen. 
 Sekolah yang mengajarkan baik 
iman maupun ilmu pengetahuan 
de ngan baik akan berkontribusi da
lam menghasilkan generasi mu da 
Kristen yangdapat dipakaiTuhan
membawa dunia ini menjadi le
bih baik danmemuliakanTuhan.
Un  tuk mencapai tujuan tersebut, 
se  kolahsekolah Kristen perlu me
ng  uta makan pendidikan iman da lam 
pen didikan Kristen. Pelajaran aga  ma 
hanyalah salah satu dari stra tegi 
sekolah dalam menanamkan ke
rang ka berpikir Kristen pada setiap 
pe serta didik dalam mempelajari il mu 
pengetahuan. Aspek utama yang per
lu ditekankan dalam pelajaran agama 
ada lah integrasi antara iman Kristen 
de ngan ilmu pengetahuan. Hal inilah 
yang seharusnya membedakan an
tara pelajaran agama di sekolah 
de ngan pelajaran iman Kristen yang 
di berikan dalam gereja. Selain melalui 
pe lajaran Agama, sekolah Kristen 
per lu bekerja sama dengan gereja 
ser ta mengijinkan dan mendukung 
pro gramprogram pemuridan yang 
di peruntukan untuk peserta didik di 
se kolah.
 GuruguruKristen jugamemiliki
pe ran penting dalam menanamkan 
wa was an Kristen dan ilmu pengeta

hu  an. Christian Worldview perlu di
ajarkan kepada guruguru Kristen. 
Me reka perlu mengajarkan ilmu 
pe ngetahuan berbasiskan iman Kris
ten. Para guru Kristen memiliki pe ran 
penting bukan hanya dalam men
je laskan mengenai apa yang ilmu 
pe ngetahuan katakan mengenai 
alam dan kehidupan manusia, tetapi 
me  nolong peserta didik dalam me
ni  lai apa yang ilmu pengetahuan 
ajarkan.Tidaksemuahalyang ilmu
pe  ngetahuan ajarkan adalah tepat 
dan untuk itulah para pendidik Kristen 
per  lu menolong peserta didiknya me
ma hami apa yang dipahami dalam 
il  mu pengetahuan secara bijak.
 Sekolah Kristen, di sisi lainnya, 
ti  dak boleh menggantikan peran 
orang tua dalam mendidik anakanak 
me reka. Sekolah adalah pendamping 
ba gi orang tua, dan itulah sebabnya 
lem baga pendidikan Kristen perlu 
me naruh perhatian bukan saja pada 
pe serta didik, tetapi juga pada orang 
tua dari peserta didik. Jangkauan dari 
pe layanan sekolahsekolah Kristen 
ti daklah seharusnya terbatas pada 
meng hasilkan peserta didik yang lu
lus dengan nilainilai yang baik dan 
berprestasi, tetapi berkontribusi da
lam membangun masyarakat yang 
memiliki nilainilai kehidupan ber
dasarkankebenaranFirmanTuhan.
Ini lah cara kita merealisasikan apa 
yangTuhanYesusajarkandalamdoa
Ba pa Kami: “datanglah kerajaanMu 
dan jadilah kehendakMu di bumi se
per ti di surga.” 

Rev. Chandra Gunawan
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Apakah seminari?
 Seminari adalah sekolah yang me
nye diakan pendidikan tinggi teologi 
un tuk memperlengkapi secara rohani 
dan akademik mereka yang akan 
ter jun dalam pelayanan gereja, misi, 
lem baga dan institusi Kristen lainnya. 
Ka ta seminari sendiri berasal dari is
ti lah Latin seminarium1, yang berarti 
“be dengan benih”, yakni tempat di 
mana benihbenih ditumbuhkan dan 
di rawat dalam lingkungan yang ter
ken dali, sehingga bertumbuh dengan 
baik menjadi tanaman muda sebelum 
ak hirnya dipindahkan untuk ditanam 
di sawah, kebun atau ladang. Dengan 
gam baran ini, mereka yang masuk ke 
se minari diharapkan mendapatkan 
peng alaman seperti benih dalam be
de ngan, dirawat dan ditumbuhkan 
menjadicalonhambahambaTuhan
yang siap diterjunkan ke ladang pe
la yanan.   

Apakah untuk melayani harus ma
suk seminari? 
 Tidak!Seseorangyanginginme
layaniTuhantidakharuskeseminari.
Se tiap orang percaya dapat melayani 
Tuhan dimana saja dan dengan
pe kerjaan apa saja (yang sesuai 
dengan FirmanTuhan tentunya).
GerakanReformasiProtestan telah
meng hapuskan dikotomi sakral dan 
se kuler. Dulunya klergi dipandang 
se bagai profesi yang sakral, dan jauh 
le bih mulia dibandingkan pekerjaan
pekerjaan lain.GerakanReformasi

Pro testan menolak dikotomi ini dan 
me ngembalikan martabat dan nilai 
pe kerjaanpekerjaan nonklergi. 
Mar tin Luther, Bapa Reformator, 
me nekankan bahwa setiap pekerjaan 
ada lah vokasi yang olehnya seseorang 
da pat melayani Allah. Seorang pe ta
ni yang mengerjakan ladang, se
orang peternak yang memerah su
su sapi atau seorang tukang ka yu 
yang membuat meja kursi, da pat 
menyenangkan hati Allah se ba gai
mana seorang pendeta yang ber khot
bah atau berdoa2.
 Dengan demikian, setiap pe ker
ja an sama bernilainya di hadapan 
Al lah. Apa yang dilakukan seorang 
tu kang kayu tidak kurang mulianya 
dari yangdilakukanhambaTuhan
yang melayani di atas mimbar. Se tiap 
pekerjaandapatdipakaiolehTuhan
untuk menjadi berkat bagi se sa ma. 
Seseorang tidak harus masuk se mi
na ri untuk dapat melayani Allah. 

Jika demikian, apakah masih perlu 
se minari?
  Seminari tetap perlu. Allah me
manggil setiapanakTuhandengan
vo kasi umum dan Ia memanggil se
ba gian dari mereka dengan vokasi
vo kasi khusus. Ia memanggil sebagian 
un tuk melayaniNya sebagai hamba
hambaTuhan fulltime (pendeta, 
pe  nginjil, misionaris, dosendosen 
se  minari dan lainlain). Sekalipun 
setiapanakTuhandapatmelayani
Nya dengan pekerjaan mereka, na

Seminari, Mengapa Perlu?
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munTuhan telahmengkhususkan
se bagian untuk pelayanan BaitNya 
dengan tugas khusus yang di be ban
kan kepada mereka. 
 Pada zaman Perjanjian Lama, mi
sal nya, Allah telah memilih suku Lewi 
dari ke12 suku Israel untuk secara 
khu sus melayani di Bait SuciNya 
(Bil 18:6). Dan dari antara suku Lewi 
sen diri, Ia juga telah memisahkan 
Ha run dan keturunanNya untuk 
men jadi imamimam bagiNya (Kel 
28:1). Merekalah yang diberikan 
tang gung jawab untuk mengerjakan 
se gala ibadah, doa dan korban di 
Bait Allah. Selain itu, Allah juga me
mang gil sebagian kecil umatNya me
ninggalkan pekerjaanpekerjaan me
reka untuk menjadi nabinabiNya. 
Misalnya, Amos adalah seorang pe
ternak sebelum ia akhirnya dipanggil 
men jadi seorang nabi (Am 1:1). 
 Demikian juga pada zaman Per jan
jian Baru Yesus memilih sebagian dari 
mu ridmuridNya untuk melayani
Nya secara khusus. Petrus, Andreas, 
Ya kobus dan Yohanes adalah nelayan 
(Mat 4:1822). Lewi (atau Matius) 
ada lah pemungut cukai (Luk 5:2728). 
Mereka dipanggil meninggalkan pe
kerjaan masingmasing untuk men
jadi rasulrasulNya. Demikian hari 
ini Allah memanggil anakanakNya 
un tuk melayaniNya dengan berbagai 
ka runia yang Ia berikan. Namun, Ia 
ju ga memanggil sebagian mereka 
untukmelayaniGerejaNyasebagai
hambahambaTuhanfulltime.  

Apakah untuk menjadi pendeta 
penginjil harus lulusan seminari?

 Tidak!Secarateologisdanbiblika
ti dak ada keharusan. Di Perjanjian 
La ma memang ada sekolah para 
na  bi3. Misalnya, ketika Saul hendak 
me nangkap Daud, ia dihadang oleh 
se kumpulan nabi yang dipenuhi Roh 
dan sedang bernubuat. Mereka ini 
se sungguhnya adalah muridmurid 
da ri sekolah nabi yang dipimpin oleh 
na bi Samuel sendiri (1 Sam 19:20). 
Ju ga dicatat ada sekolah para nabi 
yang dipimpin oleh nabi Elia yang 
jum lah muridnya tidak kurang dari 
50 orang (2 Raja 2:7). Namun, tidak 
se mua nabi adalah lulusan sekolah 
na bi. Samuel sendiri, misalnya,  bukan  
lu lusan sekolah nabi. Ia dididik secara 
lang sung oleh Imam Eli (1 Sam 3:121). 
Ju ga Amos bukan lulusan sekolah pa
ra nabi (Am 7:14). 
 Di zaman Perjanjian Baru memang 
ada sekolah rabi Yahudi. Paulus, 
mi salnya, pernah belajar di sekolah 
ra bi terkenal yang dipimpin oleh ra
biGamaliel (Kis 22:3).Akan tetapi
Ye sus tidak mendidik para rasul me
nurut model sekolah rabi Yahudi. Ia, 
sebaliknya, melatih mereka onthe
job training selama 3.5 tahun pe la yan
anNya. 
 Dalam gereja mulamula, mereka 
yang ditahbiskan menjadi hamba 
Tuhanjugatidakmendapatkanpen
didikan teologi formal. Sebagai 
con toh, bapa gereja Agustinus tidak 
per nah belajar dalam satu seminari 
for mal4. Para reformator pun tidak 
se muanya pernah mendapatkan 
pen didikan teologi secara formal. 
Mar tin Luther dan Ulrich Zwingli, 
du lunya imamimam Katolik, maka 

59 EUANGELION 202



per nah belajar teologi secara formal 
dibiaranya.JohnCalvinsebaliknya,
se orang ahli hukum dan tidak pernah 
se kolah di seminari. Dengan demikian 
me nurut Alkitab dan sejarah gereja, 
ti dak ada keharusan bahwa seseorang 
ha rus lulusan seminari untuk dapat 
melayanisebagaihambaTuhan. 

Lalu mengapa masuk seminari? 
 Pertama adalah keharusan bagi 
seoranghambaTuhanuntukmampu
menggalidanmengajarkanFirmanAl
lah kepada mereka yang Allah per ca
yakan kepadanya. Yesus sendiri tidak 
per nah mengecap sekolah seminari, 
na mun Ia mampu dengan akurat dan 
benarmenjelaskan FirmanAllah.
Ye sus mengajar di rumahrumah 
iba dat dengan penuh kuasa (Mrk 1: 
22). Saat Yesus menampakkan diri 
ke  pada dua murid dalam perjalanan 
ke Emaus, “Ia menjelaskan kepada 
me reka apa yang tertulis tentang Dia 
da lam seluruh Kitab Suci, mulai dari 
ki tabkitab Musa dan segala kitab na
binabi” (Luk 24:27). Agustinus dan 
Calvin, sekalipunbukan lulusanse
minari, mereka sungguh kompeten 
da  lam membaca, menggali dan 
me ngajarkan Alkitab. Bapa gereja 
Agus tinus menuliskan berbagai topik 
teo logi yang pada akhirnya menjadi 
ru jukan bagi teologteolog Katolik 
maupunProtestan.Calvinmenuliskan
Institutio, satu seri teologi sistematika 
yang diterima sebagai panduan 
teo logi gerejagereja Reformed. Ia 
ju ga menuliskan satu set komentari 
Al kitab untuk kitabkitab Perjanjian 
La ma dan Perjanjian Baru. 

 Jadi, pertanyaannya bukan apa kah 
seseorang lulusan satu seminari, te
tapi apakah ia kompeten menangani 
FirmanAllah.AgustinusatauCalvin
me mang tidak pernah secara formal 
be lajar di seminari, tetapi bukan ber
arti mereka tidak pernah belajar teo
logi dan keterampilanketerampilan 
untukmenggaliAlkitab.Calvin,misal
nya, kompeten dalam bahasa Yunani 
dan Ibrani, bahasabahasa asli dari 
Per janjian Baru dan Perjanjian Lama. 
Ia juga menguasai Latin dan Perancis. 
La tin adalah bahasa akademia waktu 
itu. Bukubuku teologi waktu itu 
umum nya ditulis dalam bahasa La
tin. Ketrampilanketrampilan ini 
di peroleh bukan di seminari, tetapi 
di universitasuniversitas umum, ka
rena waktu itu memang belum ada 
se minari dalam bentuk seperti hari ini. 
Se minari sebagai sekolah formal untuk 
me latih mereka yang akan menjadi 
hambaTuhan barumuncul pada
abad ke16. Ini adalah efek samping 
dariGerakanReformasi.Gerakan
Re formasi telah menelanjangi ke

ch
ris

tia
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ne
t
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bobrokankaumklergi.Terbuktiba
nyak kaum klergi gereja Katolik 
wak tu itu tidak kompeten secara 
spi ritual. Maka gereja merasa perlu 
mem perhatikan formasi spiritualitas 
ca loncalon klergi. Di samping itu, 
po lemik antara Katolik dan Protestan 
me nuntut kaum klergi untuk me
mahami dengan jelas pokokpokok 
teo logi yang dipegang oleh gereja 
dan denominasinya. Mereka harus 
ta hu dengan jelas teologi yang mem
bedakan antara Katolik dan Pro
tes tan. Demikian juga di antara 
ge  rejagereja Protestan, mereka 
per  lu jelas apa yang membedakan 
an  tara Lutheran, Reformed, Angli kan 
dan Anabaptis. Dengan adanya ke
butuhankebutuhan ini, dimulailah se
mi nari sebagai sekolah khusus untuk 
for masi spiritualitas dan pendidikan 
teo logi bagi caloncalon klergi. Se
minari dimulai terlebih dahulu oleh 
pi hak Katolik dan setelah itu baru 
di ikuti oleh pihak Protestan5.
 Secara praktis, hari ini jika se se
orang ingin memperoleh kompetensi
kom  petensi untuk menjadi hamba 
Tuhan, ia perlumasuk seminari.
Per  tama, karena seminari adalah 
se kolah khusus bagi calon klergi di 
ma na mereka akan dibentuk dan di
perlengkapi. Kedua, kebanyakan ge
reja menilai kompentensi seorang ca
lonhambaTuhanberdasarkanlulusan
da ri satu seminari. Itu pun dengan 
ca tatan bahwa yang bersangkutan di
di dik dan lulus dari seminariseminari 
yang dipandang mereka sejalan de
ngan azasazas pengajaran gereja 
me reka.
 

Apakah saya perlu masuk seminari?
 Di atas telah dikatakan bahwa 
un tuk melayani Allah, orang Kristen 
ti dak harus masuk seminari. Akan 
te tapi, ia juga harus dengan serius 
meng gumulkan apakah Allah me
mang gilnya secara khusus untuk 
me layaniNya di Bait SuciNya. 
PanggilanmenjadihambaTuhanfull
time tidak le bih tinggi dari pekerjaan 
lainnya, te tapi ini adalah vokasi 
khusus, yang ti dak diperuntukkan 
bagi setiap orang. De ngan kata lain, 
menjadi pendeta peng injil adalah 
anugerahkhususdariTuhanuntuk
sebagian kecil orang Kris ten. 
 Jika seorang Kristen memiliki do
ronganuntukmelayaniTuhan lebih
dari yang bisa dilakukan lewat pe
layanan umum di gereja ataupun di 
tem pat kerjanya, maka ia harus baik
baik menggumulkannya di dalam doa 
apa kah Allah benar memanggilnya 
un tuk vokasi khusus. Apakah yang 
ha rus dilakukan? 
 Pertama, ia perlu memastikan 
bah wa dorongan ini adalah panggilan 
se jati dari Allah dan bukan sekedar 
ka rena emosi, melarikan diri dari 
ke sulitan hidup, ataupun motivasi
mo tivasi salah lainnya. Kedua, ia 
per lu memberikan waktu untuk 
me ng ujinya. Jika Allah sungguh 
me manggilnya, maka panggilan 
akan menetap dan terus datang ke
pa danya. Jika dorongan itu hanya 
se kedar emosi, itu akan memudar 
de ngan cepat dan pada akhirnya ti
dak lagi terasa dorongan ini. Ketiga, 
sam bil ia memberikan waktu untuk 
me nguji keabsahan dorongan itu, ia 
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da pat berkonsultasi dengan hamba 
Tuhan dimana ia berkomunitas.
Al lah Roh Kudus bekerja saat dua 
ti ga berkumpul dalam nama Kristus 
(Mat 18:20). Allah Roh Kudus akan 
me neguhkan panggilan ini melalui 
orangorang percaya yang ada di se
ke lilingnya. Keempat, seseorang yang 
ter panggil untuk vokasi khusus perlu 
m e libatkan diri dalam pelayanan 
umum di gereja. Di satu pihak un
tuk melayani, dan di lain pihak un
tuk melatih diri dalam pelayanan. 
Se seorang tidak akan bisa menjadi 
ham ba Allah yang setia,jika ia tidak 
bisamenjadi seorang anakTuhan
yang setia. 
 Jika di dalam pergumulan sese
orang jelas bahwa dorongan ini 
sungguhpanggilanTuhanbaginya
untukmenjadihambaTuhan,maka
ia bisa berkonsultasi dengan hamba 
Tuhanuntukseminariseminariyang
co cok baginya. Ada berbagai macam 
se minari di Indonesia, sebagian dari 
tra disi mainstream, Injili, Reformed, 
Pen takosta dan Karismatik. Dengan 
de mikian, seseorang yang terpanggil 
per lu dengan tepat dan cermat masuk 
ke seminari di mana setelah lulus ia 
da pat diterima oleh gereja ataupun 
la dang pelayanannya. Di samping 
itu, ia juga harus memilih program 

stu di yang tepat baginya. Seminari
se minari ini menawarkan berbagai 
pro gram studi untuk memenuhi ke
butuhan gereja atau lembagalem
baga pelayanan lainnya. Demikian 
ju ga ada berbagai spesialisasi se
per ti penggembalaan, teologi, bi
blika, konseling, pendidikan dan 
sebagainya. Seorang calon hamba 
Tuhanperlu jelas, ia inginmelayani
Tuhandibidangapa,sehinggaiada
pat memilih program studi yang akan 
mem perlengkapinya untuk bidang 
pe layanan tersebut.  
 Jika melalui pergumulan dan doa, 
se seorang jelas bahwa dorongan ini 
bu kan panggilan untuk vokasi khusus. 
Ia tidak perlu berkecil hati, malu, 
dan memaksakan diri untuk masuk 
se minari. Ia tetap dapat melayani 
Tuhandenganmaksimaldimanapun
Tuhanmenempatkannya.Namunjika
ia rindu belajar lebih dalam tentang 
teo logi, Alkitab, misi dan sebagainya, 
ia tetap bisa masuk ke seminari tan pa 
harusmenjadi seoranghambaTu
han. Hari ini seminariseminari juga 
me nyediakan program studi yang 
di peruntukkan bagi kaum awam 
yang ingin diperlengkapi untuk lebih 
baikdalammelayaniTuhandigereja
mau pun di tempat kerja mereka.

 Pdt. Philip Djung, Ph.D

Referensi:
1 https://www.georgefox.edu/seminary/articles/what-is-seminary.html#:~:text=The%20role%20of%20educating%20

clergy,seminary%2C%20students%20are%20having%20a
2 https://www.thegospelcoalition.org/article/the-power-and-danger-in-luthers-concept-of-work/
3 https://educationalrenaissance.com/2020/09/26/training-the-prophetic-voice-part-3-the-schools-of-the-prophets/
4 Justo L. Gonzalez, The History of Theological Education (Nashville: Abingdon Press, 2015), 4.
5 Gonzales, History, 119-120. 
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 Untuk menjelaskan mengapa 
pen  didikan teologi perlu dialami oleh 
se  mua (bukan hanya bagi mereka 
yang akan jadi pendeta atau teolog 
pro  fesional), saya akan memulainya 
de  ngan menjelaskan penggunaan 
istilah”hambaTuhan”.
 Di Euangelion edisi 146, saya 
per nah menuliskan bahwa ketika 
se seorang menyatakan bahwa ia 
dipanggil sebagai “hambaTuhan”,
ma ka pada umumnya hal ini merujuk 
pa da panggilan sebagai klergi. Para 
hambaTuhan inibiasanyabergelar
pen deta atau evangelis dan bertugas 
da lam kepemimpinan di institusi ge
reja serta terlatih dalam ilmu teologi. 
 Sementara itu, istilah “pekerjaan 
pe layanan” pun seringkali terbatas 
pa da tugastugas yang berhubungan 
de ngan pekerjaan di seputar ins
ti tusi gereja atau di badanbadan 
“pe layanan” atau organisasi non
pro fit. Halhal di luar itu (misalnya 
ber dagang di pasar, bekerja sebagai 
akun tan, politikus dan sebagainya) 
di anggap sebagai pekerjaan sekuler 
yang dilakukan oleh “kaum awam” 
dan bukan merupakan panggilan atau 
pelayanandaripara“hambaTuhan”.
Hal ini berdampak pada terjadinya 
frag mentasi dalam menjalani kehi
dup an yang utuh seharihari. Orang
orang Kristen melayani dengan begitu 

luar biasa dalam berbagai pekerjaan 
pe layanan di hari Minggu di gereja, 
ta pi menjadi begitu mengerikan pada 
ha ri Senin sampai dengan Sabtu di 
marketplace: di tempat kerja atau 
di rumah.Terjadipemisahanantara
pe kerjaan kudus dan sekuler, yang 
se betulnya merupakan warisan dari 
filsafatYunanikuno(Plato)danbukan
da ri Alkitab.
 Dalam bukunya yang berjudul 
“The Other Six Days: Vocation, Work, 
and Ministry in Biblical Perspective”, R. 
Paul Stevens menjelaskan bahwa Is
tilah “kaum awam” (laypersons) yang 
dalam bahasa Yunaninya di sebut 
laikoi dipopulerkan olehClement
of Rome pada akhir abad per tama. 
Namun Alkitab tidak pernah me
nyatakan bahwa “kaum awam” ini 
ber arti orangorang Kristen kelas dua, 
ti dak terlatih dan tidak dilengkapi. 
 Dalam pemahaman yang biblikal, 
kaum awam (laos) berarti “umat Allah” 
(the people God) yang semuanya men
da pat hak istimewa dan misi dari
Nya. 1 Petrus 2:9 menyatakan hal ini 
se cara jelas: “tetapi kamulah bang sa 
yang terpilih, imamat yang ra jani, 
bangsa yang kudus, umat (laos) ke pu
nya an Allah sendiri...”
 R.Paul Stevens lalu menelurkan 
is  tilah “teologi umat Allah” yang di
se butnya sebagai teologi dari umat 

Pendidikan Teologi untuk Semua, 
bukan Cuma bagi Calon Pendeta:

Perspektif Sejarah Pemikiran
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Al  lah, untuk umat Allah dan oleh 
umat Allah (theology of the people, 
for the people and by the people). 
TeologiumatAllah ini tidakbersifat
kle rikal atau antiklerikal, namun 
kle rikalisme, yaitu umat Allah tanpa 
per bedaan kecuali perbedaan fungsi. 
Ini juga berarti bahwa gereja bukan 
ha  nya merujuk pada umat Allah yang 
berkumpul bersama, tapi pada umat 
Allah yang berdiaspora atau yang 
berdiam di dalam dunia (di mar ket
place: di pemerintah, sekolah dan 
ru mahrumah). 
 Reformator Martin Luther me
nen  tang keras pemisahan antara 
pe  kerjaan rohani dan sekuler. Ia 
me ngatakan: “Ide bahwa pe la yan
an kepada Tuhan hanya berhu
bungan dengan altar gereja, me
nyanyi,membaca Firman,mem
be  ri persembahan di gereja dan 
se  jenisnya, tanpa diragukan lagi 
me  rupakan trik terbaik dari iblis. 
Tidakadacarayanglebihefektifda
ri  pada memiliki konsep yang sempit 
bahwa pelayanan kepadaTuhan
ha  nya terjadi di dalam gereja ... pa
da  hal seluruh dunia dipenuhi dengan 
kesempatanmelayaniTuhan, tidak
hanya di gereja, tapi juga di ru mah, 
di dapur, di tempat kerja, di la dang.”
 Konsep panggilan di setiap bi dang 
kehidupan  juga sangat di te kankan 
oleh teolog JohnCalvin yangme
la  hirkan tradisi reformed.  Sebelum 
masa Luther danCalvin, doktrin
ten tang vocation (pekerjaan sebagai 
pang gilan) adalah area eksklusif mi
likparaklergi.NamunCalvinmulai
meruntuhkan hal itu dengan me
nekankan konsep tentang bekerja 

se bagai sesuatu yang kudus dan 
bermartabat.BagiCalvin,berdagang
di pasar sama kudusnya dengan ber
khotbah di gereja. Bahkan dalam 
salahsatusuratnya,JohnCalvinme
nya takan: “Saya tidak pernah menjadi 
seorang lain kecuali kaum awam biasa 
(laicus).”
 Karena itu, tugas dari para teolog 
pro  fesional dan pemimpin gereja 
ada  lah memperlengkapi orangorang 
ku  dus bagi “pekerjaan pelayanan” se
suai de ngan Efesus 4:11–12 (Dan Ialah 
yang memberikan baik rasulrasul 
mau pun nabinabi, baik pemberita
pem berita Injil maupun gembalagem
bala dan pengajarpengajar, untuk 
mem perlengkapi orangorang kudus 
ba gi pekerjaan pelayanan, bagi pem
ba ngunan tubuh Kristus). 

Pergeseran Makna Istilah ”Teo lo gi”
 Dengan dasar pemikiran di atas, 
ma ka pendidikan teologi pun perlu 
berlakubagisemua.Tidakhanyabagi
mereka yang akan menjadi ”teo log 
profesional”, tapi bagi semua umat 
Kristen. ’Terbelahbelahnya’ pen
di dikan teologi baru mulai disadari 
di penghujung abad ke20, yaitu di 
sekitar tahun 1980an. Salah sa tu 
peng angkat isu ini ke per mu kaan 
adalahEdwardFarley,seorangdosen
teo logi dari Vanderbilt Uni ver si ty. 
 Farleymenunjukkanbahwapro
ble ma ini dimulai ketika terjadi per 
ge seran makna dari istilah “teo  logi”. 
Per geseran makna ini ak hirnya mem
ben tuk pendidikan teo logi men jadi 
se perti yang terjadi di masa kini. 
Da lam bukunya “The Fragmentation 
and Unity of Theological Education”, 
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Farleymenunjukkanbahwadimasa
pramodern, ada dua makna dari 
“teo logi” sebagai berikut:
 Pertama, teologi adalah istilah 
yang merujuk pada cognition (proses 
men tal yang menyertakan atensi, 
me mori, pemahaman bahasa, pem
be lajaran, pemecahan masalah dan 
peng ambilan keputusan) pribadi yang 
ber sifat aktual dan individual akan 
Tuhandanhalhalyangberhubungan
denganTuhan,berhubungandengan
iman dan yang melihat ke ba hagiaan 
ke kal sebagai tujuan uta ma nya. 
 Kedua, teologi adalah istilah yang 
me rujuk pada disiplin atau usa ha sa
dar untuk memahami yang me mi liki 
kua litas keilmuan. Menurut mak na 
yang pertama, teologi adalah ke bia
sa an (habitus) dari jiwa manusia. Se
men tara menurut makna kedua, teo
lo gi adalah disiplin yang biasanya ter
ja di dalam setting pedagogis. Namun 
mak  na ini mengalami pergeseran aki
bat pengaruh perkembangan sejarah 
pe mikiran:

1) Periode Pencerahan
 Makna original teologi sebagai 
“hik mat” dan sebagai “disiplin” ini 
ke mudian mengalami transformasi 
ra dikal pada periode Pencerahan di 
abad ke18. Pada periode ini terjadi 
kegerakan intelektual secara luas, 
khu susnya di Inggris, Perancis dan 
Jer man, yang menolak superstisi 
dan misteri, dan lebih berfokus pada 
kua sa dari rasio manusia serta usaha
usa ha ilmiah. 
 Hal ideal yang ingin dicapai da
lam periode ini adalah masyarakat 
pro gresif yang hidup secara har

mo nis dan adil, yang dipimpin oleh 
pa ra pemimpin yang tidak mudah 
di pengaruhi oleh superstisi dan pra
sangka, serta yang berusaha meng
gu nakan rasio sebagai kompasnya. 
De ngan kata lain, ilmu pengetahuan 
meng gantikan pewahyuan sebagai 
stan dar hidup dan para filsuf pun 
men dapat tempat terhormat.
 Dampaknya, makna teologi se ba
gai kualitas pribadi dari hikmat terus 
ber lanjut, tapi tidak berhubungan 
de ngan keselamatan pribadi, me
lainkan lebih sebagai pengetahuan 
prak tis untuk melakukan pekerjaan 
pe la yanan. Sementara makna teologi 
se bagai disiplin terus berlanjut, tidak 
la gi sebagai usaha integral dari studi 
teo logi, tapi sebagai usaha keilmuwan 
yangbersifatteknisdanspesifik,yaitu
se bagai teologi sistematis.
 Ini berarti, teologi sebagai hikmat 
yang memimpin seseorang pada 
ca ra hidup Kristen telah digantikan 
oleh pemahaman terfragmentasi 
yang merujuk pada sekumpulan in
formasidanpengetahuanakanTu
han. Sementara itu, teologi sebagai 
di siplin kini menjadi sekumpulan 
“il mu pengetahuan” (sciences) yang 
me rujuk pada sebuah tujuan baru, 
ya itu mendidik mereka yang menjadi 
kler gi (clergy) atau pelayan di gereja. 

2) Pengaruh Pietisme
 Pergeseran makna dari istilah 
“teo  logi” dan pengaruhnya pada pen 
didikan teologi dipengaruhi pula oleh 
Pietisme, yang dimulai sebagai ke 
gerakan dalam gereja Lutheran di Jer
man pada abad ke17. Kegerakan ini 
menekankanimanpribadipadaTuhan
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se bagai usaha untuk mengatasi kon
di si iman yang begitu ‘steril’ di gereja 
Lu theran pada masa itu yang mulai 
ter seret arus rasionalisme. 
 Karakterisasi dari Pietisme ada
lah kehidupan devosional yang di
dasarkan pada perasaan religius 
dan juga praktek religius yang ketat. 
Ke hidupan religius yang hangat 
di anggap jauh lebih penting dari 
dog madogma intelektual yang 
ke ring. Dengan kata lain, pietisme 
mun cul sebagai “protes terhadap 
or todoksi dingin yang bersebelahan 
de ngan skolastisisme, yang sangat 
me nekankan rasionalitas dan inte lek
tua litas.”
 Pietisme berusaha memperbaiki 
pen dekatan skolastikilmiah dalam 
stu di teologi yang lebih mementingkan 
pem belajaran kognitif yang serba 
ra sional daripada pembentukan 
iman pribadi. Akibatnya, pietisme 
sa ngat menekankan persiapan dan 
pe latihan untuk melakukan tugas
tu gas ministerial (pelayanan) secara 
spesifik,yangakhirnyamenghasilkan
tu juan (telos) kedua dari studi teologi, 
ya itu mempersiapkan para klergi 
melakukan tugastugas pe la yan an.

3) Pengaruh Modernisasi
 Di periode modern pada awal abad 
ke20, fragmentasi ini diperparah oleh 
modernisasi yang sangat me ne kan
kan spesialisasi.

Solusi di Level Historis: Kembali ke 
Awal
 Solusi dari terjadinya ke ter be lah
an ini antara lain, seperti yang di nya
takanolehEdwardFarley,dengan

“memulihkan kembali makna da ri 
istilah teologi”. Makna awal teo logi 
adalah sebagai hikmat yang me nun
tun pada pengenalan akan Allah dan 
se bagai disiplin.  
 Anselmus, seorang teolog dan 
fil suf Kristen terkemuka dari abad 
per tengahan (12 M) meyakini bahwa 
“teo logi adalah iman yang berusaha 
me mahami.’”Ini adalah iman yang 
me nyelidiki dan mengajukan berbagai 
pertanyaan.Sebagaiobjekiman,Tu
han tidak berhenti untuk menjadi sub
jek. Iman adalah hubungan de ngan 
Allah yang hidup dan bukan de ngan 
berhala yang mu dah dimanipulasi. Ini 
ber arti setiap orang Kristen yang ingin 
mendalami imannyakepadaTuhan
per lu belajar teo logi.
 Rasul Paulus juga membedakan 
is tilah “pengetahuan” antara pe nge
ta huan kognitif dengan pengetahuan 
yang berdasarkan pengalaman. Per
bedaan ini sangatsignifikankarena
mengetahui tentangTuhan secara
ko g nitif sangat berbeda dengan me
ngenalTuhandalamsuatuhubungan
pri badi yang dalam dan intim. Paulus 
bia sanya menggunakan isti lah 
“gnosis” untuk pengetahuan kognitif 
se perti yang terdapat di 1 Korintus 
8:1, dan istilah “epignosis” untuk pe
nge tahuan yang berdasarkan peng
alaman seperti tertulis di Efesus 4:13. 
 Karena itu, teologi Kristen ber da
sarkan pada spiritualitas Kristen yang 
ber akar pada iman, yang meyakini 
bah wa hidup yang penuh dari seorang 
ma nusia hanya dapat dicapai melalui 
hubunganyangdalamdenganTuhan.
Ini mengimplikasikan bahwa semua 
dimensihidupadalahmilikTuhandan
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dapat digunakan untuk mengenal
Nya secara intim  dan bukan sekedar 
ta hu secara kognitif tentangNya.
 ReformatorProtestanJohnCal
vin pun menyatakan, “Mengenal 
TuhanadalahdiubahkanolehTuhan;
pengetahuansejatiakanTuhanme
mimpin pada penyembahan, se

mentara seorang pemercaya ber
ada dalam perjumpaan yang men
transformasi dan memperbaharui 
de ngan Allah yang hidup.” Ini berarti 
pem belajaran teologi adalah sebuah 
bentukpenyembahankepadaTuhan.
Dan tentu saja ini perlu dilakukan oleh 
se tiap orang Kristen.

Grace Emilia

jeanribault.org

John Calvin 
• 10 Juli 1509 - 27 Mei 1564 •
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 Anda yang berkiprah di bidang 
pen didikan, misalnya seorang guru 
atau dosen, atau sedang mendalami 
du nia pendidikan, tentunya akan ka
get sekaligus marah kepada saya ke
tika membaca judul artikel ini. “Pen
didikantidaksiasia!Tidakadayang
le bih berharga daripada mendidik 
ge nerasi penerus!” protes Anda.
 Tenangdulu.Yangmengatakan
hal ini bukan saya, melainkan Raja 
Sa  lomo, raja yang dikatakan sebagai 
ma  nusia paling bijaksana (1 Raj 4:29
34). Di dalam kitab yang ditulis di 
ak hir hidupnya, Kitab Pengkotbah, 
Sa lomo banyak mengucapkan kata
ka ta seperti, “Aku telah membulatkan 
ha tiku untuk memahami hikmat dan 
pengetahuan, kebodohan dan ke be
bal an. Tetapi aku menyadari bahwa 
hal ini pun adalah usaha menjaring 
angin, karena di dalam banyak hik
mat ada banyak susah hati, dan sia pa 
memperbanyak pengetahuan, mem
per banyak kesedihan” (Pkh 1:1718), 
“Ma ka aku berkata dalam hati: ‘Nasib 
yang menimpa orang bodoh juga akan 
menimpa aku. Untuk apa aku ini dulu 
begitu berhikmat?’ Lalu aku ber kata 
dalam hati, bahwa ini pun siasia” 
(Pkh 2:15), “Lagi aku melihat di ba wah 
matahari bahwa kemenangan per
lombaan bukan untuk yang cepat, dan 
ke unggulan perjuangan bukan untuk 
yang kuat, juga roti bukan untuk yang 
ber hikmat, kekayaan bukan untuk 
yang cerdas, dan karunia bukan untuk 
yang cerdik cendekia, karena waktu 
dan nasib dialami mereka semua” (Pkh 

9:11), dan tentunya tak lupa ayat fa
vorit siswa dan mahasiswa malas, “La
gi pula, anakku, waspadalah! Membuat 
ba nyak buku tak akan ada akhirnya, 
dan banyak belajar melelahkan badan” 
(Pkh 12:12).
 Tentunya ini adalah sebuahke
aneh an. Bagaimana mungkin Salomo, 
ra ja yang ketika muda meminta hik
mat kepada Allah di atas segala hal 
lain nya, pada akhir hidupnya malah 
me ngatakan bahwa hikmat tidak ada 
gunanya? Hal ini menyebabkan be
berapa ahli biblika berhipotesa bah
wa penulis Kitab Pengkotbah bukan 
Sa lomo, melainkan orang lain yang 
meng gunakan namanya.
 Kita tentunya tidak perlu me ne
rima hipotesa tersebut. Kita da pat 
mempercayai kesaksian Al kitab 
bahwa Salomolah penulis Ki tab 
Pengkotbah, sebagaimana pe ng aku
an nya sebagai “anak Daud, raja di 
Ye rusalem” (Pkh 1:1). Satusatunya 
anak Daud yang menjadi raja yang 
sah di Yerusalem hanya Salomo saja. 
Ja di, bagaimana cara menjelaskan 
per ubahan pikiran Salomo? Apakah 
Sa lomo kehilangan imannya dan 
me nulis sebagai orang yang tidak 
percayakepadaTuhan?Danapakah
be nar Salomo mengatakan bahwa 
pen didikan adalah suatu kesiasiaan 
be laka?

Amsal versus Pengkotbah: Nuansa 
Pedagogis versus Sarkastik
 Salomo menulis baik Kitab Am
sal maupun Kitab Pengkotbah. Am

“Pendidikan itu Sia-sia”
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sal, yang ditulis pada masa paruh 
ba  ya, penuh dengan ujaranujaran 
yang mengajak para pembacanya 
un tuk mengejar hikmat. “Amsal
am sal Salomo bin Daud, raja Israel, 
un tuk mengetahui hikmat dan di dik
an, untuk mengerti katakata yang 
bermakna, untuk menerima di dik an 
yang menjadikan pandai, serta ke
be naran, keadilan dan kejujuran, un
tuk memberikan kecerdasan kepada 
orang yang tak berpengalaman, dan 
pe ngetahuan serta kebijaksanaan 
ke pada orang muda” (Ams 1:24). 
Salomo begitu meninggikan hik
mat dan menyuruh pembacanya 
men carinya, “Perolehlah hikmat, 
per olehlah pengertian, dan jangan 
me nyimpang dari perkataan mulutku” 
(Ams 4:5).
 Tentunyahal inibegituberbeda
de ngan isi dari Kitab Pengkotbah. Me
nga pa demikian? Mungkinkan Salomo 
ber tambah tua dan dia menjadi plin
plan atau pikun, seperti orang yang 
ha ri ini mengatakan A tetapi besok 
ber ubah menjadi Z? Mungkinkah 
dia seperti orangorang tua pada 
umumnya yang, bukannya menjadi 
bi jaksana, melainkan menjadi bodoh, 
ke pala batu, dan selalu merasa benar 
sen diri? Atau mungkinkah dalam per
ja lanan hidupnya, Salomo menjadi 
orang yang putus asa, selalu pesimis, 
dan nihilis?
 Bukan demikian alasannya. Un tuk 
mengetahui mengapa Kitab Am sal 
dan Kitab Pengkotbah begitu ber
beda, kita harus mengetahui kesan 
dan nuansa di dalam kedua kitab 
ter sebut. Nuansa yang diberikan 
da lam Kitab Amsal adalah kisah 
me ngenai seorang petualang hidup. 

Itu lah sebabnya Amsal dimulai se per
ti cerita dalam pasal 19. Ini ada lah 
cerita hidup para pembaca Sa lomo. 
Salomo, sang penulis, me nem patkan 
dirinya sebagai ayah se mentara 
para pembacanya adalah se perti 
seorang muda yang akan me mulai 
petualangan bernama Hi dup. Ba
yangkan adegan di mana sang pe
tualang akan meninggalkan ru mah
nya dan menyampaikan salam per
pi sahan kepada ayahnya. Sang ayah 
ti dak menahannya, tetapi me mang
gil nya untuk memberikan wejangan
we jangan terakhir sebelum berpisah, 
“Hai, anakku…” (1:8). Sang petualang 
ber balik, mendekat, kemudian duduk 
un tuk mendengar wejangan apa yang 
ingin ayahnya sampaikan.
 Salomo mengingatkan pem ba ca
nya bahwa mereka akan bertemu de
ngan orang jahat, serta berpesan agar 
me reka tidak menempuh jalan orang
orang jahat itu (1:119).Tetapi ini
jauh lebih mudah dikatakan daripada 
di lakukan. Menjalani hidup adalah 
se perti berjalan melintasi hutan be
lan tara. Jadi bagaimana? Salomo, 
sang ayah, hanya bisa memberi 
na sihat tetapi tidak bisa menemani 
pem bacanya. Untungnya, Salomo 
me nyebutkan Seseorang yang harus 
An da ikuti, yakni Sang Hikmat.
 Sesudah mendengar nasihat 
ter sebut, sang petualang pergi dan 
memulai perjalanannya. Per ta
nyaannya adalah, apakah sang pe
tualang menasihati sang ayah, yang 
dalam hal ini adalah Salomo? Un tuk 
ta hu kelanjutannya, kita akan ber
alih ke sekuel dari kisah ini. Sekuel 
ter sebut tidak lain dan tidak bukan 
ada lah Kitab Pengkotbah.
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 Meski Kitab Pengkotbah tidak 
me nulis cerita secara eksplisit se
per ti dalam Amsal 19, kita bisa 
me nebak kesan dan suasana yang 
ingin ditampilkan.  Sang ayah 
yang dalam Kitab Amsal mem be
rikan nasihatnasihat penuh peng
harapan kepada anaknya, ki  ni 
berkatakata dengan penuh ke pu
tus asaan. Apa yang sebenarnya 
ter jadi? Bayangkan sesudah mem
be rikan wejanganwejangan ter
se but, sesudah membesarkan dan 
merawat anaknya bertahunta hun 
untuk mempersiapkannya da lam 
petualangan, kini sang ayah me
lihat anaknya pulang. Namun be
ta pa kecewanya ia ketika melihat 
anak nya bukannya menjadi orang 
yang berhasil, tetapi mengalami 
ke gagalan. Lebih mengecewakan 
ada lah ketika mendengar bahwa ke
gagalan anaknya bukan disebabkan 
oleh halhal eksternal, melainkan 
se matamata karena anaknya tidak 
men dengar wejanganwejangan 
ayah nya.
 Rupanya, sang petualang bu kan
nya mencari hikmat, seperti yang 
ayahnya pesankan. Ia malah me
lakukan halhal bodoh, ikutikutan 
orang jahat, bangkrut, jatuh miskin, 
dan lain sebagainya. Ia menjadi bu
ronan, masukkeluar penjara dan 
fotofotonyadimuatdiTVdankoran
se bagai seorang pelaku kriminal. Kini 
sang ayah hanya bisa menghela nafas 
sam bil menghempaskan tubuhnya ke 
sofa. Dan dalam kekecewaan itu lah ia 
men desah, “Kesiasiaan belaka, segala 
se suatu adalah siasia” (Pkh1:2).Ti
dak heran perkataanperkataan na
si hat dalam Kitab Pengkotbah yang 

se cara umum bernada sarkastik, 
ber beda dengan Kitab Amsal yang 
umum nya lebih bersifat pedagogis.
 Salah satu contoh dari perbedaan 
nuan sa ini adalah topik tentang ber
nazar, yakni membuat sebuah janji 
dihadapanTuhan,yangmunculbaik
di Amsal maupun Pengkotbah. Pe
sannya pun sama, yakni jangan lu pa 
untuk menepati nazar tersebut. Na
mun, perhatikan perbedaan Amsal 
20:25, “Suatu jerat bagi manusia ialah 
ka lau ia tanpa berpikir mengatakan 
‘Ku dus’, dan baru menimbangnimbang 
se sudah bernazar” dan Pengkotbah 
5:3, “Kalau engkau bernazar kepada 
Al lah, janganlah menundanunda 
me nepatinya, karena Ia tidak senang 
ke pada orangorang bodoh. Tepatilah 
na zarmu.” Kedua ayat ini berpesan 
hal yang sama, hanya nuansanya 
sa ja yang berbeda. Kitab Amsal me
ng ingatkan pembacanya akan kon
sekuensi dari tidak menepati nazar, 
yak ni bahwa dosa tersebut akan men
ja di “jerat.” Kitab Pengkotbah tidak 
la gi memberikan peringatan seperti 
itu, tetapi secara implisit melontarkan 
ejekan,“[Tuhan]tidaksenangkepada
orangorang bodoh.” 
 Jika Anda adalah ayah atau ibu yang 
memiliki anak yang malas belajar, An
da tentu pernah melakukannya. Ke
tika melihat anak Anda main games 
se harian dan tidak belajar untuk ujian 
be sok, Anda akan mengingatkan dia 
akan konsekuensi kemalasannya. 
“Nak, kalau tidak belajar, kamu bi sa 
dapat nilai jelek, lho.” Seperti itu lah 
kesan yang diberikan dalam Am sal 
20:25. Pengkotbah 5:3 adalah se
per ti perkataan Anda ketika anak 
An da pulang dengan membawa ni
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lai merah, bahkan sampai ketika ia 
diumumkan tidak naik kelas. “Ka mu 
ini memang malas.” Mengapa ki ni 
Anda tidak lagi memberikan peri
ngat an? Karena nasi sudah menjadi 
bu bur. Karena peringatan tersebut 
te lah menjadi kenyataan. Anak Anda 
telahkenabatunya.Tidakada lagi
pe ringatan maupun ancaman yang 
da pat mencegahnya dari kesalahan 
ter sebut. Jika ia masih tetap bebal 
da lam kemalasannya, Anda akan 
me nyerah dan hal yang terakhir 
yang bisa Anda lakukan adalah mem
be rikan penilaian, “dasar malas.” 
De mikian pula Salomo. Di Amsal, 
ia memberikan peringatan kepada 
orangorang yang tidak menepati 
janjikepadaTuhan.DiPengkotbah,
ia melihat orangorang ini tetap bebal 
dan bernazar tanpa menepatinya se
hing ga mereka kena batunya. Di saat 
itu lah ia hanya bisa berkata dengan 
pe nuh kekesalan. “Dasar bodoh! Ma
ka nya tepati nazarmu!”
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kon ten dari Kitab Amsal maupun Kitab 
Peng kotbah sama, meski nuansanya 
ber beda. Yang menarik adalah, jika 
ke dua kitab ini diibaratkan seperti 
per kataan seorang ayah kepada 
anak nya, dan jika Salomo adalah sang 
ayah, maka siapakah “anak” tersebut, 
yang telah membuat Salomo begitu 
ke ce wa dengannya?

Amsal versus Pengkotbah: Gam bar
an Idealis versus Realistis
 Mengenai jawaban untuk per
ta nyaan di atas, kita dapat melihat 
be berapa petunjuk tersirat. Pertama, 
si anak adalah seseorang yang awal
nya tidak berpengalaman. Ia ke mu

dian mengetahui kebenaran dan 
ba gaimana seharusnya ia hidup. 
Na mun ia memilih untuk bebal. Pa
da akhirnya, ia menanggung kon
se kuensi kebodohannya itu. Sa ngat 
mungkin Salomo merasakan ke
kecewaan seperti ini kepada Re
habeam, anak biologisnya sendiri. 
Se bagai seorang putra mahkota, 
Re habeam tentunya mendapatkan 
ak ses ke segala bentuk pendidikan elit 
di istana. Ditambah lagi ayahnya ada
lah orang paling berhikmat di dunia. 
Na mun ia tetap saja menjadi raja yang 
ti dak berhikmat (1 Raj 12:124). 
 Lebih luas lagi, si “anak” yang 
di maksud adalah orangorang Israel 
secara keseluruhan. Ini adalah umat 
yangtelahdiselamatkanTuhandari
perbudakan di Mesir dan me nikmati 
segala kelimpahan di tanah Ka
naan yang berlimpahlimpah su su 
dan madunya. Namun mereka te
tap saja memilih untuk bebal. Se
menjak Kerajaan Salomo terpecah 
dan Rehabeam serta Yerobeam me
merintah atas Yehuda Selatan dan Is
rael Utara, tidak hentihentinya Israel 
hi dup dalam penyembahan berhala. 
Ha nya di bawah pimpinan segelintir 
ra ja Yehuda Selatan saja kadangkala 
merekakembalikepadaTuhan.
 Dari sini, kita dapat memperluas 
la  gi bahwa si “anak” yang bebal ini 
adalahumatTuhansepanjangmasa,
yak ni orangorang Kristen sen diri! Se
ringkali orang Kristen (ter masuk di ri 
kita sendiri) mudah me ng anggap di
rinya lebih baik daripada orangorang 
Is rael yang “tegar tengkuk” (Kel 32:9). 
MudahsekalimengecamumatTuhan
di Perjanjian Lama, bahkan tertawa 
ge li saat membaca ayatayat seperti 
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“De ngarkanlah ini, hai bangsa yang 
to lol dan tidak mempunyai pikiran, 
yang mempunyai mata, tetapi tidak 
me lihat, yang mempunyai telinga 
ta pi tidak mendengar” (Yer 5:21). Ki
sahkisah kebodohan orangorang 
Is rael di PL dijadikan bahan candaan, 
bah kan di kelaskelas sekolah ming
gu.Tetapimungkinmalaikatma
laikat di surga juga berespon sa ma 
melihat orangorang Kristen za man 
sekarang yang sama tegar teng
kuknya dengan orangorang Is rael. 
Lebih lagi, ingat bahwa orang Kris
ten di zaman Perjanjian Baru telah 
me ngenal kebenaran yang jauh lebih 
utuh daripada orangorang Israel di 
PL.DalamdiriTuhanYesusKristus,
umatTuhandizamananugerahtelah
menerima pewahyuan yang sem
purna,berbedadenganumatTuhan
dizamanhukumTauratyanghanya
me nerima “bayangan saja” (Ibr 10:1).
Ja di, sangat salah jika dikatakan 
bah wa Kitab Pengkotbah adalah 
ki tab yang ditulis oleh orang yang 
tidakpercayaTuhandancocokun
tuk orangorang yang belum per
caya, seperti yang dikemukakan 
be berapa ahli Alkitab. Sebaliknya, 
Ki tab Pengkotbah adalah kitab yang 
sa ngat cocok untuk mereka yang su
dah bertahuntahun menjadi orang 
Kris ten, tetapi sepanjang hidupnya 
te rus keras kepala dan akhirnya “ke
na batunya” di usiausia senjanya. 
Se bagai bukti, Pengkotbah 4:17 me 
ngatakan, “Jagalah langkahmu, ka lau 
engkau berjalan ke rumah Allah! Meng
ham piri untuk mendengar adalah lebih 
baik daripada mempersembahkan kor
ban yang dilakukan oleh orangorang 
bodoh, karena mereka tidak ta hu, 

bahwa mereka berbuat jahat.” Pe
rintah ini ditujukan bukan kepada pe
to bat baru, melainkan kepada mereka 
yang pergi ke Bait Allah bahkan 
mem persembahkan korban! Dalam 
kon teks zaman sekarang, ini adalah 
orang Kristen yang tiap Minggu ke 
ge reja bahkan memberi banyak per
sembahan. Sudah bukan bayi ro hani, 
tetapi tidak ada perubahan hi dup. 
Salomo mengatakan bahwa orang
orang seperti ini, yang sekedar men
ja lankan kewajiban beragama tetapi 
ma sih bebal dalam dosanya, adalah 
orangorang bodoh.
 Salah satu contoh dari orang
orang bodoh ini tidak lain dan tidak 
bu kan adalah Salomo sendiri! Dengan 
ka ta lain, Salomo yang menempatkan 
di ri sebagai “ayah” juga pada sa at yang 
sama adalah “anak” yang me nge ce
wa kan itu. Salomo tidak sematamata 
ke cewa pada Rehabeam atau para 
pem bacanya, orangorang Israel, 
ke tika menulis Kitab Pengkotbah. Ia 
se dang kecewa pada dirinya sendiri! 
Ba gaimanapun, ia adalah orang yang 
pa ling berhikmat dan telah mengerti 
hukumhukumTaurat,namuniatidak
me ng indahkan semuanya itu.
 Sebagai pemimpin atas umat Is
rael, seorang raja tentunya dituntut 
untukmengenalhukumTauratme
lebihi rakyatnya. Itulah sebabnya 
se orang raja dituntut untuk menulis 
ba gi dirinya sendiri salinan hukum 
Taurat.Salinantersebutharusselalu
ada di sampingnya dan dibaca (Ul 
17:1820). Salomo juga melakukan 
tra disi ini. Jadi, seharusnya ia me
nyalin bahkan membaca ayatayat 
di atasnya yang memberikan tiga 
peraturanspesifikuntukseorangraja
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Is rael: (1) tidak boleh mengumpulkan 
ba  nyak kuda, karena pada masa itu 
ku  dakuda perang terhebat diimpor 
da ri Mesir yang adalah bekas penjajah 
me reka, sehingga mengumpulkan 
ba nyak kuda Mesir berarti tidak 
mengandalkanTuhanmelainkan
mengandalkanmusuhTuhan; (2)
ti dak boleh mengumpulkan istri, 
ka rena pada masa itu sering terjadi 
per kawinan politik yang membuat se
orang raja dapat goyah imannya dan 
ikut menyembah berhala istriis tri 
asingnya; dan (3) tidak boleh me ng
um pulkan banyak harta.
 Salomo secara spektakuler me
lang gar ketiga hal ini. Pertama, ia 
mengumpulkan begitu banyak har
ta (1 Raj 10:1425, 27). Di perikop 
yang sama juga ditulis bagaimana ia 
me ngumpulkan begitu banyaknya 
ku dakuda perang dari “Misraim”, 
na ma lain untuk Mesir (1 Raj 10:26, 
2829). Yang terakhir, tidak boleh 
me ngumpulkan banyak istri dicatat 
te pat di perikop sesudahnya, yakni 
ba gaimana ia jatuh ke penyembahan 
ber hala karena “mencintai banyak 
pe rempuan asing” (1 Raj 11:1) dan 
ia “mempunyai tujuh ratus isteri da
ri kaum bangsawan dan tiga ratus 
gun dik; isteriisterinya itu menarik 
hatinyadaripadaTUHAN”(1Raj11:3).
Sa lomo sendiri gagal melakukan apa 
yang ia tahu seharusnya ia la ku kan. 
Sayang sekali ia tidak “mem prak 
tekkan apa yang ia kotbahkan” (“prac
tice what he preaches”). Pa dahal, ia 
ada lah raja panutan se mua orang 
Is rael. Itulah sebabnya gam bar an 
ra ja dalam Kitab Amsal dan Ki tab 
Peng kotbah jauh berbeda. Raja di 
da lam Kitab Amsal digambarkan 

se  bagai sosok ideal. “Keputusan da ri 
Allah ada di bibir raja, kalau ia me ng
adili mulutnya tidak berbuat salah” 
(Ams 16:10), “kemarahan raja adalah 
se perti raung singa muda, tetapi ke
baikannya seperti embun yang tu run 
ke atas rumput” (Ams 19:12), bah kan 
“raja yang bersemayam di atas kur si 
pengadilan dapat mengetahui se gala 
yang jahat dengan matanya” (Ams 
20:28). Di dalam Pengkotbah, so sok 
raja digambarkan dengan lebih rea
lis tis. “Lebih baik seorang muda miskin 
te tapi berhikmat dari pada seorang 
ra ja tua tetapi bodoh, yang tak mau 
di beri peringatan lagi” (Pkh 4:13), 
“Wa hai engkau tanah, kalau rajamu 
se orang kanakkanak, dan pemimpin
pe mimpinmu pagipagi sudah makan.” 
 Beberapa ahli Alkitab bahkan 
ber pendapat bahwa kisah mengenai 
ra ja tua yang bodoh dan orang muda 
mis kin dalam Pengkotbah 4:1316 
sebenarnya adalah kisah yang di
tu liskan Salomo mengenai dirinya 
sen diri dan Yerobeam. Raja Salomo 
yang sudah tua menjadi bodoh dan 
ke pala batu, sementara Yerobeam 
ada lah orang muda yang baru saja 
le pas dari statusnya sebagai buronan 
(1 Raj 11:40; 12:2). Pada akhirnya, 
“se mua orang yang hidup di bawah 
ma tahari berjalan bersamasama 
de ngan orang muda tadi” (Pkh 4:15) 
meng gambarkan sepuluh suku Israel 
yang mengikuti Yerobeam. Melalui 
ki sah ini, Salomo sedang mengejek 
di rinya sendiri sebagai raja tua yang 
bo doh itu.
 Memang, para pembaca Kitab 
Peng kotbah dapat terkejut membaca 
isi nya. “Mungkinkah kitab ini ditulis 
oleh seseorang yang beriman akan 
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Tuhan?ApakahSalomotelahmen
jadimurtad?”Tidak.Penulis kitab
Peng kotbah adalah Salomo sendiri 
yang adalah seorang yang beriman 
kepadaTuhan.Ya, diamengalami
ke gagalan dan kejatuhan dalam 
imannya. IamelanggarperintahTu
han dan berakhir menjadi raja yang 
di kenal menyebabkan pecahnya Ke
rajaan Israel. Namun, di sanalah letak 
ke indahan Kitab Pengkotbah. Kitab 
Peng kotbah memberikan gambaran 
rea listis mengenai kehidupan orang 
per caya. Perjalanan sebagai pengikut 
Tuhanakanselalupenuhdenganja
tuhdanbangun.Tetapiingatbahwa
“se  ka li selamat, selalu selamat” (“once 
saved, always saved”), dan itulah yang 
di alami Salomo. Kitab Pengkotbah 
men jadi bukti pertobatannya kembali 
kepadaTuhan setelah jatuhbegitu
da lam dan tersesat begitu jauh.
 Seorang pemuda yang sangat 
su ka membaca buku teologi dan apo
logetika mengisahkan peng alam an 
hi dupnya kepada saya ketika ia studi 
dan bekerja di luar negri. Imannya 
meng alami goncangan begitu hebat 
ka rena pergumulan serta kesulitan 
hidup.TetapiiakembalikepadaTuhan
se telah membaca, bukan Injil Matius, 
Mar kus, Lukas, maupun Yohanes, me
lainkanKitabPengkotbah!Takhanya
itu, sekembalinya dari luar negeri, ia 
men jadi orang yang imannya lebih 
rea listis dan dewasa. Ia tidak lagi naif 
se cara spiritual.
 Demikian pula Salomo. Ia bukan 
ke hilangan iman dan murtad. Ia 
sem pat mengalami kejatuhan, tetapi 
ketikaTuhanmenariknyakembali,
ia memiliki iman yang lebih realistis 
dan tidak lagi naif. Itulah sebabnya 

Sa lomo memberikan nasihat yang 
ter dengar aneh seperti, “janganlah 
ter  lalu saleh, janganlah perilakumu 
ter  lalu berhikmat; mengapa engkau 
akan membinasakan dirimu sendiri?” 
(Pkh 7:16). Dibaca sekilas, ayat ini 
seolah bertentangan dengan pe
rintahTuhanYesus “haruslah kamu 
sem purna, sama seperti Bapamu 
yang di sorga adalah sempurna” 
(Mat 5:48). Apakah Salomo sedang 
me nyuruh kita menjadi orang Kris
ten yang “suamsuam kuku” (Why 
3:16)dalam imankita?Tentu tidak.
Kita harus hidup semaksimal mung
kin dalam kesalehan. Yang Sa lomo 
maksudkan dengan perintah “ja
nganlah terlalu saleh” adalah ja
nganlah kita begitu naifnya berpikir 
bah wa dengan mengejar kesalehan, 
ma ka hidup kita akan selamanya be
bas dari kejatuhan dalam dosa dan 
kebimbangan. Janganlah kita be gitu 
idealisnya, sampaisampai meng
anggap bahwa orang beriman tidak 
akan pernah bisa stres dan mengalami 
de presi. Sepandaipandainya tupai 
me lompat, sesekali akan jatuh ju ga. 
Sesalehsalehnya seseorang, se
se kali akan mengalami kelemahan 
bah kan kegoncangan iman juga. 
Namun,Tuhanyangsatukali telah
meng angkatnya dari dosa, juga akan 
te rus memegang tangannya seumur 
hi dupnya. Jatuh, tetapi tidak sampai 
ter geletak (Maz 37:24).
 Jadi, penulis Kitab Amsal maupun 
Ki tab Pengkotbah adalah orang yang 
sama, yakni Salomo, tetapi ia ber ada 
di titik yang berbeda dalam per
jalanan imannya. Setelah melewati 
ke jatuhan iman begitu hebat hingga 
me nyebabkan pecahnya kerajaannya, 
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ki ni gambarannya idealis dan naif 
da lam Kitab Amsal bertumbuh 
men jadi lebih realistis dalam Ki tab 
Pengkotbah. Demikian pula per ja lan
an rohani para pembacanya.

Amsal versus Pengkotbah: Peraturan 
Konvensional versus Kontraintuitif
 Sampai di sini kita dapat kembali 
ke pertanyaan awal. Jika konten dari 
Ki tab Amsal dan Kitab Pengkotbah 
sa ma dan jika keduanya ditulis oleh 
orang yang sama dengan iman yang 
sa ma, mengapa ayatayat ter tentu 
da lam Kitab Pengkotbah se olah ter
de ngar antipendidikan? Ke hidupan 
ti dak bisa diibaratkan dengan ilmu 
pastisepertimatematikaataufisika.
Hi dup lebih tepat diibaratkan sebagai 
se buah seni. Hukum sebabakibat 
“he mat pangkal kaya, boros pangkal 
mis kin. Rajin pangkal pandai, malas 
pang kal bodoh” tidak selalu berlaku 
da lam segala situasi. Seperi kata Sa
lo mo, kadangkala yang terjadi justru 
“ke  menangan perlombaan bukan 
un  tuk yang cepat, dan keunggulan 
per  juangan bukan untuk yang kuat, 
ju ga ro ti bukan untuk yang berhikmat, 
ke  kayaan bukan untuk yang cerdas, 
dan karunia bukan untuk yang cerdik 
cen  dekia, karena waktu dan nasib di
a lami mereka semua” (Pkh 9:11). Apa 
ar tinya ini? Artinya, petuahpetuah 
yang diberikan Salomo dalam Kitab 
Am sal tidak mutlak dan tidak selalu 
da pat memberikan hasil yang kita 
ha rapkan. Selalu ada kasuskasus 
pe ngecualian. Untuk mengantisipasi 
p e ngecualianpengecualian ini, Kitab 
Peng kotbah memberikan petuah 
yang kontraintuitif. Berikut contoh 
dua pasang peraturan dalam Kitab 

Am sal dan Pengkotbah yang saling 
me lengkapi:

1. Amsal 19:2 dan Pengkotbah 11:4
 Amsal 19:2 memperingatkan 
kita agar selalu berhatihati dan 
selalu men cari informasi sebelum 
melakukan se suatu agar tidak 
salah langkah. Ini mi rip dengan 
perumpamaanTuhanYesus tentang
membangun menara dan raja yang 
menghitung jumlah pa sukannya 
sebelum berperang (Luk 14:2833), 
meski konteks dalam per um pa maan 
ini lebih spesifik untuk meng am bil 
keputusanmengikutiNya.Tetapi
anehnya, Pengkotbah 11:4 ma lah 
berpesan yang sebaliknya! Me reka 
yang terusmenerus penuh per
hitungan (“memperhatikan angin” 
dan “melihat awan”) tidak akan men
da patkan hasil karena mereka terus
me nerus raguragu untuk mengambil 
lang kah maju.
 Mencari informasi sebanyakba
nyaknya dan mempelajari segala al
ternatif dengan seksama adalah hal 
yang sangat baik, supaya ke pu tusan 
yang diambil dapat di per tang gung
ja wabkan. Namun hal ini kadang 
da pat berakibat fatal. Mereka yang 
me mulai sebuah bisnis dan berhasil 
bu kanlah orangorang yang memiliki 
ge lar Doktor maupun Magister, me
lain kan orangorang yang berani 
am bil resiko. Restoranrestoran 
le gendaris pada umumnya bukan 
di mulai oleh seorang yang pernah 
be lajar culinary sampai ke Perancis 
ke mudian melakukan perhitungan 
tar get pasar dan menentukan strategi 
mar keting. Mereka adalah orang
orang sederhana yang memulai bis
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nisnya di garasi rumah dengan per
alat an masak dan menu ala kadarnya.

2. Amsal 6:68 dan Pengkotbah 2: 
24, 3:13, 5:17, 8:15, 9:7

 Nasihat Salomo untuk “makan 
dan minum dan bersukaria” (Pkh 
8:15) sepertinya bertentangan de
ngan nasihatnya dalam Amsal bah
wa kita harus rajin dan berhemat 
la yaknya semut yang bekerja dan 
me nyimpan makanan untuk musim 
di ngin. Bahkan nasihat yang diulang
ulang terus dalam Pengkotbah ini 
se pertinya mempromosikan gaya 
hi dup hedonis yang bertentangan 
de ngan seluruh Alkitab. Bagaimana 
ca ra menyelaraskan hal ini?
 Pada akhir hidupnya, Salomo 
me nyadari bahwa bekerja dengan 
ra jin sama sekali tidak bertentangan 
de ngan menikmati hasil pekerjaan 
ter sebut. Bisa menikmati hasil kerja 
keras pun adalah anugerahTuhan
(Pkh2:25).Tuhan inginkitabekerja
giat bagiNya dalam segala hal yang 
kita lakukan, namun Ia juga ingin ki ta 
menikmatiNya apapun yang Ia be
rikan. Ide serupa juga dikemukakan 
da lam Westminster Shorter Ca te chism, 
“tu juan tertinggi hidup ma nu sia ada
lah untuk memuliakan Allah dan me
nik mati Dia selamalamanya” (“Man’s 
chief end is to glorify God and enjoy 
Him forever”).
 Jadi, apakah ini berarti se baik
nya Kitab Amsal dibuang saja, ka
re na toh nasihatnasihatnya tidak 
mutlak?Tidak juga.Seorang seni
man bernama Pablo Picasso me
ngatakan, “belajarlah peraturanper
atur an tersebut layaknya seorang 
pro  fesional, supaya kamu dapat 

me  langgarnya layaknya seorang se ni 
man” (“Learn the rules like a pro, so you 
can break them like an artist”). Da lam 
perjalanan karirnya sebagai se orang 
se niman, Picasso belajar meng gam
bar anatomi tubuh manusia se cara 
rea listis dan proporsional. Ketika 
ia sudah makin mahir, ia kemudian 
“me langgar” peraturanperaturan 
meng gambar anatomi yang selama 
ini telah dikuasainya untuk kemudian 
men ciptakan gaya khas abstraknya. 
 Sekarang coba bayangkan jika 
An da atau anak Anda yang masih 
ke cil menggambar asalasalan di 
ker tas tanpa pernah belajar anatomi 
dan aturanaturan menggambar 
lain nya, kemudian mengakungaku 
bah wa karya seni Anda adalah karya 
se ni abstrak setingkat Picasso. Anda 
akan jadi bahan tertawaan. Demikian 
pu la kita seharusnya mempelajari 
hik mat dalam Kitab Amsal dan Ki
tab Pengkotbah. Kitab Amsal iba
rat mempelajari anatomi dan per
aturanperaturan seni lainnya, se
mentara Kitab Pengkotbah ibarat 
men dobrak peraturanperaturan 
itu untuk menciptakan karya se ni 
yang lain. Seseorang harus da pat 
hidup dengan taat dahulu meng
ikuti nasihatnasihat hikmat da lam 
Amsal, sebelum melakukan na
sihatnasihat dalam Pengkotbah. 
Ba yangkan jika seseorang tidak 
da hulu mempertimbangkan dan 
mem pelajari pilihanpilihannya, de
ngan demikian melanggar Amsal 
19:2, dan langsung saja mengambil 
ke putusan. Ia akan salah langkah. 
Ba yangkan jika seorang anak muda 
pe malas yang tidak punya pekerjaan 
dan suka menghamburhamburkan 

78 EUANGELION 202



uang membaca Kitab Pengkotbah, 
ke mudian menggunakan ayatayat 
“ma kan dan minum dan bersukaria” 
un tuk membenarkan hedonisme dan 
kemalasannya. Seharusnya ia mem
biasakan diri hidup rajin dahulu, be
kerja keras dan baru menikmati hasil 
usa hanya.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tu  juan penulisan Kitab Amsal maupun 
Peng  kotbah sama, yakni men di dik 
dan mengajar. Bedanya, Ki tab Amsal 
mem berikan nasihatna sihat bersifat 
umum dan kon vensional, sementara 
Ki tab Peng kot bah memberikan na
si hatnasihat kon traintuitif untuk 
me ng antisipasi pe ngecualian dari 
na si hatnasihat ter sebut.

Kesimpulan: Yang Penting Takut 
akan Tuhan!
 Dengan membandingkan Kitab 
Am sal dan Pengkotbah, kita dapat 
me lihat bahwa pendidikan bukanlah 
se suatu yang rigid, baik dari sisi pe
nyam paiannya, objeknya, maupun 
ba tasannya. Kitab Amsal mewakili 
pen didikan yang umum, yakni me
lalui penyampaian dengan cara yang 
pedagogis, kepada penerima yang 
belum tahu banyak dan belum ber
peng alaman (misalnya anakanak), 
ber isi sebatas halhal sederhana yang 
da pat diterima para penerima. Kitab 
Peng kotbah, sebaliknya, disampaikan 
de ngan gaya yang sarkastik, kepada 
orangorang yang sudah tahu banyak 
(te tapi tetap bebal), dan berisi halhal 
yang sudah lebih kompleks dan siap 
di terima.
 Dengan cara demikian, pen di
dikan menjadi sebuah proyek se
umur hidup (livelong learning). Me

ngapa? Sebab seseorang, tidak pe
duli seberapapun berpengalaman, 
akan terus menemukan halhal baru 
untuk dipelajari. Ada kompleksitas di 
dalam kehidupan yang membuat se
gala yang telah dipelajari seseorang 
ti dak selalu berlaku. Belajar sains, 
mi salnya. Di jenjang SMA, seorang 
mu rid akan diperkenalkan tentang 
gra vitasi melalui Hukum Newton. 
Se  iring berjalannya waktu, ia me ne 
mukan bahwa Hukum Newton ti  dak 
dapat menggambarkan seluruh kom 
pleksitas gravitasi sehingga ia mu  lai 
mempelajariTeori Relativitas dari
Einsten. Semakin belajar, ia ma  kin 
menemukan bahwa bahkan Ein s  tein 
pun tidak dapat secara utuh meng
gambarkanrealitafisikasehinggaia
beralihkepadafisikakuantumyang
ma kin kompleks.
 Tidakhanyakompleksitas, cara
pe nyampaian yang fresh juga me
ning  katkan minat seseorang untuk 
be lajar. Zaman dulu anakanak belajar 
di ruang kelas mendengarkan guru. 
Za man sekarang, anakanak lebih 
su ka belajar melalui media sosial, 
de ngan gaya penyampaian yang 
le bih santai, seolaholah guru dan 
mu rid adalah pihak yang sederajat. 
Nuan sa sarkastik seperti dalam Ki
tab Pengkotbah, misalnya, populer 
se kali dipakai dalam videovideo 
tu torial memasak dan menggambar 
di Youtube dengan cara roasting 
(meledek) halhal yang salah.
 Jadi, salah jika dikatakan Kitab 
Peng  kotbah bertentangan dengan 
Am  sal dan bahwa Pengkotbah bersifat 
an tipendidikan. Kalimatkalimat se
perti “membuat banyak buku tak 
akan ada akhirnya, dan banyak be lajar 
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melelahkan badan” bukan ber arti 
seseorang tidak perlu belajar, te tapi 
justru untuk memahami bahwa pe
ngetahuan sebanyak apapun tidak 
akan menjamin kita memiliki hidup 
yang sempurna. Pada akhirnya, satu
sa tunya yang dapat menjamin hidup 
kitaadalahTuhan.Olehkarenaitulah
Sa  lomo menutup Kitab Pengkotbah 
de ngan, “Akhir kata dari segala yang 
didengar ialah: takutlah akan Al lah…” 
(Pkh 12:13). Pesan terakhir ini meng
ge makan kembali pesan awal Kitab 
Am sal, yakni “takut akan TUHAN 
ada lah permulaan pengetahuan” (Ams 
1:7). Inilah alasan terutama sekaligus 
tu juan akhir seluruh pendidikan, 
yak ni untuk makin mengenal dan 
me nundukkan diri kepada Sang Pen
cip ta.

 Dua kitab hikmat yang indah, 
bu kan? Diawali dengan pembukaan 
di Kitab Amsal dan ditutup dengan 
se kuelnya, Kitab Pengkotbah, dengan 
takutakanTuhan.Ibaratseoranganak
yang pergi berpetualang dengan 
pe nuh idealisme, keberhasilan, dan 
kebajikan, tetapi juga penuh ke
kecewaan, kegagalan, bahkan ke
jatuhan dalam dosa. Namun se
bagaimanaTuhanmemegang ta
ngannya ketika ia melangkahkan 
ka ki keluar dari rumah untuk memulai 
pe tualangannya,  petualang itu kini 
su dah tua dan telah menjelajahi dunia 
yangbegituluas,melihatTuhanjuga
yang menggenggam tangannya dan 
mem bukakan pintu rumah untuknya. 
Bu kankah demikian pula perjalanan 
hi dup kita? 

Devina Benlin Oswan, M.Th.

Takut akan TUHAN adalah
permulaan pengetahuan.

      Amsal 1:7

craiyon.com
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“Demikianlah hendaknya terangmu 
bercahaya di depan orang, supaya 
mereka melihat perbuatanmu yang 
baik dan memuliakan Bapamu yang 

di Sorga." 
Matius 5:16

 Bercermin dari perjalanan se
ja rah gereja di Indonesia, juga di 
du nia, sekolah Kristen hadir dengan 
tujuan supayakontinuitasmisiTu
han terealisasi. Hadirnya sekolah 
Kris ten merupakan salah satu ben
tukhadirkanmisiTuhanatauupa
ya mengejawantahkan Injil yang 
hi dup dan menjawab kebutuhan 
ma syarakat. Dalam perjalanan se
jarah sekolah Kristen,  penting un
tuk mencermati dasar pemikiran 
la hirnya sekolah Kirsten, tantangan 
dan kontinuitas misi yang bergerak 
me lalui wadah sekolah Kristen. Per
ubahan jaman dengan segala ge
jo laknya menjadi penting untuk 
men cermati keberadaan sekolah 
Kristenpadamasasekarang ini.Tu
lis an ini akan memaparkan halhal 
yang mempertegas urgensi hadirnya 
se kolah Kristen.

Perjalanan Sejarah Sekolah Kristen
 Sepanjang perjalanan sejarahnya, 
ki ta dapat melihat bagaimana se ko
lahsekolah Kristen didirikan, ber
tumbuh dan mengalami transformasi 
da ri waktu ke waktu. Pada awalnya, 
se kolahsekolah Kristen didirikan de

ngan tujuan memberi manfaat ba gi 
masyarakat dan menanamkan prin
sipprinsip Kristen serta pemahaman 
mendalamtentangTuhankepadage
ne rasi muda. Berikut adalah beberapa 
ta hap penting dalam perjalanan 
se jarah sekolah Kristen.
 Pendidikan Kristen muncul se ba
gai aspek penting dalam Re for masi 
Protestan pada abad ke16 yang 
mengarah pada pendirian se kolah 
Kristen pertama di Eropa. Lem
bagalembaga ini berfungsi se bagai 
landasan untuk menanamkan ni lai
nilai Kristiani di masyarakat. Se lama 
abad ke19 dan 20, sekolahse kolah 
Kristen berkembang pesat di se
lu ruh Eropa dan Amerika Serikat, 
ber fungsi sebagai platform untuk 
me m bina generasi yang secara aktif 
ber kontribusi terhadap transformasi 
dan revolusi masyarakat. Seiring de
ngan berkembangnya kolonialisme 
dan kemajuan masyarakat, sekolah
se kolah Kristen kemudian didirikan 
diAsiaTenggaradanAfrikapadaabad
ke20dan21.Tujuanutamasekolah
Kris ten saat itu adalah memberikan 
bim bingan dan menanamkan nilaini
lai Kristiani dalam masyarakat lokal. 
 Namun setelah kemerdekaan dari 
pe merintahan kolonial, beberapa 
ne gara memilih mengubah lembaga
lem baga tersebut menjadi sekolah 
na sional sehingga mengurangi pe
nga ruh Kristen. Meski demikian, 
se jumlah sekolah Kristen tetap ber

Sekolah Kristen:
Hadirkan Kontinuitas Misi Tuhan
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ta han dan berkomitmen menjunjung 
ting gi nilainilai Kristiani dalam 
prak tik pendidikannya. Agar te tap 
relevan dan meningkatkan kua li tas 
pendidikan yang diberikan, se ko lah
sekolah ini beradaptasi dan ber kem
bang sesuai tuntutan era modern dan 
ke  kuatan globalisasi melalui tahapan
ta hapan penting berikut.
 Sekolah Kristen mulai mengem
bang kan kurikulum yang mencakup 
as pek akademik, spiritual dan sosial 
da lam satu sistem yang terintegrasi. 
Hal ini membantu memperkenalkan 
ni lainilai Kristiani secara bertahap dan 
mem buat pendidikan Kristen lebih 
me narik bagi generasi muda. Selain 
itu, sekolah Kristen menggunakan ba
hasa dan budaya lokal dalam pen di
dikan sehingga nilainilai Kristiani da
pat diterima dan dipahami lebih baik 
oleh masyarakat lokal. Ini membantu 
mem perkuat identitas Kristen dan 
mem perkenalkan nilainilai Kristiani 
da lam konteks budaya yang berbeda.
Se kolah Kristen dari berbagai nega ra 
mulai menjalin kerjasama dan kola
bo rasi dalam membangun jaringan 
pen didikan Kristen global. Upaya ini 
ber tujuan memperkuat komunitas 
se ko lah Kristen serta memberikan 
ke sempatan pada para siswa untuk 
ber bagi pengalaman dan belajar 
da ri perspektif yang beragam. Era 
glo balisasi dan perkembangan tek
no logi turut mempengaruhi sektor 
pen didikan, termasuk sekolah Kris
ten. Sekolahsekolah Kristen me
manfaatkan teknologi untuk me
ningkatkan kualitas pendidikan yang 
di berikan serta memperluas akses 
ter hadap informasi dan pembelajaran 

se cara global. Hal ini membantu 
mem perkuat hubungan antar sekolah 
Kris ten di seluruh penjuru dunia 
dan memperkenalkan nilainilai Ke
kristenan kepada lebih banyak orang.
 Di era modern ini, sekolah Kristen 
me miliki tujuan menjadi pusat pem
belajaran dan pengembangan ka
rakter yang mencakup aspek aka
de mik, spiritual, maupun sosial. 
Se ko lah Kristen bertanggung jawab 
mem bentuk generasi muda yang 
mam pu berpikir kritis, bersifat ino
va tif, serta berpegang teguh pada 
kebenaranfirmanTuhan.Selain itu,
se kolah Kristen juga berperan dalam 
mem bantu peserta didik menjadi in
di vidu yang dapat membangun dan 
mem perbaiki masyarakat agar lebih 
har monis dan adil. Untuk mencapai 
tu juan tersebut, sekolah Kristen 
se nantiasa menjunjung tinggi nilai
ni lai utama seperti kasih sayang, ke
percayaan, keadilan, dan integritas, 
ser ta memperkenalkan peserta didik 
pa da budaya dan tradisi Kekristenan.
Da lam perjalanan sejarahnya, sekolah 
Kris ten dari awal hingga saat ini 
se lalu mengalami perubahan dan 
adap tasi untuk menjaga relevansi 
dan memperbaiki mutu pendidikan 
yang diberikan. Sekolah Kristen akan 
te rus berkembang guna membangun 
ge nerasi muda yang berpikir kritis, 
inovatifdanbertaqwakepadaTuhan,
ser ta membantu mereka menjadi 
in dividu yang membangun dan mem
per baiki masyarakat menjadi lebih 
har monis dan adil, atau dengan kata 
lain menghasilkan peserta didik yang 
ber kembang secara intelektual dan 
spi ritual.
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Tantangan Sekolah Kristen di In
do nesia
 Sekolahsekolah Kristen di In do
ne sia saat ini menghadapi beberapa 
tantanganyangcukupsignifikan,di
an taranya pengembangan sumber 
da ya manusia, di mana sekolah Kris
ten seringkali mengalami kesulitan 
da lam mengembangkan sumber 
da ya manusia yang kompeten dan 
ber integritas. Sekolah Kristen harus 
ber usaha meningkatkan kualitas pen
di dikan yang ditawarkan, termasuk 
me ngembangkan kurikulum yang 
mo dern, menggunakan metode pem
be lajaran yang efektif dan menjaga 
stan dar pendidikan tinggi.
 Sekolah Kristen yang berada 
di kawasan yang kompetitif harus 
ber upaya mempromosikan diri gu
na menarik calon peserta didik. 
Me ningkatkan pemasaran dan pen
jual an sebagai institusi pendidikan 
yang berkualitas tinggi menjadi tan
tangan penting agar sekolah Kris ten 
tidak mengalami kesulitan da lam 
mengejar kinerja yang baik ka rena 
kendalapengelolaanfinansial.Bia
ya operasional, gaji karyawan, dan 
investasi infrastrktur seringkali men
jadi tantangan besar bagi sekolahse
ko lah Kristen di Indonesia.
 Sekolah Kristen juga harus dapat 
mem  bangun strategi kerjasama dan 
kemitraan dengan lembaga pen 
didikan lainnya, industri, serta ma
sya rakat untuk memperkuat posisi 
me reka dalam sistem pendidikan 
na sional dan memperbaiki kualitas 
pen didikan yang ditawarkan. Sekolah 
Kris ten harus juga menjaga integritas 
ni lainilai Kekristenan. Hal ini urgen 
un tuk menjaga identitas masingma

sing sekolah dan memastikan bah wa 
peserta didik mendapat pe ngaruh 
positif dari nilainilai ini. Be ri kut 
beberapa cara untuk menjaga in te
gri tas nilainilai Kekristenan.
 1. Mengembangkan kurikulum 
yang terintegrasi, di mana sekolah 
Kris ten harus memastikan bahwa 
ni lainilai Kristiani tersebar melalui 
se luruh kurikulum, dari materi dasar 
hing ga pembelajaran khusus. Hal ini 
me mastikan peserta didik memahami 
dan mengambil contoh dari nilainilai 
Kris tiani dalam segala aspek hidup.
 2. Memilih guru yang berinte gri
tas. Sekolah Kristen harus me mi lih 
guru berpengalaman, kom peten dan 
be rintegritas dalam menga bar kan 
dan mengajarkan nilainilai Kris tia ni.
 3. Membimbing dan memperkuat 
ke mampuan peserta didik untuk 
meng ambil tindakan yang berdasar
kan nilainilai Kristiani dalam ke hi
dup an seharihari. 
 4. Menjalin kerja sama dengan 
ge reja dan komunitas Kristen lokal 
un tuk memperkuat pengaruh nilai
ni lai Kristiani di sekitar sekolah, 
mi salnya dalam menyelenggarakan 
upa cara, program pengajaran ka
rak ter dan kegiatan sosial yang 
ber tujuan memperkuat nilainilai 
Kris  tiani di masyarakat dan juga da
pat memperkuat sinergi antara se
kolah,Gerejadankomunitasdalam
membangun generasi yang ber pe
nga ruh dan beriman.
 5. Membangun lingkungan pen
didikan yang terukur dengan mem ba
ngun lingkungan pendidikan yang ter
ukur dan menjaga kesetaraan antara 
ni  lainilai Kristiani dan pendidikan 
aka  demik. 

83 EUANGELION 202



 6. Mengembangkan sistem peng
awas an dan evaluasi terintegrasi 
yang mempertimbangkan kinerja 
aka   demik serta pengembangan ka
ra k ter dan nilai peserta didik guna 
me   mastikan peserta didik men da pat
kan perhatian dan penyesuaian kom
pre  hensif dalam proses pem belajaran 
dan pengembangan ka  rakter.
 7. Meningkatkan komunikasi 
de  ngan orang tua dan masyarakat 
agar mereka lebih memahami dan 
me  ngerti tujuan dan nilainilai yang 
di  ambil alih oleh sekolah, yang akan 
mem  bantu memperkuat kepercayaan 
orang tua terhadap sekolah dan mem
per kenalkan nilainilai Kristiani lebih 
luas di masyarakat.
 8. Mengembangkan fasilitas dan 
ling kungan pendidikan yang menarik 
dan memperkenalkan elemen nilai
ni lai Kristiani di dalamnya guna 
mem bantu memperkenalkan nilai
ni lai Kristiani secara subyektif dan 
me narik perhatian peserta didik, 
se perti membuat desain ruangan 
yang mengandung simbolsimbol 
atau motif yang berhubungan dengan 
ni lainilai Kristiani, atau membuat 
fa silitas yang memperkenalkan ke
bu da yaan Kristen.
 9. Meningkatkan kualitas guru 
yang berintegritas, yang memiliki 
pe ngaruh positif terhadap peserta 
di dik dan mampu mengajar dan 
mem bimbing peserta didik dengan 
men jalin hubungan yang dekat dan 
ber kesinambungan. 
 10. Mengembangkan program pe
ng ajaran karakter yang terintegrasi 
de ngan kurikulum akademik un tuk 
memastikan peserta didik men da pat
kan pengaruh dan pembelajaran ka

rak ter secara bertahap di setiap tahap 
 pen didikan, yang dapat mencakup 
pe mahaman tentang nilainilai Kris
tiani, budaya dan tradisi Kristen.
 Dalam melaksanakan segala upa
ya tersebut, sekolah Kristen harus 
se lalu berusaha menjaga integritas 
ni lainilai Kristiani dalam pendidikan 
yang diberikan yang memastikan 
pe serta didik dapat memahami dan 
mengambil contoh dari nilaini lai 
Kristiani dalam segala aspek hi dup 
dan sekolah Kristen dapat men jaga 
identitas yang khas dan mem per
kenalkan nilainilai Kristiani di ma sya
ra kat.
 Selanjutnya, menjadi penting un
tuk tetap dicermati sekolah Kristen 
ha dirkan peran penting dalam mem
per tahankan tujuan dasar sekolah 
KristendanmenjalankanmisiTuhan.
Be rikut adalah beberapa tindakan 
yang dapat dilakukan sekolah Kristen 
un tuk mencapai tujuan ini.
 1. Sekolah Kristen harus mengacu 
pada kebenaran firmanTuhan se
ba gai dasar dari segala keputusan 
dan tindakan yang diambil. Hal ini 
memastikan bahwa sekolah men jadi 
tem pat untuk membangun pe ma
ham an dan hubungan yang lebih 
dalamdenganTuhandannilainilai
yang diberikan oleh Kristianitas.
 2. Mengembangkan pendidikan 
ka rakter dan pengajaran nilai yang 
ha rus diwujudkan dalam membangun 
ku rikulum yang berfokus pada pe
ngembangan karakter peserta didik 
dan pengajaran nilainilai Kristiani. Ini 
melibatkan mengajarkan pe ser ta di
dik tentang kepercayaan, ke pe du lian 
dan tanggung jawab yang diwujudkan 
olehTuhan.

84 EUANGELION 202



 3. Untuk meningkatkan peng ajar
an dan aplikasi nilainilai Kristiani, 
pen  didik sekolah Kristen harus ber
usa ha mengajarkan nilainilai Kristiani 
se cara efektif dan membuat perserta 
di dik mengerti cara mereka berfungsi 
da lam kehidupan seharihari. Hal ini 
mem bantu membentuk peserta didik 
yangsiapmelaksanakanmisiTuhandi
ma syarakat.
 4. Memperkuat hubungan dengan 
ge reja dan komunitas Kristen, dimana 
tu juan dasar sekolah Kristen dapat 
di pertahankan dengan membangun 
dan menjaga hubungan yang erat 
de ngan gereja dan komunitas Kristen 
lo kal. Ini memungkinkan peserta didik 
ber partisipasi dalam acaraacara Kris
ten dan memperoleh dukungan dan 
pan dangan dari komunitas Kristen 
dalammelaksanakanmisiTuhan.
 Dalam melakukan semua lang kah 
ini, sekolah Kristen dapat mem per
tahankan tujuan dasar sekolah Kris
ten.

Sekolah Kristen Wadah Hadirkan 
Kon tinuitas Misi Tuhan: Aplikatif
 Berikut beberapa tindakan yang 
se kolah Kristen harus lakukan untuk 
tetapmengerjakanmisiTuhan ini.
Se kolah Kristen harus memperkuat 
dan memperbarui visi dan misi se
kolah berdasarkan nilainilai Kristiani 
yang merupakan dasar pendidikan 
Kris ten. Visi dan misi sekolah Kristen 
ha ruslah diperbaiki dan diadaptasi 
un tuk menjawab kebutuhan dan 
per masalahan generasi muda sa
at ini. Sekolah Kristen harus me
ning katkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran yang diberikan. Ini me

libatkan peningkatan kualitas gu ru, 
pengembangan kurikulum yang 
relevan dan inovatif, dan meng
gunakan teknologi untuk mem
percepat pembelajaran dan mem
perluas akses kepada informasi.
 Selanjutnya, sekolah Kristen ha rus 
menjalin dan mengembangkan hu
bungan dengan masyarakat lokal, ter
masuk anakanak, mahasiswa, guru, 
dan komunitas secara keseluruhan. Ini 
da pat dilakukan melalui proyek sosial, 
pro gram komunitas dan kegiatan ber
sa ma yang bertujuan membangun 
hu bungan yang harmonis dan mem
per kuat peran sekolah sebagai bagian 
da ri masyarakat.
 Sekolah Kristen seyogianya mem
per kuat program pengajaran dan 
pem belajaran agama yang bertujuan 
mem perkenalkan peserta didik pa da 
budaya dan tradisi Kristen. Ini me
libatkan peningkatan waktu pem
be lajaran agama, pengembangan 
pro gram yang inovatif dan menarik, 
ser ta memperkenalkan guru agama 
yang kompeten dan berpengalaman.
Se kolah Kristen hendaknya me
la kukan upaya membantu pem
be la jaran karakter dan nilainilai 
Kris ten di sekolah dan di rumah 
pe serta didik. Ini dapat dilakukan 
me lalui pengembangan program 
ka rakter, pendidikan moral dan pe
ngajaran nilainilai Kristen yang ter
integrasi dalam kurikulum sekolah. 
Dan guna mendukung elemen yang 
lain, sekolah Kristen hendaknya me
la kukan upaya meningkatkan fasilitas 
dan infrastruktur sekolah sebagai da
sar pendidikan yang baik. 
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 Juga sekolah Kristen seyogianya 
me ningkatkan kinerja dan pro fe sio na
l isme guru sebagai pemimpin dalam 
pro  ses pembelajaran dan pengajaran. 
Ini melibatkan peningkatan kualitas 
pen  didikan guru, pengembangan 
pro  gram pembinaan guru dan pe
nge lolaan resiko yang baik untuk 
me mastikan bahwa guru Kristen 
te rampil dan terkondisi untuk meng
hadirkan pembelajaran yang efektif 
dan memperkenalkan nilainilai Kris
tia ni. 
 Jadi, ditegaskan bahwa dalam 
melaksanakanmisiTuhan, sekolah
Kris ten harus secara keseluruhan 
mem perkenalkan nilainilai Kristiani 
dan membangun komunitas yang 
har monis dan bertujuan. Maka di ha
rapkan sekolah Kristen dapat menjadi 
ta bir yang membawa kesan positif 
dan bertujuan di tengah kehidupan 
ber bangsa dan negara.

Simpulan
 Sekolah Kristen sebagai lembaga 
pen didikan yang berbasis nilainilai 
Kris tiani memiliki tugas penting 
melaksanakanmisiTuhandengan
mem berikan pengaruh yang positif 
pa da masyarakat dan membangun 
ko munitas yang bertujuan. Sekolah 
Kris ten harus mempertahankan in
te gralitas nilainilai Kristiani dalam 
pro ses pendidikan, memperkuat 
ke sadaran dan pengiktirafan ni
lainilai Kristiani di masyarakat, 
me ningkatkan kinerja guru serta 
me mastikan transparansi dan akun
ta bilitas sekolah. 
 Dalam konteks global yang se
ma kin berinteraksi, sekolah Kristen 
ha rus tetap berdaya saing dan relevan 

de ngan mengembangkan program 
pen didikan yang modern dan inovatif 
se mentara tetap menjaga nilainilai 
Kris tiani sebagai dasar pendidikan. 
De mikian pula sekolah Kristen harus 
se lalu menjaga kesinambungan de
ngan tradisi dan sejarah yang sudah 
ada sebagai basis dan kekuatan 
ba gi komunitas Kristen. Dalam ma
syarakat yang semakin kompleks 
dan dinamis, sekolah Kristen harus 
te tap beradaptasi dan berinovasi 
da lam menjawab permasalahan dan 
ke butuhan masyarakat yang terus 
ber kembang. 
 Pada akhirnya, sekolah Kristen 
se ba gai lembaga pendidikan yang 
be r basis nilainilai Kristiani haruslah 
te tap beradaptasi dan berinovasi 
da lam menjawab permasalahan 
dan kebutuhan masyarakat yang 
se makin kompleks dan dinamis. 
Se kolah Kristen hendaknya mem
be ri kan pengaruh yang positif pa da 
masyarakat dan membangun ko mu
ni tas yang bertujuan guna hadirkan 
Ke rajaan Allah di lingkungannya se
hinggaselarasdenganfirmanTuhan
yang berkata: 

“Segala bangsa yang 
Kaujadikan akan 
datang sujud me

nyem bah di hadapan
Mu, ya Tuhan, dan 
akan memuliakan 

namaMu” 
(Mzm 86:9)

Ev. Desiana M. Nainggolan
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Multiple Religious Belonging 
 Beberapa waktu lalu, Menteri Bi
dang Kemaritiman dan Investasi, Lu
hut Binsar Pandjaitan, menawarkan 
pe mikiran kewarganegaraan ganda 
ba gi Warga Negara Indonesia (WNI). 
Ke warganegaraan ganda ini ditujukan 
ba gi diaspora Indonesia guna meng
un dang tenaga kerja terampil kembali 
ke tanah air, dengan harapan dapat 
men    dobrak pembangunan dan per 
eko nomian bangsa. Wacana ini me
narik per ha ti an, sebab Indonesia 
belum meng anut sistem ke war ga ne
garaan gan da, berbeda de ngan ne
ga rane gara seperti Australia, Swiss, 
Se  lan dia Baru dan Jerman yang telah 
mem  prak tik kan sistem ter se but. 
 Tidakdapatdipungkiri,gagasan
dari Luhut ini sangat menarik untuk 
di pikirkan dan ditindaklanjuti dalam 
kon teks berbangsa dan bernegara 
di tengah fakta pluralitas sosial yang 
ada, serta konteks peluang ke ma juan 
ekonomi. Jika wacana dua ke war ga
ne garaan ini kita coba tarik dalam 
kon teks iman dan agama, apa yang 
akan terjadi? Rupanya dalam konteks 
teo logi agama (Theology of Religion), 
kon  sep ini bukan sesuatu yang baru, 
te  tapi sudah pernah ada dan mulai 
men  dapat popularitas harihari ini. 
Kon  disi beragama ganda ini dikenal 
de  ngan istilah Multiple Religious Be

longing (MRB). Jan Van Bragt dalam 
tu  lisannya yang berjudul Multiple 
Re ligious Belonging of the Japanese 
Peo ple mengatakan terminologi 
Mul tiple Religious Belonging pertama 
ka li digunakan oleh para sarjana 
aga ma saat mendiskusikan relasi 
yang erat antara agama tradisional 
Jepang (BuddhaShinto).Catherine
Cornille jugamenyatakan bahwa
fe nomena MRB berangkat dari ge
rak an NewAge yang menentang 
struk  tur fundamental dari institusi 
aga  ma formal, di mana penganut 
aga  ma diberi kebebasan untuk meng
eks plorasi dan menganut beragam 
aga  ma sesuai selera dan pandangan 
me  reka sendiri (individual taste and 
jud gement). 
 Pergerakan multiple religious be
longing jugatumbuhmelaluifilsafat
yangdikembangkanolehfilsufseperti
HuxleydanCommaraswamydalam
alir an Perenialisme dan pandangan 
Theosophyyangdipopulerkanoleh
pe mikir seperti Blavtsky dan Krishna
mur ti. Intinya, penganut multiple 
re  li gious belonging menekankan as 
pek dimensi pluralitas agama dan 
ke satuan pengalaman mistis aga  ma 
yang ber sifat transenden (trans cen
dent uni ty of religion). Kedua agama 
yang ber be da dilihat menjadi hal yang 
sa ling me lengkapi (hybridity). 

Beragama Ganda:
Sebuah Refleksi dan Respon Teologis
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 Di lapangan, selain karena penga
ruhfilsafatpluralisme,tanpadisadari
peng anut MRB umumnya berasal dari 
ke luarga yang kedua orang tuanya 
me miliki agama yang berbeda, se
hingga mudah bagi mereka meli hat 
kedua agama itu benar dan ke
duanya mutlak diperlukan da lam 
mempertumbuhkan rohani sese
orang. Dalam novel yang berjudul 
The Life of PI yang mendapat ber ba
gai penghargaan dan bahkan te lah 
diangkat menjadi film layar le bar, 
ditampilkan karakter utama yang 
mengatakan hal yang sangat me
ngagetkan, bahwa ia menganut aga
ma Hindu, Kristen dan Buddha! Luar 
bia sa, bukan hanya beragama ganda, 
ia bahkan beragama “triple!’’ 
 Begitulah kirakira gambaran dari 
orangyangmengafiliasikandirinya
se bagai penganut lebih dari satu 
aga ma. Bahkan tindakan memeluk 
dua agama secara bersamaan seolah 
di benarkan dengan embelembel 

yang sangat rohani, “saya hanya ingin 
mencintaiTuhansecaralebihmenda
lam!’’ 

Pudarnya partikularitas agama
 Meskipun proposal dari kaum 
MRB dapat menarik simpati orang 
(ter utama bagi yang jenuh dengan 
aga ma yang dianut saat ini), tetap 
saja ada kemustahilan ontologis 
dalam men campuradukkan kedua 
klaim aga ma yang saling bertolak 
belakang. Se tiap agama memiliki di
mensi par ti kularitas yang membuat 
me reka “unik’’ dan berbeda dengan 
yang lain  nya. Maka dari itu, jika ke
duanya dianut secara bersamaan se
perti yang dilakukan oleh kaum MRB, 
akan terjadi kepudaran partikularitas 
se hingga pada ujungnya ada hal
hal esensi dari salah satu agama 
yang akan dikompromikan dan di
korbankan kebenarannya. Dalam hal 
ini, seorang teolog Prancis yang ber
namaClaudeGeffremenyatakanpen

youtube.com
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dangan bahwa sangatlah “absurd’’ ji
ka seseorang bisa menyatakan meng
anut dua sistem agama sekaligus 
(religious systems), terutama yang 
sa ling bertolak belakang. 
 Dalam praktisnya, seseorang 
yang mempraktikkan MRB cen de
rung menitikberatkan cara pan dang 
pada suatu agama yang ak rab/di
anutnya terlebih dahulu, di mana 
aga ma lainnya ditafsir ulang de ngan 
kriteria absolut iman yang meng
interpretasinya. Jika seorang Ya hudi 
memilih memeluk Kristen se bagai 
agama keduanya, maka pasti akan 
ada penyesuaian (adjustment) pe
ngertian tentang siapa Yesus, se bab 
tidakmungkinYesusbukanTuhan
(Yahudi) dan adalahTuhan (Kris
ten) di saat bersamaan. Ini adalah 
pe mikiran yang kontradiktif! Itu 
se babnya agenda penyatuan kedua 
aga ma secara bersamaan tanpa 
me nga burkan partikularitas suatu 
aga ma adalah elusif! Reintepretasi 
da ri suatu nilai partikularitas agama 
se cara tidak langsung adalah bentuk 
pe  nolakan pada agama itu sendiri 
(re interpretation is a form of rejection). 
 Perry Schmidt Leukel juga me
nya takan kritiknya terhadap MRB 
de ngan menegaskan bahwa ada 
per bedaan mendasar antara pola 
dua kewarganegaraan dalam konteks 
ber bangsa dengan konteks memeluk 
dua agama dalam konteks beragama, 
ka rena dalam beragama ada sebuah 
ob ligasi dan dedikasi penuh yang ti
dak mungkin dipecah belah. Hal ini 
jugayangditekankanolehFrederich
Schleiermacher, di mana ia utarakan 

bah wa esensi dari agama adalah “the 
feel ing of absolute dependence’’ ("das 
Gefühl der absoluten Abhängigkeit").  
 Jika dimensi “totalitas’’ dan “pe
nun dukan’’ menjadi hal utama dalam 
kon teks beragama, komitmen atas 
dua tradisi yang berbeda hanya me
lahirkan parsialitas/serpihan ke tun
duk an, sehingga yang terjadi adalah 
se seorang bukannya menganut dua 
aga ma secara bersamaan secara pe
nuh, dia bahkan seolah tidak meng
anut agama apapun! 
 Tidak dapat dipungkiri, MRB
mes  ki kedengaran sangat menarik 
ba  gi komunitas pluralis, secara prak
tis mustahil untuk dijalankan. Se
ba gaimana otak manusia tidak di
ran cang untuk multitasking (myth 
of multitasking), demikian juga 
da lam hal iman dan spiritualitas. 
Rea litas ini pernah disingkap Yesus 
dalam Matius 6:24, kataNya, “Tak 
seorang pun dapat mengabdi kepada 
dua tuan. Karena jika demikian, ia 
akan membenci yang seorang dan 
mengasihi yang lain, atau ia akan 
setia kepada yang seseorang dan tidak 
mengindahkan yang lain. Kamu tidak 
dapat mengabdi kepada Allah dan 
kepada mamon.’’
 Meski dalam Matius 6:24 yang 
diperbandingkanadalahTuhandan
ma mon (bukan soal beragama), prin
sipnya sama, dalam ranah kerohanian 
dan iman, mengabdi kepada dua 
tuan sekaligus tidaklah mungkin 
(Kel 20:3; Yes 44:6, Yoh 14:6). Jika 
dok trin yang partikular dari sebuah 
aga ma dikaburkan kebenarannya 
me lalui aksi dua kepemelukan, maka 
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se benarnya yang tinggal adalah se
buah agama “versi’’ sang penganut! 
Itu sebabnya Stephen Prothero per
nah menyatakan bahwa kita mem
bu tuhkan sikap “realisme’’ dalam 
mem bicarakan soal agama. Ada sifat 
ima jinatif (reimagining) dari kaum 
plu ralis yang hendak menyatukan 
ba nyak hal menjadi satu, padahal di 
sa at bersamaan pasti mengorbankan 
sa lah satu (redefining). Pentingnya 
me ngerti keunikan agama seperti 
apa adanya (as they are), dan se te 
lah menyadarinya, ternyata ke dua 
agama yang berbeda tidak mung
kin dicampur aduk seperti yang di
inginkan kaum MRB. 

Konsumerisme Spiritual
 Jean Baurdillard dalam karyanya 
The Consumer Society mengatakan 
bah wa hari ini, kita bukan korban 
da ri sistem kemasyarakatan yang 
kon sumtif, namun setiap kita secara 
ak tif mempropagandakan gaya hi
dup yang konsumtif. Kita bukan 
kor  ban (victim), tetapi kitalah pelaku 
uta  manya (actor). Ada statistik yang 
me  nampilkan bagaimana ratarata 
peng  hasilan di Indonesia mencapai 
5 juta sedangkan pemakaian uang 
ka rena gaya hidup mencapai 7 juta! 
Mung kin ketepatan statistiknya 
ma sih dapat diperdebatkan, namun 
rea litanya lebih besar pengeluaran 
da ri pemasukan karena berbagai 
ke biasaan dan gaya hidup yang ber
le bihan. 
 Tentu saja fenomena ini juga
ti  dak merambat dalam dimensi ma  
terial saja, tetapi juga sampai ke pa da 

dimensi spiritual. Alasan kaum MRB 
mengatakan bahwa de ngan me
meluk dua agama berbeda se ka ligus 
akan memperdalam dimensi spi ri
tualitas sebetulnya adalah sebuah 
kon sumerime spiritual terselubung, 
di mana seseorang memeluk aga
ma lain bukan karena motif mem
perkaya pengalaman batiniah, te
tapi memuaskan hasrat konsumtif 
ro hani. Mereka ingin  menikmati 
se banyak mungkin berbagai hal dan 
peng alaman (jasmani/rohani) karena 
ra sa takut ketinggalan sesuatu, yang 
Baur dillard sebut sebagai, “The fear of 
Mis s ing Something’’ (rasa takut akan 
ke tinggalan sesuatu). 
 Hal ini juga yang ditilik oleh Peter 
C.Phan,seorangteologdariVietnam.
Phan menyatakan bahwa MRB adalah 
se buah gaya hidup yang sebetulnya 
di dasari oleh semangat konsumerime 
dan individualisme yang berlebihan 
(ex cessive individualism). Dengan 
na da yang sama, Linda Woodhead 
dalamTheSpiritualRevolution:Why 
Re ligion is Giving Way to Spirituality 
ju ga menuliskan bahwa fenomena 
MRB berbalutkan roh konsumerime. 
Itu sebabnya mereka yang menganut 
aga ma ganda disebutnya sebagai 
“Spi ritual Shoppers’’ yang memilih 
ber bagai agama untuk memenuhi 
eks pektasi dan kebutuhan dari sang 
pembeli. Dari sini kita dapat sim
pulkan bahwa dampak serius dari 
tin dakan ini adalah tidak adanya lagi 
“ko mitmen’’ serius dalam beragama, 
se  olah semua agama yang ada hanya 
men jadi “Religion a la carte’’ (“All you 
can eat!’’) yang dapat dinikmati. Juga 
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ba gi seseorang yang menganut MRB, 
spi ritualitas hanya akan menjadi soal 
ko moditas belaka yang digunakan 
de mi kepentingan pribadi. 
 Dengan kata lain, pada ujungnya 
bu kannya seseorang akan berubah 
dan diubahkan oleh agama ganda 
yang dianutnya, melainkan agama 
gan da yang dianutnya akan per la han 
berubah dan diubah! Alhasil, se be
narnya individualitas dan egoisme 
da ri seseorang yang menganut MRB 
yang justru akan semakin ber tum buh 
dan terus “menggemuk’’. (Misalnya, 
ke tika Swami Prabhavanda me nga
ta  kan semua agama mem bi carakan 
Tuhanyangsama,dibenaknyaadalah
gambaranTuhanversiHindu,demi
kian ujar Prothero). 
 Padahal, saat seseorang fokus ha
nya kepada 1 tradisi keagamaan saja, 
di situlah sebetulnya rahasia un tuk 
mematikan ego dan kedalaman ro
hani dan tentu saja itu hanya mungkin 
di dapatkan jikalau seseorang memiliki 
ke tundukan total (total allegiance) pa
da Kristus Yesus seorang, sebab me
mang realitanya, tiada realitas yang 
lain sebagaimana di dalam 1 Korintus 
8:6 Paulus katakan, “Dan Tuhan hanya 
sa tu juga, yaitu Yesus Kristus. Melalui 
Dia segala sesuatu diciptakan, dan 
ka rena Dialah maka kita hidup.’’

Edukasi Apologetika
 Di tengah zaman yang serba “post
everything’’ (meminjam istilah Zack 
Es wine), kebenaran yang fundamental 
dan esensi terus diguncang dan di ka
burkan, termasuk fenomena MRB 
yang seolah menawarkan solusi untuk 
men dapatkan pengalaman rohani 
yang lebih “Wow’’!

 Banyak orang tidak siap men
ja wab tantangan zaman dan ajar
anajaran yang menyesatkann, 
ka rena kurangnya edukasi apo
lo getika. Memang edukasi iman 
se perti apologetika kerap gagal 
di terjemahkan sampai kepada la
pis an bawah, yaitu anakanak (bah
kan diabaikan) karena dianggap 
apo logetika adalah bagian dari 
iman yang sudah “advanced’’. Itu 
se babnya saat ini hampir sulit di
te  mukan pembinaan apologetika 
ber jenjang dan berkesinambungan 
da lam konteks edukasi gereja (Anak
Re majaPemudaDewasaLansia dan 
se bagainya). Kebanyakan pembinaan 
apo logetika hanya bersifat sporadis 
dan cenderung menjadi makanan ba
gi mereka yang sudah memiliki ge lar 
teologis atau sudah mengikuti ber
bagaiseminarfilsafatdanteologi.Pa
dahal, pengajaran apologetika se jak 
dini adalah ibarat menyiapkan ben
teng pertahanan yang kokoh, tinggi 
dan kuat dari serangan dan ajaran 
yang “menyesatkan’’ (terutama dari 
ajar  anajaran yang “abuabu’’ yang 
di  ba wakan oleh “serigala berbulu 
dom  ba’’).
 Memang tidak dapat dipungkiri 
bah wa dewasa ini ada beberapa 
pe nulis yang mulai memikirkan ke
butuhan ini, meski sangat terbatas, ta
pi perlu kita apresiasi. Sebagai contoh, 
HillaryMorganFerermembuatsatu
bu ku menarik yang berjudul Mama 
Bear Apologetics: Empowering your 
kids to Challenge cultural lies. Ak
ro  n im dari R.O.A.R (Recognize the 
mes  sage, Offer discernment, Argue for 
health ier approach, Reinforce through 
dis cussion, discipleship and prayer) sa

91 EUANGELION 202



ngat menolong seorang anak untuk 
ber pikir kritis dan aktif menimbang 
se gala sesuatu yang diproklamirkan 
bu daya, sehingga tidak sekedar me
nerima segala sesuatu mentah 100%.
 Kelebihan dari buku ini adalah 
peng gunaan bahasa yang sederhana, 
dan memberikan pemaparan dengan 
cu kup singkat tapi komprehensif. 
Mes ki memang isu yang dibahas tidak 
men cakup fenomena MRB, bagian 
ten tang “pluralisme’’ (Part 2:11) cukup 
me nolong untuk membuka wawasan 
ten tang gerakan pemikir agama yang 
cenderung mengakomodasi aga
ma lain, dan memberikan langkah 
prak tis untuk bersikap toleran tanpa 
kom promi di tengah budaya yang 
cen derung menyembah apapun, “Just 
worship everything.’’  Akhir kata, edu
kasi apolgetika untuk menolong anak 
sejak dini guna membangun wa wasan 
kristiani sangatlah penting un tuk 
dipikirkan kembali. Lebih baik men
cegah daripada mengobati. Itu se
babnya perlu kurikulum yang baik dan 
kontekstual untuk menunjang ke efek
tifan edukasi iman. Itu sebabnya ju ga 
pemantapan atas edukasi iman di 

gereja adalah sebuah keniscayaan, se
bagaimana Walter Brugemman per
nah nyatakan, “Every community that 
wants to last a single generation must 
con cern itself with education’’ (Setiap 
ko munitas yang rindu berlangsung 
me lampaui generasi saat ini haruslah 
pe duli pada edukasi). 
 Dengan demikian, jika edukasi 
iman yang baik telah kita miliki dan 
jalankan, sebetulnya kita tidak per lu 
lagi kuatir jika suatu saat anak (ro
hani) kita pergi bergaul dan ber jumpa 
dengan seorang penganut MRB, 
sebab mereka akan secara na tural 
berpikir kritis dan berhikmat meng
identifikasi,mengkritisidanbahkan
mewartakan Injil yang sejati b a gi 
mereka yang membutuhkan Injil Kris
tus Yesus yang sejati!

‘’Ada situasisituasi di mana mustahil 
bagi komunitas religius untuk 

memenuhi kewajiban epistemiknya 
tanpa memasuki apologetika positif’’

PaulGriffiths,
An Apology for Apologetics

Ev. Yeremia Christofen Tang
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Memahami Perspektif Iman Kristen 
berdasarkan Surat Roma
 Apakah beriman sama dengan ber
aga ma? Iman dan agama seringkali 
di anggap dua hal yang serupa. Ke
ber imanan seseorang seringkali di
kait kan dengan ketaatan seseorang 
da lam menjalankan hukum agama. 
Se makin taat seseorang menjalankan 
hu kum agama, ada anggapan orang 
ter sebut semakin beriman. Anggapan 
se macam ini muncul dari pemahaman 
iman sama dengan perbuatan. Atau 
se tidaknya dalam iman ada suatu 
res pon yang semestinya dinyatakan 
da lam sebuah tindakan (keagamaan). 
Hal ini tidaklah keliru, namun jika 
ha nya berhenti di sini, tentu tidaklah 
leng kap dan mengingkari hakikat 
da ri iman Kristen itu sendiri. Untuk 
me mahami hal ini, kali ini kita akan 
be lajar memahami perspektif iman 
Kris ten berdasarkan surat Roma. 
Ki ta akan menjawab pertanyaaan 
sen sitif yang barangkali selama ini 
mengganggu kita namun kita eng gan 
menggumulinya: apakah ke ber iman
an berbanding lurus dengan ketaatan 
ber agama?
 Ataukah sebaliknya, beriman ter
nya ta kontra dengan hukum agama? 
Se lanjutnya, apakah ketaatan ke ber
agamaan kita memberikan kon tri busi 
terhadap pertumbuhan iman ki ta, 
terhadap pengenalan kita akan Kris
tus? Untuk menjawabnya, mari kita 
te lusuri terlebih dahulu latar belakang 
ter bentuknya jemaat di Roma dalam 
pro ses mereka menerima Injil.

Latar Belakang Jemaat Roma
 Paulus menulis surat Roma dalam 
rang  ka pelayanan rasulinya kepada 
du  nia bukan Yahudi. Jemaat di Roma 
ti  dak didirikan oleh Petrus atau rasul 
yang lain. Jemaat di Roma mungkin 
di  dirikan oleh orang dari Makedonia 
dan Asia yang bertobat di bawah pe
la yanan Paulus. Mungkin ju ga oleh 
orangorang Yahudi yang ber tobat 
pa  da hari Pentakosta (Kis 2:10). 
Pau lus tidak memandang Ro ma 
se bagai wilayah khusus dari ra sul 
lain (Rm 15:20). Ketika menulis su
rat ini, menjelang akhir perjalanan 
mi sio  nernya yang ketiga (bd. Rm 
15:2526; Kis 20:23; 1Kor 16:56), 
Pau lus berada di Korintus, di ru mah 
Gayus (Rm16:23; 1Kor 1:14). Se
men  tara menulis surat ini melalui 
pembantunyaTertius(Rm16:22),dia
se  dang merencanakan kembali ke 
Ye   rusalem untuk hari Pentakosta (Kis 
20:16; sekitar musim semi tahun 57 
atau 58) untuk menyampaikan secara 
pri  badi persembahan dari gerejage
re  ja nonYahudi kepada orangorang 
ku  dus yang miskin di Yerusalem 
(Rm 15:2527). Segera setelah itu, 
Pau lus mengharapkan dapat pergi 
ke Spanyol untuk menginjil dan 
me ngunjungi gereja di Roma pada 
per jalanannya untuk memperoleh 
ban tuan dari mereka (Rm 15:24,28).
Je maat Roma pada saat itu sedang 
men dapat banyak tekanan, baik 
dari orang Yahudi maupun orang
orang Roma sendiri; dan selain itu, 
di dalam tubuh jemaat Roma sen

Apakah Beriman = Beragama?
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diri sedang terjadikonflik.Olehka
rena itu, Paulus mengirimkan surat 
un tuk menasihati jemaat di Roma 
ba gaimana seharusnya bersikap 
ter hadap keadaan mereka dan ba
gaimana sikap mereka kepada pe me
rintah. Paulus menulis surat ini un tuk 
menjelaskan pengertiannya ten tang 
iman Kristen dan tuntunantun tunan 
prak tis untuk ke hidupan orangorang 
Kris ten di Ro ma.

Pergumulan Jemaat di Roma
 Sebagai bangsa nonYahudi yang 
ke mudian menerima Injil, jemaat 
di Roma menghadapi pergumulan, 
ya itu tantangan iman dari orang
orang Yahudi di Yerusalem dan juga 
tan tangan dari pemerintah Roma. 
De ngan kondisi demikian, mereka 
meng hadapi dua serangan, baik dari 
orang percaya Yahudi di Yerusalem 
yang menggangap iman mereka ti
dak sempurna karena mereka ti dak 
dilahirkan secara Yahudi dan da ri 
pemerintah Romawi yang meng ang
gap mereka mengikuti kultus yang 
menyimpang karena mengikuti ajar
an Kristen.
 TuduhandaribeberapaorangYa
hudi yang ada di Yerusalem terhadap 
jemaatdiRomamemunculkankonflik
dan keraguan pada iman mereka. 
Da lam suratnya, Paulus menasihati 
je maat di Roma untuk tidak ragu 
ke pada Injil, bahwa Injil adalah dasar 
yang kokoh dan kebenaran baik ba gi 
orang Yahudi maupun nonYa hu di 
(Rm 1:16 bd. Hab 2:4). Paulus mem
berikan dasardasar teologis yang 
kuat tentang iman, beberapa di an
taranya sebagai berikut:

1. Kebutuhan mendesak manusia 
akan kebenaran (1:183:20:

a. Kebutuhan orang bukan Yahudi 
(1:1832), yaitu bahwa murka Al
lah nyata atas segala kefasikan 
ma nusia.

b. Kebutuhan orang Yahudi (3:13:18) 
untuk menyadari bahwa me re ka 
sebagai umat pilihan tidak da pat 
berdiri sebagai hakim dan ti dak 
lepas dari dosa dan ke sa lah an.

c. Kebutuhan semua orang untuk 
me  nerima Injil dan pengampunan 
da  ri Allah (3:920). Baik orang Ya
hu di maupun nonYahudi tidak 
da  pat memegahkan diri sebab se
mua manusia telah jatuh ke dalam 
do  sa.

2. Penyediaan Kebenaran yang Mu
lia oleh Allah

a. Pem benaran oleh iman (3:215: 
21).

b. Pembenaran oleh Iman di gam bar
kan dalam Abraham (4:125).

c. Berkat dan keyakinan yang me
nyer  tai pembenaran (5:111).

d. Adam dan Kristus dibandingkan 
(5:1221): Adam/dosa/penjatuhan 
hu kum/kematian; Kristus/kasih 
ka runia/pembenaran/hidup.

3. Melihat hukum Taurat dalam ka
ca mata Kristus

a. Mati bersama Kristus terhadap 
do sa (6:114).

b. Hidup bersama Kristus sebagai 
hamba kebenaran (6:1523).

c. Kebebasan dari pertentangan di 
bawahhukumTaurat(7:125).

d. Ke bebasan melalui hukum Roh 
ke hidupan (8:139).
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 Denganmelihatkonflikyangter
ja di pada jemaat nonYahudi di Roma, 
se tidaknya ada dua pergumulan 
yang mereka hadapi. Pertama, tu
duhan atas iman percaya mereka 
se bagai bangsa nonYahudi. Dalam 
hal ini serangan terhadap mereka 
ti dak hanya bersifat dogmatis atau 
aga mawi, melainkan rasisme atau 
se tidaknya superiorisme agama. Hal 
ini memunculkan keraguan pada iman 
me reka dan cenderung memaksa 
me reka untuk menjalankan ritualistik 
for mal Yudaisme yang sesungguhnya 
ber tentangan dengan maksud karya 
ke selamatan dari Allah. Oleh karena 
itu Paulus meneguhkan kembali iman 
je  maat, bahwa setiap orang yang su 
dah menerima Injil telah hidup ba gi 
InjildanterlepasdariTaurat,seperti
di katakan di dalam Roma 7:6 : “Te
tapi sekarang kita telah dibebaskan 
da ri hukum Taurat, sebab kita telah 
ma  ti bagi dia, yang mengurung kita, se

hing ga kita sekarang melayani dalam 
ke adaan baru menurut Roh dan bukan 
da lam keadaan lama menurut huruf 
hu kum Taurat.” Roh Kudus memberi 
pe ngertian kepada setiap mereka 
yang percaya untuk menghidupi ke
be naran melampaui aturanaturan 
aga ma yang ditetapkan di dalam 
Taurat.
 Kedua, penganiayaan oleh pe me
rin tah dalam berbagai macam bentuk 
dis kriminasi sosial. Sejarah mencatat 
bah wa kekristenan secara umum 
da lam awal perkembangannya, baik 
yang muncul di Yerusalem maupun 
di Roma dan kotakota lainnya, tidak 
ter lepas dari persekusi yang terus ber
kembang ke tahap anarkisme. Peng
ania yaan terhadap umat Kristiani 
di Ke  kaisaran Romawi dilakukan 
oleh ne  gara serta otoritas setempat 
se cara spo radis dan ad hoc, dan se
ringkali di lakukan atas kemauan 
ma  sya rakat se tempat. Dimulai pa
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da tahun 250, pe  nganiayaan atau 
pe nindasan di se  luruh kekaisaran 
ber langsung ka re na dekrit yang di
keluarkan oleh Kai sar Decius. Mak
lumat tersebut ber laku se lama 18 
bu lan dan selama masa ter se but 
se  jumlah umat Kristiani dibunuh se
men tara yang lainnya mengkhianati 
iman mereka untuk menghindari 
ek sekusi. Kebijakankebijakan anti
KristianiyangmenyasarGerejaper
dana terjadi secara sporadis dan 
ber langsung terlokalisir di berbagai 
dae rah sejak awal mulanya. Peristiwa 
pe nganiayaan pertama terhadap 
umat Kristiani yang diorganisir oleh 
pe merintah Romawi berlangsung di 
ba wah pemerintahan Kaisar Nero 
pa da tahun 64 M setelah peristiwa 
Ke bakaran Besar Roma (https://www.
thecollector.com/earlychristianmar
tyrs/).

Bagaimana Respon Jemaat di Roma 
ter  hadap Pergumulannya?
 Dalam suratnya, Paulus meng
ingatkan jemaat di Roma untuk 
ti dak terpengaruh oleh tuduhan 
yang ditujukan kepada mereka, se
baliknya berpegang pada Injil dan 
hi dup sebagai orang nonYahudi 
yang sudah dimerdekakan di dalam 
kar ya penebusan Kristus, hidup tidak 
se rupa dengan dunia, melainkan 
me miliki iman yang transformatif 
(pem baharuan budi) sebagai sebuah 
ke hidupan peribadatan kepada Allah 
yang sejati. Hidup dalam percaya, ya
itu di dalam penyerahan diri kepada 
Al lah (12:12). Hal ini bernada sama 
de ngan Roma 7:6 yang menegaskan 
ke pada mereka bahwa mereka te

lah merdeka dari hukumTaurat
yang berarti bahwa iman haruslah 
me lampaui segala aturan dan hu
kum agama yang berpusat pada pe
nge nalan akan Kristus. Selanjutnya 
ber gumul di dalam iman sepanjang 
ke hidupan, terutama sabar dan setia 
di dalam menanggung segala bentuk 
peng aniayaan yang mereka hadapi, 
ser ta senantiasa meneladani Kristus 
da lam setiap aspek hidup mereka. 
 Bahkan Paulus mengingatkan 
me reka akan dua kewarganegaraan 
yang mereka miliki, yaitu warga ke
ra jaan Allah dan warga kerajaan du
nia. Meskipun ditindas dan hakhak 
me reka didiskriminasi karena iman 
per caya mereka, mereka harus tetap 
me nunjukkan hormat dan tunduk 
ter hadap pemeritah di mana mereka 
ber ada, yaitu dengan taat membayar 
pa jak dan menjadi warga negara yang 
baik (Rm 13:17).

Makna Teologis Bagi Kita
 Pergumulan jemaat di Roma 
mem be ri kan gambaran terhadap 
iman yang selalu diperhadapkan 
dengan per gumulan internal, yaitu 
serangan dog matis bahkan agamawi 
untuk me ragukan karya Kristus di 
kayu sa lib. Anugerah dianggap 
kurang atau se tidaknya anugerah 
harus selalu di tambahkan dengan 
perbuatan atau pekerjaan manusia. 
Namun firman Tuhan di dalam
Habakuk 2:4 me negaskan bahwa 
orang benar hi dup oleh percaya, dan 
hal ini kem bali ditegaskan di dalam 
Ro ma 1:1617, “Sebab aku mempunyai 
ke yakinan yang kokoh dalam Injil, ka
rena Injil adalah kekuatan Allah yang 
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menyelamatkan setiap orang yang 
percaya, pertamatama orang Ya
hudi, tetapi juga orang Yunani. Sebab 
di dalamnya nyata kebenaran Allah, 
yang bertolak dari iman dan memimpin 
ke pada iman, seperti ada tertulis: 
‘Orang benar akan hidup oleh iman.’"
 Iman Kristen bukanlah per
buat an, melainkan anugerah. Me
lalui anugerah kita mengenal Al
lah dan diselamatkan. Dengan de
mikian kekristenan bukanlah sua tu 
agama perbuatan. Kita tidak da pat 
menyuap dan mengubah ren cana 
Allah dengan perbuatan kita. Na
mun oleh anugerahNya kita di
per kenankan untuk mengenal Dia 
me lalui Kristus. Melalui Injil yang 
di terima oleh jemaat di Roma kita 
be lajar bahwa Injil diterima secara 
ro hani, bukan di dalam darah dan 
da ging yang terkurung dalam suatu 
ras tertentu. Iman diperoleh bukan 
ka rena kesukuan kita yang superior, 
me lainkan hanya oleh kemurahan 
AllahmelaluiAnakTunggalNya.Na
mun umat Allah seringkali terjebak 
pa da halhal lahiriah yang kerapkali 
membuatumatTuhanterpecahdan
ke hilangan jatidirinya.
 Iman Kristen dari dahulu sampai 
ke pada kita saat ini, diperhadapkan 
de ngan berbagai macam tipu mus
li hat iblis. Iblis di sini bukan hanya 
roh jahat yang merasuk ke dalam 
tu buh manusia kemudian diusir 
oleh Ye sus kepada segerombolan 
babi lalu ter jun ke air (Mrk 5:120, 
Luk 8:2639), me lainkan Iblis yang 
mencobai Yesus di padang gurun dan 
menggunakanfirmanTuhandengan

pe mahaman yang me nyesatkan 
(Mat 4:111). Dengan ka ta lain, yang 
per lu kita waspadai di sini bukan 
ha nya kuasa si jahat yang dapat me
nyerang tubuh, melainkan juga kua sa 
si jahat yang menyerang pikiran da
lam bentuk pengajaranpengajaran 
pal su, pemberitapemberita palsu, 
fil safatfilsafat kosong, dan segala 
ma cam pengajaran yang menjauhkan 
ki  ta dari “pikiran” dan “hati” Kristus.
 Sebagai gerejaNya di masa 
ki ni, kita perlu waspada terhadap 
ber bagai pengajaran dunia yang 
men coba masuk dan menggantikan 
anu gerah dan Kristus. Kita tidak 
ha nya bergereja dalam suatu him
punan jemaatTuhan, tetapimeng
gereja, artinya tidak hanya ber
kum pul secara sosial, melainkan 
men jalankan tugas kegerejaan. Salah 
sa tunya menumbuhkan semangat 
untukbelajarmenggalifirmanNya,
sa  ling menegur, menghibur dan 
mem berikan peneguhan iman, juga 
setiadalampemberitaan Injil.Tidak
ter jebak dan menjadikan kegiatan 
ge rejawi sebagai standar keimanan 
yang membuat kita merasa lebih baik 
ke timbang orang lain. Sebaliknya, 
pem binaan rohani di gereja kita la ku
kandalamterangfirmanTuhandan
da lam kerinduan untuk mengenal 
ke benaranNya serta kerinduan untuk 
ber saksi dan menjadi teladan bagi 
se sa ma. Memposisikan diri datang 
dan hadir ke gereja bukan sebagai 
se seorang yang harus dilayani atau di
senangkan, melainkan hadir dengan 
ha ti seorang murid yang mau belajar. 
Ini berarti kita memiliki pikiran yang 
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kri tis terhadap pengajaran, bersikap 
terbuka dan mau saling menegur de
mi kebaikan. 
 Mendengar firmanTuhan bu
kanlah suatu kegiatan yang pasif, 
me lainkan aktif, di mana kita men
cu rahkan hati dan pikiran kita pada 
ke hendakNya. Karenanya, ini men
jadi sangat penting dalam hal sta tus 
kita sebagai murid Allah. Kita per lu 
menyadari betulbetul makna ke
hadiran dalam memahami firman
Nya. Kitab harus berhenti bersikap 
acuh terhadap setiap firman yang 
te lah ditabur. Juga kita tidak boleh 
ter lalu disibukkan oleh banyaknya 
ke giatan gerejawi dan melupakan 
pe renungan akan firmanNya. Ini 
ada lah ironi kehidupan Kristen yang 
harus kita hindari. Sebaliknya, se ba
gaiseorangpelayanTuhan,tempat
kanlah diri kita sebagai seseorang 
yang selalu haus dan rindu untuk 
disegarkanolehfirmanNya.Bukan
me nempatkan diri kita menjadi hakim 
ba gi sesama kita, melainkan untuk 
me nyadarkan kita pada anugerah
Nya yang telah menolong kita, dan 
un t uk membuka ruang hati kita 
ba gi kelemahan, penderitaan dan 
ke sakitan yang orang lain alami; un
tuk memberikan penghiburan dan 
pe neguhan iman pada mereka yang 
ter luka; setia dan tangguh dalam 
meng hadapi penganiayaan dan pen
de ritaan. 
 TuhanmenyerahkanumatNyake
da lam kuasa pemerintah dunia bukan 
un tuk membinasakan. Penderitaan 
dan penganiayaan yang kita hadapi 

ada lah suatu proses belajar untuk 
me neladani karya Salib. Melalui 
pen deritaan, kita menderita dan 
ter luka, tetapi Kristus jauh lebih 
men derita. Pergumulan yang kita 
hadapi bukan berartiTuhan tidak
pe duli, tetapi melalui pergumulan 
Tuhanmempunyai rencana yang
in dah untuk kita. Keyakinan akan 
rencanaTuhanyangindahinihanya
bi sa dipahami di dalam iman oleh 
anu gerahNya. 
 Meskipun pemerintah dunia me
mimpin dengan tangan besi, umat 
Tuhan haruslah hidup oleh iman
percayanya dengan me nun juk kan 
teladan hidup, hidup dalam pe nye rah
an diri yang dinyatakan dalam praktek 
ke hidupan seharihari di dalam ke
taatan pada pemerintah, baik di 
da lam menghadapi penganiayaan 
atau pun dalam ketaatan kepada pe
me rintah, misalnya membayar pajak.
 Iman adalah hal rohani yang 
me lampaui lahiriah, melampaui 
aga ma, diterima di dalam anugerah 
padakarya salibKristus.Tidak se
orangpun yang dapat memegahkan 
diri.Tuhan berkuasa atas seluruh
cip  taanNya dan dapat memakai 
pe  merintahan dunia untuk mendidik 
dan mendewasakan umatNya, bukan 
un  tuk membinasakan, melainkan un
tuk mempertobatkan dan pertobatan 
yang sejati diperoleh di dalam pe nye
rah  an diri kepada Allah secara utuh 
pa  da karya salib Kristus.

Sadana Eka
No. Anggota: 20.08.00.107
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se buah lembah di tanah Sinear, dan 
menetaplah mereka di sana. Me reka 
menjalani kehidupan mereka de ngan 
rasa aman, sehingga mereka be ren
cana membangun sebuah menara 
yang puncaknya sampai ke langit.
  Manusia menentang perintah 
Al lah untuk bertambah banyak dan 
me menuhi bumi karena mereka 
ingin membuat suatu nama untuk 
di ri mereka sendiri. Mereka bertekad  
me negakkan nama mereka dengan 
mem bangun sebuah menara yang 
men julang sampai ke langit, puncak 
pe n capaian mereka sebagai sesuatu 
yang membuat Allah perlu turun dan 
me lihat secara langsung. Sebenarnya 
Al lah tidak perlu turun tangan dan 
me lihat langsung kegiatan mereka 
mem bangun Menara Babel karena 
AllahMahaKuasadanMahaTahu.
Ba  hasa yang dipakai di sini adalah an
thropomorfimeataupersonifikasi,yak
ni memakai bahasa manusia seperti 
se dih, marah, menyesal, menggelora 
un tuk benda dan alam. Ketika se
lu ruh bangsa manusia bekerja me
nuju sebuah tujuan bersama yang 
meng arah ke atas, yakni motivasi 
un tuk memegahkan diri sendiri dan 
me nentang Allah, maka Allah turun 
un tuk melihat usaha manusia yang 
men coba membuat dirinya seperti 
al lah. Ia memandang hal itu sebagai 
per mulaan dari pemberontakan yang 
sangat keterlaluan terhadap Dia, 
ma ka Ia menceraiberaikan me re ka 
me lalui hambatan bahasa, dan me

“ .... dan Ia (TUHAN) berfirman: 
Mereka ini satu bangsa dengan satu 
bahasa untuk semuanya. Inilah baru 
permulaan usaha mereka; mulai dari 
sekarang apapun juga yang mereka 

rencanakan, tidak ada yang yang 
tidak akan dapat terlaksana.“ 

Kejadian 11:6 

 Dalam Kejadian 11:19 terdapat 
ki sah mengenai menara Babel yang 
oleh Musa, sang penulis digambarkan 
se bagai pemberontakan dan ke
han curan manusia. Dalam kisah ini, 
penulis mencoba menjelaskan ten
tang berubahnya kesatuan bahasa 
men jadi perbedaan bahasabahasa 
dan bangsabangsa manusia karena 
dikacaubalaukanolehTUHANserta
oleh dosa manusia yang terjadi terus
me nerus. Kisah sebelumnya adalah 
ten tang nabi Nuh beserta bahteranya 
yang terhindar dari banjir bah 40 hari 
40 malam yang menenggelamkan 
ser ta membinasakan seluruh bumi be
ser ta isinya termasuk manusia kecuali 
ke luarga inti Nuh yang berjumlah 8 
orang dan hewanhewan yang dibawa 
ma suk ke dalam bahtera (Kej 68). 
Bangsa ini berasal dari anakanak Nuh 
yang berjarak waktu sekitar 100 tahun 
se telah air bah. 
 Awalnya manusia keturunan 
da ri Nuh memiliki satu bahasa. Pa
da zaman itu seluruh bumi telah 
mem punyai satu bahasa dan satu 
lo gat. Ketika mereka berpindah ke 
sebelahTimur,merekamenemukan

Melampaui Batas: Antara  Potensi Manusia 
Dengan Kuasa Tuhan
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nye  barkan mereka ke seluruh penjuru 
dunia, suatu hal yang justru sedang 
di usahakan mereka untuk dicegah. 
Dan menara besar itu pun tidak ter
selesaikan. Dinamailah peristiwa itu 
Babel, yang berarti kacau atau mem
bingungkan. 
 Inti pesan cerita menara Babel 
ini bukan pada upaya manusia me
lakukan proyekproyek besar dan 
ambisius, tetapi lebih kepada mo ti 
vasi atau tujuan utama untuk me me
gah kan diri dan menentang Allah, 
bah kan meniadakan Allah, serta 
mau berjalan sendiri tanpa Allah. 
Ka rena manusia diberikan akal budi 
dan diciptakan segambar dan serupa 
de ngan Allah (Kej1:27), maka Allah 
mem  berikan mandat budaya kepada 
ma nusia untuk “beranakcuculah dan 
ber tambah banyak; penuhilah bumi 
dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas 
ikanikan di laut dan burungburung di 
udara dan atas segala binatang yang 
me rayap di bumi” (Kej 1:28). 
 Takpelak lagi,manusiadengan
se gala potensi dan kemampuan yang 
mereka punya dapat membuat apa 
saja, dan semua keinginan dan mimpi 
mereka tidak ada yang ti dak dapat 
dilaksanakan seperti di se but kan 
TUHANdan tertulispadaKejadian
11:6. Kita bisa menyaksikan per
kembangan ilmu pengetahuan dan 
tek nologi dimulai dari zaman Adam 
sam pai sekarang dan sepertinya 
ti dak akan terbendung pada masa 
yangakandatang.Tulisanberikut
ini bukan akan berbicara tentang 
per kembangan teknologi dan ilmu 
pe ngetahuan secara terperinci, tapi 
le bih difokuskan pada dampak dari 

per kembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi terhadap manusia itu 
sen diri, apakah itu perilaku, budaya 
dan cara pandang mereka. 
 Ambil contoh masalah waktu. 
Per tanyaan “Jam berapa sekarang?” 
kedengarannya sepele.Tentu saja,
ka rena kita sering menanyakannya. 
Caraprimitifpadazamanpurbama
nusia memperkirakan waktu de ngan 
cara melihat matahari ter bit dan 
secara perlahan bergerak sam pai titik 
kulminasi dan kemudian per lahan 
menurun sampai matahari ter benam. 
Setelah itu, ketika malam ge lap 
mungkin manusia mencoba me
ngirangira dari pergerakan bulan dan 
tandatanda malam lainnya. Ke mu
dian hal mengenali waktu bergeser 
de ngan ditemukannya jam pasir, jam 
ma nual, jam menara, jam memakai 
me nit dan dengan ribuan gir yang 
di satukan, jam memakai baterai,  
jam digital, jam bertenaga atom dan 
jamberdasarkanGPSsepertibanyak
di temukan pada laptop, komputer, 
pon sel atau jam pintar.
  Namun, jika kita balik lagi me
nye lidiki pertanyaan tentang waktu 
le bih jauh, barulah kita menemukan 
bah wa pertanyaan ini tidak sese der
hana seperti kedengarannya. Ke
nyataannya, teknologi telah sa ngat 
membentuk cara kita bertanya dan 
menjawab pertanyaan ini. Un tuk 
melihat prosesnya, mari kita me
nelusuri kembali kronologi ”per
tanyaan tentang waktu” ini. Ki
ta mengenal waktu dengan cara 
yang berbeda dengan orang tua 
ki ta. Orang zaman sekarang lebih 
se ring memakai jam tangan demi 
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ga ya daripada karena kebutuhan. 
Ki ta lebih cenderung memeriksa 
wak tu dengan melihat ponsel atau 
komputerdaripadajamtangan.Tidak
ha nya perangkatnya yang berbeda, 
te tapi tingkat presisi waktu yang kita 
ha rapkan juga telah berubah.
  Dalam artikel Majalah Wired 
2014, Adam Mann menyerukan stan
dar akurasi baru: ”Buang jam atom 
tua yang akurasinya hanya sampai 
be berapa puluh kuadriliun detik itu, 
sebab Amerika Serikat  sudah mem
per kenalkan jam atom baru yang tiga 
ka li lebih akurat daripada yang lama.” 
Jam atom baru ini mensinkronkan 
wak tu sebagian besar teknologi kita, 
di antaranya seperti jaringan listrik, 
sistemGPSdan jam tanganApple
atau Android. 
 Contohkeduaadalahmasalahalat
ko munikasi yang bernama telpon. 
Pe nemu telpon adalah Alexander 
GrahamBelldanprodukciptaannya
dipatenkanpada7Maret1876.Telpon
yang awalnya menggunakan kabel 
de ngan sistem putar angkaangkanya 
atau engkol untuk mengantarkan ge
lombang suara manusia, lambat laun 
menjadi telpon tanpa kabel yang di
temukan pada awal abad ke20 oleh 
GuglielmoMarconi.Telpon tanpa
ka bel ini berevolusi menjadi telpon 
sa telit di mana suara manusia bisa 
di pancarkan dan diteruskan kepada 
pe rangkat penerimanya. Kalau pe
ma kaian telpon utamanya lebih 
di tekankan pada suara,  telpon kini 
ber kembang menjadi peranti untuk 
me ngirim data. Dari telpon yang 
sta tis atau terbatas ruang geraknya, 
men jadi telpon yang sebesar koper 

dan dibawa ke mobil, dan kemudian 
ber ubah menjadi telpon seukuran bo
tol minum yang harus dibawa dengan 
ja ket atau jas. 
 Tidakberhentisampaidisitu,tel
pon berevolusi menjadi telpon pintar 
yang bisa dipakai untuk memfoto, 
ber  kirim teks lewat direct message 
se perti Blackberry (BB, Whatsapp 
danTelegram.Bukanhanyaberkirim
teks, tetapi juga berkirim gambar, vi 
deo, file dan lainnya, dan bahkan bi sa 
menelpon baik lewat suara saja atau 
video call. Serbuan aplikasiaplikasi 
mediasosial sepertiFacebook,You
tube, Instagram,Tiktok,menjadi
ma  kanan seharihari banyak orang. 
Belum lagi fungsi ponsel pin tar 
ini sudah berevolusi menjadi pe
ranti untuk mengerjakan tugastu
gas kantor berbasis Windows, OS 
(produk Apple), atau android. De
ngan ditambahkannya teknologi 
ke cerdasan buatan (artificial in tel li
gen ce), maka semakin canggih ponsel 
pin tar yang kita pakai. 
 Menurut seorang pakar te le ko
munikasi bernamaNicholasCarr,
se tiap kali kita membeli IPhone ter
baru, misalnya IPhone 15, maka kita 
me ngeluarkan dan memakai ponsel 
ter sebut minimal 80 kali sehari atau 
se kitar 30 ribu kali setahun. Kita dan 
pon sel kita menjadi ‘pasangan’ yang 
tak terpisahkan karena lewat ponsel 
ter sebut kita bisa berkonsultasi de
ngan menganggap ponsel kita se
per ti guru, asisten pribadi, pendeta 
un tuk mengaku dosa, atau guru 
ro hani, pelatih, motivator, teman 
cur hat dan seterusnya. Sekali lagi 
ki ta melihat bahwa tujuan awal da ri 
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pemakaian telpon yang hanya un
tuk berkomunikasi lewat suara, ki ni 
men jadi peranti untuk berkirim teks, 
video,suara,file,pengalaman,seke
dar eksis atau narsistik dan bahkan 
men jadi sarana untuk mencari duit 
denganmenjadi influencer,vlogger
atau Youtuber. 
 Manusia menciptakan produk ilmu 
pe ngetahuan dan teknologi, namun 
ter nyata sebaliknya juga terjadi, 
il mu pengetahuan dan teknologi 
ju ga membuat dan mengubah kita 
ma nusia menjadi trans human. Jadi, 
in  teraksi antara teknologi itu sendiri 
dan manusia akan membawa kita ke 
mana? Bagaimana interaksi itu mem
ben tuk kita? Sebagian besar teknologi 
mo dern cenderung mengarah ke 
masa depan yang melampaui ke
ma nusiaan  sebuah masa depan 
yang diciptakan oleh tahap evolusi 
be rikutnya (trans human atau pasca 
ma nusia), yang bergerak melampaui 
apa artinya menjadi manusia saat ini. 
Ar gumen ini awalnya mungkin me
ngejutkan kita. Kebanyakan orang 
tidak akan mengatakan bah wa 
mereka ingin menjadi pasca ma
nusia, memikirkan agar otak me reka 
diunggah ke komputer atau ske nario 
fiksi ilmiah lainnya. Namun, fak
ta nya teknologi memuridkan kita. 
Ji ka kita melihat lebih dekat, kita 
da pat melihat bahwa penggunaan 
tek nologi tanpa disertai pandangan 
kri tis terhadapnya dapat membentuk 
si kap kita menjadi lebih tertarik pa da 
transhumanisme ketimbang yang 
mungkin kita sadari atau yang ki ta 
inginkan. Ahli masa depan atau fu
turis mengakui fakta ini. Demikian 

ung kapan salah satunya, Yuval Noah 
Harari: ”Kita tidak berevolusi, ki ta 
meningkat sama persis seperti pe
rang kat lunak.”
  Bagaimana kita bisa memahami 
pem buatan manusia, baik dalam 
ar t i  alat  yang dibuat manusia 
mau pun dalam arti cara alat itu 
mem bentuk dan ‘membuat’ ma
nusia? Transhumanismedanpasca
humanismeadalahduagerakanfilo
sofisyangterkaiteratdengan janji
jan ji teknologi. Pascahumanisme 
ber pendapat bahwa ada tahap lan
jut an dalam evolusi manusia. Pada 
ta hap ini manusia akan menjadi 
pas camanusia karena interaksi dan 
keterhubungan kita dengan tek no
logi.Transhumanisme, di sisi lain,
mem promosikan nilainilai yang ber
kontribusipadaperubahanini.Trans
humanisme mengarah pada pas
cahumanisme dan keduanya sebagian 
be sar didasarkan pada potensi yang 
di tawarkan oleh teknologi. 
 Di satu sisi, transhumanisme 
m e m  b e  r i k a n  p e m i k i r a n  d a n 
metode untuk ber gerak menuju 
pascahumanisme.Transhumanisme
mengarah ke pasca hu  manisme. 
Mereka memiliki sistem ni lai yang 
sama. Memahami nilainilai trans
hu manisme bukanlah tujuan akhir 
yang ingin kita capai. Sebaliknya, kita  
ingin mempertimbangkan bagaimana 
peng gunaan teknologi kita saat ini da
pat mempersiapkan kita untuk masa 
de pan seperti itu, terlepas apakah kita 
su ka atau tidak.
 Apa itu teknologi? Kita meng gu
na kan kata ini dalam beragam makna. 
Di satu sisi, teknologi mengacu 
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pa da alat yang diciptakan manusia 
se hingga mereka dapat mencapai 
sua tu tujuan. Palu, misalnya, adalah 
tek nologi. Kacamata juga merupakan 
se buah teknologi. Di sisi lain, ketika 
ki ta sekarang menggunakan kata 
tek nologi, kita paling sering merujuk 
pa da teknologi digital. Jika teman 
An da mengatakan bahwa dia sangat 
me nyukai teknologi, yang dia maksud 
ada lah gawai digital, bukan alat ber
ke bun. Lalu ketika microchip semakin 
ha ri semakin kecil dan lebih murah, 
ma ka kian bertambah banyaklah 
alat ‘kuno’ menjadi digital meski 
ha nya sampai taraf tertentu. Anda 
bi sa mendapatkan aplikasi untuk 
me ngontrol lampu, alat penyiram, 
dan penyedot debu robot Anda. ”In
ter net untuk perkakas” ini terdiri dari 
ter mostat jaringan dan perangkat lain 
yang sekarang dapat dikontrol oleh 
pon sel pintar atau bahkan dengan 
sua ra Anda langsung. 
 Kita memang memakai kata “tek
no logi” dalam dua makna tersebut, 
te tapi kita juga harus menyadari 
ada nya pergeseran terminologi yang 
belakangan memprioritaskan tek
nologi digital sematamata sebagai 
”tek nologi”. Seperti yang disebutkan 
pa da pendahuluan bahwa semua alat 
ini adalah teknologi, tetapi teknologi 
di gital melibatkan pembenaman diri 
pe makainya sehingga memengaruhi 
pem bentukan kita dengan lebih per
sis ten daripada sebuah palu, misalnya. 
Na mun, bagaimana teknologi ini 
mem bentuk kita? Apakah mereka 
mem  bujuk kita dengan sebuah wa
wasan ke depan yang istimewa ten
tang perkembangan manusia?

 Teknologimenjanjikanberbagai
ke mungkinan yang tampaknya tak 
terbatas.Transhumanismedanpas
cahumanisme menyebarkan po
ten si kemungkinan ini. Beberapa 
ke mungkinan terdengar tidak masuk 
akal, sehingga banyak orang ragu 
un tuk mengadopsinya. Misalnya, ha
nya sedikit orang yang mau dengan 
su karela mengunggah kesadaran 
pi kiran mereka ke komputer. Entah 
ka rena mereka mengenali sesuatu 
yang kurang manusiawi tentang 
je nis ‘kesadaran’ ini, ataukah se
ka dar bereaksi secara emosional 
ter hadapnya. Pada kenyataannya 
ke raguraguan itu ada. 
 Sampai berapa lamakah mereka 
bi sa mempertahankan pendirian itu? 
Ka lau sebagian orang akan mengubah 
pi kiran mereka berdasarkan penelitian 
dan pemikiran yang cermat, termasuk 
pa ra teolog dari berbagai perspektif 
aga ma, maka sebagian yang lain 
pi kirannya akan berubah secara ber
ta hap sebagai akibat dari cara kita se
karang menggunakan alat yang pada 
gi lirannya akan mengubah sosok 
ke manusiaan kita esok. Penggunaan 
alatalat buatan manusia berbalik 
mem bentuk kita sebagai manusia. 
De ngan kata lain, alatalat ini dapat 
me ngubah kita menjadi sosok yang 
lain melalui interaksi kita dengannya. 
Per ubahan ini terjadi karena alat ter
cip ta dengan logika yang mengatur 
dan logika itu memproyeksikan jenis 
ma sa depan tertentu. Sekali lagi,  ma
nusia membuat ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dan iptek itu sebaliknya 
mem buat kita sebagai manusia .  
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 Kita tidak kecanduan mesin yang 
ki ta ciptakan. Mereka hanyalah alat 
yang terbuat dari chip silikon, plas
tik, logamdankaca.Tak satupun
da ri berbagai bahan ini, bahkan 
ke tika digabungkan menjadi pe
rangkat yang rumit dan terkadang 
in dah, menjadi sesuatu yang dapat 
mem buat manusia kecanduan. Se
baliknya, kecanduan ini bersumber 
pa da sesuatu yang kita pikir dapat 
ki ta peroleh melalui perangkat dan 
in formasi: manusia. Kecanduan ini 
bah kan tidak melulu disebabkan oleh 
pi lihan pribadi tiap individu, tetapi ins
ti tusi sekolah atau perguruan tinggi 
ju ga berperan mendorong murid 
atau mahasiswa untuk menggunakan 
tek nologi internet dan beberapa di 
an tara mereka menjadi kecanduan 
in ternet. Kecanduan ini merupakan 
ma salah yang amat serius sampai
sam pai tersedia pusat rehabilitasi 
un tuk melayani kebutuhan khusus 
me reka yang sudah kecanduan in
ternet. Kecanduan internet ini me
lebar kepada kecandan pornografi 
yang bisa ditemukan dengan mudah 
di internet. Kecanduan melihat You
tube,Tiktokataudramakorea,film
film Hollywood, Bollywood dan 
IndonesiadariaplikasiVIDIO,Netflix
atauAppleTVmisalnya,menjadipro
blem kecanduan tersendiri karena 
efek langsung maupun tak langsung 
da ri internet. 
 Bisa disimpulkan bahwa sesuai 
de ngan kodrat manusia, manusia 
yang diciptakan serupa dan segambar 
de ngan Allah mendapatkan mandat 
bu daya dari Allah untuk mengelola 

bu mi dengan segala isinya. Bisa di
artikan atau diterjemahkan bahwa 
me ngelola adalah mengembangkan 
il mu pengetahuan dan teknologi 
tan pa batas atau melampaui batas 
untukkesejahteraanmanusia.Tetapi
ma nusia tidak boleh lupa bahwa ilmu 
pe ngetahuan dan teknologi tidak 
se makin menjauhkan manusia dari 
Al lah, Sang Pencipta dan Pemberi 
man dat budaya kepada manusia. 
Ka lau sebaliknya yang terjadi, maka 
ma nusia menjadi sombong dan me
ng anggap bahwa mereka bisa ber ja
lan sendiri tanpa Allah. 
 Hal lain yang harus diwaspadai 
ada lah bahwa memang benar 
manusia membuat ilmu pengetahuan 
dan teknologi, namun secara sadar 
atau tidak sadar iptek itu sendiri 
ju ga membuat manusia, yang pa
da gilirannya membuat manusia 
ma suk ke kondisi transhumanisme 
atau pasca humanisme di mana ada 
janjijanji teknologi dan akibat da
ri interaksi kita dengan teknologi 
se hingga menghasilkan nilainilai 
ba ru. Jangan sampai kita kehilangan 
ja ti diri kita sebagai manusia dan 
men jadikan kita sebagai robotro
bot baru akibat efek dari teknologi 
itu sendiri dan menyebabkan kita 
ke hilangan hubungan kita dengan 
Tuhan,SangPenciptakitayangtelah
mengirim AnakNya yang tung gal 
me nyelamatkan kita semua da ri 
hukuman akibat dosa. Selamat ber
karya dan menjalankan mandat bu
daya (dan mandat penginjilan) dalam 
hi dup kita di dalam era postmodern 
ini!

Noertjahja Nugraha
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Pendahuluan
 Kali ini kita memasuki pem ba
has an tidak sederhana. Memang 
is tilah “worldview” adalah topik 
pem bahasan yang relatif baru bagi 
war ga gereja meski konsepnya su dah 
terbentuk dalam sejarah pan jang. 
Masa kini pembicaraan world view 
men jadi penting untuk memahami in
ti kekristenan secara utuh dan prak tis 
sehingga dapat kembali pada ke kris
ten an otentik berdasarkan berita Injil.  
 Pembahasan mengenai WV ada
lahkajianyangbersifatfilosofisdan
ber kaitan dengan konsepkonsep 
abs trak walau dapat dilihat dan di
alami serta digunakan dalam bentuk 
ideo logiideologi hidup seseorang. 
Pa da Era Pencerahan, Imanuel Kant 
me ngeluarkan kata weltanschauung, 
di terjemahkan worldview, sebagai inti 
da ri budayabudaya dalam lapangan 
hi dup manusia. 
 WV atau pandangan dunia adalah 
ba gaimana seseorang memandang 
ke hidupan dunia ini beserta dengan 
ele menelemennya secara tertentu, 
da lam perspektif menyeluruh, pa ra
dig matik, dan sistemik dalam bentuk 
men tal ideologis. WV itu semacam 
CPUkomputerkehidupanmanusia.
Ber dasarkan hal itu, seseorang akan 
hi dup praktis dalam prinsipprinsip 
ke hidupannya yang disebut way of 
life. Semua orang dalam organisasi, 
ma sya rakat, suku dan negara mem
pu nyai pandangan dunia atas ke ber
ada an mereka. 

BERHALA KEKINIAN BENTUK WORLDVIEW 
DALAM GEREJA-GEREJA

 Ada orang berkata “lebih baik 
ma ti kalau tidak ada uang; untuk apa 
hi dup kalau tidak ada uang.” Bahkan 
ada seorang guru Kristen berkata ke
pada muridnya, “buat apa beriman 
ka lau tidak bisa sukses melampaui 
me reka.” Pernyataan tersebut lahir 
da ri WV di balik pembicaraannya. Di 
belakang itu ada pemahaman ideo
logis tertentu yang menjadi titik tolak 
yang menyalakan hidup, yang dapat 
di kategorikan Mamonisme.  
 Dalam setiap dalil dan dalih ke
hi du p an mamonik di atas, pasti di 
belakangnya ada materialisme, ek sis
tensialisme, dan sekularisme. Itu ada
lah berhala akut masa kini yang masuk 
se cara ideologis, membungkus atau 
men campur nilainilai iman Kristen 
se hingga leluasa masuk melalui 
peng ajaran dan pemberitaan mimbar 
ge reja masa kini. 

Dasar Alkitabiah “Worldview in 
Conflict”
 TanpaWVKristenyangberdasar
kan ajaran Kitab Suci yang solid, kita 
ti dak punya saringan terhadap WV 
lain yang masuk ke dalam pahaman 
iman dan berita gereja. Kita mungkin 
si nis kalau dikatakan semua ideologi 
du niawi itu mempunyai berhalanya 
sen diri. Jadi, tidak perlu patung ber
hala lagi di rumah atau tempat kita, 
cu kup WV dalam pikiran kita. 
 Setiap berhala ideologis mem pu
nyai pertahanan religius, rasional, dan 
ni lai sendiri. Berhala tersebut hadir 
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da lam ismeismenya yang meminta 
peng abdian dari penganutnya. Diakui 
atau tidak, dan sadar atau tidak, se
tiap aspek hidup kita dikuasai oleh 
WV tersebut. Bahkan kadang se
cara sengaja atau tidak, banyak da ri 
kita mengaburkan batasbatas ini 
karena sudah tercampur aduk da lam 
pandangan dunianya dengan non
teis me dan supranaturalisme Kristen 
yang berdasarkan Alkitab. 
 Lukas 16:13 berkata, “Seorang 
ham ba tidak dapat mengabdi kepada 
dua tuan. Karena jika demikian ia 
akan membenci yang seorang dan 
me nga sihi yang lain, atau ia akan se tia 
kepada yang seorang dan tidak me ng
in dahkan yang lain. Kamu tidak dapat 
meng abdi kepada Allah dan kepada 
Ma mon.” 
 Teksdiatasmerupakanperingatan
ke pada murid Kristen, juga ditujukan 
kepadaorangtidakpercaya,paraFa
risidanAhliTaurat.Kalausekarang,
ke pada para pemimpin dalam gereja
ge reja. Prinsip konfliknya secara 
worldview antara teisme versus ma
mo n isme, yang pada sisi etis dan 
ak sio logis muncul dalam praktik way 
of lifesecaramentalinternal.Ternyata
pan dangan dunia bukan hanya prinsip 
kon septual, tetapi juga praktikal. 
 Selanjutnya, prinsip antitetis 
Kris ten dalam rumusan “jika A, maka 
ti dak sama dengan non A”. A bukan 
BdanberlawanandenganB.Tidak
bisa di satukan secara ideologis dalam 
ben tuk AB, dan sering membentuk  
barangbaru,yaituC,yangbukanA
la gi dan bukan B lagi. 
 Prinsip berpikir pragmatis both and 
di ajarkan mutlak oleh dunia dalam 
sin tesis sinkritis, padahal barang yang 

ber lawanan tidak bisa dicampurkan 
atau dikawinkan sebagai cat dog 
atau ateisme Kristen. Kita tahu, unta 
dan gajah tidak bisa dikawinkan 
karena esensinya berbeda, namun 
gerejagereja masa kini lebih banyak 
mengajarkan prinsip either or saat 
menyangkut keyakinan “Kristus” dan 
“yang lain”, sepertigerejaGalatia.
Secara logis, ini adalah jiwa sekular 
yang bukan Kristen, harus kita 
singkirkan sebagai kepengecutan 
dalammengikutYesus.Tentu kita
tidak menghindari secara rinci ajaran 
Alkitab yang paradoks karena prinsip 
neither nor “yang lain”.
 Sifat antitesis dalam dialektika 
tan  pa harus selalu sintesis dilakukan 
oleh orang Kristen dalam perbuatan 
dan perkataannya di dalam Injil. 
Se  cara proporsional, Yesus pernah 
me  nolaknya sebagai suatu dalil 
per    lawanan, menyelaraskan, ber  to 
le ransi, membaharui dan mem pa 
ralelkan. Secara worldview men da
sarnyamemangberkonflikdidalam
em pat arah aspek.  
 WV apapun menuntut kita untuk 
hi dup menghamba kepada idol yang 
di dewakan secara tersembunyi dalam 
pi kiran dan hati kita. Semuanya itu 
ber langsung tidak terangterangan 
di permukaan, kecuali jika sedang 
ber bicara tentang krisis dan dilema 
hi dup lanjutan. Biasanya dari dilema 
bu miawi akan terjatuh ke dalam pe
mikiran duniawi untuk melawan iman 
Kris ten yang terlihat tidak masuk akal 
ba gi manusia duniawi (alamiah)
 Dalam lapangan hidup, pan
dang  an itu saling bersaing mem pro
pa  gandakan dirinya melalui hidup 
ma  nusia dan sebagai pegangan hi
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dup  nya. Secara praktis, kita membela 
pan  dangan hidup tersebut karena 
ideo  logi itu mengandung sesembahan 
dan menuntut “pengabdian”, seakan 
ada berhala sendirisendiri. 

Signifikansi Worldview dalam Ber
iman Kristen
 Beriman maksudnya iman sejati 
bukan agama turunan atau KTP
atau anggota gereja saja. Iman sejati 
ada  lah iman otentik berdasarkan 
anu  gerah Allah. Iman ini efektif ba
gi keselamatan karena karya Roh 
Ku  dus dalam diri seseorang secara 
supranatural.Tentu ini akandiikuti
oleh pengakuan iman pribadi dalam 
ke  lahiran baru oleh Roh Kudus (Yoh 
3:35). Ini adalah inti iman sejati.
 Dimensi iman anugerah di atas 
ada lah modal untuk melakukan 
sesuatu ber dasarkan iman agar 
kehidupan Kris ten tidak siasia secara 
prak tis. Ja di, kita harus mengerti bah
wa iman sejati berdimensi pengakuan 
dan pemahaman teologis, bahkan 
per  buatan sekaligus, seperti kita ke
nal prinsip “iman tanpa perbuatan 
ada  lah mati.”  Bahkan aktivitas iman 
Kris ten didasarkan pada pemahaman 
teo logis juga.   
 Ini bukan iman palsu, namun 
iman otentik pun dapat dibungkus 
se cara samar dan memalsu dalam 
sin kritisme ajaran secara prinsip 
dan imani, diakhiri dengan iman 
pe mahaman secara teologis yang 
ter urai dalam pemikiranpemikiran 
kon septual guna menguatkan diri 
se bagai seorang Kristen.  
 Dari sini, WV perspektif meng
hadapi semua arena kehidupan: pe
kerjaan, pernikahan, permainan, pen

carian, perceraian, penantian, peng
ab dian, peradaban, peribadahan, 
dan lainlain, dan cara memandang 
fak torfaktor hidup, seperti uang, 
har ta benda, ilmu, kesuksesan, kemis
kin an, kekayaan, anak, istri, dan lain 
se bagainya, bahkan sikon dalam 
hi dup, seperti  kematian, kelahiran, 
ke kurangan, masa depan, beragama, 
ber ibadah, bergereja, dan yang lain
nya. Ini semua bisa menjadi berhala, 
se bagai idol kehidupan seseorang, 
ter masuk orang Kristen. Kita jarang 
me ng aku bahwa praktik Kristen 
ber perspektif cara pikir non Kristen. 
Mung kin kita takut dianggap bodoh 
oleh dunia sehingga mencampurnya 
agar terpandang.
 Dalam segi lain, Christian mind 
ada lah suatu perspektif Kristen, ba
gai mana memandang segala sesuatu 
di dunia ini berdasarkan pikiran 
Kristus, “…Tetapi kamimemiliki
pikir an Kristus” (1 Kor.2:16). Praktik 
“pi kiran Kristus” sebagai titik tolak 
wa wasan dunia adalah kacamata 
Kris ten skriptural yang kita pakai 
se bagai saringan terhadap pikiran 
non kristen dan pemikiranpemikiran 
an tikristen yang berbentuk ideologi, 
sa ling bersaing memperebutkan hati 
ma nusia. Bahayanya, pikiranpikiran 
non Kristen juga dibawa masuk 
ge rejagereja secara leluasa oleh 
je maat, pengurus dan pemimpin 
ge reja, kemudian berkumandang 
se cara tidak kelihatan namun jelas 
me runtuhkan pahaman iman Kristen 
me lalui ucapanucapan dan khotbah 
pa ra speaker. 
 Wawasan dunia apapun dapat 
dianalisis secarafilosofisdalamtu
juh pertanyaan utama mengenai 
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ke  hidupan umum seseorang. James 
Sire dalam Universe Next Door (Ka
talog Semesta, terj. Momentum 
2000) memberi kita tujuh bantuan 
pertanyaanuntukmengidentifikasi
ca ra pandang seseorang mengenai 
du nia di sekitarnya:
1. Apakah realitas ultima itu? Allah

kah? Uang, harta, atau kedu du k
an kah yang menjadi Allah?

2. Apakah realitas dunia eksternal? 
Se mentarakah, kekalkah, segala
ga lanyakah? 

3. Apakah manusia itu? Menjadi 
Tuhankah?Pusat segalanyakah,
fo kus dunia inikah, atau hanya 
ben dakah?

4. Apakah yang terjadi setelah ke
matian? Percayakah kalau se su
dah kematian semua selesai, atau 
adakah sesuatu sesudah ke ma ti
an?

5. Bagaimanakah dapat menge
ta huinya? Dengan akal sajakah, 
iman kah, perasaankah, iman dan 
akal berbenturankah, iman me
lampaui akalkah atau akal me no
lak iman dualisme?

6.  Bagaimanakan hal benar dan salah 
itu?Tidakadayangmutlakkah,
ber  campurkah, bisa benar dan 
sa lah sekaliguskah, antinomy dan 
pa radokskah? Apakah penebusan 
itu?

7.  Apakah tujuan akhir sejarah ma
nu sia ini? Apakah ada kedatangan 
Kris tus, dunia tanpa akhir, ak hir 
tanpa Kristus, tidak ada peng ha
kiman, langit baru dan bumi ba ru?

 Dengan tujuh isu krusial ke hi
dup an manusia, kekristenan dapat 
meng konsepkan lagi secara teologis 
ka tegorikategori pemahaman dok

trin al tentang: Allah, dunia, manusia, 
pe nebusan, akhir zaman, yang akan 
ber implikasi praktis pada jalan 
imannya. Itu adalah pertanyaan 
kru sial dari perspektif teologis da ri 
teisme Kristen, “Apakah yang se
benarnya sayapercayai,Tuhankah
atau Mamon atau alam atau mesin? 
Apa kah yang paling terutama dalam 
hidup saya, Allah atau diri sendiri? 
Ba gaimanakah saya harus berpikir 
ten tang Allah, sebagai Allah yang 
pri badi dan berdaulat atau alat saja?  
 Selanjutnya disambung dengan 
pers pektif kosmologis, apakah kita 
per caya Allah menciptakan dunia ini 
de ngan segala dilema di dalamnya? 
Ba gaimana memahaminya seca ra 
terbuka dalam providensi supra na
turalisme Kristen? Dilanjutkan de
ngan pertanyaan tentang manusia 
se bagai pribadi dan ciptaan yang ter
kait dosa dan kehendak dalam dilema 
ke jahatan di depan mata. 
 Satu pertanyaan fokus an tro po
logi, “Siapakah saya? Seorang pri
badi atau materi atau mesin? Juga 
ter kait dengan dilema dosa dan 
ke hendak bebas. Lalu pertanyaan 
me ngenai keselamatan, apakah 
ada jalan keluar bagi manusia yang 
ter batas, berdosa, dan mulia ini? Di 
sini perlunya penebusan dan Me
dia tor bagi penebusan dosa se bagai 
sarana penyelamatan secara anu
ge rah saja tanpa perlu tambahan 
perbuatanmanusia.Terakhiradalah
fo kus eskatologis mengenai tujuan 
ak hir manusia dan dunia ini, dengan 
men  jawab ke manakah arah hidup 
sa ya pada akhirnya dan apakah bumi 
akan berlalu dan bagaimana nasib 
du nia ini setelah kiamat? 
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Pentingnya Wawasan Dunia Kristen  
 Worldview sebagai Christian mind 
wargaGerejaadalahperspektifpe
ma  haman awal dalam melihat segala 
se suatu. Jadi, worldview dunia Kristen 
ada lah poros dan penentu praktik 
hi dup seseorang di dunia ini. Kalau 
ca ra pandangnya hitam, maka hasil 
tin dakan dan pemikirannya juga hi
tam. Jadi, ini suatu hal yang serius 
ba gi jalan hidup anakanak gereja 
yang terombangambing dalam arus 
ajar an palsu yang membanjiri gereja.
 Wa wasan dunia apapun dapat di
ana lisis dengan tujuh isuisu krusial 
ke hidupan manusia, dan kekristenan 
da pat mengkonsepkan lagi secara 
teo logis dalam kategorikategori pe
ma haman doktrinal tentang: Allah, 
du nia, manusia, penebusan, akhir 
za man yang berimplikasi praktis pada 
ja lan berimannya.  
 GeorgeBarnamelihatsurveidemi
sur vei telah membuktikan bahwa 
ma yoritas orang Kristen yang telah 
lahir barudanparapelayanTuhan
ti dak memiliki cara pandang yang al
kitabiah. Bahkan, yang lebih buruk la
gi, tidak pernah ada seorangpun yang 
meng ajari cara mengembangkan 
pan dangan terhadap dunia sesuai Al 
kitab (Berpikir seperti Yesus, 18).  Mak
sud nya, menjadikan wawasan dunia 
Kris ten menjadi perspektif menilai 
dan berpikir akan sesuatu yang kita 
atau gereja hadapi, yang menegaskan 
se tiap wawasan dunia sebagai suatu 
ideo logis yang bersifat paradigmatik 
da lam ismeisme religius, pemikiran 
se lalu bersaing, dan memperebutkan 
ha ti manusia, termasuk dalam gereja
ge reja. 

 Jika pandangan hidup manusia 
ber temu dengan pandangan hidup 
ma nusia yang lain, akan langsung ter
li hat berbeda secara esensinya antara 
te isme dan naturalisme, sekularisme, 
danlainlain.Akanteridentifikasipan
da ng an itu berbeda dan tidak dapat 
di satukan, seperti antara air dan 
mi nyak atau garam dan gula, karena 
isi nya berbeda dan berlawanan se cara 
ideologis, Misalnya, ideologi pas
camodernisme memang bisa mem
buat kabur karena dicampur da lam 
sinkritisme antara duniawi dan ilahi 
di bumi ini. Bukan hanya ada sis tem 
nilai etis dan sitem pemikiran lo gis, 
tetapi juga sistem kepercayaan re
ligius, dan ketiga dimensi itu bekerja 
se cara paradigmatis. 1 Yohanes 5: 21 
mengingatkan, “Waspadalah ter ha
dap segala berhala”. Dalam ayat se
be lumnya (1517) kita melihat berhala 
ada lah dosa yang disengaja sehingga 
ti dak dapat diampuni, karena sadar 
dan bertujuan menghina dan menolak 
Kristus dengan argumen sistematis 
du niawi, dengan segala ideologi 
an tikristen, seperti materialisme, 
ma monisme, idolisme, heroisme, fa
vo ritisme dan lainlain. 
 Senormalnya, kita tidak bisa 
hi  dup di dua alam dunia. Secara 
ideo  logis. sistem kepercayaan (world
view) ada sesembahannya ter sendiri 
yang sedang merebut hati ma nu
sia, termasuk orang Kristen dan 
war  ga gereja. Akhirnya, worldview 
asing masuk ke dalam pelayanan 
ge reja melalui pemimpin dengan 
men campurkannya secara sinkritis 
se ba gai hal yang wajar dan gereja 
me ng ikutinya secara bangga.
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 Sepintas lalu kita merasa dapat 
men cintai keduanya, namun akan 
mengkhianati dan akhirnya mem
buangyanglainnyajikaterjadikonflik
pa da interes pribadi dalam hidup ak
tual  kita.  Di sinilah keduanya tidak 
da pat diduakan, karena kedua pihak 
yangberkonflik ideologismenuntut
prio ritas dalam paradigmatik sis
tem kepercayaan, pemikiran dan 
ke lakuan. Ketiga aspek itu secara 
si multan saling terkait logis satu 
de ngan lainnya dan berdampak etis 
da lam manusia memandang sesuatu.
 
Worldview sebagai Ranah Apolo ge
ti ka Kekinian 
 Apologetika pada level filosofis 
di pakai di belakang keraguan, tu
duh an, tantangan, permusuhan 
yang dimunculkan oleh orang yang 
mem benci, meragukan, menyerang, 
dan menuduh iman Kristen. Di sini 
iman Kristen diberitakan dalam pers
pek tif wawasan dunia di belakang 
se rangan dan tantangan non/anti 
Kris ten. Apologetika iman, jadi bu
kan langsung menjawab serangan 
atau kalimatnya, bahkan dengan 
me nyerang orangnya, tetapi lebih 
me nunjukkan pola pikir apa yang ada 
di belakang orang ini sebagai dasar 
yang tidak dapat dipegang, kerena 
ti dak konsisten secara kognitif.
 Ini berarti apologetika iman pada 
levelfilosofiskajiannyabukansekadar
po lemika untuk mendebatkan satu 
to pik yang muncul dalam ranah 
ma  sya rakat dan elektika (debat aga
ma untuk penyiaran agama). Yang 
terakhir sering dipakai oleh pa ra 
Misionaris Barat pada waktu du lu. 

Sedangkan yang kedua adalah pe
lajaran jurnalistik untuk berdebat, 
bu kan hanya tukar pikiran dan tukar 
in formasi yang sering dianggap se
bagai apologetika oleh sejumlah 
orang Indonesia.
 Setiap wawasan dunia dikaji 
da  lam level kajian filosofis dalam 
ti  ga lapis pengetahuan: ontologi 
(dan metafisika), epistemologi (lo
gika) dan aksiologi (dan etika).   
Apo logetika kekinian Kristen me
nyoroti keberadaan metafisisnya 
(on tologinya), bagaimana pendirian 
lo gis, juga bagaimana nilainilai etis 
(ak siologi) dari pertanyaan yang di
lon tarkan itu. Semua elemen itu ada 
ideo logi religiusnya sendiri dalam 
ismeismefilosofis.
  
Menghadapi Kristen Progresif: Ka
sus
 Gerejagereja sekarang sedang
meng hadapi situasi fenomenal “Ke
kris tenan progresif”. Konon banyak 
war ga gereja yang ikutikutan arus 
za man popular dan pansos.  Seorang 
gu ru sekolah injili mengaku banyak 
ju ga murid sekolahnya yang terpapar 
vi rus progresif tersebut. Dari medsos 
isu nya sangat populer di kalangan 
Kris ten.
 Ini adalah klaim sekelompok 
orang yang menyatakan diri sebagai 
pe mikiran Kristen yang maju, te
pat nya kekinian. Kemungkinan 
yang dimaksudkan adalah orangnya 
yang progresif bukan institusinya. 
Mak sudnya, sifat progresif bagi ke
kristenannya tentu digagas dan di
pro pagandakan sekaligus oleh orang 
yang mengaku sedang berprogres 
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se  perti Brian Siawarta, seorang pe
ng anut Budhisme yang konon “masuk 
Kris ten”, yang mengklaim membawa 
pan dangan yang bersifat maju (pro
gresif) dengan menggunakan sarana 
po  puler medsos. Dia seorang content 
crea tor dan reporter media sosial 
ber gaya khas masa kini. Konon ba
nyak juga yang terhanyut oleh ke
sesatannya.Terakhir, konon dia
me nyesal telah mempropagandakan 
ajar anajaran liberal lama tersebut.
 Bryan tersesat secara ajaran 
bu  kan karena membenci Kristen, 
me lainkan ajarannya heresy/bidat 
me ngenai ajaranajaran inti, doktrin 
stan dar iman Kristen yang dipercaya 
ge reja selama ini. Kristen progresif 
mak sudnya adalah agama Kristen 
pro gresif. Agama memang harus 
ber ubah menghadapi tantangan za
mankalau tetapmaueksis.Tetapi
iman Kristen harus tetap berdasarkan 
ajaran firmanTuhan, adadidalam
Kris tus dan terpelihara di dalam Dia 
yang tetapsetia.Tuhan tahuorang
ber iman pilihanNya. Karena iman 
ada lah pemberian Allah sendiri. Kita 
ha rus menghadapi agama ini dengan 
iman yang kuat. 
 Kata “progresif” itu sendiri mak
sud nya kekristenan sedang ber kem 
bang secara bertahap, maju, me
ningkat dari sebelumnya. Jadi, ada 
sua tu proses yang bersifat maju atau 
le bih baik, terusmenerus. Namun da
riwebsiteresmiprogresifChristianity.
org., terlihat isuisu doktrin yang 
di angkat adalah pandangan teologi 
era modern dan liberalisme yang di
lembutkan sebutan kekiniannya. Jadi, 

te tap dapat menjadi bidat populer di 
da lam gerejagereja hari ini. 
 Kita menilai “progresif”, mak
sud nya menyesatkan karena me
nyim pang dari pandangan gereja 
yang selama ini ada, sama seperti 
liberalisme.GreshamMachenme
nya takan liberalisme awal abad 18 
la lu sebagai “bukan Kristen lagi.” Ki ta 
tahu bahwa ajaranajaran liberal itu 
akhirnya diadopsi oleh gerejage re ja 
denominasi non injili. Namun se ka
rang muncul dalam bungkus pasca 
mo dern. Sebagai ideologi, liberalisme 
teo logis tidak mungkin mati namun 
da pat berubah bentuk dari zaman ke 
za man. 
 Kita tahu, di setiap zaman gereja 
ada banyak juga orang mengklaim 
di ri sebagai orang modern maju. Pada 
abad pertengahan ada renaisans dan 
sko lastikisme, di era modern ada 
pen cerahan dengan liberalismenya, 
dan di era pasca modern ini ada ide 
pro gresif dengan radikalismenya. 
 Gerakaniniadalahgerakanideo
logis kristenisme religius atau pro
gresivisme pemikiran. Katanya sen
diri sangat kontradiksi, karena ke
kristenan adalah kata benda tetap 
dan stabil, sedangkan sifat progresif 
itu mengandung ide: bertahan, me
nu ju sempurna yang dinamis dan 
ma sih di perjalanan. Namun di sini 
la bel “Kristen progresif” menjadi 
se suatu yang berkontradiksi dengan 
di rinya sendiri, karena kata benda 
“ke kristenan” bermakna sudah selesai 
na mun bersifat progresif kekinian. 
Kon tradiksi antara status dinamis 
ver sus sifat progresif sekaligus.
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 Kata “progresif” sering ada dalam 
si  fat yang sedang berjalan dinamis 
dan terusmenerus sampai pada pun
cak.TeologiKristenmengenalistilah
pe wahyuan progresif dalam Al kitab 
ka nonik, menunjukkan proses pe
wah  yuan yang sedang berkembang 
sam  pai pada penggenapan dalam 
Ye  sus Kristus (lih. Ibr1:12). Kalau ki ta 
perbesar, ada istilah “progressive sanc
ti fication”, santifikasi ini pun suatu 
ka ta benda dinamis yang sedang ber
langsung di dalam penyucian orang 
per caya sampai akhir hayat. Jadi, kata 
ben da sanctification atau revelation 
atau civilization adalah kata benda 
ber gerak, berproses dan dinamis 
da lam tahapantahapan menuju pun
cak nya.
 Kristen progresif, sepintas da lam 
materinya mirip liberal, seperti me
nye rang otoritas Alkitab, ketuhanan 
Ye sus, keselamatan partikular, open 
teis m, sorgawi yang semuanya ber
se berangan dengan kepercayaan 
Kris ten yang tradisional, ortodoks. 
Dan seperti dalam Yudas 1, di sini 
apo logetika menjadi penting, bukan 
se bagai debat kusir dan menang ka
lah dalam perdebatan, tetapi meng
identifikasikanworldview di belakang 
per nyataanpernyataan label Kristen 
pro gresif tersebut. 
 Di sini kelihatan ideologi yang 
bia sa dalam liberalisme zaman mo
dern dulu dibawa kembali pada 
ma sa kini. Era pasca modern ini 
me mang meradikalkan yang status 
quo. Di sini teologi sekular muncul 
kem bali dan mendapat tempat da
lam merombak pemahaman iman 
Kristen yang konservatif. Ja di, label 

Kristen progresif tidak mun cul 
dengan sendirinya, tetapi ada pa
ham ideologis yang menjadi pre su
po sisi dari pernyataan visioner dan 
mi sionernya. 

Penutup 
 Worldview sebagai ideologi dunia 
salingbersaingdanberkonflik satu
sama laindansemuanyaberkonflik
secarafilosofisdangankekristenan.
Ki ta tidak memerlukan patung lagi 
pa da masa kini untuk menyembah 
berhala.Cukup denganmengaku
uang, materi, kenyamanan, dan lain
lain sebagai sandaran hidup yang 
le bih penting daripada Allah, Kristus, 
ge reja dan iman. 
 TeismeKristenadalahdasarke
per cayaan, sedang sup ra na tu ra lisme 
ada lah dasar epistemologi Kris ten 
dan worldview itu sendiri dibentuk 
dan dirumuskan dalam pergumulan 
hi dup yang utuh dalam menghadapi 
ke hidupan ini. Worldview dirumuskan 
dari doktrin sehat demi pengajaran 
yang baik. 
 Jadi, mengajukan “Consistent 
Christ  ianity” lebih baik daripada 
“Pro gressive Christianity”. Memang 
ki ta secara manusia harus berpikir, 
be kerja dan belajar secara progresif, 
ka rena hal itu layak secara istilah. 
Pro gresivitas otentik tentu selalu ber
kembang menghadapi konteks teo
lo gis. Progresif artinya dinamis dan 
kon sisten, bukan statis. Kekristenan 
ge rejawi selalu kontekstual secara 
teo logis dalam menghadapi isuisu 
yang muncul di sekeliling gereja.

Togardo Siburian
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MINGGU KE-1 JUNI 2024

TAHUN-TAHUN YANG SUNYI
BACAAN ALKITAB: Yohanes 1:35-51

 Yesus mendapatkan pelatihan untuk pe la-
yan an-Nya di rumah-Nya di Nazaret. Kita tahu 
ha nya sedikit mengenai ketiga puluh “tahun-
ta hun sunyi”-Nya itu. Kita hanya tahu Yusuf 
me  ninggal selama waktu itu meskipun tidak 
ta hu ka pan pastinya dan sepeninggalnya,Yesus 
men jadi kepala dari keluarga-Nya di dunia 
se ka ligus pencari nafkahnya. Dia hidup se ba-
gai bagian dari sebuah komunitas desa ke cil 
sambil menjalankan usaha-Nya. Tahun-ta hun 
sunyi itu menjadi bagian dari Dia ber sama 
Maria dan adik-adik-Nya. Selain da ri itu, kita 
tidak tahu apa-apa mengenai ke hidupan-
Nya di waktu itu. Para penulis ki tab Injil 
menghormati tahun-tahun sunyi itu dan tidak 
mengganggunya. Yesus memakai wak tu 
tersebut untuk mempersiapkan diri bagi pang-
gil an pelayanan-Nya kelak.
 Apakah anda tinggal di sebuah “Nazaret”? 
Mung kin anda merasa tidak ada yang spesial 
me ngenai kota anda. Mungkin keluarga an da 
keluarga biasa-biasa saja, yang hanya me nger-
jakan perkerjaan-pekerjaan rutin sehari-hari. 
Pe kerjaan anda juga biasa-biasa saja dan 
ke hidupan anda berjalan begitu-begitu saja, 
ti dak diganggu oleh hal-hal yang membuat anda 
stres. Tetapi, tahukah anda bahwa ”tahun-tahun 
su nyi” ini penting bagi anda?

 Atmosfir biasa-biasa saja di “Nazaret” 
an da tidak berarti anda hanya perlu menjadi 
se orang Kristen biasa-biasa saja. “Kehidupan 
di Nazaret” dapat menjadi ujian bagi komitmen 
an da pada Kristus. Jika Tuhan memanggil an da 
untuk meninggalkan rumah dan mulai me la-
yani-Nya hari ini, apakah anda siap? Seminari 
ti dak ‘mencetak’ hamba-hamba Tuhan! Tetapi 
“Na zaret”, ya! Jika anda berada di “tahun-tahun 
su nyi” anda, yakinkan bahwa tahun-tahun itu 
ada lah tahun-tahun yang sibuk bagi anda, bu-
kan tahun untuk berleha-leha. Jika anda tidak 
mam pu melayani Tuhan di “Nazaret”, Dia tidak 
akan pernah mengutus anda untuk melayani-
Nya di manapun juga.

AYAT MAS: 
 “Filipus bertemu dengan Natanael dan 
ber  kata kepadanya: ‘Kami telah menemukan 
Dia, yang disebut oleh Musa dalam kitab 
Tau  rat dan oleh para nabi, yaitu Yesus, anak 
Yu  suf dari Nazaret.’ Kata Natanael kepadanya: 
‘Mung  kinkah sesuatu yang baik datang dari 
Na  zaret?’” 

Yohanes 1:45-46

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Semua anak Tuhan pasti rindu anak-cucu mereka ikut Tuhan se-
per ti mereka. Karena itulah mereka menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah Kristen, membawa 
mereka ke sekolah Minggu setiap minggu, mengikutsertakan mereka dalam kegiatan-kegiatan gereja, 
de ngan harapan mereka akan menjadi anak-anak Tuhan dan melayani-Nya. Tidak salah, dan sangat baik 
pe mikiran ini, namun harus diingat, waktu kebersamaan mereka bersama orang tua jauh lebih banyak 
di bandingkan kebersamaan mereka bersama guru-guru mereka. Dan guru-guru mereka pastilah tidak 
da pat memberikan perhatian penuh pada setiap murid. Jadi, jika orang tua di rumah tidak memberikan 
pen didikan Kristen kepada anak-anak mereka, janganlah heran jika anak-anak mereka ‘terhilang’ saat 
me reka bertumbuh dewasa. Di dalam PL, Tuhan memerintahkan bangsa Israel untuk mengajarkan hu-
kum-hukumTuhan kepada anak-anak mereka SETIAP SAAT (Kel 11:19).

PENDIDIKAN KRISTEN HARUS DIMULAI DARI RUMAH

MEDITASI

Re nungan-renungan di bawah ini adalah bahan untuk PERSE KUTUAN KELUARGA 
SE   MING GU SEKALI. Bahan diambil dari “The One Year Book of Devotions for Women”.
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MINGGU KE-2 JUNI 2024
SIAP MENYOKONG

BACAAN ALKITAB: Roma 16:1-9

 Seorang ibu single parent (orang tua 
tung gal) suatu ketika memandang keliling ke-
las PA-nya dan berkata dengan rasa syukur, 
“Sa ya selama ini merasa sangat kesepian, 
ta pi kalian sekarang menjadi keluarga saya.” 
Se jak mengikuti kelas PA itu, ia menemukan 
su kacita menjadi bagian dari keluarga Allah 
dan memiliki persekutuan yang manis dengan 
ke luarga rohaninya di gerejanya.
 Orang Kristen memiliki dua keluarga, ke-
luar ga naturalnya dan keluarga rohani dalam 
per sekutuan orang percaya. Dalam perikop ini 
Ra sul Paulus menyebut Febe “saudari kita.” 
Pang  gilan ini menunjukkan hubungan yang 
spe sial di dalam sebuah keluarga rohani. Tuhan 
me rangkul semua orang yang telah dilahirkan 
oleh Roh Kudus dan menariknya ke dalam ke-
luarga-Nya.
 Febe bukan hanya seorang “saudari”, te ta pi 
juga seorang hamba. Kata “hanba” da lam ba-
hasa aslinya adalah diakonos, dari mana kata 
dia ken berasal. Di dalam Roma 16:2, Paulus 
me ngatakan bahwa Febe telah “memberikan 
ban tuan kepada banyak orang.” Di dalam 
ba hasa aslinya, “bantuan” selain menolong 
mem punyai arti men-support (menyokong) 
me reka yang di dalam kesulitan. Jadi, Febe 
ada lah seorang wanita dengan tanggung jawab 
spe sial, pelindung para orang kudus dan ia 

je las dipercayakan sebagai pembawa surat 
Pau lus kepada orang-orang kudus di Roma. 
Pa da suatu masa di dalam pelayanan Paulus, 
Tu han memakai Febe, yang namanya berarti 
“te rang”, untuk menerangi jalan Paulus yang 
me lelahkan, mengangkat bebannya dan siap 
men-support-nya.
 Kita semua dapat menjadi terang seperti 
Fe be dan kita dapat meringankan beban orang 
ku dus lainnya. Mungkin tidak semua dari kita 
akan dipanggil untuk posisi yang penting seperti 
Fe be, namun kita semua dapat memperhatikan 
pa ra orang miskin di jemaat gereja kita, mereka 
yang tertindas, para yatim piatu, serta kaum 
mar jinal. Semua kita akan menemukan sukacita 
be sar di dalam mensuport keluarga Allah.    

AYAT MAS: 
 “Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, 
sau  dari kita yang melayani jemaat di Kengkrea, 
su  paya kamu menyambut dia dalam Tuhan, 
se  bagaimana seharusnya bagi orang-orang 
ku  dus, dan berikanlah kepadanya bantuan bi la 
di perlukannya. Sebab ia sendiri telah mem-
be  rikan bantuan kepada banyak orang, juga 
ke  padaku sendiri.” 

Roma 15:1-2

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Pendidikan Kristen pun harus diberikan di dalam keluarga rohani, 
yak ni di jemaat Tuhan atau gereja melalui khotbah di mimbar yang mengajarkan jemaat bagaimana 
men jadi orang Kristen sejati, bagaimana saling memperhatikan sesama saudara di dalam Tuhan. Akan 
le bih baik lagi jika orang percaya dapat mengikuti kelompok PA, dimana mereka belajar firman Tuhan 
se cara teratur dan lebih dalam lagi. Dengan bekal ini, mereka dapat menolong dan menyokong sesama 
sau dara di dalam Tuhan yang di dalam kesulitan, baik secara mental maupun spiritual. 

PENDIDIKAN KRISTEN JUGA DIBERIKAN MELALUI KHOTBAH DI MIMBAR
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MINGGU KE-3 JUNI 2024

BERANGAN-ANGAN “SEANDAINYA”
BACAAN ALKITAB: Pengkhotbah 6:1-9

Salomo, raja Israel dan penulis dari kitab 
Pengkhotbah, terkenal akan hikmatnya. Ia 
menasihati orang untuk merasa puas akan 
hidupnya dan menyerahkan hidup mereka 
sehari-hari ke dalam tangan Tuhan. Menggerutu 
hanya akan menyebabkan frustrasi. Di dalam 
kitab ini, Salomo, sang guru, menjelaskan 
bahwa meskipun orang tidak dapat menyelami 
keseluruhan rencana Allah bagi hidup mereka, 
mereka tetap dapat taat pada apa yang mereka 
ketahui tentang kehendak-Nya (Pkh 3:9-13). 
Salah satu bagian dari kehendak Allah adalah 
bahwa Ia ingin kita hidup dengan rasa puas 
akan apa yang telah Ia berikan, tak peduli 
banyak ataupun sedikit.
 Dapat menikmati apa yang kita miliki 
mencakup juga apa yang dapat kita lakukan 
sebaik-baiknya dengan apa yang Tuhan 
anugerahkan kepada kita. Jika kita memakai 
waktu serta tenaga kita untuk menikmati apa 
yang kita miliki, bukannya berangan-angan 
“seandainya” , kita akan menjumpai potensi 
kita untuk tertawa, bersosialisasi, dan merasa 
bahagia tepat di depan mata kita.

 Banyak orang di dunia merasa puas 
bermain bersama anak-anak mereka hanya 
dengan benda-benda sederhana seperti 
tongkat, batu, tanaman, bunga, pasir, makanan 
dan minuman, bahkan kardus bekas. Mereka 
berjuang keras dengan kreatif mengeksplorasi 
potensi yang dimiliki anak-anak mereka sesuai 
dengan kemampuan kantong mereka. Mereka 
tidak ikut-ikutan orang-orang yang berusaha 
memberikan anak-anak mereka barang-barang 
mewah seperti orang yang mempunyai uang 
banyak. Ini bukanlah hal yang mudah, namun 
Tuhan ingin menolong kita. Karena itu, turutilah 
nasehat sang guru, ”Lebih baik melihat saja dari 
pada menuruti nafsu. Inipun kesia-siaan dan 
usaha menjaring angin.” (Pkh 6:9)

AYAT MAS: 
 ”Lebih baik melihat saja dari pada menuruti 
naf su. Inipun kesia-siaan dan usaha menjaring 
angin.” 

Pengkhotbah 6:9

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Jika kita membaca Alkitab setiap hari secara teratur, tidak loncat sini 
lon cat sana atau membaca secara acak, kita akan dapatkan betapa kayanya “buku” ini dengan pelajaran-
pe lajaran tentang kehidupan seorang anak Tuhan yang diperkenan Allah, jauh melebihi pelajaran-pelajaran 
yang bisa kita dapatkan dari seorang guru di sekolah ataupun di gereja, karena “buku” ini ditulis oleh para 
pe nulis yang diilhami Tuhan. Dengan kata lain, sumber tulisan-tulisan dalam “buku” ini adalah Allah sendiri. 
Ke seluruhan isi buku ini dari awal, Kitab Kejadian, hingga akhir, Kitab Wahyu, berisikan pelajaran-pelajaran 
ba gaimana kita seharusnya hidup sebagai anak-anak Allah. Buku-buku pelajaran di sekolah mengajarkan 
ki ta ilmu-ilmu yang akan membuat kita pintar, sedangkan Alkitab mengajarkan kita hikmat Allah. Salah 
sa tu pelajaran penting yang Tuhan ajarkan adalah hidup puas dengan apa ynag Ia berikan, dan jika kita 
kem bangkan kepuasan kita akan anugerah Tuhan, kita akan melihat betapa ‘kaya’nya hidup kita ini.

ALKITAB ADALAH BUKU PENDIDIKAN KRISTEN YANG TERBAIK DAN TERUTAMA
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MINGGU KE-4 JUNI 2024

DOA ADALAH SEBUAH TEMPAT
BACAAN ALKITAB: Lukas 1:5-25

 Orang menggambarkan doa dengan ber-
ba gai macam: sebagai perantara, pujian, ruang 
ber debat jiwa kita. Doa bukan hanya itu, tetapi 
le bih dari itu. Namun yang terutama, doa adalah 
tem pat untuk bertemu denganTuhan. Di dalam 
PL, Allah mengundang manusia untuk bertemu 
de  ngan-Nya di mezbah ukupan di Kemah Per-
te muan: “Suatu korban bakaran yang tetap di 
an tara kamu turun-temurun, di depan pintu 
Ke mah Pertemuan di hadapan TUHAN. Sebab 
di sana Aku akan bertemu dengan kamu,untuk 
berfirmankepadamu” (Kej 29:42).  
 Di dalam PB, Yesus berbicara mengenai 
tem pat privasi dimana kita dapat menutup pin tu 
dan berdoa (Mat 6:6), dan Ia memberikan con-
toh dengan sering pergi ke tempat yang sunyi 
un tuk berdoa. “Tapi”, ratap seorang ibu muda, 
“ba gaimana saya bisa? Rumah saya selalu ra-
mai oleh empat anak-anak yang masih balita!” 
Pe nulis dari renungan ini pernah mengalami hal 
yang sama, dan apa yang ia lakukan? Ia masuk 
ke dalam boks tempat bermain anak-anaknya, 
dan mengeluarkan anak-anak dari boks itu! 
Cu kup 5 menit bersama Tuhan di “mezbah 
ukup an”nya dan itu cukup membuat “dunianya” 
ja di berbeda.

 Ya, doa adalah tempat untuk bertemu de-
ngan Tuhan, dan ini adalah rancangan Allah. 
Ki ta hendaknya berdoa untuk mendapatkan 
tem pat privasi untuk berdoa, “Tuhan, tolonglah 
sa ya me nemukan tempat privasi saya, di ma na-
pun itu, baik di gereja, di lemari, atau bahkan di 
da  lam boks bermain anak dan jumpailah saya 
di sana seperti janji-Mu. Amin.”

AYAT MAS: 
 “Sebab ketika diundi, sebagaimana lazim-
nya untuk menentukan imam yang bertugas, 
dia  lah yang ditunjuk untuk masuk ke dalam 
Bait Suci dan membakar ukupan di situ.” 

Lukas 1:9

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Pendidikan Kristen lainnya yang sangat perlu diajarkan dan di pe-
la jari anak-anak Tuhan adalah bertemu dengan Tuhan secara pribadi melalui doa. Masing-masing kita 
hen daknya menyediakan waktu khusus setiap hari untuk bertemu dengan Tuhan. Untuk itu diperlukan 
tem pat privasi dimana kita bisa bercakap-cakap dengan Tuhan tanpa diganggu siapapun. Tak perlu ruang 
ber doa yang khusus. Di manapun boleh asal kita dapat berdoa tanpa gangguan. Gereja yang baik selalu 
me nyediakan ruang untuk berdoa dimana orang, baik itu jemaat ataupun bukan, dapat bertemu dengan 
Tu han. Di sana dia dapat mencurahkan seluruh isi hatinya, berdebat dengan Tuhan, mengadu kepada 
Tu han, memuji Tuhan dan lainnya. Berdoa itu adalah sarana kita bertemu dengan Tuhan. Alangkah baiknya 
se belum kita memulai kegiatan sehari-hari kita, kita bertemu dahulu dengan Tuhan. Bertemu dengan 
se seorang tidak perlu lama-lama, cukup seperlunya saja. Jika kita bertemu dengan dokter, kita bicarakan 
ten tang penyakit kita saja, bukan? Demikian juga di dalam doa. Jika waktu kita tidak banyak, bicarakan 
sa ja masalah kita dengan Tuhan.Tetapi, jika kita punya waktu cukup banyak, alangkah baiknya kita juga 
men doakan orang-orang di sekitar kita atau yang kita kenal yang membutuhkan pertolongan Tuhan. 

DOA ADALAH SARANA KITA BERTEMU DENGAN TUHAN

116 EUANGELION 202



 Tiatira adalah gereja yang tidak mau 
men dengarkan Tuhan. Di dalam Alkitab, kata 
“men dengarkan” mempunyai arti memahami 
de ngan pikiran dan mengerti dengan hati. 
Apa kah kita bersedia mendengarkan apa yang 
ki ta tidak ingin dengar? Apakah saat anda 
mem baca Alkitab, anda berusaha memahami 
isi nya sepenuhnya, tidak asal melewatkan ba-
gian-bagian yang anda tidak mengerti?
 Kita pun seringkali tidak mau mendengarkan 
Tu han. Mungkin kita memutuskan untuk 
‘ber perang’ dengan saudara kita yang men-
jengkelkan kita mekipun firman Tuhan me-
na sihati kita untuk mengasihinya. Mungkin 
ki ta terabsorsi oleh ambisi kita dan tidak mau 
men dengar Tuhan menasihati kita untuk tidak 
ber usaha sedemikian rupa.
 Kita tidak tahu bagaimana gereja di Tiatira 
di dirikan, tapi kemungkinan besar karena ke-
saksian Lidia. Dia berasal dari kota itu ju ga 
(Kis 16:14). Mungkin penduduk di situ ti dak 
mau lagi mendengarkan suara Tuhan me-
lalui wa  nita saleh itu atau mungkin mereka 
ter  lalu me  nikmati kehidupan dalam dosa sek-
s ual dan tidak mau membuangnya. Apapun 
alas   an dari keengganan mendengarkan, 
Al lah memperingatkan mereka dengan ke-

ras atas kesengajaan mereka tidak mau 
men dengarkan.”Kelompok Izebel”, yakni 
orang-orang di gereja itu yang menolerir hu-
bu ngan seks di luar nikah, perzinahan, dan 
me mutarbalikkan kebenaran, harus dibereskan, 
de mikian perintah Yesus. Dia menjelaskan 
bah wa Dia memberikan mereka waktu untuk 
ber tobat (Why 2:21).
 Tuhan juga memberikan kita waktu un-
tuk bertobat. Ada dari antara kita yang per lu 
menggunakan telinga hati kita untuk men de-
ngarkan Roh Kudus dan meninggalkan dosa 
ki ta, baik itu dosa seksual maupun dosa lainnya. 
Ji ka tidak, kita beresiko menghadapi hukuman 
yang lebih menakutkan daripada yang Iblis 
da pat rancangkan. Kita beresiko menghadapi 
peng hukuman dari Tuhan kita (Why 2:23)!

AYAT MAS: 
 “Siapa bertelinga, hendaklah ia men-
de ngarkan apa yang dikatakan Roh kepada 
je ma at-jemaat.” 

Wahyu 2:29

MINGGU KE-1 JULI 2024

HUKUMAN YANG LEBIH BESAR
BACAAN ALKITAB: Wahyu 2:18-29

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mendengarkan suara Tuhan adalah pendidikan Kristen yang 
pen ting lainnya. Tapi, bagaimanakah kita dapat ‘mendengar’ suara Tuhan? Memang, kita tidak dapat 
men dengar suara Tuhan seperti Samuel kecil di dalam PL, namun Tuhan berkata-kata kepada kita 
me lalui Firman-Nya. Jika kita membaca Alkitab  setiap hari, kita dapat ‘mendengar’ janji-janji Tuhan, 
ajar an-Nya untuk hidup serupa dengan Kristus, penghiburan-Nya, perintah-Nya, dan yang lainnya. 
Tu han juga dapat berkata-kata kepada kita melalui Roh Kudus yang diam di dalam diri kita. Saat 
ki ta melakukan hal-hal yang tidak diperkenan Tuhan, dan jika hubungan kita dengan Tuhan baik, 
ha ti kecil kita akan menegur kita. Itu adalah suara Roh Kudus. Tapi, jika kita terus-menerus tidak 
meng hiraukan teguran tersebut, lama-kelamaan kita akan menjadi ‘kebal’ seolah-olah Roh Kudus 
ti dak berkata-kata lagi kepada kita. 

KITA “MENDENGAR” SUARA TUHAN DENGAN MEMBACA FIRMAN-NYA SETIAP HARI
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MINGGU KE-2 JULI 2024

BAHASA TUBUH
BACAAN ALKITAB: Efesus 3:14-21

 Rasul Paulus berlutut berdoa di hadapan 
Ba pa Sorgawi tanpa peduli hadirnya seorang 
pra jurit Romawi di ruang ia berada. Dia bahkan 
mung kin terantai kepada si prajurit itu. Mungkin 
ju ga si prajurit itu mencemoohnya. Meskipun 
de mikian Paulus tetap berlutut berdoa.
 Tahu tidak, melihat seseorang berdoa 
da pat memberikan kesan yang dalam! Penulis 
re nungan ini tidak akan pernah lupa akan pe-
ristiwa yang satu ini. Saat ia masih seorang 
mu rid, suatu ketika ia disuruh menyampaikan 
pe san kepada ketua OSIS. Setelah mengetuk 
pin  tu sebentar, ia dengan kasar masuk ke 
da lam ruang ketua OSIS tersebut dan men-
da patkan si ketua OSIS sedang berdoa. Pe-
mandangan seorang gadis cantik tanpa ra sa 
malu menundukkan kepala sambil ber lu tut 
berdoa kepada Tuhan Yesus Kristus mem be-
rikan efek yang sangat mendalam kepada pe-
nulis. Ia entah kenapa merasa marah kepada si 
ke tua OSIS karena telah membuatnya merasa 
cang gung. Namun bahasa tubuh dari si ketua 
OSIS memberikan dia khotbah yang luwes 
me ngenai komitmen yang sungguh-sungguh 

si penulis perlu dengar! Penulis tidak mungkin 
mau mendengarkan kata-kata si ketua OSIS, 
te tapi ia tidak dapat mengabaikan pesannya 
yang ditinggalkan melalui bahasa tubuhnya.
 Kita tidak selalu memiliki ruang yang hening 
un tuk berdoa. Adakalanya doa yang paling 
pen ting harus disampaikan di tengah-tengah 
ke kacauan, orang banyak, dan problema-pro-
ble ma kita! Mungkin tidak ada dari antara kita 
yang harus seperti Paulus, berdoa di tengah 
ge merincing suara rantai! Sebenarnya, mudah 
sa ja bagi kita untuk berdoa, asal kita mau saja! 
Orang-orang seperti Paulus, orang terpenjara 
ka rena Kristus, tetap berdoa bagi kita! Ini sa-
at nya bagi orang-orang merdeka untuk berdoa 
ju ga!  

AYAT MAS: 
 “Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa, 
yang dari padaNya semua turunan yang di 
dalam sorga dan di atas bumi menerima 
namanya.”

Efesus 3:14-15

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Pemandangan orang sedang berdoa memang dapat mem-
be rikan efek yang mendalam kepada yang melihatnya. Sesungguhnya, sebagai anak Tuhan, 
un tuk menyaksikan kasih Kristus, kita tidak harus berkata-kata, dengan bahasa tubuh saja kita 
da pat menyaksikan serta membagikan kasih Kristus. Saat kita ingin menghibur seseorang yang 
di tinggalkan orang yang dikasihinya, pelukan kita atau duduk diam mendampinginya sudah dapat 
meng hibur hatinya yang berduka. Senyuman kita terhadap orang yang termarjinal sudah cukup 
mem buatnya merasa diperhatikan. Belaian terhadap seorang anak kecil sudah cukup membuatnya 
me rasa senang dan diperhatikan. Dan itu semua akan mengubah pandangan mereka terhadap 
di ri kita. Jika tindakan kita tidak mencerminkan kasih Kristus, bagaimanakah orang mau percaya 
ke pada Kristus. Namun perlu diingat bahwa bahasa tubuh yang mencerminkan kasih Kristus tidak 
da pat dibuat-buat, melainkan akan keluar dengan sendirinya dari hati yang tulus yang dipenuhi 
ka sih Kristus.

KASIH KRISTUS DAPAT DINYATAKAN MELALUI BAHASA TUBUH KITA
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MINGGU KE-3 JULI 2024

RUMAH GELAP YANG BESAR
BACAAN ALKITAB: Lukas 24:13-34

 “Perjanjian Lama itu seperti rumah gelap 
yang besar. Aku takut memasukinya,” kata 
se orang remaja kepada penulis renungan 
ini. Sebenarnya, adalah sukacita yang besar 
ji ka kita masuk ke dalam “rumah gelap yang 
be sar”ini, membaca ayat-ayatnya, dan melihat 
Roh Kudus menyalakan “lampu-lampu” di da-
lamnya, membuang prasangka suram kita! Di 
da lam PL terdapat begitu banyak kisah yang 
luar biasa mengenai orang-orang yang benar-
be nar pernah hidup. Di sana ada petualangan, 
se jarah, puisi, dan juga begitu banyak nasihat-
na sihat yang baik.
 Mungkin kita berpikiran yang sama me-
ngenai kitab PLdengan si remaja di atas. 
Alkitab berkata: “Segala tulisan yang di il-
ham  kan Allah memang bermanfaat untuk 
meng  ajar, untuk menyatakan kesalahan, 
un  tuk memperbaiki kelakuan dan untuk men-
didik orang dalam kebenaran” (II Tim 3:16). 
Segala berarti termasuk Perjanjian Ba ru. 
Allah menghembuskan nafas-Nya ke da lam 
jiwa para orang kudus di masa lalu, mem-
be ri mereka inspirasi dan menggerakkan 
me re ka untuk menuliskan catatan-catatan 

yang kaya yang disusun menjadi Alkitab. Kita 
hen daknya membaca keseluruhan Alkitab. 
PL mempersiapkan PB, dan PB membantu 
men jelaskan PL serta melengkapinya. Buku 
re ferensi Alkitab yang baik akan menolong 
me ngaitkan PL dan PB dan memberikan kita 
pen jelasan-penjelasan dasar yang perlu kita 
ke ta hui.
 Janganlah takut membaca PL. Mungkin 
tam paknya seperti rumah besar yang gelap, na-
mun Roh Kudus akan menyalakan lampu-lam-
pu di dalamnya. Saat PB ditulis, bukan berarti 
PL sudah selesai riwayatnya. PB juga termasuk 
ru mah Kristus, karena Dia hidup di semua ayat-
ayat Alkitab, berjalan-jalan di lorong-lorongnya, 
ber harap dapat bertemu dengan kita di sana.

AYAT MAS: 
 “Lalu Ia menjelaskan kepada mereka apa 
yang tertulis tentang Dia dalam seluruh Kitab 
Su ci, mulai dari kitab-kitab Musa dan segala 
ki tab nabi-nabi.”

Lukas 24:17

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Adalah fakta bahwa kebanyakan orang Kristen malas membaca 
ki tab PL, terlebih lagi bagian yang berisi pengulangan sejarah bangsa Israel seperti Ulangan, Imamat, 
Ta warikh. Mereka memilih membaca kitab-kitab yang berisikan kisah-kisah yang menakjubkan bak 
kisah dongeng, seperti bagaimana Allah menciptakan dunia, bagaimana Musa membelah laut Ta-
be rau, Daniel di goa singa, Sadrakh, Mesakh, Abednego di dapur api, Yunus di perut ikan besar, 
muk jizat-mukjizat yang dibuat Yesus, dan yang lainnya. Bagi mereka, itu tidak ada bedanya dengan 
ki sah dongeng Putri Salju atau Cinderela. Sebenarnya, apa yang tercatat di PL adalah kisah nyata 
yang menjadi awal dari rencaba penyelamatan Allah akan manusia dari hukuman dosa yang kekal 
me lalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib, dan PB berisi penggenapannya.  Memang sulit 
un tuk mencernanya, tetapi jika kita membacanya berulang-ulang sepanjang hidup kita, niscaya 
Roh Kudus akan membukakan mata hati serta pikiran kita untuk mengertinya dan mengimaninya.

KITA HARUS MEMPELAJARI ALKITAB SECARA KESELURUHAN 
UNTUK DAPAT MENGERTI ISINYA
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 Apakah kita ingin berguna bagi Tuhan? 
Mung kin kita merasa ada sifat-sifat kita yang 
akan menghalangi kita menjadi berguna bagi 
Tu han. Meskipun demikian, untuk melayani 
Tu han kita tidak perlu mengubah keseluruhan 
ka rakter kita. Allah menciptakan kita seperti 
apa adanya kita dan ingin kita melayani Dia 
se ba gaimana adanya kita juga.
 Allah ingin kita mengerti bahwa Ia men cip-
ta kan kita dengan penuh kasih dan Ia ingin kita 
me nerima apa adanya kita. Ketika kita menjadi 
mu rid-Nya, Allah sang pembuat tembikar tidak 
meng ubah diri kita, melainkan mengubah apa 
ada nya kita tanpa Kristus. Sang Penjunan ti  dak 
akan mengubah personalitas kita. Ia ha nya 
ingin memakai kita apa adanya untuk meng-
ha silkan efek yang lebih baik.
 Menerima diri sendiri adalah kunci untuk 
men jadi berguna bagi Tuhan. Saat penulis 
re nungan ini berusia 18 tahun, ia jatuh sakit 
dan harus dirawat di rumah sakit. Maureen, 
ju rurawat yang ditugaskan melayani dia, lang-
sung saja membuat penulis menjadi lebih sa kit! 
Dia tidak sabaran, dan sangat kasar da lam 
tutur kata serta tindakannya.Tetapi ke mudian 
dia menjadi orang Kristen. Allah me nempa 

ketidaksabarannya menjadi tindakan yang 
cepat serta ringkas, dan mengubah ke ka sar-
annya menjadi ketegasan. Ia biasanya akan 
datang di waktu luangnya dan dengan su karela 
melayani pasien-pasiennya. Segala se suatu 
menjadi baru meskipun sifat dasarnya te tap 
sama. Tuhan tidak mengubah dia seperti ada-
nya, tetapi mengubah dirinya yang sebelum 
me nge nal Kristus.
 Kita pun dapat bertanya pada Sang Pen jun-
an yang membentuk kita apa yang Ia pikirkan 
un tuk kita. Terimalah bagaimana Ia membentuk 
kita, dan biarkan Dia mengubah kita!

AYAT MAS: 
 “Tetapi sekarang, ya TUHAN, Engkaulah 
Ba pa kami! Kamilah tanah liat dan Engkaulah 
yang membentuk kami, dan kami sekalian ada-
lah buatan tanganMu.”

Yesaya 64:8

MINGGU KE-4 JULI 2024

MENERIMA DIRI SENDIRI
BACAAN ALKITAB: Yesaya 64:1-9

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Sebagai seorang anak Tuhan, kita harus belajar menerima diri 
sen diri apa adanya. Jangan iri pada orang yang Tuhan berikan talenta yang lebih dari diri kita. Jangan 
mem bandingkan diri kita dengan orang lain. Di dalam pelayanan Tuhan, baik di gereja, di persekutuan, 
dan di pelayanan lainnya, seringkali terjadi perpecahan karena ada individu-individu yang tidak dapat 
me nerima keadaan dirinya sendiri. Mereka iri kepada orang yang lebih bertalenta atau lebih kepakai di 
da lam pelayanan Tuhan. Ada guru sekolah Minggu yang iri pada rekan sepelayanannya karena ia lebih 
di sukai oleh anak-anak. Ada anggota paduan suara yang tidak senang pada rekan sepelayanannya yang 
me miliki suara yang indah. Ada pemusik yang tidak suka pada sesama pemusik karena ia yang lebih 
ba nyak dipakai karena kepiawaiannya. Yang terlebih celaka, ada hamba Tuhan yang berusaha ‘menjegal’ 
se sama hamba Tuhan yang lebih mahir berkhotbah dan disukai jemaat. Tuhan ingin kita melayani dengan 
apa adanya kita. Jika kita kerjakan bagian kita dengan sungguh hati, niscaya kita akan berbuah lebat 
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“Apa yang kuperintahkan kepadamu 
pada hari ini haruslah engkau 
perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang

ulang kepada anakanakmu dan 
membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu, apabila engkau 
sedang dalam perjalanan, apabila 

engkau berbaring dan apabila engkau 
bangun.” 

     Ulangan 6:6, 7

 Saya terlahir dari keluarga Kris
ten dan dibesarkan oleh Kakek, 
se orang pendeta yang mengasihi 
Tuhan. Kakek sangat disiplin dan
cu kup keras dalam mendidik anak
cu cunya, terutama dalam hal kero
ha nian. Setiap pagi dan malam, 
Ka kek mewajibkan seluruh anggota 
ke luarga berkumpul untuk berdoa 
dan beribadah bersama. Kakek selalu 
mengutamakanTuhandalamsetiap
ke giatan dan mendorong anakcucu
nya untuk aktif dalam pelayanan, 
baik di gereja maupun di masyarakat 
se kitar. Karena saat itu saya masih 
ke cil, hal yang paling saya ingat dari 
Ka kek adalah katakatanya yang se
lalu mengingatkan kami agar hadir di 
ge reja satu jam sebelum kebaktian 
di mulai. 
 Dalam keluarga tidak ada yang 
be rani menentang Kakek. Meski 
pe layanan Kakek mengharuskan 
ka mi berpindah dari satu kota ke 
ko ta lain, keluarga kami tetap aktif 
me layani di kota manapun Kakek 

di tempatkan. Bahkan saat Kakek 
di diagnosa menderita kanker ganas, 
se mangat melayaninya tidak pernah 
ken dor. Kakek tetap berkotbah dan 
mengunjungi jemaat yang mem bu
tuh kan lawatan.
 Kakek tidak pernah mengeluh 
mes ki sudah tidak berdaya dan ke
sa kitan. Kakek juga selalu berkata 
kalaudia tidak takutkarenaTuhan
se lalu menemani dan menyertainya. 
Dia meminta kami tetap berdoa 
dantetappercayakalauTuhanpas
ti memberikan yang terbaik. Ba
gi nya, semua yang terjadi dalam 
hidupadalahkebaikanTuhan, jadi,
kapanpunTuhanpanggil, dia siap.
Sam pai akhir hidupnya, Kakek selalu 
memujiTuhan.Itulahyangmembuat
ka mi kuat dan terhibur.  
 Saya beruntung karena ting
gal bersama Kakek, jadi selalu me
nemaninya dan merasakan didik
an nya. Hal inilah yang menguatkan 
sa ya setiap ada masalah dalam hidup. 
Mes ki Kakek sudah tidak ada, saya 
percayaTuhantetapada,selalume
ne mani dan menyertai, seperti yang 
se lalu Kakek katakan. Itu juga yang 
sa ya ajarkan kepada anakanak, agar 
me reka tidak takut. Meski Mama dan 
Papatidakada,Tuhanakantetapada
un tuk menjaga mereka. 
 Sewaktu anak lakilaki saya masih 
ba lita, dia nyaris masuk ke dalam su
mur mengikuti tukang yang sedang 
mem perbaiki pompa air. Karena 
mu lut sumur tidak lebar, tukang bisa 
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ke luar masuk ke dalam sumur tanpa 
meng gunakan tangga. Dia hanya me
mi jakkan kakinya ke dinding sumur 
dan berpegangan pada tali yang di
ikat di mulut lubang. Anak lakilaki 
sa ya jadi penasaran dan mencoba 
ma suk ke sumur yang dalam dan ge
lap itu. Beruntung saya ada di situ dan 
me nariknya tepat sebelum dia masuk 
lu bang.
 Saya sangat panik dan berpikir 
ha rus menghukumnya karena dia 
su dah melakukan tindakan yang ber
ba haya agar si anak kapok dan tidak 
me ngulangi perbuatannya. Jadi, saya 
me marahinya dan berkata, “Sumur 
itu dalam dan gelap. Kalau kamu ma
suk ke situ, Mama dan Papa nggak 
akan bisa menolong!” Namun dengan 
te nang anak saya menjawab, “Kan 
adaTuhanYesus.”
 Jawaban anak saya yang spontan 
dan penuh keyakinan itu membuat 
sa ya tidak bisa berkatakata. Mungkin 
ca ra berpikir anak sekarang jauh lebih 
ma ju dan lebih kreatif dibandingkan 
anakjamandulu.Tentusajaorangtua
sekarang juga harus lebih pandai da ri 
orang tua jaman dulu untuk meng im
ba nginya.
 Menurut teori perkembangan 
psi kososial Erickson, anak usia 05 
ta hun pada umumnya memiliki ke
per cayaan yang kuat kepada orang 
tua mereka. Dalam usia itu, apa pun 
yang kita katakan dan perbuat akan 
sa ngat membekas di hati dan pikiran 
anak. Ini adalah periode di mana 
anak mulai membangun pemahaman 
ten tang kemampuan dan kelebihan 
me reka sendiri. Itu sebabnya, bila 
meng ajarkan anak di usia ini untuk 

per caya akan kasih Yesus, mereka 
pas ti melakukannya, karena anak
anak balita selalu melihat orang tua 
sebagaifigurotoritas,pelindungdan
pe nyedia kebutuhan dasar.
 Ketika anak memasuki tahap re
ma ja, mereka akan mencari identitas 
sen diri. Mereka lebih cenderung 
mempercayai temansebaya,figur
figurmentor,atautokohtokohyang
me reka kagumi, selain orang tua. 
Mes kipun demikian, orang tua tetap 
me miliki pengaruh penting, meski 
ke percayaan mereka mungkin mulai 
ber geser dari orientasi keluarga ke 
orientasi teman sebaya dan mas ya
ra kat yang lebih luas.
 Baru setelah memasuki usia de
wa sa muda (sekitar 20an hingga 
30an), individu seringkali mencapai 
ting kat kematangan yang lebih ting
gi dalam hal kepercayaan diri dan 
kepercayaan pada orang lain. Me reka 
telah mengalami berbagai peng alam
an hidup yang memperkuat identitas 
dan kemampuan mereka. Mereka ju
ga mungkin lebih sadar akan nilainilai 
dan kepercayaan diri.
 Dalam rumah tangga Kristen, ki ta 
harus menjadikan Kristus sebagai ke
pa la yang mempersatukan keluarga. 
Orang tua memiliki peran penting 
da lam mendidik anakanak dalam 
iman dan menjadi teladan dalam 
mem praktikkan nilainilai, ajaran, 
dan prinsipprinsip agama Kristen ke 
da lam kehidupan seharihari. Hal ini 
sa ngat besar pengaruhnya bagi masa 
de pan mereka. Ada beberapa hal 
yang bisa dilakukan keluarga untuk 
mem buat anak semakin bertumbuh 
da lam iman kristiani, di antaranya:
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• Keluarga bisa mempraktikkan doa 
ber sama dan ibadah keluarga da
lam setiap kesempatan.

• Keluarga bisa mempelajari Alkitab 
ber samasama sehingga orang 
tua bisa menjawab saat anak
anak yang mulai bisa membaca 
Al kitab mengajukan pertanyaan
per tanyaan. Dengan demikian 
ke luarga dapat mempelajari ajar
anajaran Yesus dan membahas 
ba gaimana prinsipprinsip Alkitab 
da pat diterapkan dalam kehidupan 
se harihari.

• Anakanak bisa belajar memimpin 
doa atau berdoa bersama serta 
me nyanyikan lagulagu rohani. 
Ke luarga Kristen dapat mengambil 
ba gian dalam pelayanan gereja 
ber samasama, terlibat dalam 
ke giatan gereja seperti kelompok 
doa, pe layanan sosial atau kegiatan 
ge reja lainnya yang mendukung 
per tumbuhan rohani keluarga.

• Keluarga dapat terlibat dalam 
ke giatan keluarga yang berfokus 
pa da nilainilai Kristiani seperti me
nyum bang untuk amal, melakukan 
ke giatan sukarela, atau menghadiri 
aca ra gereja bersamasama.

• Keluarga Kristen mendorong ko
mu nikasi terbuka tentang iman 
dan nilainilai Kristiani dengan 
mem berikan kesempatan kepa da 
anak untuk bertanya dan ber
dis kusi tentang iman mereka, 
ser ta memberikan dukungan dan 
pemahaman apabila muncul per
ta nyaan atau keraguan.

 Sekarang ini banyak orang tua 
ter lalu fokus pada halhal duniawi 
yang di anggap perlu demi masa 
depan anak dan keluarga. Mereka 
si buk men cari sekolah terbaik untuk 
anak, men carikan pekerjaan yang 
ba gus, tem pat tinggal yang baik, 
ser ta kuatir masalah pernikahan anak
anaknya, sehingga melupakan hal 
yang terutama: Iman kepada Yesus.
 Kita tahu, anakanak adalah titipan 
TuhandantentuTuhanpunyaalasan
me ngapa memilih kita sebagai orang 
tua mereka. Kita harus bertanggung 
ja wab dalam mendidik anak sesuai 
kehendakTuhan,karenaDiapunya
ren cana untuk mereka. 
 Pendidikan Kristen dalam ke luar
ga tidak hanya berfokus pada pe
ngetahuan agama, tetapi juga pada 
peng alaman hidup yang memperkuat 
imandanhubungandenganTuhan.
Tujuanutamanyaadalahmembantu
ang gota keluarga tumbuh dalam 
iman, mengembangkan karakter 
yang sesuai dengan ajaran Kristen, 
dan mendorong kehidupan yang 
men cerminkan kasih dan penyertaan 
Tuhandalamhidup.

“Didiklah orang muda 
menurut jalan yang patut 
baginya, maka pada masa 
tuanya pun ia tidak akan 
menyimpang dari pada 

jalan itu.” 
Amsal 22:6

Shirley Du
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 Masa KanakKanakTanpa HP
(SmartphoneFree Childhood) adalah 
or ganisasi akar rumput yang baru 
ter bentuk di Inggris. Saya juga baru 
ber gabung dengan kelompok WA me
reka. Asalnya adalah seorang ibu ber
namaClareyangkuatirketikaanak
pe rempuannya minta dibelikan HP. 
Anaknya berumur 8 tahun, kelas 3 SD 
di sini. Si ibu merasa anaknya terlalu 
ke cil untuk punya HP sendiri. Sudah 
ba nyak penelitian membuktikan 
bah wa HP membawa efek negatif 
ba gi anakanak: mengganggu kon
sen trasi, mengganggu jam tidur, 
mem buat anak tidak mau keluar dan 
ber sosialisasi, kecanduan main game 
dan media sosial. 
 Satu buku baru yang saat ini se
dang ramai dibicarakan adalah “The 
Anxious Generation” karangan Jo na
than Haidt. Ia berargumen bahwa 
peng gunaan HP adalah salah satu 
pe nyebab maraknya anakanak dan 
re maja terkena gangguan jiwa seperti 
ke cemasan berlebih (anxiety) dan 
de presi. Anak perempuan cenderung 
ter sedot dunia media sosial yang 
meng hancurkan rasa percaya diri 
me reka. Anak lakilaki sangat mudah 
ke  canduan main game online dan por
nografi.HPdenganaksesinternetbe
basnya membuka dunia yang be lum 
siap dihadapi anakanak. Me ngakses 
internet memang tidak ter elakkan 
di jaman modern saat ini, tapi HP di 
tangan anak membuat ak ses itu jadi 
tersedia setiap saat, se tiap tempat 
dan tak bisa dikontrol orang tua. 

 Hampir semua orang tua tahu 
bah wa anakanak seharusnya bukan 
main HP tapi main dengan teman
te mannya, idealnya di alam terbuka. 
Tapi…disinilahdilemadimulai,anak
perempuanClareberkatakepadaibu
nya,“Tapisemuatemandikelaskupu
nya HP. Kalau aku tidak punya, nanti 
aku jadi aneh sendiri.” Semua orang 
tua tentu ingin anaknya bisa diterima 
dilingkunganpergaulanmereka.Ti
dak ada orang tua yang ingin anaknya 
di kucilkan atau dianggap aneh oleh 
te manteman sebayanya, apalagi di 
se kolah di mana anakanak menjalani 
se bagian besar hidupnya. Ini bagaikan 
ma kan buah simalakama, pilihan an
ta ra membiarkan anak diracuni HP 
atau terkucilkan dari pergaulan. Dua
dua nya sama sekali bukan pilihan 
yang baik.  
 Clarememutuskanuntukmengo
b rol dengan beberapa orang tua dari 
te man sekelas anaknya. Ia bertanya 
apa alasan mereka memberikan HP 
kepadaanakmereka.Ternyataham
pir semua orang tua berkata bah wa 
sebenarnya mereka tidak mau mem
be rikan HP kepada anak, tapi mereka 
“ter paksa” karena semua temante
man anak di kelas sudah punya HP. 
Sung guh situasi yang konyol! Untuk 
me mutuskan lingkaran setan ini, 
orang tualah yang harus sepakat 
un tuk tidak memberikan HP kepada 
anaknya. Jika tidak ada satu pun anak 
di kelas yang punya HP, tidak akan ada 
peer pressure (tekanan teman sebaya) 
di mana anak merasa ia harus punya 

Masa Kanak-Kanak Tanpa HPSUDUT
REFLEKSI
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HP untuk bisa berteman. Ini harus 
men jadi gerakan bagi orang tua. 
 Clarememutuskanuntukmem
buat grup WA bagi orang tua yang 
ter jebak dalam situasi serupa. Dalam 
wak tu singkat, 1000 orang bergabung 
da lam grup WAnya sampai mencapai 
ba tas maksimal anggota grup. Se
ka rang grup WA Masa KanakKanak 
TanpaHPdibagiperwilayah.Saya
ber gabung dengan grup London 
bagianutara.Gerakaninimenyebar
de ngan cepat karena semua orang 
tua punya kepedulian yang sama dan 
ka mi menyadari bahwa masalah ini 
ti dak dapat diatasi sendirian. Langkah 
ter baru grup ini adalah meminta ang
gotanya untuk mengirimkan surat 
atau email kepada anggota parlemen 
di konstitusi masingmasing. Isi su
rat adalah meminta parlemen me
ngesahkan hukum bahwa sekolah 
ha rus bebas HP. Sudah 10 ribu surat 
di kirim. Kami menunggu tanggapan 
da ri parlemen.

 Umur berapa sebaiknya anak 
boleh punya HP sendiri? Kembali ke 
buku “The Anxious Generation”, di sa
rankan anak sudah duduk di bangku 
SMU sebelum diberi HP pertama. Itu 
pun sebaiknya jangan smartphone 
de  ngan akses bebas internet. Jika 
anak perlu memiliki HP agar orang 
tua bisa mengecek keberadaan me
reka, belikan HP sederhana yang 
cukup bisa menelepon dan me ngi rim 
SMS. Jika mereka harus meng ak
ses internet untuk keperluan be
lajar, minat atau hobi, mereka bi
sa melakukannya di sekolah atau 
menggunakan laptop atau HP milik 
orang tua dan melakukannya di 
ruang keluarga, bukan sendirian di 
ka mar. Bergabung dengan media 
so sial sebaiknya ditunda sampai anak 
ber  usia 16 tahun, karena dampak 
me  dia sosial bisa sangat merusak 
(mem  ban dingkan diri dengan foto
foto “sem purna” orang lain, internet 
troll, grooming, catfishing, sextortion, 
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pe lecehan online dan sebagainya). 
Apa kah istilahistilah ini kedengaran 
asing bagi Anda? Saya juga baru akhir
ak hir ini belajar. 
 Ternyatamemangbanyaksekali
ma  salah yang bisa timbul garaga
ra media sosial.  Mengapa usia 16 
ta hun yang dijadikan patokan? Di 
ba nyak negara barat, usia 16 tahun 
di anggap sebagai ambang mula 
ke d  e wasaan. Anak usia 16 tahun di 
Ing gris sudah boleh mengajukan 
per mohonan paspor sendiri, menikah 
atau mendaftar menjadi tentara. 
De ngan kata lain, pada usia 16 ta
hun diharapkan anak sudah punya 
cu kup akal sehat, kematangan dan 
ke waspadaan untuk menggunakan 
me dia sosial dengan sehat dan dapat 
meng hindari kecanduan atau segala 
ma salah yang telah disebut di atas. 
 Tapi,jikaanaktidakbolehberHP
ria, apa alternatifnya? Di akhir buku 
“The Anxious Generation”, penulis 
mengutipfilsufPrancis,BlaisePascal
yang berkata “Dalam hati setiap 
ma nusia ada kekosongan berbentuk 
Tuhan.Jikakekosonganitutidakdiisi
oleh sesuatu yang mulia dan tinggi, 
ma syarakat modern akan segera me

me nuhinya dengan sampah.” Sebagai 
orang Kristen, saya percaya bahwa 
kekosonganberbentukTuhanharus
diisiolehTuhansendiri.Dijamanyang
kian aneh ini, semakin penting bagi 
ki ta untuk mengarahkan anakanak 
kepadaTuhan.Initidakbisadilakukan
sen dirian. Kita perlu komunitas orang 
per caya. Kita perlu gereja. Ki ta per lu 
melakukannya bersamasa ma se ba
gai keluarga dalam Kristus. Un tuk 
men cegah anak memiliki HP saja, 
orang tua harus bekerja sama dalam 
ko  munitas yang sevisi, apalagi untuk 
men didik anakanak di dalam Kristus 
dan membesarkan mereka menjadi 
pu traputri Kerajaan Allah. 
 Satu pepatah lama di sini berkata 
bah wa butuh orang satu kampung 
un tuk membesarkan seorang anak 
(it takes a village to raise a child). Sa ya 
mau mengubahnya sedikit men jadi 
begini: butuh orang satu ge reja untuk 
membesarkanseoranganakTuhan.
Ada kekosongan dalam di ri setiap 
anak yang harus diisi oleh Kris  tus 
dan komunitas orang percaya akan 
meng arahkan anakanak me ne mu
kan Kristus dalam hidup me re ka.

Sandra Lilyana

Butuh orang satu ge reja untuk membesarkan seorang anak Tuhan
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